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Menimbang :

Mengingat :

SALINAN

GUBERNUR SU… V「ARA

PERκttJRAN GUBERNUR SUMATERA…

NOMOR 17 TAHUN 2021

-GSTANDAR KOMP「 FENSI JABAtt PIMPINAN ttNGGI PRATAMA

PROVINSI SU嗣鵬ごERA UTARA

DENGAN― MAT TUI・IAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUN鵬 ごERA LttARA,

bahwauntuk n鷺 ― 銀 劉嘔uti Kepum― Menten Pen彎疑到n…

姜 tir Negara dan Refomasi B熟 山熙■si Nonlor 409 Tahun 2019

tenmg smdar Kompctensi Jabatan Pimpinarl Tinggi di

Li襲妻ungan IIIstansi Daerah,Pemerinm P費 漱餞si Sumatera Utara

perlu lnenetapkan Rraturan Oube..IIr tenttg Sttdar

Kompetensi Jabat刷 ほPimpinarl Tinggi Plratama P費 量msl sumatera

Utara;

1. Pasa1 18 4響 Fat(61 Undang―Undang Dasar Negara Republik

lndonesia Tahun 1945;

2.Undang― Undang Nomor 24 Tahu■ 1 1956 ten桂口嘔Pembentukan

Daerah Otonomi Proplnsi Attch darl PerubahaII Peranan

Pembentukan PropmsI Sumatera U機   (Lemb― Negara

Republik lndonesla Tahun 1956 Nonlor 64, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesla Noコ or l103);

3. Undang―Untt NomЮ r 5 Tmun 2o14 tenttt Atparatr Sipil

Negara■embaran Negara Republilk lndonesia Tahun 2014

Nomor 6,Tambahan Lcmbaran Negara Republik lndonesla

Nomor 5494);

4. Undang―Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pel■ o歯ntah眼

Daerah(Lcmbaran Negara Republik lndonesla Tah-2014

Nolnor 244,Tambaharl Lcmb― n Ncgara Rlcpublik hdoncsla

Nollnor 5587)sebagaimarla telah diubah ttrakL静 k.li dengan
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Undal■g―Undang NoFnOr ll Tahun 2020 tcntang Cipta Ketta

(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2020 Nomor 245,

Tarnbaharl Lernbararl Negara Republik lndonesia NoFnOr 6573);

Pcraturan Pemc五 ntah Nomor 18 Tah■ ln 2016 tentang

Pcrangkat Daerah (Lembar〔 這■ Negara Republik lndOnesia

Tahul■  2016 Nomor l14, Tambahan Lembaran Negara

Rcpublik lndonesia Nomor 5887)sebagairnana tclah diubah

dengan Pcraturan Pclnc三ntah Nomor 72 Tahun 2019 tenttg

Pertlbahan Atas Pcraturan Pcme五 ntah Nornor 18 Tahun 2016

tentang Pcrangkat Dacrah  (Lcmbaran Ncgara Rcpublik

lndonesia Tahun 2019 Nomor 187, TaFnbahan Lerrlbaran

Negara Republik lndonesia Norrlor 6402);

Peraturan Pcmcrintah Nomor ll Tahun 2017 tentang

MantteFrlen PegawaI Negc五 Sipil(Lembaran Ncgara Rcpublik

lndoncsia Tahun 2017 Nomor 63,Tambahan Lembarall■ Ncgara

Republik lndonesia Nomor 6037)scbagairlllana tclah diubah

dengan Peratran Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang

Perubahan Atas Peraturan Pcme五 ntah Nomor ll Tahun 2017

tentang Manttcmcn Pegaw‐ai Negc五 sipil(Lembaran Negara

Rcpublik lndoncsia Tahun 2020 Nomor 68, Tttbahan

Lcmbaran Negara Republik lndoneia Nomor 6477);

Peraturan Mcntc五 Dalam Ncgcri  Nomor 80 Tahun 2015

tentttg Pclrlbentukan Produk Hukum Daerah(Beriね Ncgara

Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor 2036)scbagaill■ ana

telah diubah dcngan Pcraturan Mcntcri Dalam Negcri 120

Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peratwan Mente五 Dalam

Negc五 Nomor 80 Tahun 2015 tcntang Pclnbcntukan PrOduk

Hukum Dae⊆ふ  (BC五 ta Negara Republik lndonesia Tahun 2019

Nomor 157);

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tcntang Pembentukan

dan Susunan Pcrangkat Dacrah Pro宙 nsi S■lmatcra Utara

(Lembararl Daerah Provinsi SLlmatera Utara Tahun 2016

Nomor 6, Tmbahan Lellnbaran Daerah Provinsi Sumatcra

Utara Nolnor 32);

Pcratural■ Gubc■ ■■■lr Nomor 38 Tahun 2016 tentang Susunan

Organisasi Dinas― Dinas Daerah Provinsi Sumatcra Vtara

(Beriね Dacratt Provinsi Sumatcra Utara Tahun 2016 Nomor 39)

6.

7.

8.

9.
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sebagairnana telah diubah beberapa kali terakhir dengan

Peraturan Gubernur Nomor 9 Tahun 2021 tentang Perubahan

Kelima atas Peraturan Gube■ ■■ur Sumatera Utara NoFF10r 38

Tahun 2016 tcntang Susunan Organisasi Dinas― Dinas Dacrah

Provinsi Sumatera Utara(Bc五 ね Daerah Provinsi SuttLatCra

Utara Tttun 2021 Nolfrlor 9)i

10.Pcraturan Gubcl■ lur Nomor 39 Tahun 2076 tentang Susunan

Orgarlisasi Badan Daerah dan lnspektorat Daerah Provinsi

Sumatera Utara (Berita Daerah Provinsi Sumatera Utara

Tahun 2016 Nomor 40)sebagairrlana telah diubah beberapa

kali tcrakhir dengan Peraturan Gubern■ lr Nomor 15 Tahun

2020 tentang Pertlbahan Keempat Atas Peraturan Gubell.ur

Sumatcra Utara Nomor 39 Tahun 2016 tentang Susunan

Organisasi Badan Daerah dan lnspektorat Daerah Provinsi

Sumatcra Utara (BC=ta Dacrah Provinsi Sumatera Uttlra

Tahun 2020 Nornor 15);

11.Peraturan Gubeェ ■■ur Nomor l Tahun 2020 tentang Susunan

Organisasi  Sekretanat Dacrah  dan  Sckretariat  Dcttran

Pcm/akilan Rttat Dacrah Provinsi Sumatcra Utara(Bc五 ta

Dacrah Provinsi Sumatcra Utttra Tahun 2020 Nolmor l);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN GUBERNUR TENTANG STANDAR KOMPETENSI

」ABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA PROVINSI SUMATERA

UTARA.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal l

Ddam Peraturan Gubel■ lur ini yang diinaksud dengan:

1. Daerah adalah Provinsi Sumatera Utara.

2. Peme五ntah Daerah adalah Kepala Dacrah scbagai unsur

pcnyclcnggara  Pcmerintahan  Daerah  yang  mernimpin

pclaksanaan urusan pcmc五 ntahan yang incttadi kCWCnangan

dacrah otonom.

3. Pc...erintahan  Daerah  adalah  PcnyClCnmaraan  urusan

pcrrlc五 ntahan olch Pcrnc五ntah Dacrah dan DcwarI PcmFakilan
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Rattat Daerah lncnumt azas otononli dan tugas pcmbantuan

dcngan p五nsip otonOnli seluas luasnya dalarn sistem dan

prinsip Negara Kesatuan Republik lndonesia sebagailnana

dilnaksud dalam Undang― Undang Dasar Negara Republik

lndonesia TahLln 1945.

4. Kbpala Dacrah adalah Gubc■ 1■ur SLlmatera Utara.

5, Sckrctaris Dacrah adalそ 遣l Sckrcta五s Dacrah Provinsi Sumatera

Utara.

6. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Kcpala Dacrah dan

Dcwan PcFヽrakilan Rttat Dacrtt dalarn pcnyelenggaraan

urtlsan pemerintahan yang inel■ 」adi kewenangan dacrah.

7.Pegawai Aparatur Sipll Ncgara yang selan3utnya disebut

Pcgawai ASN adalah pcgawai negcri sipil dan pcgawai

pernc五 nt〔量■dengan pettanjian kettayang diangkat oleh paabat

pcmbina kcpegauraian dan diser〔 遺■i tugas dalaIII suatujabatan

pcme五ntahan atau discrahi tugas negara lainnya dan digai

berdasarkan peraturan pcrundang― undangan.

8. Pega、lrai Negeri Sipil yang sclan」utnya disingkat PNS adalah

¬Zarga ncgara lndoncsia yang rnemcnuhi syarat tertcntu,

diangkat scbagai Pcga■ /ai ASN sccara tctap olch paabat

pembina   kepega、「aian   tlntuk   rrlendudutt  jabatan

pcmcrintahan.

9. 」abatan Pirrlpinan Tinggi yang selanJutta disingkat JPT

adalah sekelompokjabatan tinggi pada insmsi pcme五 ntah.

10.Kompetensi Teknis adalah pengetahuan, ketcrarnpilan, dan

sikap/pc五laku yang dapat diamati,diukur dan dikembangkan

yang spesiflk bcrkaitan dcngan bidang tcknisjabatan,

11.Kompetensi L[anaJcrial adalah pcngctahuan, kcterampllan,

dan sikap/pC五 laku yang dapat di―ati,diukur,dikembangkan

untuk rncrrlimpin dan/atau lncngelola unit organisasi.

12.Standar Korrlpctcnsi Marltte五 al PNS yang selan」 utnya diSeb■ lt

Standar  Kompetensi  Marltterial  adalah  persyaratan

kompctcnsi marlttcrial minimal yarlg hal― tls dirniliki seorang

PNS dalam melaksanakan tugasjabatan.

13.Sistcl■ Mc五t adalah kcbttakan dan manaCmcn ASN yttg

berdasarkan Pada kualifikasi,kOmpctensi,dan kinctta scCara

adil dan 恥′句ar dengan tanpa tt■ embedakan latar belakang
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politik,ras,逮trna kulit,agama,asal usul,jenis kclarnin,status

pcrnikahan,umur,ata■ l kondisi kecacatan.

Pasa1 2

Peramran Gubemur ini diinaksudkan sebagral dasar pclaksanaan

Standar ttmpctcnsi Mantterial ddam」 abamn PIInpinan Tinggi

Pratama Pcmedntah Provinsi Sumatera UttLra Serta menJadi

pcdoman PcrSyどatそ麹n kompctcnsi rrlinilnal yang harus dilniliki

PNS untuk menduduki Jabatan Pimpinan TinggI Pratama.

Pasa1 3

■鶴 uan Standar Kompetensiini adalah:

ao sebagai pedoman dan acuan Frlelaksanakan sistem me五 t dalaFn

prOscs  pengangkatan,  perrlindahan  dan  pemberhentian

Jabatan Tinggi Prat〔 una;

b. mengidentifikasi koFnpetensi yang dilniliki individu dengan

standar kompctensijabatan yang diperwaratkan;

c.untuk mettamin O司 ekt市itas dall kualitas PNS;

Pasa] 4

Ruang Lingkup Peraturan Gubernur ini meliputi standar

kompetensi manajerial PNS yang menduduki jabatan Pimpinan

Tinggi Pratarna Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.

BAB II

STANDAR KOMPETENSI」 ABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA

Pasa1 5

(1)Starldar KoFnpetensi」 abatan PiFnpinan Tinggi Pratarna ini

digunakan scbagai dasar untuk menilai kesesuaian pro量 1

kompctcnsijabatan Pilnpinan Tinggi PrataFrla;

(2)Standar Kompetensi sebttmana dirnaksud pada ayat(1)

tcrdiri dari Standar Kompetcnsi 」abatan PiFrLpinan Tinggi

Pratama  Perangkat  Dacrah  Provinsi  Sumatera  Uttta,

sebagailnana tercantunl dalaIII Lampiran scbagai bagial■ yang

tidak tcrpisahkan da五 Pcratural1 0ubcrl■ ur ini,yaitu:
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a.Asisten:

1.Asisten Perne五 ntahan dan Kesqahteraan Rakyat;

2. Asistcn Perekonorrlian dan Pcmbangunan;

3.Asisten Admirlistrasi Umum;

b. S性ごAhli:

1.Staf Ahli Bidang Hukum,Politik dan Peme五 ntahan;

2,Staf Ahli Bidang Pendidi轟,Keschatan,Iniastruktur

dan Pcmberdayaan Mawarakat;

3. Staf Ahli Bidang Ekonomi, Kcuangan, Pcmbangulllan,

Aset darI SDA;

c.Biro pada Sekretarlat Daeral■ :

1.Kcpala Biro Fヒ IrFle五 nt〔止Lan dan Otonorni Daerah;

2.Kepala Biro BLsaahteraan Ral母 ″at;

3.聰 pala Biro Hukum;

4.Kepala Biro Perekonomian;

5.Kepala Biro Pengadaan Barang dan」 asa;

6. Kepala Biro Administrasi Pembangunan;

7.Kepala Biro Organisasi;

8.Kcpala Biro UInum;

9.Kepala Biro Adn■inistrasi Pimpinan;

d.Sckrcta五 s Dcwan Pel、rakilan Ralもrat Daerah

e.Dinas:

1.Kcpala Dinas Pendidikan;

2.隆 pala Dinas Keschatan;

3.Kepala Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi;

4.Kepala Dinas Pcttlnahan dan Kawasal■ Pcrlnukilnan;

5.Kcpala Dinas Sumber Dtta Air,Cipta Kattra dan Tata

Ruang;

6.Kcpala Satuan Polisi Pamong Prtta;

7. Kcpala Dinas Sosial;

8.Kcpda Dinas Tcnaga Kcttal

9.Kcpala  Dinas  Pcmberdttaan  Pcrempuan  dan

Perlindungan Anak;

10.Kbpala Dinas Ketahanan Pangan dan Petcl■■akan;

11.Kcpala Dinas Pcngcndalian Penduduk dan Keluarga

BcI‐cncana;

12.Kcpala Dinas Linttngan Hidupl
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13.Kcpala Dinas Kcpcndudukan dan Catatan Sipil;

14.Kepala Dinas lk)rlltberdayaan Masyarakat Desa;

15。 Kepala Dinas Perhubungan;

16.Kcpala Dinas Komunikasi dan lnfoll.latika;

17.Kcpala Dinas Kopcrasi dan Usaha Kecil Mencngah;

18.Kcptta Dinas Pcnanaman Modal dan Pel等 anan

Perittnan Terpadu Satu Pintui

19.Kepala Dinas Pemuda dan 01ahrabCa;

20.Kepala Dinas ttbudttaan dan Pa五艤 sata;

21.Kepala Dinas Perpuslnkaarl dan Arsip;

22.Kepala Dinas Kelautan dan Pe五 kanan;

23.Kepala Dinas Kchutanan;

24.Kepala Dinas Energi dall Sumber Dtta Mineral;

25.Kcpala Dinas Pe五 ndtlst五an dan Perdagangan;

26.Kcpda Dinas Perkebunan;

27.Kcpala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura;

28,Direktur Rumah Sakit Htti PrOVinsi Sumatera Utara;

29.Dircktur Ru盤羞 Sakit JinVa Prof.Dr.Muhammad lldrem;

■ Badan

l.Kepala Badan Kepcgawaian Daerah;

2.Kcpala Badan Kcsatuan Bangsa dan Politik;

3.Kepala Badan Penangg■ llangan Bencana Daerah;

4. 聰 pala Badan Pcnclitian dan Pengcmbangan Dacrah;

5.Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Dacrah;

6.Kepala Badan Pengelolaanざヽ ak dan Retribusi Daerah;

7.Kepala Badan Pengembangan Sumber Dttra Malllusia;

8.Kepala Badan Perencanaan Pcrrlbangunan Dacrah;

g.Inspektur;

BAB IH

KETENTUAN PENUTUP

Pasa1 6

Pcraturan  Gube■ 1■ur  ini  mul〔u  bcrlak■ l  pada  tanggal

diundangkan.
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Agar   setiap   orang   mengetahuinya,   memcrintahkan

pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan penernpatannya

dalarn Be五ta Dacrtt Provinsi Sumatera Utara.

Ditetapkan di Medan

pada tangga1 21 Scptember 2021

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

ttd

EDY RAHMAYADI

Diundangkan di Medan
pada tangga1 23 Septcmber 2021

巧_SEKRETARIS DAERAH PROⅥNSI SUMATERA UTARA,

ttd

AFIFI LUBIS

BERITA DAERAH PROVINSISUMATERA UTARA TAHUN 2021 NOMOR 17

Salinan Sesuai dengan Aslinya

KEtt BIRO HUKUM,

DWI ARIES SUDAF「 0
PEMBINA TINGKAT I
NIP。 197104131996031002



Nama Jabatan
KelompokJabatan
Urusan Pemerintahan
Kode labatan

AS131EN PEREKONOMIAN DAN PttMBANCUNAN
:]ABATAN PIMPINAR TINCCI

Membantu Sekretaris Daerah dalam merumuskan kebijakan, koordinasi administratif terhadap pelaksanaan

tugas perangkat daerah dan pelayanan administratif terkait bidaang perekonomian dan pembangunan sesuai

reraturan dan perundang-undangan yang berlaku demi keancaran jalannya Pemerintahan Daerah

4.1 Menciptat<an situasi kerja yang

mendorong seluruh pemangku

kepentingan mematuhi nilai,
norma, dan etika organisasi
dalam segala situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar etika
yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambit tindakan atas
penyimpangan kode etik/nilai-
nilaiyang dilakukan oleh orang
lain, pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada

menciptakan
situasi kerja yang

mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

Membangun komitmen 4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansiyang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain

sehingga tercipb sinergi dalam
rangka pencapaian target keia
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang

menghargai keda sama antar
unit, memberikan dukungan /
semangat untuk memastikan
tercapainfd sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

:==  釘 ANDAR KOMPETENSI
Komoetensi i tevel Deskripsi I rnaifaErl@xmeteE!

A- Manaierial
1.Integritas 4

2. Kerjasama 4



4lMenijr-Esikaninf ormasF

informasi Penting dari berbagai

sumber dengan Pihak lain untuk

mendaPatkan Pemahaman Yang

sama;

4.2 Menuangkan Pemikiran/konsep
dari berbagai sudut Pandang/
multidimensi dalam bentuk

tulisan formal;

pemikiran multidimensi

untuk mendorOng

meningkatkan
kinerja secara

kseluruhan

ffiyam pa ika n informasi seca ra

persuasif untuk mendorong
pemangku kePentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama

dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencaPai kinerja
yang melebihi target Yang
ditetaPkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi

hasil kerja unitnya agar selaras

dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar unit
kerja dalam rangka
men ingkatkan efetctifi tas dan

efisiensi pencapain target

melebihi hasil keria

sebelumnya

Mendorong unit kerja
.Orientasi Pada Hasi:

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu jangka
panjang, kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia
luar, memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelakanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objeldif, transparan, dan
profmional dalam lingkup
organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang

diselenggaralon oleh instansinya
telah selaras dengan standar
pelayanan yang objeKif, netraf
tidak memihak, tidak
dbkiminatif, serta tidak
terpengaruh kepentinga n
pribadi/ kelompok/ paftai politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang bedokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektrf,
netralr tidak memihak, tidak
diskriminatif, tmnsparan, tidak
terpenga ruh kepentingan
pribadi/kelompok.

isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuaun politik
dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang

5.Pelayanan Publlk



?T Menyusun Program

Pengembangan 
jangka Panjang

bersama-sama dengan

bawahan, termasuk didalamnYa

penetapan tujuan, himbingan,
penugasan dan Pengalaman

I iainnya, serta mengalokasikan

I waKu untuk mengikuti

I pentinan/Penctidikan/

I pengembangan kompetensi dan

I rart;

6. Pengembangan Diri dan

Orang Lain

4

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi

dan umPan batik Pada tataran

organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang

disekitarnYa secara konsisten,

melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerjanYa.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.L Mengarahkan unit keqa untuk
lebih siaP dalam menghadaPi
perubahan termasuk memitigasi

risiko yang mungkin terladi;

4.2 Memastikan perubahan sudah

diterapkan secara aKif di lingkuP

unit kerlanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
keqa.

8. Pengambilan Keputusan 4 Menyelesaikan masalah
yang mengandung
risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat
tindakan pengamanan;

mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang

melibatkan beberapa/seluruh
fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang

kompleks, terkait dengan bidang
kerjanya yang berdampak pada
pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya sefta menyiapkan
tindakan penanganannya
(mitigasi risiko).

9, Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan
perbeclaan secara
konstruktif dan keatif
untuk meningkatkan
efet<tifi tas organisasi

4.1 Menginisiasi dan
merepresenhsikan pemerintah
di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman
dan menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyaraka!



4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang

mengakomodasi perbdaan latar
bela ka ng, aga ma/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

4.1 Menge/aluasi teknik, metode
strategi advokasi yang ada saat
ini menganalisis kelemahan dan
kekurangan serla
mengembangkan berbagai
teknik, metode strategi advokasi
kebijakan produk hukum daerah
yang lebih efektif dan efesien
dari berbagai kondisi
stakeholder:

4.2 Mengembangkan norma standar,
kriteria, @oman, petunjuk

teknis strategi komunilCIsi dan
pelaksanaan advokasi yang
efektif serta monitoring evaluasi
advokasi kebijakan produk
hukum daerah; dan

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembanE kan strateg i

advokasi kebijakan produk
hukum daerah yang tepat untuk
diri mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan.

10. Advokasi Kebijakan
Produk Hukum Daerah

kebijakan produk

hukum daerah yang

tepat sesuai kondisi

11. Pemetaan Potensi
Perekonomian Daerah

Mampu
mengembangkan

pemetaan
perekonomian
yang tepat

4.1 Mengevaluasi teknik, metode
strategi advokasi yang ada saat
ini menganalisis kelemahan dan
kekurangan serta
mengembangkan berbaEai
tekni( metode strategi
Pemetaan Potensi Perekonomian
Daerah yang lebih efeKif dan
efisien dari berbagai
stakeholder:

4.2 Mengembangkan norma standar,
kiteria, pedoman, petunjuk
teknis strategi komunikasi dan
pelaksanaan advokasi yang
efektif serta monitoring evaluasi
Pemetaan Potensi Perekonomian
Daerah; dan

C.Teknis
4

4



4.3 Meningkatl€n kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
Pemetaan Potensi Perekonomian
Daerah yang tepat untuk instansi
dalam menerapkan kebUakan.

12,Advokag Kebuakan]mu
Ekonomし balk Makro

maupun Mikro

4 Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan ilmu
ekonomi, baik makro
yang tepat sesuai
kondisi

4′ l Mengaevaluag telni、 metode l
strate9i advokasi yang ada saat l

ini rnenganaiisis kelemahan dan

kekurangan serta

mengembangkan berbaga:
teknК metode stretegl advokag
kebuakan‖ mu ekonomL balk

makro maupun mikro yang lebih

efektif dan ensien dariberbagal

kondisi stakeholde町

4.2 Mengembangkan norma standarr

kritena′ pedOman′ petuttuk

teknも strategi komunikag dan

pelaksanaan advokasi yang

efektif serta monitoring evaluasi

advokag kebJakan‖mu
ekonomi′ balk makro maupun
m:k「o:dan

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi kebijakan ilmu
ekonomi, baik mako maupun
miko yang tepat untuk diri
mereka sendiridalam
menerapkan kebUakan.

13,Advokag Kebjakan
Manalemen studi

Pembangunan

4 Mampu
mengembangkan
strategi Advokasi
kebijakan manajemen
studi pembangunan
yang tepat sesuai
kondisi

4,1 Mengevaluasi tekni( metode
strategi advokasi yang ada saat
ini menganalisis kelemahan dan
kekurangan serta
mengembangkan berbagai
teknilg metode strategi advokasi
kebijakan manajemen studi
pembangunan yang lebih efeKif
dan efisien dari berbagai kondisi

stakeholder;

Mengembangkan norma standar,
kiteria, pedoman, petunjuk
teknis Srategi komunikasi dan
pelakanaan advokasi yang
efeKif serta monitoring evaluasi
advokasi kebijakan manajemen
studi pembangunan; dan

Meningkatkan kapasitas
pmangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi kebijakan manajemen
studi pembangunan yang tepat
untuk diri mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan.

4.2

4.3



4.1 t',tengevatuasi teknik, metode 
I

strategi advokasi Yang ada saat 
I

inimenganalisis kelemahan dan 
I

kekurangan serta I

mengembangkan berbagai I

teknik, metode strategi advokasi 
I

kebijal<an administrasi 
I

pemerintahan daerah Yang lebih 
I

efeKif dan efisien dari berbagai i

kondisistakeholder; ]

Mengembangkan norma

standar, kiteria,
pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan
pelaksanaan advokasi Yang
efektif serta monitoring evaluasi

advokasi kebUakan administrasi
pemerintahan daerah; dan

Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi

advokasi kebijakan administrasi
pemerintahan daerah yang tepat
untuk diri mereka sendiri dalam
menerapkan kebijalon.

4.3

f+. Ravofasi Kebijakan

Administrasi Pemerintah

Daerah

4 4ampu

nengembangkan
trategi advokasi
iebijakan administrasi

)emerintahan daerah

/ang tepat sesuai

<ondisi

A.Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/ Diploma IV

2.Bidang 1lmu Ekonomソ Manaiemen/Teknik SipiV Perencanaan witayah dan

Tata Kotaノ AdministraJ Niaga

B,Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan
Kepenlimpinan

Tingkat II

V

2.Teknis Manajemen
pemerintahan daerah
Pengelolaan keuangan
daerah
Manajemen
kepegawaian
Pengadaan barang/
jasa pemerinhh

V

3. Funqsional

Pengalaman Kerja 1. Memilikipengalaman
jabatan dalam bidang
pemerintahan/hukum/o

V

rり d‖ lbdb1/PCreKO110FIlldI

dan pembangunan
secara kumulatif paling

kurang 5(lima)tahun

M::HAkl lpentina Pprh r



2. Sedang atau Pernah
menduduki jabatan

administrator atau
jabatan fungsional

paling Singkat 2(dⅢ a)

tahun:          、

E.Indikator Kineり a」abatan 1. Persentase kebijakan bidang perekonomian yang

dikoordinasikan

2. Persentase koordinasi dan pengendalian pelaksanaan

pembangunan yang diselesaikan

3. Persentase Perangkat Daerah yang mampu menerapkan

SAKIP sesuai ketentuan

4. Peningkatan kepuasan masyarakat terkai pelayanan publik

・̈
ヽ
一一．
´̈
・̈・・一
ｒ



Nama Iabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:ASISTEN ADMIttISTRASI uMUM
:JABATAN PIMPINAN TINCCI

fqemUantu Sekretaris Daerah dalam merumuskan kebijakan, koordinasi administratif terhadap pelaksanaan tugas perangkatdaerah

pelayanan administratif terkait bidang Administrasi Umum sesuai peraturan prundang-undangan yang berlaku demi kelancaran

STANDAR KOMPETENSI

A. Manajerial
4.1 Menciptakan situasi kerja yang

mendorong seluruh pemangku

kepentingan mematuhi nilai, norma,

dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;
.t.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4,3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
pnyimpangan kode etit</nilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tabran lingkup keda setingkat instansi

menciptakan situasi
yang mendorong

pada nilai, norma,

Membangun komitmen um′

sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang

berbda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4,3 Mengembangkan sistem yang

menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan teftulis untuk
mendorong kesepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4.1 Mengintqrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pmahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langloh bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keeluruhan.

onentasi Pada Hasil Mendorong unit kerja mencapai

target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang ditetaplon;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran stratqis i nsta nsi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efelcifitas dan efisiensi
pencaian target organisasi.

JABATAN PIMP'NA"TII10■ IRATAMA‐

Kompetensi Level Deskripsi Indikator KOmpetensi

1.Integ薔 tas 4

Z. Kerjasama

3.Komunlkas:



5. Pelayanan Publik Mampu memonitcr,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-
isu jangka panjang,
ksempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan

kebutuhan pemangku
kepentingan yang tmnsparan,
objektif, dan pmfesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik
yang mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luat
memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektrf, tmnsparan, dan profesional

dalam lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompo( pa*ai
politik;

4.3 Meneraplan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pernenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memiha( tidak diskriminatif,
transparcn, tidak terpengaruh
kepentingan pribadilkelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun progrum
pengembangan jangka panjang

dalam rangka mendorong
manajemen pembelajamn

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, sefn
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara alCif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastilon
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja.

8 Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko).



Mendayagunakan perbedaan
secara konstruktif dan keatif
untuk meningkatkan efu ktifi tas
organisasi

pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
Iatar belakang, agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belalong, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi

10. Advokasi Kebijakan
Administrasi Umum

Mampu mengembangkan
strategi advokasi Kebuakan
administrasi umum

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
@oman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi Kebuakan
administrasi umum;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dahm menerapkan Kebijakan
Administrasi umum.

11" Manajemen tugas Biro dan
Perangkat Daerah di bidang
administrasi umum

Mampu mengevaluasi
pelakanaan PengenrCalian
Kebijakan tugas Biro dan
Perangkat Daerah di bidang

4.1 Mengevaluasi teknik, metode strategi
advolosi yang ada saat ini,
menganalisis kelemahan dan
kekurangan serta mengembangkan
berbagai teknik, mebde strategi
tugas Biro dan Perangkat Daerah di
bidang administrasi umum yang lebih
efektifdan efisien dari berbagai
kondisi stakeholder;

4.2 Mengembangkan norma standar,
kriteria, pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan pelakanaan
advikasi yang efektif serta monitoring
dan evaluasi tugas Biro dan Peranglot
Daerah di bidang administrasi umum;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk mengembangkan
strategi tugas Biro dan Perangkat
Daerah di bidang administrasi umum
yang tepat untuk instansi dalam
menerapkan kebijakan.

12. Koordinasi, kerja sama dan
kemitraan dengan Perangkat
Daerah dan/atau pihak lain

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan koordinasi, kerja

dan kemitraan dengan
Perangkat Daerah dan/atau
pihak lain

4.1 Mampu mengwaluasi
pelaksanaan pembinaan,
pnyelenggaraan, dan
efektifitas pelaksanaan kebijakan
Koordinasi, kerja sama dan kemitraan
dengan Perangkat Daerah dan/atau
pihak lain ;

4.2 Mampu menyusun teknilg
metode pembinaan dan evaluasi
kebijakan Koordinasi, kerja sama dan
kemitraan dengan Perangkat Daerah
danlatau pihak lain;

-fi

). Perekat Bangsa

Teknis



4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
shkeholder terkait Koordinasi, kerja
sama dan kemitraan dengan Peranglct
Daerah dan/atau pihak lain.

13. Manajemen pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan kebijakan

daerah di bidang organisasi,
administrasi umum dan

administrasi pimpinan

Mampu mengembangkan
strategi advokasi keb$akan
manajemen pemantauan dan
evaluasi petaksanaan kebijakan
daerah di bidang organisasi,

administrasi umum dan
administrasi pimpinan

4.1 Mengevaluasi teknik, metode strategi
advokasi yang ada saat ini
menganalisis kelemahan dan
kekurangan sefta mengembangkan
berbagai teknik metode strategi
advokasi kebfiakan manajemen
pemantauan dan evaluasi pelalGafl aan

kebgakan daerah di biclang organisasi,
administrasi umum dan administrasi
pimpinan;

4.2 Mengembangkan norma standar,
kriteria, pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan pelalsanaan
advokasi yang efeKif sefta monitoring
dan evaluasi manajemen pemantauan

dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah di bidang organisasi,
administrasi umum dan administrasi
pimpinan;

4.3 Meningkatkan lepasitas pemangku

kepentingan untuk mengembangkan
strategi Manajemen pemantauan dan
eyaluasi pelalaanaan kebfiakan daerah
di bidang organisasi, administrasi
umum dan administrasi pimpinan yang

tepat ufituk lnstansi dalam
menerapkan kebijakan.

14,Advokatt keblakan OtOnomi

Daerah

Mampu mengembangkan
strategi advokas kebuakan

Otonomi Daerah yang tepat

sesual kondis:

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, danlatau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
otonomi daerah;

4.3 MeningkatlGn kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dljalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapl(an kebijakan otonomi
daerah.

A,Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Pasca Sarjana V

2.Bidang llmu Ekonomi/ Manajemenl Teknik Sipill Perencanaan Wilayah / Administrasi Niaga

B.Pelatihan 1. Manajerial Pelatthan Kepemimpinan

Pratama

V

2.Teknis Manajemen Pemerintahan
Daerah/ Pengelolaan Keuangan
Daerah/ Mamiemen
Kepegawalanl Pengadaan
Barang dan Jasa Pemerintah

V

3. Fungsional

:11.  PERSYARATAN〕 ABATAN
Uralan

Mltlal P“薔n911 Pertu



Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
pemerintahanlhukum/orya
nisasi/ perekonomian dan
pemhangunan secara
kumulatif paling kurang 5

(lima) tahun

2.. Sedang atau pernah

menduduki jabatan
administrator atau jabatan
fungsional jenjang ahli
madya paling singl€t 2
(dua) tahun

V

V

D, Pangkat Pembina TkI (IVlb)

E. Indikator Kinerja Jabatan L. Persentase kebijakan bidang administrasi umum yang dikoordinasikan
2. Persentase koordinasi dan pengendalian pelaksanaan administrasi umum

yang diselesaikan

3. Peningkatan pelayanan masyarakat terkait pelayanan publik



Nama rabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode ]abatan

:ASIttE"PEMERINTAHAN DAN KESEJAIFrERAAN RAKYAT
:JABATAN PIMPINAN TINCCI

nisasidansimplifikasipenyusunankebijakandan

administratif kepada perangkat daerah.yang berada di bawah koordinasinya dalam bidang pemerintahan, hukum dan HAM,

umum dan perlengkapan dan kesejahteraan rakyat.

II.  STANDAR KOMPETENSI

Manajerial
4.1 Mencipbkan situasi kerja Yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,

dan etilo organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,
sefta krani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan korelsi atau

mengambit tindakan atis
penyimpangan kode etik/nilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat instansi
meskipun ada resiko.

Mampu menciptakan situasi
yang mendorong

pada nilai, norma,

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang diPimpin;

,1.2 Memfasilitasi kepentingan yang

krbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangle
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang

menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan I semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja

organisasi.

Membangun komitmen Um,

sinergi

4. 1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensl
dalam bentuk tulisan formal;

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara

lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4,3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemanEku

kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan ki nerja secara

iti"A

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

1.Integritas

L Kerjasama

3.Komunlkas:



4 0nentasi Pada Hasil 4 椰鏡羹機種―
「
li睦姜

輪 響 理
轟摯むゲ彗n atau metebini nasl

ke13a sebelumnya

4、 1 Mendorong unit kela di ungkat

instansi untuk menCapal kinetta yang

melebihi target yang ditetapkan

Memantau dan mengevaluasi hasil

kela unitnya agar selaras dengan

sasaran strategis instanst

4.3 Mendorong pemanFaatan sumber daya

bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pencapaian target organisasi

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,

memperhiurngkan dan
mengantisipasi dampak dari

isu-isu jangka panjang,

kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objeKif, dan proBional

Memahami dan memberi Perhatian 
I

kepada isu-isu jangka Panjang, I

kesempatan atau kekuatan politik yangl

mempengaruhi organisasr dalam 
I

hubungannya dengan dunia luar, 
I

memperhitungkan dan mengantisipasi 
I

dampak terhadap pelaksanaan 
I

tugastugas pelayanan publik secara 
I

objektit transparan, dan professlonal

daiam lingkup organisasi

Menjaga agar kebijakan pelayanan

publik yang diselenggarakan oleh

insiansinya telah selaras dengan

standar pelayanan yang ohjektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskiminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompok/ partai
politik;

. Menerapkan strategr langka panjang
yang berfokus pada pemenuhan

kebutuhan pemangku kepenttngan

dalam menyusun kebijakan dengan

mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatit
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadilkelompok

6. Pengembangan Diri dan

Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangian janglG
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, himbingan,
penugasan dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan waktu unfuk
mengikuu pelatihanlpendidilGn/

Fngembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisj-
posisl di unit kerjanya

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada

unit keり a

4.1 Mengarahkan unit kena untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang

mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
program-program perubahan selaras
antar unit kerja.



8. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah Yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

Menyusun dan/atau memutuskan

konsep penyelesaian masalah Yang

melibatkan beberapa/seluruh fu ngsi

dalam organisasi;

Menghasrlkan solusi darr berbagai

masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang

berdampak pada Pihak lain;

42

4.3 Membuat keputusan dan
menganusipasi dampak keputusannYa

sefta menyiapkan tindakan
penanganannya (miugasi risiko)

9,Pelekat Bangsa 4 4endayagunakan perbedaan

ecara konttnl鷺由Fdan k軍諭轟f

lntuk rneningkattn eFektitas

)rganisasi

Menginisiasi dan merepreseniasikan
pemerintah di lingkungan ke[a dan

masyarakat untuk senantlasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman dan menerima segala

bentuk perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakaU

Mampu mendayagunakan Perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai

kelancaran pencapaian tujuan
organisasi.

fulampu membuat program yang

mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agarnalkepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensl

politik

摯鰤嘲ぼ■■■■|:::二1■■|
10. Penyusunan Kelembagaan

Daerah

4 Mampu mengevaluasi dan
mengordinasikan Penyusunan

Kelembagaan Daerah

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem cara kerla
pembentukan perangkat daerah,
menemukenali kelebihan dan

kekurangan perangkat daerah,
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja Penyusunan
Perangkat Daerah yang lebih

efektif/efisien;

4.2 Mampu mengkoordinasikan
p€mbentukan perangkat daerah

wilayah pemerintahan dan

memecahkan masalah di bidang
organisasi;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder
penyusunan perangkat daerah dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait pembentukan perangkat
daerah.



11. Penataan WilaYah

Pemerintahan

Mampu mengevaluasi dan

mengordinasikan penaLaan

wilayah Pemerintahan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap 
I

teknis/metode/sistem cara kerja 
I

Penataan Wilayah Pemerintahan , 
I

menemukenall kelebihan dan 
I

kekurangan Penataan Wilayah 
I

Pemerintahan , melakukan I

pengembangan atau perbaikan cara 
I

kena Penataan Wilayah Pemerintahan I

yang lebih efektiflefi sien

4.2 Mampu mengordinasikan penataan

wiiayah pemerintahan dan

memecahkan masalah Penataan

i wilayah Pemerintahan
I

I e.: Nurp, meyakinkan dan memperoleh

I dukungan dari stakeholder Penataan

I witayan Pemerintahan dan

I memberikan bimbingan dan fasilitasi

I tepaoa instansi lain atau staKeholder

I terrait Penataan Wilayah

I Pemerintahan .

12. Penyusunan Produk Hukum

Daerah

4ampu mengevaluasi dan

nengoordinasikan
)enyusunan Produk Hukum
)aerah

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknisimetode/sistem cara kerja
Penyusunan Produk Hukum Daerah ,

menemukenali kelebihan dan

kekurangan Penyusunan Produk

Hukum Daerah, melakukan
pengembangan atau perbaikan cara

kerla Penyusunan Produk Hukum

Daerah yang lebih efektif/efisien

4.2 Mampu mengordinasikan penataan

wilayah pemerintahan dan

memecahkan masalah PenYusunan

Produk Hukum Daerah

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder
penyusunan produk hukum daerah

dan memberikan bimbingan dan

fasilitasi kepada instansi Iain atau
siakeholder terkait penyusunan produk

hukum daerah

13. Pemberdayaan Masyarakat Mampu mengembangkan
skategi advokasi kebuakan

manajemen pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan

kebuakan daerah di bidang
Pem bedafaan Masyarakat

Mengevaluasi teknik, metode sirategi
advokasi yang ada saat ini

menganalisis kelemahan dan
kekurangan seda mengembangkan
berbagai teknik, metode strategt
advokasi kebijakan Pemberdayaan
Masyarakat

Mengembangkan norma standar,
kriteria, pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan pelaksanaan

advikasi yang efektif serta monitoring
dan evaluasi tmanajemen pemantauan
dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
Pemberdayaan Masvarakat

Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk mengembangkan
strategi Manajemen pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah
di bidang Pemberdayaan Masyarakat



Nama,Iabatan

Kelompok Sabatan
Urusan Pemerintahan
Kode labatan

:釘AF AHLI BIDANC PENDED=KANr KESEHATANrlNFRASTRUK「 UR DAN

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

:JABATAN pIMPINAN TlNeCI

angpendidikan,kesehatan.inftaskukturdanpemberdayaanmasyarakat
dengan cara merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengendalikan tugas sesuai bidangnya

II.  STANDAR KOMpETENSl

Manaierial
4.1 Menciptakan situasi kerja yang

mendorong seluruh pemangku

kepentingan memafuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;
4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung

konsekuensinya;

4.3 tserani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode eti$nilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain. pada

tataran lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada reiko.

Mampu menciptakan sifu asi

kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,
dan etika organisasi

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga

tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangEt
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja

Membangun komitmen tim,

Mampu mengemukakan
multidimensi secara

dan terulis untuk

r tujuan meningkatkan
secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasF informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ multidirnensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif unfuk mendorong pemangku

kepentingan sepakat pada laogkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasl ketta

4.l Mendorong unit keria di tingkat

instansi untuk mencapai mneria yang

melebihi target yang ditetapkan,

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasi:

ketta un■ nya agar se:aras dengan

sasaran strategis instansil

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber
bersama antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pencapaian target organisasi.

.OrientasI Pada Has‖

_   lKHTISAR]ABATAN

Kompetensi Level Deskripsi Indikator KOmpetensi

1.Integritas

2. Kerjasama 4

3.Komunikasi 4



5. Pelayanan Publik 4 lampu memonitor, 
I

lengevaluasi,
remperhihrngkan dan

nengantisipasi damPak dari isu-

;u jangka panjang,
:esempabn, atau kekuatan
plitik dalam hal pelaYanan

:ebutuhan pemangku

lepentingan yang kansParan,
fijektif, dan profesional

+J Memahami dan memberi perhatian 
I

kepada isu-isu jangka Panjang, I

kesempatan atau kekuatan politik 
I

yang mempengaruhi organisasi dalam 
I

hubungannya dengan dunia luar, 
I

memperhitungkan dan mengantisipasi 
I

dampak tefiadap pelaksanaan tugas- 
I

hrgas pelayanan Publik secara 
I

objeKif, transparan, dan profesional 
I

dalam lingkup organisasi; 
I

I

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan

publik yang diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras dengan

standar pelayanan yang objeKif,
netral, tidak memihalq tidak
diskiminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadil kelompok/ parbi
politik;

4,3 Menerapkan strategi jangka panjang

yang berfbkus pada pemenuhan

kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebiiakan dengan

mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihalq tidak diskiminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelomPok.

6. Pengembangan Diri dan

Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka Panjang
dalam rangka mendorong
nEnajemen pembelaiaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu unfu k
mengikuti pelatihan/pendidikanl
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melakanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan

umpan balik pada tataran organisasi;

4. 3 Mengembangkan orang-orang
disekitamya secara konsisten,

melakukan kaderisasi untuk posisi-

p6isi di unit ktrjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih

siap dalam menghadapi perubahan

termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah

diterapkan secara aktifdi lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
oerubahan selaras antar unit keria.

B. Pengambilan Keputusan 4 Menyelesaikan masalah yang

mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tindakan
pengaffianan; mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelsaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fu ngsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleK, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak kepuursanrrya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko).



4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan

masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman dan menerima segala

bentuk perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai

kelancaran pencapaian hljuan
oroanisasi:

4.3 Mampu membuat prc{,ram yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi
politik.

Mendayagunakan perbedaan

konstruktif dan kreatif

meningkatkan efektintas

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem cara kerja,
mengetahui kelebihan dan

kekurangan, serta melakukan
pengembangan atau perbaikan

tekniklmetode/sistem cara kerja
penyusunan kebijakan bidang
pendidikan, infraskuktur dan
pemberdayaan masyaraka[

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk

teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, kiteria
pelaksanaan penyusunan kebijakan
bidang pendidikan, infrasbuktur dan
pemberdayaan masyarakat;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terhadap
pelaksanaan penyusunan kebijakan
bidang pendidikan, infrastruktur dan
pemberdayaan masyarakat, serta
memberikan b,imbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait penyusunan kebijakan bidang
pendidikan , infrastrukhrr dan
pemberdayaan masyarakat.

Mampu mengembangkan

pendidikan , infrastruktur dan
pemberdayaan masyarakat

10.AdvOkasi keblJakan bidang

pendidikan′ infrastruktur dan

pemberdayaan masyarakat

11.KOordinasi Bidang

pendidikan′ infrastruktur dan

pemberdayaan masyarakat

Mampu mengevatuasi dan

koordinasi 3idang pendidikan′

inttasttuktur dan

4.1 Mengidentifikasi, menganalisis
kebijakan dan koordinmi Bidang
pndidikan , infrastruktur dan
pemberdayaan masyarakat serta
pelaksanaannya, menemukenali
kelebihan dan kekurangan serta
rekomendasi perbaikannya;

4.2 Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan penyusunan koordinasi
Bidang pendidikan , infraskuktir dan
pemberdayaan masyaralGt,
rneyaknkan stakeholder dan
shareholder tertait untuk menerima
konsep, teori dan kebijakan yang
dikembangkan;

4.3 Menjadi sumber rujukan utama dalam
implementasi keb'rjakan dan
pemecahan masalah dalam koordinasi
Bidang pendidikan , infrastruktur dan
pemberdayaan masyarakat,

BoSosial Kuittaral

,. Perekat Bangsa

C_Teknis

4



12. Analisis pelaksanaan tata
pemerintahan daerah

MarnBr mengievaluasi
pelaksanaan tata pemerintahan
daerah

4.1 Mampu mengevaluasi pelakanaan
identifikasi, mengklasifikasi dan
penenhran arah tata pemerintahan
untuk dikembangkan serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan pelaksanaan tata
pemerintahan daerah;

4.2 Mampu menyusun teknik dan metode
dalam mengidentifi kasi,
mengklasifi kasi dan menentukan
penenfuan arah tata pemerintahan
yang potensial untuk dikembangkan
dan rnengembangkan kapasitas SDM

dalam menganalisis pelaksanaan tata
pemerintahan daerah;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
hasil analisis pelaksanaan tata
pemerintahan daerah.

13. Analisis Kondisi Politik
Daerah

4 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan analisis kondisi
politik daerah

4.1 Mampu mengevaluasi pelal$anaan
identifi kasl mengklasifikasi dan
penentuan kondisi politik dan arah
politik serta menemukenali kelebihan
dan kelemahan kondisi politik saat ini
dan potensi kondisi politik di masa
depan;

4.2 Mampu menyusun teknik dan metode
dalam mengidentifi kasi,
mengklasifikasi, menentukan kondisi
politik dan arah politik saat ini dan
mengembangkan kapasitas SDM

dalam menganalisis arah dan kondisi
politik kedepan;

4.3 Mampu meyakinkan dan rnemperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
hasil analisis untuk arah dan kondisi
politik ke depan.

14. Advokasi kebijakan otonomi
Daerah

4 Mampu mengembangkan
strategi advokasi kebuakan
Otonomi Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi stratqi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kel0atan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepenungan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
rl:ar:h

A,Pendidikan 1. Jenjang Sarjanal Diploma IV

2. Bidang Ilmu Ilmu Pernerintahan/ Manajemen/ Kebijakan Publik/Sosial Politil{ Ilmu
Administrasil Perekonomkrn

B Pelatinan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

V

2.Teknis Diklat perancangan peraturan
perundang-xndangan

V

3. Fungsional

Ingkat Pentingnya thd Jabatan

Mtltlakl penting Perlu



aclvokasi kebijakan

Daerah yang tepat

14.AdvOkaS keЫ jakan OtOnomi

Daerah

Manalemen/TekniK SipiV Perencanaan vvibyan/Adminlstrasl Niaga

1. Memilikj pengalaman
jabatan dalam bidang
pemeri ntahan/sosial/orga
n'sasi/ pemberdayaan
masyarakat
kesejahteraan sosial
perekonom ian/kepegawai
an secara kumulatif
paling kurang 5 (lima)
tahun

2. Sedang atau pernah
menduduki jabatan

adminiskator atau
jabatan tungsional
jen3ang ahli madya paling

Sngkat 2(dua)tahun

1. Sinkronisasi pelaksanaan program bidang pemerintahan

2. Sinkonisasi pelaksanaan program bidang kesejahteraan sosial

4. 1 Mengevaluasi strategi advokasi

yang ada saat ini, menganalisis

kekuatan dan kekurangan
berbagai metode Yang diialankan
dengan kelomPok sasaran Yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, Prosedur. kriteria,
pedoman, dan/atau Petunjuk
teknis skategi advokasi kebljakan
otonomi daerah. ;

4.3 Meningkatkan kaPasitas
pemangku kePentingan untuk

mengembangkan strategi
advokasi Yang daPat diialankan

oleh mereka sendiri dalam

menerapkan kebliakan otonomi
daerah.



Nama]abatan

K●Iomp●k Jabatan

Urusan Peme‖ntahan
KOde Jabatan

:鋼AF AHLE ttDANe pENDEDIKAN「 KESEHATAN′ Ⅲ FRAWRUttUR DAN
PEMB=RDAYAAN MASYARAKAT

:JABATAN PIMPINAN¬巨NCG=

Melakanakan sebagian tugas Gubernur di bidang pendidikan, kesehatan, infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat
dengan cara merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengendalikan tugas sesuai bidangnya

Mampu menciptakan sitrasi
kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,
dan etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku

kepentingan mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreki atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode eti(nilai- nilai
yang dilakukan oleh orang la'n, pada

tataran lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada resiko.

Membangun komitmen tim, 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
unfuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara

dan tertulis untuk

tujuan meningkatkan
secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasF inbrmasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan p€mikiran/konsep dari
be$agai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk krlisan formal;

4.3 Menyampaikan inbrmasi secara
persuasif untuk mendorong
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

OrientasI Pada Has‖ Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unitkerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unihya agar selaras dengan
ssaran strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam
mngka meningkatlcn efelCifitas dan
efisiensi pencapaian target organisasi.

‐
3ABATA“

'lMPINAN INCCI PRATAMA■ .IKHTISARJABATANI

【
=.  STANDAR KOMPETENSI

Kompetensa Level Deskripsi Indikator Kompetensi

[. Manajerial

L.Integntas 4

2. Kerjasama 4

3.Komunikasi



5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonibr, 
Imengevaluasi, 
Imemperhitungkan dan 
]

mengantisipasi dampak dari isu-

isu jangka panjang,

ksempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan

kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objeKif, dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian 
I

kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik
yang mempengaruhi organisasi dalam

hubungannya clengan dunia luar,
memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, kansparan. dan profesional

dalam lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras dengan

standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihalq tidak
diskiminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompoU partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan

kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihalq tidak diskiminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadilkelompok.

5, Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
rn rnajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikanl
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melakanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitamya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
p6isi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan

termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktifdi lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan rnemastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit keria.

B. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusarL membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuslen
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fu ngsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang komplek, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko).



a1 Mengnffi'l dan merepresentasikan

pemLrintah di lingkungan kerja dan

masyarakat unfuk senantiasa menjaga

persahan dan kesatuan dalam

i<eberagaman dan menerima segala

ben&k Perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakau

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agama/kepercayaan,

suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai

kelancaran Pencapaian tujuan

oroanisasi;
4.3 Mampu membuat Program Yang

mengakomodasi Perbdaan latar

belakang, agama/kePercaYaan, suku,

gender, sosial ekonomi, Prefierensi
politik.

ragl.rnakan Perbedaan
konstruktif dan keatif

untuk meningkatkan efektifi tas

organisasi

9. Perekat Bangsa

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap

teknis/metode/sistem cara kerja,
mengetahui kelebihan dan

kekurangan, serta melakukan
pengembangan atau Pttaikan
teknivmetode/sistem cara kerja
penpsunan kebijakan bidang
pendidikan, infrasfuktur dan
pemberdayaan masyarakat;

4.2 Mampu menyusun pedomary petuniuk

teknis, cara kefla yang dijadikan
norma standar, prosedur, kiteria
pelaksanaan penyusunan kebijakan

bidang pendidikan, infraskuktur dan
pemberdayaan masyarakat;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terhadap
pelaksanaan penyusunan kebuakan

bidang pendidikan , inftasurtktur dan
pemberdayaan masfarakat, serta
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait penyusunan kebuakan bidang
pendidikan , infraskukfirr dan
pemberdayaan masyarakat.

pendidikan , infraskuktur dan

pemberdayaan masyarakat

Mampu mengembangkan
advokasi bidang

10. Advokasi kebijakan bidang
pendidikan, infrastruktur dan

p€mberdayaan masYarakat

11. Koordinasi Bidang
pendidikan , infrastruktur dan

Mampu mengevaluasi dan
koordinasi Bidang pendidikan ,
infrasbrktur dan
pemberdayaan masyarakat

4. 1 Mengidentifikasi, menganalisis
kebijakan dan koordinasi Bidang
pendidikan , infrastrukhr dan
pemberdayaan masyarakat setta
pelaksanaannya, menemukenali
kelebihan dan kekurangan serta
rekomendasi perbaikannya;

4.2 Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan penyusunan koordinasi
Bidang pendidikan , infrasFukhrr dan
pemberdayaan masyarakat
meyakinkan stakeholder dan
shareholder terkait untuk menerima
konsep, teori dan kebijakan yang
dikembangkan;

4.3 Menjadi sumber rujukan utama dalam
implementasi keb'rjakan dan
pemecahan masalah dalam koordinasi
Bidang pendidikan , inftastruktur dan
pemberdayaan masyarakat,



12. Analisis pelaksanaan tata
pemerintahan daerah

Mampu menge\raluasi
pelakanaan bta Fmerintahan
daerah

4.1 Mampu mengevaluasi pelalaanaan
identifikasi, mengklasifikasi dan
penentuan arah tata pemerintahan
unhlk dikembangkan serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan pelaksanaan tata
pemerintahan daerah;

4.2 Mampu menyusun teknik dan metode
dalam mengidentifi kasi,

mengklasifi kasi dan menentukan
penentuan arah tata pemerintahan
yang potensial untuk dikembangkan
dan mengembangkan kapasitas SDM

dalam menganalisis petakanaan tata
pemerintahan daerah;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
hasil analisis pelakanaan tata
pernerintahan daerah.

13. Analisis Kondisi Politik
Daerah

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan analisis kondisi
politik daerah

4.1 Mampu mengevaluasi pelakanaan
identifi kasi, mengklasifi kasi dan
penentuan kondisi politik dan arah
politik serta menemukenali kelebihan
dan kelemahan kondisi politik saat ini
dan potensi kondisi poliuk di masa
depan;

,1,2 Mampu menyusun teknik dan metode
dalam mengidentifi kasi,
mengklasiftkasi, menentukan kondisi
politik dan arah politik saat ini dan
mengembangkan kapasitas SDM

dalam menganalisis arah dan kondisi
politik kedepan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
hasil analisis untuk arah dan kondisi
politik ke depan.

14. Advokasi kebuakan Otonomi
Daerah

Mampu mengembangkan
strategi advokasi kebijakan
Otonomi Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dUalankafl
dengan kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebuakan
otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi

A,Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/ Diploma IV

2. Bidang IImu Ilmu Pemerintahan/ Manajemen/ Kebijakan Publik/Sosial PolitiV llmu
Administrasi/ Perekonomian

B pelatihan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

V

2.Teknis Diklat perancangan peraturan
perundang-undangan

V

3. Fungsional

Jenis Persyaratan I ingKat Penungnya thd labatan
MⅢ綺崎 ‐1眸,ung PeFl●



C. Pengalaman Kerja 1. t'lernitikipengalaman
jabatan dalam bidang
hukum/ Pemerintahan/
politik secara kumulatif
paling kurang 5 {lima)
tahun

Z. Sedang atau Pemah
menduduki jabatan

adminishator atau jabatan

tungsionaljenjang ahli

madya Paling singkat 2
(dua) tahun

V

V

D. Pangkat Pembina Tk.I (IV/b)

Indikator Kinerja Jabatan 1. Sinkronitasi pelaksanaan pmgram bidang pemerintahan

2. Sinkonisasi p€laksanaan program bidang Pendidikan

3. Sinkonisasi pelaksanaan program bidang pemberdayaan masyarakat



Nama Jabatan
Kelompok labatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

STAF AHLI B工 DANG EKONOML KEUANGAN′ PEMBANCUNAN′ ASET DAN SDA
3ABATAN PIMPINAN TINGCI

sebagian tugas Gubernur di bidang ekonomi, keuangan, pembangunan, aset dan sumber daya alam dengan cara
mengkoordinasikan, melakanakan dan mengendalikan tugas sesuai bidangnya

STANDAR KOMPETENSI

Manajerial

menciptakan situasi
yang mendorong

pada nilai, norma,

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pmangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
pnyimpangan kode etik/nilai- nilai
yang dilakulon oleh orang lain, pada
tataran lingkup kerja setingkat instansi
meskipun ada resiko.

Membangun komitmen tim, 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 MemfasiliEsi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tetulis untuk
mendorong kesepakatan

tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinefl a secara
keseluruhan

.Orientasi Pada Hasil Mendorong unit kerja mencapai
yang ditetapkan atau

melebihi hasil keづ a sebelumnya

4.l Mendorong unt ketta di ungkat

instansi untuk mencapai kineria yang

melebihi target yang ditetapkan

JABATAN'lMPINAI TINCCI IRATAMA

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

1.Integntas

Z. Kerjasama 4

3.KomunikaJ

4



4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi.

4.3 lolendorong pemanftatan sumber
daya bersama antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pencapaian target organisasi

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor.
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-
isu jangka panjang,
keempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan

kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objektif, dan profcional

4.1 Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
keempatan atau kekuatan politik
yang mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelaksanaan tugas-
fugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan professional
dalam lingkup organisasi

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
ni:tral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompok/ partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfirkus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tmak memihak tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalolosikan waktu untuk
mengikuti pelatihanlpendidikanl
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melakanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasil

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara koilsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisF
posisi di unit kerjanya

7. Mengeiola Perubahan Memimpin perubahan pada unil
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;



4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-prugram
perubahan selaras antar unit kerja.

8. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tindakan

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapalseluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang komplek, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko)

9. Perekat Bangsa yagunakan perbedaan
konstruktif dan kreatif

meningkatkan efektifi tas

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakau

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
Iatar belakang, agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancamn pencapaian tujuan
organisasi.

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, prefurensi
politik

10. Advokasi kebijakan bidang Mampu mengembangkan
advokasi bidang

pembangunan, aset dan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metodelsistem cara keia,
mengetahui kelebihan dan
kekurangan, serta melakukan
pengembangan atau perbaikan
teknildmetode/sistem cara kerja
penyusunan kebijakan bidang
ekonomi, keuangan, pembangunan,
aset dan sumber daya alam;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dUadikan norma standar, pmsedur.
kriteria pelaksanaan penyusunan
kebijakan bidang ekonomi, keuangan,
pembangunan, aset dan sumber daya
alam;

pengamanan; mitigasi risiko

B.SOlial K●Itural

rntr rk

)rganisasi

Teknis



4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terhadap
pelakanaan penyusunan kebijalon
bidang ekonomi, keuangan,
pembangunan, aset dan sumber daYa

alam, serta memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait penyusunan

kebijakan ekonomi, keuangan,
pembangunan, aset dan sumber daYa

alam

11. Penyusunan Mampu mengevaluasi Produk
hukum daerah

4.1 Mengidentifikasi, menganalisis
keb'rjjakan dan produk hukum daerah
sefta pelalcanaannya, menemukenali
kelebihan dan kekurangan serta
rekomendasi Frbaikannya;

4.2 Mengembangkan teori, konsep dan
kebfakan penyusunan produk hukum
daerah, meyakinkan stakeholder dan
shareholder terkait untuk menerima
konsep, teori dan kebijakan Yang
dikembanglGn;

4.3 Menjadi sumber rujukan utama dalam
implemenhsi kebijakan dan
pemecahan masalah dalam
penyusunan produk hukum daerah,

12. Analisis pelakanaan tata
pemerintahan daerah

Mampu mengevaluasi
pelakanaan tata pemerintahan

daerah

4.1 Mampu mengevaluasi pelaksanaan

identifikasi, mengklasifikasi dan
penentuafl arah tata pemerintahan

untuk dikembangkan serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan pelaksanaan tata
pemerintahan daerah;

4.2 Mampu menyusun teknik dan metode
dalam mengidentifi kasi,
mengklasifi kasi dan menentukan

Fnentuan arah tata pemerintahan
ydng potensial untuk dikembangkan
dan mengembangkan kapasitas SDM

dalam menganalisis pelaksanaan tata
pemerintahan daerah;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
hasil analisis pelaksanaan tta
pemerintahan daerah.

13. Analisis Kondisi Politik
Daerah

Mampu mengevaluasi
pelakanaan analisis kondisi
politik daerah

4.1 Mampu mengevaluasi pelaksanaan

identifikasi, mengklasifi kasi dan
penentuan kondisi politik dan arah
politik s€rta menemukenali kelebihan
dan kelemahan kondisi politik saat ini
dan potensi kondisi politik di masa
depan;



4.2 Mampu menyusu[ teknik dan metode
dalam mengidentifi kasi,
mengklasifiloslr menentukan kondisi
politik dan arah politik saat ini dan
mengembangkan kapasitas SDM

dalam menganalisis arah dan kondisi
politik kdepan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
hasil analisis untuk arah dan kondisi
politik ke depan

14. Advokasi kebijakan Otonomi
Daerah

Mampumengembangkan
strategi advokasi kebijakan
Otonomi Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 ft4engevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai mehde yang dgalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbeda;

4.? Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
otonomi daerah. ;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan obnomi
daerah.

Ilmu Pemerintahan/ Manajemenl Kebijakan Publik/Sosial Politik/ Ilmu
Administrasi/ Perekonomian

Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
hukum/ pemerintahan/
politik secara kumulatif
paling kumng 5 (lima)
tahun

Sedang atau pernah
menduduki jabatan
administrator atau jabatan

fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

Pembina Tk.I {rulb)

E. Indikator Kinerja labatan Sinkronisasi pelaksanaan ptqlram bidang pemerintahan

Sinkronisasi pelakanaan prograrn bidang politik

Sinkonisasi pelaksanaan program bidang hukum

Elll  PERSYARATAN JABATAN

Tingkat Pentingnya thd labatan
Mutiakl PentinO Pcllu 

‐

A.pendidikan L. Jenjang Sarjana/ Diploma IV

2. Bidang Ilmu

B.pe:atihan l. Manajerial )elatihan Kepemimpinan
)ratama

V

2.丁eknis )iklat perancangan peraturan
:erundang-undangan

V

3. Fungsional

Pengalaman Kerja V

V

). Pangkat



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:S「AF AHLI EDANG HUKUM′ POLrrIK DAN PEMERINTAHAN
IJABATAN PIMPINAN IINCCI

MelaksanakansebagiantugasGubernurdibidanghukum,politikdanpemerintahandengan,
melaksanakan dan mengendalikan tugas sesuai bidangnya

STANDAR KOMPETENSI

Manajerial

Mampu meflciphlcn situasi
kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,
dan etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
serla berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kde etiVnilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat instansi
meskipun ada resiko,

Membangun komitmen tim.
sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian hrget kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan I semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran muttidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepalotan

tujuan meningkatkan
kinerja s*ara keseluruhan

4.1 Mengintqrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandangl multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

.tr.3 Menyampaikan informasi secara

rersuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meninglctkan kinerja secara
keduruhan

4.1 Mendorong unit keda di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang ditetapkan

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

主.Integritas

2. Kerjasama

3.KOmunikasI

4.Orientasi Pada Hasil 4 tlendorong unit kerja mencapai
arget yang ditetapkan atau
nelebihi hasil kerja sebelumnya



4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi.

t$,3 Mendorcng pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meninglotkan efeKifitas dan efisiensi
pencapain target organisasi

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-
isu jangka panjang,
ksempahn, aau kekuatan
politik dalam hal plapnan
kebutuhan pemangku

kepentingan yang transparan,
objektif, dan profeional

4.1 Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelalcanaan

tugastugas pelayanan publik secara
objeKif, transparan, dan profssional
dalam lingkup organisasi

4.2 Menjaga agar kebijal<an pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskiminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompok/ partai
politik;

.1.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskiminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

It4enyusun prcgram
pengembangan jangka panjang

Jalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

rt.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, Brmasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihanlpendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melalcanakan manajemen
pemElajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin Erjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aKif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4



4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
prcgram-program perubahan selaras
antar unit kerja.

8. Pengambilan Keputusan

membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasillon solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang
bedampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko)

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan perbedaan
konstruktif dan kreatif

untuk meningkatkan efektifi ias

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
hntuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

zl.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
lat:r belakang, agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi.

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensi
politik

10. Advokasi kebijakan bidang
politik dan pemerinthan

Mampu mengembangkan
advokasi bidang hukum,

politik dan pemerintahan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
tekn is/metode/sistem cara kerja,
mengetahui kelebihan dan
kekurangan, sefta melakukan
pengembangan atau perbaikan
tekn ik/metode/sistem cara kerja
penyusunan kebijakan bidang hukum,
politik dan pemerintahan ynq lebih
efektif dan efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan
norma shandar, prosedur, kriteria
pelaksanaan penyusunan kebijakan
bidang hukum, politik dan
pemerintahan;

BtSosial Kultural

C.Teknls



4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terhadap
pelaksanaan penyusunan keb'ljakan
bidang hukum, pemerintahan dan
pembangunan, serta memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakehotder terkait
penyusunan kebijakan bidang hukum,
plitik dan pemerintahan.

11. Penyusunan produk hukum
daerah

Mampu mengevaluasi produk
hukum daerah

4.1 Mengidentifi kasi, menganalisis
kebiijakan dan produk hukum daerah
serta pelaksanaannya, menemukenali
kelebihan dan kekurangan ser.ta
rekornendasi perbaika nnya ;

4.2 Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan penyusunan produk hukum
daerah, meyakinkan stakeholder dan
shareholder terkait untuk menerima
konsep, Eori dan kebijakan yang
dikembangkan;

.1.3 Menjadi sumber rujukan utama dalam
implementasi kebijakan dan
pemecahan masalah dalam
penyusunan produk hukum daerah.

12. Analisis pelaksanaan tata
pemerintahan daerah

Mampu rnengevaluasi
pelaksanaan tata pemerintahan
daerah

4,1 Mampu mengoraluasi pelaksanaan

idenUfi kasi, mengklasifikasi dan
penentuan arah tata pemerintahan
untuk dikembangkan serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan pelaksanaan tata
pemerintahan daerah;

lvlampu menyusun kknik dan metode
dalam mengidentifikasi,
mengklasifi kasi dan menentukan
penentuan arah tata pemerintahan
yang potensial untuk dikembangkan
dan mengembangkan kapasitas SDM

dalam menganalisis pelakanaan tata
pemerintahan daerah;

4.2

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait hasil
analisis pelalcanaan tta pemerintahan
daerah.

13. Analisis Kondisi Politik
Daerah

lvlampu mengevaluasi
pelaksanaan analisis kondisi
politik daerah

4.1 Mampu mengevaluasi pelakanaan
identifi kasi, mengklasifi kasi dan
penentuan kondisi politik dan arah
politik serta menemukenali kelebihan
dan kelemahan kondisi politik saat ini
dan potensi kondisi politik di masa
depan;
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4.2 Mampu menyusun teknik dan metode
dalam mengidentifikasi,
mengklasifikasi, menentukan kondisi
politik dan arah politik saat ini dan
mengembangkan kapasitas SDM

dalam menganalisis arah dan kondisi
politik kedepan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
hasil analisis untuk arah dan kondisi
politik ke depan

14. Advokasi kebijakan Otonomi Mampumengembangkan
strategi adYolGsi kebijakan
Otonomi Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4. 1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedurl kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
otonomi daerah. ;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daera h.

Ilm u Pemerintaha n/ Manajemen/ Kebijakan Publik/Sosial Politik/ ilmu

1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
hukum/ pemerintahan/
politik secara kumulatif
paling kurang 5 (lima)
tahun

2. Sedang atau pernah
menduduki jabatan
administrator atau jabatan
fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

Pembina Tk i {IVlb)

E. Indikator Kinerja labatan 1. Sinkrofiisasi pelalGanaan program bidang pemerintahan

2. Sinkonisasi pelakanaan program bidang politik

3. Sinkoni$si plakanaan program bidang hukum

'Irngkat Pentingnya thd labatan

Mutlak Penting Perlu

A.Pendidikan L. Jenjang iarjanal Diplama IV

2. Bidang Ilmu

B.Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

V

2.丁eknis Diklat perancangan peraturan
perundang-undangan

V

3. Fungsional

Pengalaman Kerja V

V

). Pangkat



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA BIRO pEMERINTAHAN DAN OT● 賣OMI DAERAH
:JABATAN PIMPlNAN l嘔 NeCI

perumusan kebijakan,koordinasi, fasilitasi, pembinaan, monitoring, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
pemerintahan dan fasilitasi penataan vyilayah, pemerintahan umum, ketatausahaan, pembinaan kepegawaian dan
program dan kegiatan. pengembangan obnomi daerah dan penataan urusan, pengadministrasian kepala daerah dan

evaluasi dan penyelenggaraan pemerintahan, kerjasama antar pemerintah, kerjasama antar badan usahalswasta serta

STANDAR KOMPETENSI

Manajerial

Mampu menciptakan situasi
yang mendorong

pada nilai, norma,

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorcng seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4,2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil Undakan atns
penyimpangan kode etiunilaF nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada
tataran lingkup kerja setinglGt instansi
meskipun ada resiko.

Membangun komitmen tim, 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
linghrp instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbecla dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 MengembanglGn sistem yang
menghargai kerja sama antar uni!
memberikan dukrngan / semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
multidimensi secara

dan tertulis untuk

mendorong kesepakatan
tujuan meningkatkan kinerja

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama

4,2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

JABATA“ PIMPINAN TINCCI PRATAMA
【.   lKH■ SAR JABATAN

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

L Integtttas

l. Kerjasama

3 Komunikasi



4 0rientasI Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit keda di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang ditetapkan

4.2 Memantau dan mengwaluasi hasil
kerja unihya agar selaras dengan
sasaran strahgis instansi.

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam ranglo
meningkatlGn efektifitas dan efisiensi
pencapaian target organisasi

5,Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
menganfisipasi dampak dari isu-
isu jangka parjang,
kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan

kebutuhan pemangku

kepentingan yang transparan,
objektif, dan pmfeional

Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik yang
mempngaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhifu ngkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara objektif,
transparan, dan profeional dalam
lingkup organisasi

Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memiha( tidak
diskiminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompok/ partai
p0litik;

Menerapkan strategi jangka panjang
yang herfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektjf, netral, tidak
memiha& tidak diskiminatf,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadilkelompok

6.Pengembangan Di“ dan Orang
Lain

Menyusun program
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan fujuary bimbingan,
penugasan dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan waldu untuk
mengikuu pelatihan/pendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melakanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitamya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk psisi-
posisi di unit kerjanya



7. Mengelola Perubahan perubahan pada unit 4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
program-program perubahan selaras
antar unit kerja.

Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak

membuat tindakan

4.1 Menyusun danlatau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
bidang kerjanya yang berdampak pada
pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko)

yagunakan perbedaan

konstruktlf dan k「eatlf

meningkatkan efekUfi tas

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi.

4,3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi p€rbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi
politik

10.Advokasi Kebuakan

Pengelolaan Pemenntahan dan
Mampu mengembangkan
strateg advokag Kebiiakan

Pengelolaan Peme再 ntahan dan

Otonomi Daerah

4. 1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi adyol(asi Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
otonomi daerah;

9. Perekat Bangsa

unh rk

organisasi

Teknis



4.3 t4eningkatkan l€pasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan sbategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam firenerapkan Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
otonomi daerah

11. Manajemen Pengendalian
Keb$akan adminishasi
pemerintahan dan penataan
wilayah serta pemerintahan
umum dan tata usaha

Mampu mengeyaluasi
pelaksanaan Pengendalian
KebualGn administrasi
pemerintahan dan penataan
wilayah seda pemerintahan
umum dan tata usaha

Mampu mengevaluasi, pelakanaan
pembinaan
pelaksanaan pengendalian dan
Manajemen Kebijakan administasi
pemerintahafi dan penatan wilayah,
pemerintahan umum dan tatausaha
se*a kepegauraian serta menemu
kenali kelebihan dan kelemahan
pengendalian dan Manajemen
Kebijakan adminishasi pemerintahan
dan penataan lvilayah serta
pemerintahan umum dan tata usaha

Mampu menyusun teknik,
metode, dan mengembangkan
kapasitas SDM dalam menganalisis
pengendalian dan Manajemen
Kebijakan administrasi pemerintahan
dan penataan wilayah serta
pemerintahan umum dan tata usaha ;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder hd(ait
pengembangan tekni(
metode, dan kapasitas SDM dalam hal
pengendalian dan Manajemen
Kebuakan adminisbasi pemerintahan
dan penataan wilayah serta
pemerintahan umum dan tata usaha

12. Manajemen Pengendalian
Kebijakan pengembangan
otonomi daerah dan penataan
urusan, administrasi kepala
daerah dan dprd serta evaluasi
dan pnyelenggaraan
pemerintahan

4 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Pengendalian
Kebijakan pengembangan
otonomi daerah dan penataan
urusan, adminiskasi kepala
daerah dan dprd serta evaluasi
dan penyelenggaraan
pemerintahan

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pembinaan,
penyelenggaraan, dan
efektifitas pelaksanaan kebijakan
pengembangan otonomi daerah dan
penataan urusan, administrasi kepala
daerah dan dprd serta evaluasi dan
penyelenggaraan pemerintahan ;

Mampu menyusun teknik,
metode pembinaan dan evaluasi
kebuakan pengembangan otonomi
daerah dan penataan urusan/
administras, kepala daerah dan dprd
serta evaluasi dan penyelenggaraan
pemerintahan;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
pengembangan otonomi daerah dan
penataan urusan, administrasi kepala
daerah dan dprd serta evaluasi dan
penyelenggaraan pemerintahan.



13. Manajemen Pengendalian
Keb[al€n kerjasama
pemerintah, kerjasama badan
usaha/swasta serta eYaluasi
pelaksanaan kerjasama

lvlampu mengeYaluasi dan
menyusun Kebijakan
kerjasama pemerintah,

kerjasama badan usaha/swasta
serta eYaluasi pelalcanaan
kerjasama

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metodelsistem
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan Kebijakan kerjasama
pemerintah, kerjasama badan
usaha/swasta serta eyaluasi
pelalsanaan kerjasama

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
te*nis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, instrumen
pelalcanaan kerjasama pemerintah,
kerjasama badan usahalswasta serta
evaluasi pelaksanaan kerjasama

Mampu meyakinkan dan mempemleh
dukungan dari stakeholder te.{(ait
Manajemen Pengendalian Kebijakan
kerjasama pemerintah, kerjasama
badan usaha/swasta serta evaluasi
pelaksanaan kerjasama

14. Advokasi kebgakan Otonomi
Daerah

Mampu mengembangkan
strabgi adYokasi keb$akan
Otonomi Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi sbategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
otonomi daerah. ;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepenungan untuk
mengembangkan shategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

A Pendidikan 1. lenjang SarjanalPasca Sarjana V

2. Bidang llmu Ilmu Manajemen Pemerintahanl Ilmu Pemerintahan / Administrasi Negara

3.Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

V

2 Teknis Diklat Manajemen Pemerintahar V

3. Fungsional

C. Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Manajemen/administrasi
Pemerlntahan secara
kumulatif paling kurang 5
(lima) tahun

V

=I.  PERSYARATAN JABATAN
Tingkat Pentingnya thd labatan

MuJlk Pentinq Perlu



2. Sedang atau pernah
menduduki jabatan

administrator atau jabatan

fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

V

D. Pangkat Pembina (IV/a)

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Penyelenggaraan tertib administrasi pemerintiahan

2. Peningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintahan

3. Terfasiltasinya penyelenggaraan kerjasama pemerintah, badan
usaha/swasta



Nama.Iabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode labatan

:KEPALA BIRO HUKUM
:JABATAN plMP=NAN TINGG=
:HUKUM

Menyusun rumusan kebijakan, mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi, pemantuan dan evaluasi program t<egiatan
dan penyelenggaraan pemblnaan teknis, administrasi dan sumber daya di bidang produk hukum dan telaahan hukum,
penyusunan peratuEn perundang-undangan bantuan hukum, penyuluhan, dokumentasi dan informasi serta pembinaan dan
pengawasn kebijakan Kabupaten/Kota.

Mampu menciptakan situasi
kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai,
norma, dan etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasi dalam segala situasi dan
kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip moral
dan standar etika yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau mengambil
tindakan atas penyimpangan kode
etildnilai- nilai yang dilakukan oleh orang
lain, pada tataran lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada resiko.

Membangun komitmen tim,
sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang berbeda
dari unit kerja lain sehingga tercipta
sinergi dalam rangka pencapaian target
kerja organisasi;

4,3 Mergembangkan sistem yang menghargai
kerja sama antar unit, rnemberikan
dukungan I semangat untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran muludimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan tujuan
meningkatkan Hnerja
secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting hasil diskusi dengan pihak lain
untuk mendapatkan pemahaman yang
sama berbagai informasi dengan
pemangku kepentingan untuk tujuan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep yang
multidimensi dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara persuasif
untuk mendorong pemangku kepentingan
sepakat pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan kinerja
secara keseluruhan

Orientasi Pada Has頭 Mendorong unit kerJa

mencapai target yang

ditetapkan attu rnelebihi

has“ keria sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat instansi
untuk mencapai kinerja yang melebihi
target yang ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras dengan sasaran
strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifi tas dan efi siensi

13ABATANlpIMPINA"ITiNCG■
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II.  STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Level Deskriosi Indikator Komrletensi

A. Manaierial
1.Integritas

2. Kerjasama

3.Komunikasi



5. Pelayanan Publik Mampu rnemonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka panjang,
kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan

kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelakanaan tugas-
tugas Flayanan publik secara objektif,
transparan, dan profesional dalam lingkup
organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan publik
yang diselenggarakan oleh instansinya
telah selaras dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompold partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang yang
berfokus pada pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam menyusun
kebijakan dengan mengikuti standar
objektif, netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya. serta
mengalokasikan waktu untuk mengikuti
pelatihan/pendidikan/ pengembangan
kompetensi dan karir;

,1.2 Melaksanakan manajemen pembelajaran
termasuk evaluasi dan umpan balik pada

tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi- posisi di unit
kerjanya

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada

unit kerja
4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih siap

dalam menghadapi perubahan termasuk
memitigasi risiko yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah diterapkan
secara aktif di lingkup unit kerjanya secara
berkala;

4.3 l,lemimpin dan memastikan penerapan
program-program perubahan selaras
antar unit kerja.

B. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
rnembuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang melibatkan
beberapalseluruh fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasill<an solusi dari berbagai masalah
yang kompleks, terkait dengan bidang
kerjanya yang berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan mengantisipasi
dampak keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi risiko)

9. Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meninglGtl€n
efektifitas organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan

::Sosial Klllturat



4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan latar
hlakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi politik
untuk mencapai kelancaran pencapaian

tujuan organisasi.

4.3 Mampu membuat prcgram yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preErensi politik
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…10. Advokasi Penyusunan
Kebuakan pemb€ntukan

Produk Hukum

4 Mampu mengembangkan
strategi dalam advokasi
penyusunan kebijakan
pembentukan Produk
Hukum

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuabn clan kekurangan
berbagai metode yan0
dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria, pedoman,
danlatau petuniuk teknis strategi advokasi
kebijakan pembentukan hukum;

4.3 Meningkatkan kapasitas

Fmangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh mereka sendiri
dalam menerapkan kebijakan
pembentukan hukum.

11. Analisis urgensi
pembentukan perundang-
undangan dan produk hukum
Iain

Mampu mengevaluasi
metode analish dan
menentukan skala prioritas
serta naskah akademis
pembentukan perundang-
undangan dan produk
hukum lain smuai
kebutuhan instansi

4.1 Mampu melakukan evaluasi temadap
teknik metode, identifi kasi, pengumpulan,
pengolahan, penyusunan naskah akademis
urgensi pembenfu kan peraturan
perundangan dan produk hukum lain
mengenali kelebihan dan kelemahan,
melakukan perbaikan implementasi
Analisis urgensi yang lebih efektif dan
efisien;

4.2 Mampu menyusun dan menentukan skala
prioritas jenis, substansi peraturan
perundang-undangan dan produk hukum
lain ssuai dengan tunfutan lingkungan
sbategi instansi, serta menyusun naskah
akademis pembentukan perundangan dan
ploduk hukum lain

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terhadap skala
prioritas pembentukan perahtran
perundangan dan naskah akademis dan
tindak lanjut pembentukan p€raturan
perundangan dan produk hukum lainnya

12. Perancangan perundang-
undangan dan produk hukum
lain

Mampu mengeYaluasi
implimentasi dan norma
atau standar dalam
peranmngan perundang-
undangan dan prcduk
hukum lain

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
shtem kerja, mengenali kelebihan dan
kelemahan. melakukan perbaikan
implementasi perancangan perundang-
undangan dan produk hukum lain yang
lebih efektif dan efisien

4.2 Mampu melakukan perbaikan teknis
metodg penyusunan pedoman teknis
yang dijadikan norma standar dalam
pelaksanaan perancangan perundang-
undangan dan produk hukum lain

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder dalam
implementasi pelaksanaan perancangan
perundang-undangan dan produk hukum
lain, memberikan bimbingan dan Fdsilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder



13. Penyusunan bahan
pertirnbangan bantllan

hukum

Mampu mengevaluasi 4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
proses dan hasil penyusunan bahan
pertimbangan dan bantuan hukum,
mengenali kelebihan dan kelemahan,
melakukan perbaikan teknis penyusunan
dan bahan pertimbangan bantuan hukum
yang lebih efektifdan eflsien

4.2 Mampu melakukan perbaikan prose dan
substansi bahan peftimbangan dan
bantuan hukum

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terhadap
naskah/substansi pertimbangan dan
bantuan hukum, memberikan bimbingan
dan Fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder dahm pertimbangan dan
pemberian bantuan hukum

14.Anansis ploduk hukum

kabupatenノ kOta

F4ampu mengevaluasi
peiaksanaan teknik metode

dan hasil analisis produk

hukum kabupaten/kOta

4.l Mampu melakukan evaluasitenadap

teknik metodef gstem keria′ sett hasl
analisis prOduk hukum kab/kota mengena‖

kelebihan dan keiemahan′ melakukan
perbalkan teknik FnetOde dan has‖ anaiisis

kebり akan teknis produk hukum

kabupaten/kOta yang iebih efektif dan

enslen

4.2 Mampu melakukan perbaikan teknik

metode serta hasii analisis produk hukum

kabupaten/kOta

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terhadap hasil

anamsis produk hukum kabupaten/kota′

memberikan bimbingan danね silitasi
kepada kabupaten/kota unmk

menghasilkan produk hukum yang

berkualitas

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi yang ada
saat ini, menganalisis kekuatan dan
kekurangan befiagai melode yang
dijalankan dengan kelompok sasaran yang
hrhda;

4.2 ltlengembangkan norma standar,
prosedur, kiteria, pedoman, dan/atau
petunjuk teknis sfategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk mengembangkan
sbategi advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam menerapkan
kebijakan obnomi daerah.

15.AdvokaJ kebJakan Mampu mengembangkan
advokaJ kettakan

daerah yang tepat

nukum

4

4

Tinckat pentinaiva tha l,hal,h
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A Pendidikan 'I lenianf, Sariana/Dinloma IV
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l Manaenal Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

V

2.丁eknis Diklat Pemberdayaan

Masyarakat

V

3. Fungsional l    DikJat FungsionaI
Penyuluh Hukum

V

Diklat Fungsional
Analis Hukum

V



Pengalaman Kerja ]. Memilik pengalaman
jabatan dalam bidang
Kesejahteraan
Masyarakat secara

kumulatif paling

kurang 5 (lima)
tahun

2. Sedang atau pemah
menduduki jabatan
administrator atau
jabatan fungsional
jenjang ahli madya
paling singkat 2
(dua) tahun

V

V

D Panakat Pembina ttk l flv/bヽ

Indikator Kinerja Jabatan Kualitas konsep peraturan perundang-undangan dan produk hukum lain

Kualitas bahan pertimbangan dan banhran hukum.



Nama Jabatan
Kelompok labatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA BIRO PEHCADAAN EARANC DAN JASA
:JABATAN PIMPINAN TINCG=

Memimpin dan mengoordinasikan, melaksanakan perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, evaluasi dan pelayanan proses
pemilihan penydia barang jasa pemerintah

II.  STANDAR KOMPETENSI

Manajerial

menciptakan situasi
yang mendorong

pada nilai, norma,

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepenUngan mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etiklnilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada resiko.

Membangun komitmen tim, 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja
di lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitnsi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai ke{a sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memastikan hrcapainya
sinergi dalam rangka pencapaian

target kerja organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk

tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

z+.1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting dari berbagai
sumber dengan pihak lain untuk
mendapatkan pemahaman yang
sama

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/
multidimensi dalam bentuk tulisan
formal;

4.3 Menyampaikan informasi seara
percuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
langkah-langkah bersama dengan
tujuan meningkatkan kinefia secara
kseluruhan

‐IJABATAN PIMPINAN TINCG■ IPRATAMA

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

1.Integritas 4

2. Kerjasama 4

3,Komunikasi 4



4.OrientasI Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kefa sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang ditetapkan

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kefia unitnya agarselaras dengan
sasaran strategis instansi.

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pencapaian target organisasi

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-
isu jangka panjang,
kesempatan. atau kekuabn
politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku

kepentingan yang transparan,
objeKif, dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhaUan
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik
yang mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan dunia
luar, memperhitungkan dan
rnengantisipasi dampak terhadap
pelakanaan tugas - tugas pelayanan
publik seara objeldif, transparan,
dan professional dalam lingkup
organisasi

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompo$
partai politik;

Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memiha( tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadilkelompok

4.3

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
ma najemen pembelajaran

,1.1 Menyusun program pengembangan
janglo panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serba
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikan/
pengembangan kompetensi dan
karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya



Memimpin perubahan pada unit

ketta

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan

termasuk memitigasi risiko yang

mungkin terjadi;

4.2 MemastilGn perubahan sudah
diteraplGn secara aktif di lingkup
unit kedanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-prcgram
perubahan selaras antar unit kerja.

7. Mengelola Perubahan

4.1 Menyusun danlatau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang komplelG, terkait
dengan bidang kedanyd yang

berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
risiko)

Menyelesaikan masalah yang

mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tlndakan
pengamanan; mitigasi risiko

. Pengambilan Keputusan

Mendayagunakan perbedaan
konstruktif dan kreatif

untuk meningkatkan efeKifi tas

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk renantiasa
meniaga persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan menerima
segala bentuk perbedaan dalam
keh idu pa n bermasya rakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
latar belakang, agama/keperGyaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi.

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi
politik

10.Advokasi Kebjakan

Pengelolaan Pemerintahan dan

Mampu mengembangkan
advokaЫ Kebuakan

Pengelolaan Pemerintahan dan

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metde yang

dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosdur, kriteria,
pedoman, danlatau petunjuk
teknis strategi advokasi Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
otonomi daerah;

4

4

]. Perekat Bangsa 4

CI丁ekniS ‐

4



4.3 MeningkatlGn kapasitas

Fmangku kepentingan untuk
mengembanglGn strategi advokasi
yang dapat d'$alankan oleh merel(a

sendiri dalam menerapkan Kebijakan
Pengelolaan Pemerinhhan dan
otonomi daerah

11. Manajemen Pengendalian
Kebgakan perumusan,

koordinasi,
pembinaan, evaluasi dan
pelayanan proses pemilihan
penyedia barang iasa
pemerintah.

4 Mampu mengaraluasi
pelaKanaan Pengendalian
Kebijakan perumusan,

koordinasi, pembinaan, evaluasi
clan pelayanan proses pemilihan
penyedia barang jasa
pemerintah.

4.1 Mampu mengevaluasi, pelaksanaan
pembinaan
pelaksanaan pengendalian dan
Manajemen perumusan, koordinasl
pembinaan/ evaluasi dan pelayanan
proses pemilihan penyedia barang
jasa pemerintah serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan pengendalian dan
Manajemen perumusan/ koordinasi,
pembinaan, evaluasi dan pelayanan
proses pemilihan penydia barang
jasa pemerintah ;

4.2 Mampu menyusun teknik,
metode, dan mengembangkan
kapasitas SDM dalam menganalisis
pengendalian dan Manajemen
perumusan, koordinasi, pembinaan,

eYaluasi dan pelayanan pross
pemilihan penyedia barang jasa
pemerintah;

4.3 Mampu meyakinlen dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
pengembangan teknik,
metode, dan kapasitas SDM dalam
hal pengendalian dan Manajemen
perumusan, koordinasi, pembinaan,

evaluasi dan pelayanan prmes
pemilihan penyedia barang jasa
pemerintah;

12. Manajemen Pengendalian
Kebijakan pelayanan konsultasi,
pendampingan dan asistensi
pengadaan barang dan jasa
pemerintah provinsi dan
l(abupaten/kota;

4 Mampu mengevaluasi
pelaKanaan Pengendalian
Kebijakan pelayanan konsultasi,
pendampingan dan asistensi
pengadaan bamng dan jasa
pemerintah provinsi dan
Kabupaten/Kota;

4.1 Mampu mengevaluasi
pelaKanaan pembinaan,
penyelenggaraan, dan
efektifitas pelaksanaan kebijal(an
pelayanan konsultasi, pendampingan
dan asistensi pengadaan barang dan
jasa pemerintah provinsi dan
lGbupaten/Kota ;

4.2 Mampu menyusun teknik,
metode pembinaan dan evaluasi
keb'faka n pelayanan konsultasi,
pendampingan dan asistensi
pengadaan barang dan jasa
pemerintah provinsi dan
Kabupaten/Kota;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
pelayanan konsultasi, pendampingan

dan asistensi pengadaan barang dan
jasa pemerintah provinsi dan
Kabupaten/Kota;



4. I Mamplffi elakt"an evaluasi terhadap

teknislmetodelsistem
cara keria 63n msnsrnu kenali

kelebihan dan kekurangan

melakukan Kebilakan internal dan

elGternal Pemerintah Provinsi

Sumatera Utara terkait dengan

pelaksanaan Pengadaan barang dan

jas.

4.2 Mampu menyusun Pedoman,
petuniuk teknis, cara kerja Yang

dijadikan norma standarr prosedur,

instrumen Pelaksanaan kebiiakan

internal dan eksternal Pemerintah

Provinsi Sumatera Utara terkait

dengan Pelaksanaan Pengadaan
barang dan jasa.

4.3 Mampu meYakinkan dan

memperoleh dukungan dari

stakeholder terkait Manajemen

kebijakan internal dan elstemal
Pemerintah Provinsi Sumatera Utara

terkait dengan Pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa'

漱]眺品電踊:箇
i耀
r翻

Pemerintah ProvinSi Sumatera

utara terkait dengan

pelaksanaan pengadaan barang
「

面高轟
l:鯉蹂:l

Pem;rintah Provinsi Sumatera

UHra terlGit dengan

pelalGanaan Pengaclaan barang

dan jasa'

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar/ prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk

teknis strategi advokasi kebijakan
otonomi daerah. ;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

Mampu mengembangkan
strategi advokasi kebijakan

Daerah yang tepat

14. Advokasi kebiiakan Otonomi
Daerah

Ilmu Manajemen Pemerintahanl Ilmu Pemerintahan / Administrasi Negara

B,Pelatihan

3. Fungsional

4

4

IMttlak I Penth0 ‐Perlu

.ヽPendidikan 1. lenjang SarjanalPasca Sarjana V

2.Bidang IImu

1.Manalenal )elauhan Kepemimpinan

'ratama

V

2.Teknis )iklat Pengadaan Barang dan
Iasa

V



Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang

Manajemen administrasi

Pengadaan Barang dan

Jasa secara kumulatif
paling kurang 5 (lima)
tahun

Sedang atau pernah

menduduki jababn
administrator atau iabatan
fungsional jenjang ahli

madya paling singl€t 2
(dua) tahun

V

D. Pangkat Pembina (IV/a)

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Transparannya pengadaan barang dan jasa pemerintah prov. Sumatera

Utara

?. Meningkainya kualitas hasil pengadaan barang dan iasa

3. pengadaan barang jasa yang tepat waktu dan tepat sasaran

V



Nama Jabatan
Kelompok labatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
:JABATAN PIMPINAN lに NCCl

uandanevaluasipelaksanaanurusanpemerintahan

kebinamargaan oan nina konstruksi, tata ruang, perumahan rakyat dan kawasan permukiman, sumber daya air, cipta karya dan

11.  STANDAR KOMPETENSI

4,1 Menciptakan situasi kerja yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,

dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreki atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etitdnilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat
instansi mskipun ada resiko.

Mampu menciptalcn situasi

kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang diPimPin;

4.2 Memfasilitasi kepntingan yang

berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organ'tsasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang

menghargai ke{a sama antar unit,
memberilon dukungan / semangat
untuk memastilon tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

4.1 Mengintegrasikan informasF informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah krsama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

Mampu rnengernukakan
pemikiran muttidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja sebelumnya

4.l Mendorong unit ketta ditingkat

instansi untuk mencapal kineり a yang

melebihi target yang ditetapkan

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

A- Man:ierial
1. Integritas

2. Kefasama llembangun komitmen tim,
rinergi

3.Komun:kas:

牛.Orientasi pada Has鵬 4



品 bag h酬

kerja unihYa agar selaras dengan

sasaran strategis instansi'

4.3 Mendorong Pemanfaatan sumber

bersama antar unit kerja dalam

rangka meningkatkan efektifitas dan

efisiensi pencaian target organisasi

4l Memahamr dan memberi Perhatian

kepada isu-isu jangka Panjang,

kesempatan atau kekuatan Politik
yang mempengaruhi organisasi dalam

hubungannYa dengan dunia luar,

memperhitungkan dan mengantisipasi

dampak terhadaP Pelaksanaan
tugastugas pelayanan publik secara

oOjet tif, transparan, dan professional

dalam lingkuP organisasi

4.2 Meniaga agar kebiiakan pelayanan

publik yang diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras dengan

standar pelayanan yang ollekti号

netraし 薔dak memihaに tdak

diskriminaui serta tidak terpengaruh

kepentingan pribadγ  kebmpokF paぬ :

pOru、

4.3 Menerapkan stlategijangka paniang

yang berFokus pada pemenuhan

kebutuhan pemangku kepentngan
dalam menyusun kebじakan dengan

mengikui standar obiektt netraし

udak memiha、 Idak diSkrimina● 1
transparan「 tidak terpengarun

kepentingan pribadi/keiOrnpok

1:器:畢:縄:f:hぬ
"

polltik dalam hal petavanan

9an yang tranSparan′

dan prOfesional

lElayanan Puolir

Menyusun program
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamrrya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihanlpendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitanrya secara konsisten,
melakukan lGderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya

6. Pengembangan Diri dan
orang Lain

7. Mengelola Perubahan Mernirnpin perubahan pada unit

keria

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan

termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara be*ala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-progftm
perubahan selaras antar unit kerja.

4



4l Menyusttn darratau;emutuskan
konsep PenYelesaian masalah Yang

nlelbaucan beberapa/seLruh ttngsI I

dalam organisasil

42耀腑鵠記黒乱l器
が

dengan bidang kerianya yang

berdampak pada μhak bm,

4.3 Membuat keputusan dan

mengantisipasi dampak keputusannya

setta menyiapkan tindakan

penanganannγa(mitlgasi ris鮨 o)

menyetesaifan masalah Yang

mengandung risiko tinggi,

menqantisiPasi damPak

keptiursan,' membuat tindakan

E. Ten-ga mbi lan KePutusan

llfigng1ni5i65i dan merepresentasikan

pemerintah di lingkungan kerja dan

masyarakat untuk senantiasa menjaga

persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman dan menerima segala

bentuk perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agama/kepercayaan,

suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai

kelancaran pencapaian tujuan
organisasi.

4.3 Mampu membuat program yang

mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensi

politik

GioayasGaran perbedaan

l konstruktif dan kreatif

meningkatkan efektintas

4.1 Mengevaluasi sfategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
bebagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
sirsaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosdur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
administrasi pembangunan;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan unhJk
mengembangkan skategi advokasi
yang dapat dualankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan kebuakan
administrasi pembangunan;

Mampu mengembangkan
strategi advokag kebuakan

administrasi pembangunan

10.Advokasi Kebijakan

adnlinistrasi pembangunan

11, Manajemen Pengendalian
Pelaksanaan
Daerah APBD

Mampu mengevaluasi
pelakanaan Manajemen
Pengendalian Adminskasi
Pelakanaan Pembangunan
Daerah APBD

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Manajemen
Adminstrasi Pelakanaan
Pembangunan Daerah APBD serta
menemu kenali kelebihan dan
kelemahan Manajemen Pengendalian
Adminsfasi Pelaksanaan
Pembangunan Daerah APBD ;



4.2 Mampu menyusun teknik' 
I

metode, dan mengembangkan 
I

kaPasitas SDM dalam 
I

menganalisis Manajemen 
I

Pengendalian Adminstrasi i

Pelaksanaan Pembangunan Daerah 
I

APBD; I

4.3 Mampu meYakinkan dan

memperoleh dukungan dari

stakeholder terkait
pengembangan teknik,

m"t6ae, dan kaPasitas SDM dalam hal

Manajemen Pengendalian Adminstrasi

Pelaksanaan Pembangunan Daerah

APBD,

mampu mengeYaluasi
pelaksanaan Pengendalian

Adminstrasi Felaksanaan

I Pembangunan Daerah APBN

-41 

1u13111pt1 mengevaluasi 
I

pelaksanaan Pembinaan, I

penyelenggaraan, dan . I

efektifitas PengendalianAdminstrasi I

PelaGanaan Pembangunan Daerah 
I

APBN serta menemu kenali kelebihan 
I

dan kelemahan efektifitas 
I

penyelenggaraan danPengendalian 
I

Adminstrasi Pelaksanaan

I Pembanounan Daerah APBN;
t-
I

I

I q.2 MamPu menyusun teknik,

I metode Pembinaan dan

I P"ng"rbangan fasilitasi dan

I inovasi daerah. serta

I mengembangkan kaPasitas

! soN dalam Pengendalian Adminstrasi

I Rebxsanaan Pembangunan Daerah

I aneru;

I q : Mampu meyakinkan dan

I memperoleh dukungan dari

I stakeholder terkait

I p.ng.rnbangan teknik,

I metode, dan kapasitas SDM

I untuk pembinaan dan

I pengembangan Pengendalian
I ndminstrasi Pelaksanaan

I aemoangunan Daerah APBN.

rz r'lanaiernen Pengendalian

Adminstrasi Pelaksanaan

Pembangunan Daerah APBN

13. Manajemen rekomendasi
evaluasi pembangunan daerah

Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman

mekanisme Manajemen
Rekomendasi evaluasi
pemb,angunan daerah

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengemban Manajemen
Rekomendasi evaluasi pembangunan

daerah;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, instrumen
pelaksanaan Manajemen
Rekomendasi evaluasi pembangunan

daerah;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
Manajemen Rekomendasi evaluasi
pembangunan daerah dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait Manajemen Rekomendasi
evaluasi pembangunan daerah



@srategi advokasi

yung ada saat ini, menganalisis

kekuatafl dan kekurangan

berbagai metcde Yang dijalankan

dengan kelomPok sasaran Yang

i uerueda;

I c.z Mengembangkan norma

I sandar, Prosedur, kiteria,
I reOoman, dan/atau Petunjuk
I i"mit strategi advokasi kebijakan

I otonori daerah. ;

I +.: Meningkatkan kapasitas

I F*"ngku kePentingan untuk

I m"ng"mhangkan strategi

I advokasi Yang daPat dflalankan

I ohh mereka sendiri dalam

I ,*"t"Pkan keb'rjakan otonomi

I daerah.

ffi-mrrmengembangkan
strategi advokasi kebijakan

Otonomi Daerah Yang tepat

lsesuai kondisi

kan 00nomi

Daerah

4

A.Pendidikan 1. lenjang Sattana/Dip10ma IV

2.Bidangェ lmu ■mu Mふ季men/Peme●nねhan′ Admttbtrad Negan/
Hukum/SosiC'09V SOSiatri/Studi pembangunan

B Petatihac 1. Manajerial pelatihan KOpenlimpinan

Pratama

V

2 Teknis Diklat Administrasi

Pembangunan

V

3. Fungsional

. Pengalaman Kerja t"lemiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Administasi Pembangunan
secara kumulatif paling

kurang 5 (lima) tahun

Z. Sedang ahu pemah
menduduki jabatan

administrator atau jabatan

fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

V

V

D,Pangkat Pembha(Ⅳ/a)

E Indikator KinerJa」 abatan 1. Indeks pembangunan daerah yang meningkat

Z. Meningkatlcn dampakpembangunan kepada masyarakat



Nama Iabatan
KelomPok labatan
Urusan Pemerintahan
Kode 'labatan

:KEPALA BIRO KES口AHTERAAN RASAT

:3ABATAN plMPINAN TINGGl
:KESEIAHTERAAN RAKYAT

轟票語躍串壷壺薇搾:1轟ii童1        獅1認退糧a
圏〕hattn′ s“bL"mbe“ ayaan p?fT哩 lf■11雲宙fl聟 ‖:h開 _
鞘 屁L嵩甜駆‖あ:群葛:き」温耳巫島面ltasi mend sが『

lud.

Kompetend  l LeVel  l

Mampu menciPtakan situasi

kerja yang mendorong

kepatuhan Pada nilai, norma,

dan etilc organisasi

41 l4gnslptakan situasi keria yang 
]

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma'

dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,

serta berani menanggung

konsekuensinYa;

4,3 Berani melakukan koreKi atau

mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etik/nilai- nilai

yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat instansi

meskipun ada resiko.

1,Inte9ntas

2. Kerjasama Membangun kom■ men um′

slnergl

4.1 Mernbangun sinergi antar unit kerja di

lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai ke6a sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target keia
organisasi.

3.Komunikas: Flampu mengemukakan

Bemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kGepakatan
dengan tuiuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasff untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

Orientasi Pada Has‖ 4 Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja sebelumnya

4.l Mendorong unt ketta di ungkat

instansi untuk mencapai kinela yang

melebihi target yang ditetapkan



42 Memantau dan mengevaluasi hasil

kerja unihya agar selaras dengan

sasaran strategis instansi.

4.3 Mendorong Pemanfaatan sumber

bersama antar unit kerja dalam

rangka meningkatkan efektifitas dan

efi siensi pencaian target organisasi

4.1 Memahami dan memberi perhatian

kepada isu-isu jangka Panjang'
kesempatan atau kekuatan Politik
yang memFngaruhi organisasi dalam

hubungannYa dengan dunia luar,

mempetlitungkan dan mengantisipasi

dampak terhadaP PelaKanaan
urgastugas pelayanan publik secara

objektif, hansparan, dan proftssional

dalam lingkuP organisasi

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan

publik yang diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras dengan

standar pelayanan Yang obiektif,

netral, tidak memihah tidak
diskiminatif, serta tidak terpengaruh

kepentingan pribadil kelompokl partai

politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang

yang berfokus pada Pemenuhan
kebutuhan pemangku kePentingan

dalam menyusun kebijakan dengan

mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihaK tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

Mampu memonitor,
mengevaluasi,

isu jangka panjang,

dalam hal pelayanan

kepentingan yang transparanf

Obiektil dan profesiOnal

5. Pelayanan Publik

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihanlpendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaiuasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posrsi-

posisi di unit kerjanya

Menyusun program
pengembangan jangka panjilng
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

6. Pengembangan Diri dan
orang Lain

7. Mengelola Perubahan Memimpin pttubahan pada unit

keria

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja.



B. Pengambilan KePutusan Menyelesaikan masalah Yang

mengandung risiko tinqgi,

mengantisipasi damPak

keputusan, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

覆 麒enyusun dan/atau memutuskan

konsep penvelesalan masalah yang

melibatkan beberapa/se:uruh ttngsi

dalam or9anisasil

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagal

masabh yang kornpleks′ terka■

dengan bidang kerianva yang

berdampak pada pihak laini

4.3 Membuat keputusan dan

mengantisipasi dampak keputtsannya

setta menyiapkan tindakan

penanganannva(mttgag面 Sko)

9.Perekat Bangsa Mendayagunakan Perbedaan
secara konsbuktif dan kreatif
untuk meningkadGn efeKifitas
organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan

masyarakat untuk senantiasa menjaga

persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman dan menerima segala

bentuk perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agama/kepercayaan,

suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai

kelancaran pencapaian tuiuan
organisasi.

4.3 Mampu membuat program yang

mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensi

politik

,1■11■||=|■

10.Advokasi Kebiiakan 3idang

KeSttahteraan ttkyat

4 Mampu mengembangkan
strategi advokag kettakan

bidang KeseJahteraan Rattat

4. 1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini/ menganalisis

kekuatan dan kekurangan

berbagai metode yang

dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, danlatau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
bidang kesejahteraan rakyat;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan kebijakan
bidang kesejahteraan rakyat.

11.Pengenda‖an dan

Mantternen Kebuakan Bidang

Bina Mental Spiritual

Mampu mengevaiuasi
pelaksanaan pengendalian dan

Manalernen Kebiiakan 3idang

3ina Mentai S,Irtual

4.L Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pengendalian dan
Manajemen kKebijakan Bidang Bina
Mental Spiritual serta menemu kenali
kelebihan dan kelemahan
pengendalian dan Manajemen
Kebijakan Bidang Bina Mental
Spiritual;

4,2 Mampu menyusun teknik,
metode, dan mengembangkan
kapasitas SDM dalam
menganalisis pengendalian dan
Manajemen Kebijakan Bidang Bina
Mental Spiritual;

B.Sosial Kuit● ral   l

Teknis



4,3 Mampu meyakinkan dan

melmperoleh dukungan dari

stakeholder terkait

pengembangan teknik′

metode′ dan kapasitas SDM dalam hal

pengendalian dan Manalemen

Kebijakan Bidang Bina Mental

spiritual.

12.Manaiemen kebuakan

B:dang Keseiahteraan Rakyat

Non Pelayanan Dasar

4 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Manajemen

kebiiakan Bidang

Rakyat Non PelaYanan Dasar

4.1 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Pembinaan,
penyelenggaraan, dan

efektifitas pelaksanaan Manajemen

Kebijakan Kesejahteraan Rakyat Non

Pelayanan Dasar serta menemu kenali

kelebihan dan kelemahan efektifitas
penyelenggaraan Pengendalian dan

Manajemen Kebijakan Kesejahteraan

Rakyat Non PelaYanan Dasar;

4.2 Mampu menyusun teknik,
metode pembinaan dan
pengembangan fasilitasi dan

inovasi daerah, serta

mengembangkan kapasitas

SDM dalam Manajemen Kebijakan

Kesejahteraan Rakyat Non Pelayanan

Dasar:
4.3 Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan dari

stakeholder terkait
pengembangan teknik,
metode, dan kapasitas SDM

untuk pembinaan dan
pengembangan Manajemen
Kebijakan Kesejahteraan Rakyat Non

Pelayanan Dasar,

13. Manalemen kebり akan

keSeiahteraan rakyat pelayanan

dasar

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman

mekanisme Manajemen
kebuakan kesejahteraan rakyat
pelayanan dasar

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja Manajemen
kebijakan kesejahteraan rakyat
pelayanan dasar;

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, instrumen
pelaksanaan Manajemen kebijakan
kesejahteraan rakyat pelayanan

dasar;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait

Manaiemen kebり akan keseJahteraan

rakyat pelayanan dasar dan

memberikan bimbingan dan fasnitasi

kepada nstansi bm atau stakehouer

terkan Manaiemen kebuakan
keSeiahteraan rakyat pelayanan dasar

14. Advokasi kebijakan Otonomi
Daerah にadvokasi kebiiakan

ni Daerah yang tepat

kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
hrteda;



4.2 Mengembangkan norma
standarf prosedurr krlerial

pedoman′ dan/atau petuniuk

telcnis strategi advokasi kebiiakan

otonom:daerah.′

4.3 Meningkatjcan kapasitas

pemangku kepentingan unttk

rnen"mbangkan strategi

advokasi vang dapat diialankan

oleh rnereka sendiri daiam

menerapkan kebuakan otonomi

daerah,

A.Pendidikan 1. Jenjang Sariana/Diplona IV

2 Bidang lirnu ]mu Manaiemen/Peme“ ntahan/AdminLtrasi Negara/
Hukum/SosiO1097 SOSiatrソ K“aahteraan Sosial

B,Pelatihan 1.Manaierial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

V

2 Teknis Diklat Pemberdayaan

Masyarakat

V

3. Fungsional

Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Ksejaht€raan Masyarakat
secara hmulatif paling
kurang 5 {lima) tahun

2. Sedang atau pemah
menduduki iabatan
administrator atau iabatan
fungisional jeniang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

V

V

D,Pangkat Pembina(IV/a)

E Indikator Kinerla」 abatan Meningkahya indeks kesejahteraan masyarakat

Penurunan angka kemiskinan

Tingkat penungnya tnd Jabatan

Mutlaト penting Perlu



l{ama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA BIRO ADMINISrRASI PIMPINAN
:JABATAN PIMPINAN TINCC=

Perumusan kebUakan,koordinasi, monitoring, pemantauan, pengendalian dan evaluasi perencanaan dan
kepegawaian Sekretariat Daerah, penyiapan maGri dan komunikasi pimpinan, keprotokolan, perjalanan dinas dan pelayanan tamu
pemerintah daerah dan pimpinan.

Mampu menciptakan situasi
kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,

4.1 Mencipbakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,
dan etilo organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
sefta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kde etik/nilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat instansi
mskipun ada risiko.

Membangun komitmen tim, 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
dari unit kerja lain sehingga tercipta
sinergi dalam rangka pencapaian target
kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memhrikan dukungan / semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk

tujuan meningkatkan
secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keeluruhan.

.OrienbsI Pada Has‖ Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kega sebelumnya

4.1 Mendorong unit kefia di tingkat instansi
untuk mencapai kinerja yang melebihi
target yang ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras dengan sasaran
strategis instansi;

JABATANIPIMPINANI■ NCCI PRATAMA

:I.  STANDAR KOMPETENSi
Komoetensi Level Deskripsi Indikator KOmpetensi

A. Manajerial
1.IntegFtas

Z. Kerjasama

3.KOmunikasi



4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pencaian target organisasi.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengeYaluasi,
memperhitunglon dan
mengantisipasi dampak dari isu-
isu jangka panjang,

kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku

kepentingan yang transparan,
objektif, dan profesional

Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
rnemperhitungkan dan mengantsipasi
dampak terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara objektif,
bansparan, dan profesional dalam
lingkup organisasi;

Menjaga agar kebijakan pelayanan publik
yang diselenggaralon oleh instansinya
telah selaras dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak memihalq
tidak diskiminatif, sertn tidak
brpengaruh kepentingan pribadi/
kelompokl paftai politik;

4.3 MeneraplGn strategi janglG panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral, tidak
memihal! tidak diskiminatif, transparan,
tidak terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok

6. Pengembangan Diri dan Orang
Lain

l"lenyusun program
pengembangan jangka panjang
Calam rangka mendorong
mana.iemen pembelaiaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manaiemen pembelaiaran

termasuk evaluasi dan umpan balik pada

tataran organisasi,

4.3 Mengembangkan orang‐ orang

disetttamya secara kondsten′

melakukan kade薔sasi unttlk posisl‐ pOs断

di unit kerianya.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit

keria

Mengarahkan unit kerja untuk lebih siap
dalam menghadapi perubahan termasuk
memitigasi risiko yang mungkin tedadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah diterapkar
secara aktif di lingkup unit kerjanya
secara bel*ala;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
program-program perubahan selaras
antar unit kerja.

Pengambilan Keputusan ian masalah yang

E risiko tinggi,
)asi dampak
membuat tindakan
n; mitigasi risiko

Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fu ngsi
dalam organisasi;

Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleb, terlGit dengan
bidang kerjanya yang berdampak pada
pihak lain;



4.3 Membuat kepuhrsan dan mengantisipasi
dampak kepuursannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
risiko).

konsiruktif dan kreatif
meningkatkan efektivitas

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persittuan dan kesakran dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyaral<au

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agamalkepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi, preferensi
politik unfuk mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat prqram yang

mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agamalkepercayaan, suku,
gender, scial ekonomi, preferensi
poliUk.

10,Advokasi Kebuakan

Pengelolaan Administrasi

Pirnpinan

Mampu mengembangkan
advokasi Kebijakan

Pengelolaan Adminishasi
Pimpinan

4. 1 Mengevaluasi strategi adyokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
sas.rran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, danlatau petunjuk
teknis sfategi advolG$ Kebijakan
Pengelolaan Administrasi Pimpinan;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh mereka sendiri
dalam menerapkan Kebijakan
Pengelolaan Administrasi Pimpinan.

11. Pengendalian dan
Manajemen Kebijakan
perencanaan dan
kepegawaian Seketariat Daerah

Mampu mengevaluasi
pengendalian dan

Klbiiakan

dan

Sekretariat Daerah

4,1 Mampu mengevaluasi
pelakanaan pengendalian dan
Manajemen Kebijakan perencanaan dan
kepegawaian Seketariat Daerah serta
rnenemu kenali kelebihan dan
kelemahan pengendalian dan
Manajemen Kebgal(an pereflcanaan dan
kepegawaian Sel$etariat Daerah;

4.2 Mampu menyusun tekni&
metode, dan mengembangkan
kapasitas SDM dalam menganalisis
pengendalian dan Manaiemen

perencanaan dan kepegawalan

Sekretariat Daerahi

4.3 Mampu rneyattnkan dan

memperolen dukungan dan

stakeholder terkait

pengembangan teknit

metoder dan kapasitas sDM dalam hal

pen9endalian dan Mandemen Kebiiakan

perencanaan dan

kepe9awaian Sekretariat Daerah,



12. Penyusunan penyiapan
materi dan komunikasi pimpinan

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Penyusunan
oenyiapan materi dan
Komunikasi pimpinan

Mampu mengeYaluasi
pelalcanaan pembinaan,
penyelenggaraan, dan
efiekivitas pelaksanaan kebijakan
penyusunan penyiapan materi dan
komunikasi pimpinan sefta menemu
kenali kelebihan dan kelemahan
efeHivitas penyelenggaraan Penyusunan
penyiapan materi dan komunikasi
pimpinan;

Mampu menyusun teknil(
metode pembinaan dan
pengembangan kebijakan
Ketatausahaan Pemerintah Provinsi,
serta mengembangkan kapasitas SDM
dalam Penyusunan penyiapan materi
dan komunilGsi pimpinan;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dulorngan dari
stakeholder te*ait
pengembangan teknilg
metodg dan lGpasitas SDM
unfuk pembinaan dan
pengembangan Penyusunan penyiapan

materi dan komunikasi pimpinan.

13. Manajemen Keprotokolan Mampu mengevaluasi dan
menyusun psangl€t norma,
standar prosedur dan pedoman

melGnisme Manajemen
Keprobkolan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemu kenali kelebihan
dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja Manajemen
Keprotokolan;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma
standar, prosedur. insbumen
pelalaanaan Pengelolaan Manajemen
Keprotokolan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
Manajemen Keprotokolan dan
memberlkan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait Manajemen Keprotokolan.

14. Advokasi kebijalon Otonomi
Daerah

Mampu mengembangkan
skategi advokasi kebijakan
Otonomi Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang berbeda;

4,2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis sbategi advolosi kebijakan
obnomi daerah;

4.3 Meningkatlcn kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
adYolesi yang dapat dijalankan
oleh merele sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.



A.Pendidikan 1. Jenjang Sattana/Dip10ma IV

2. Bidang Ilmu ‖mu Manttemen/Pemerintahan/Adminittsi Negara′
Hukum/SosidOgy soshtri

B`Pelatihan l ManaJerial Pelatihan Kepemimpinan

Pratama

V

2 Teknis Diklat Keprotokolan V

3. Fungsional

Pengalaman Kerja Meml歯 pengalaman
jabatan dalam bidang

Keprobkolan secara

kumulalilF paling kurang 5

0ima)tahun

Sedang atau pemah

mendudukiヵ batan

administrator atau labatan

fungsionaljgj田興3 ahli
madya pattng Jngkat 2

(dua)tahun

V

V

D.Pangkat Pembina (IY1a)

E Indikator KneDa Jabatan 1. Ma撻
"Komunikasi Pimpinan yang Berkua:itas2.  Administasi Kepegawaian Sekretariat

3. Terasitttasi Tanlu daeran dan Tamu Pimpinan

I11. I PERSYARATAN JABATAN

TInOkat Pen,nonya thd Jabatan ‐

‐M●避ak Penung‐ perlo



fiama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA BIR0 0RCANISASI
:JABATAN PIMPINA腱 丁INCCI
:KELEMBACAAN DAN TATA LAKSANA

Merumuskan kebり akanf mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungst pemantauan dan evaluasi program kegiatan dan

penye!en99araan pembinaan teknis administrasi dan sumber daya di bidang ketembagaan′ tata labnar analbis iabatan dan

kepegawaian′ administrasi pdayanan publik serb peningkatan kinetta Organisasi.

4.1 MenciptalGn situasi kerja yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norm4
dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,
serb berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani nrelakukan koreki atau
nrengambil tindakan atas
penyimpangan kode etildnilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

htaran lingkup kerja setingkat instansi

Mampu menciptakan situasi kerja
yang mendorong kepatuhan Pada
nilai, norma, dan etika organisasi

komitmen tim, sinergi 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup irstansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian taqet kerja organisasi;

4-3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memastilGn tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

4.1 Mengintegrasikan infi0rmasi- informasi
penting hasil diskusi dengan pihak lain

untuk rendapatkan Fmahaman yang

sama. Berbagai informasi dengan
pemangku kepentingan untuk tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan;

4.2 l\,lenuangkan pemikiranlkonsep yang

multidimensi dalam bentuk tslisan
formal;

4.3 Menyampaikan infurmasi secara
pemuasif untuk mendorong pemangku

kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

Mampu mengemukakan pemikiran

multidimensi secara llsan dan
tertulis untuk mendorong
keepakatan dengan tujuan

unit kerja mencapai
taeet yang ditetapkan atau

melebihi has“ kerJa sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat instansi
untuk mencapai kinerja yang melebihi
target yang ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hmil
kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam ranglG
meningkatkan efuktifitas dan efisiensi
pencapaian target organisasi.

4. Orientasi Pada Hasil



5. Pelayanan Publik Mampu memonitor, mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-isu
jangka panjang, kesempatan, atau
kekuatan politik dalam hal

pelayanan kebutuhan Pemangku
kepentingan yang transparan,
objektif, dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian I

kepada isu-isu jangka Panjang, I

kesempatan atau kekuatan politik yang 
I

mempengaruhi organisasi dalam 
I

hubungannya dengan dunia luar, 
I

memperhitungkandan mengantisipasi 
I

dampak rerhadap pelakanaan tugas - 
i

tugas pelayanan publik secara objektif,
transparan, dan professional dalam

lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan

publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif, netral,

tidak memiha( tidak diskiminatif, serta
tidak terpengaruh keFntingan pribadi/
kelompok/ partai politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus Pada Pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral, tidak
memihalg tidak diskiminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadilkelompok

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program pengembangan
jangka panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4,1 Menyusun prcgram pengembangan
jangka panjang bersama*ama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasnn dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikanl
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melakanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk po6isi-

nosisi di unit kerianva.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan

termasuk memitigasi risiko yang

munghn terjadi;
4.2 Memastikan perubahan sudah

diErapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
program-program perubahan selaras
antar unit kerja.

8. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan mmalah yang
mengandung risiko Snggl
mengantisipasi dampak keputusan,
membuat tindakan pengamanan;
mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyeleaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh tungsi
dalam organissi;

4-2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang berdampak pada
pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
mnam:nannva f mifin^ei riciLnl

9. Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan perbedaan secara
konstruktif dan kreatif untuk
meningkatkan efektifi tas organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakau

B}tsiraBtfIl6ffi$tEtf*:i



4.2 Mampu rnendayagunakan perbedaan

latar belalong, agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat Program Yang
mengakomodasi Perbedaan latar
belakang, agama/kePercaYaan, suku,
gender, sosial ekonomi, Prefurensi

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metde yang

dijalankan dengan kelomPk
sasiaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, danlatau petuniuk
teknis strategi advokasi Kebijakan
pembentukan dan penataan organisasi;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan Kebijakan
pemhntukan dan penataan organisasi

mengembangkan strategi
kebijakan penataan

10. Advokasi Kebijakan
pembentukan dan penataan

organisa$i

4.1 Mampu melakukan evaluasi teknik
metode penyusunan organisasi,
memperbaiki metode penyusunan
organisasi yang tepat bentulq ukuran,
tepat fungsi terhadap penyusunan
organisasi, struktur organisasi yang ada

saat ini mengenali kelebihan dan
kelemahan, melakukan perbaikan
penyusunan oganisasi yang tepat
penataan organisasi yang lebih efektif
dan efis'en;

4.2 Mampu memperbaiki menyusun
pedoman teknis Fnyusunan
organisasi, memperbaiki metode
penyusunan organisasi yang tepat
bentu( ukuran, tepat fungsi;

4.3 Mampu meyakinlon dan memperoleh
dukungan dari stakeholder dalam
implementasi penyusunan organisasi,

memperbaiki metode penyusunan
organisasi yang tepat bentuk,
ukuran.tepat fu ngsi, memberikan
bimbinan dan fasilitasi kepada inshnsi
lain atau stakeholder.

Mampu mengevaluasi penyusunan

organisasi, memperbaiki metode
organisasi yang tepat

ukuran, tepat fungsi

11. Penyusunan organisasi

4.1 Mampu melakukan evaluasi
p€nyusunan bisnis prose dan
penyusunan sistem dan prcsedur kerja,
mengenali kelebihan dan kelemahan,
melakukan perbaikan implementasi
ketatalakanaan;

4.2 Mampu merryusun dan memperbaiki
mebde penyusunan bisnis proses dan
penyusunan sistem dan proaedur kerja;

4.3 Mampu rneyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder dalam
implementasi penyusunan bisnis proses

dan penyusunan sistem dan prceedur
kerja memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder.

12^ Penyusunan
Ketatalaksanaan

mengevaluasi implementasi
bisnis proses dan
sistem dan prosedur

ToLnlt
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13.Analお L iabatan Mampu mengevaluasi hasil analisis
jabatan dan menyusun Petunjuk
teknis penggunaan analisis jabatan

untuk berbagai kePentingan
kepegawaian, kelembagaan
ketaialaksanaan

4.1 Mampu melakukan evaluasi 
I

pelakanaan dan hasil analisis jabatan, 
I

mengenali kelebihan dan kelemahan, 
I

melakukan perbaikan implementasi dari 
I

pelaksanaan pelaksanaan dan hasil 
I

analisis jabatan agar dapat digunakan 
I

untuk berbagai keperluan organisasi; 
I

4.2 Mampu rnenyusun dan 
]

mengembangkan teknik dan metode

anallsis jabatan, serta mampu

menerapkan hasil analisis jahatan dan

penggunaanya untuk keperluan
kepegawaian, kelembagaan dan

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder dalam
implementasi analisis jabatan untuk
berbagai keperluan sertr, memberil(an
bimbingan dan fasiliEasi kePada

instansi lain atau stakeholder dalam
pelaksanaan analisis jabatan dan
penggunaannYa.

14.SiStem Administrasi
pelavanan Pub‖ k

4 Mampu meng€n aluasi imPlementasi

administrasi pelayanan Publik
meyusun norma. doman dan
standar relayanan Publik

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
sistem administrasi, pedoman, petunjuk
dan standar pelayanan publi(
mengenali kelebihan dan kelemahan,
melakukan Ferbaikan implementasi
pelayanan publik yang lebih efektif dan

4.2 Mampu menyusun dan memperbaiki
secara terus menerus, pedoman teknis
norrna, dan standar pelayanan
pelayanan publik;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder dalam
implementasi administrasi pelayanan
publik, pedoman teknis dan standar
pelayanan publik serta memberikan
bimbingnn dan fasiitasi kepada instansi
lain atau stakeholder dalam
imptementasi administrasi dan standar
pelayanan publik.

15 Advokag kebり akan

Otonomi Daerah ¬  0 0tOnomi
4.1 Menganaluasi strategi advokasi

yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang

berbeda;
4.2 Mengembangkan norma

standar, prosedur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advolosi kebijakan
otonomi daerah. ;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh merelqa sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.



A.Pendidikan 1.Jeniang Sariana/ Dioloma IV V

2.Bidang I:rnu Kebuakan PubliV Ilmu HttkumF Mana卜 men/Ekonom7■ mu peme"ntahan/■ mu
△HminicI「ntiノ pヽ ik6:oo:

3.Pelatihan 1. Manaierial Dclafihan l(pnemimninan Pratama V

2.Teknis l.Diklat Pengadaan Barang dan lasa V

2.Ana:is Jabatan

3. Fungsional V

C. Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Manajemen
administrasi Pengadaan

Barang dan Jasa seara
kumulatif Paling kurang
5 (lima) tahun

2- Sedang atau pernah

menduduki jababn
administrabr atau
jabatan fungsional
jeniang ahli madya
paling singkat 2 (dua)
tlhr rn

V

V

D.Panokat Pembina Tk.I(IV/bヽ

E.Indikator KinerJa]abatan Kuahtas KOlernbagaan

Kuantas tata laksana(SOP)

ヤliakat pё ntinonva thd Jabatan l
漱 l■●I● lr 臥on●:nr ,periul l



Hama fabatan
Kelompok labatan
Urusan Pemerintahan
Kode,Iabatan

:KEPALA BIR● UMUM
:JABATAN PlMPINAN TINCGI

Menyusun rumusan kebijakan pengelolaan kerumahtanggan, administrasi keuangan dan aset sekretariat daerah, sefta
Ketatausahaan pemerintah provinsi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan mernatuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreki atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etik/nilaF nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setinglct
instansi meskipun ada rcsiko.

Mampu menciptakan situasi
kerja yang mendorong

pada nilai, norma,

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
Iingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Mernfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memasukan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sma;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
rneningkatkan kineda secara
kseluruhan.

Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan a&u
melebihi hasil kerja sebelumnya

4,l Mendorong uniL keF3a ditingkat

inttnsi untuk mencapai kinetta yang

melebihi target yang ditetapkani

,ABATAN PIMPINAN TINCCI PRATAMA

II.  STANDAR KOMPETENSI
Kompetensi Level Deskripsi Indikator KOmpetensi

A. Manaierial
1,Integltas

2. Kerjasama Ⅵembangun kommen um′
3inerg:

3. Komunikasi

牛.Orientasi Pada Hasil 4



4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil

kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfuatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efuktivitas dan efisiensi
pencapaian target organisasi.

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-
isu janglG panjang,

kesempatan, ahu kekmbn
politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objektif, dan profesional

Memahami dan memberi perhatian 
I

kepada isu-isu jangka panjang, 
I

kesempatan atau kekuatan politik yangl

mempengaruhi organisasi dalam 
I

hubungannya dengan dunia luar, 
I

memperhitungkan dan mengantisipasi I

dampak terhadap pelakanaan tugas- j

tugas pelayanan publik secara objektif, 
I

tramparan, dan profusional dalam
lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskiminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompk/ panai
politik;

4.3 Menerapkan strat€i jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif. netral,
tidak memihalg tidak diskriminatit
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
]rang Lain

Menyusun program
pengembangan ianglc panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman lainnya,
serta mengElokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melakanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitamya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;



4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja.

8. Pengambilan Keputusan

membuat tindakan

4.1 Menyusun danlatau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatlGn beberapalseluruh tungsi
dalam o€anisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 tvlembuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko).

konstruktif dan kreatif

men ingkatka n efektifi tas
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
Iatar hlakang, agama/kepercayaan.
suku, gender. sosial ekonomi,
preftrensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi
politik.

9. Perekat Bangsa

10. Advokasi Pengelolaan
Manajemen Umum

mengembangkan
advokasi Kebijakan

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kiteria,
pedoman, danlatau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
manajemen umum;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan kebijakan
manajemen umum.

Manajemen Kebijakan
istrasi keuangan dan aset

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pengendalian dan
Manajemen Kebijakan
administEtsi keuangan dan aset

4.1 Mampu mengevaluasi
pelakanaan pengendalian dan
ItlanaFmen kKebuakan administrasi
keuangan dan aset sefta menemu
kenali kelebihan dan kelemahan
pengendalian dan Manajemen
Kebijakan administrasi keuangan dan
aseu

)engamanan; mitigasi risiko

rntr rk

]rganisasi

C.Tekhis    l



4.2 Mampu menyusun teknik,
rnetode, dan mengembangkan
kapasitas SDM dalam
menganalisis pengendalian dan
Manajemen Kebijal(an administrasi
keuangan dan aseu

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terlGit
pengembangan teknik,
metode, dan kapasitas SDM dalam hal
pengendalian dan Manajemen
Kebuakan administrasi keuangan dan
aset.

12. Manajemen kebijakan
Ketatausahaan Pemerintah
Provinsi

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Manajemen
kebijakan Ketatausahaan
Pemerintah Provinsi

4.1 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pembinaan,
penyelenggaraan, dan
efektivitas pelaksanaan kebijakan
Ketatausahaan Pemerintah Provinsi
serta menemu kenali kelebihan dan
kelemahan efektivitas
pnyelenggaraan Pengendalian dan
kebijakan l(etatausahaan Pemerintah
Provinsi;

4.2 Mampu menyusun teknil!
metode pembinaan dan
pengembangan kebijakan
Ketatausahaan Pernerintah Provinsi,
serta mengembangkan kapasitas SDM

dalam Manajemen kebijakan
Kebtausahaan Pemerintah Provinsi;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
perqembangan teknilg
metode, dan lcpasitas SDM

untuk pembinaan dan
pengembangan Manajemen
kebipkan Ketatausahaan Pemerintah
ProYinsi .

13. Manajemen Pengelolaan
Kebijakan kerumahtanggan

Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pdoman
melGnisme Pengelolaan
Kebijakan kerumahtanggan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metodelsistem
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja Pengelolaan
Kebijakan kerumahtanggan;

4-2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelakanaan Pengelolaan
Keb$akan kerumahtanggan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
Manajemen Pengelolaan Kebijakan
kerumahtanggan dan memberikan
bimbingan dan fusilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder terkait
Manajemen Pengelolaan Kebuakan
kerumahtanggan.



輛 鸞 燎 n

Daerah Yang tepat

kan OtOnomi

Ilmu Ftanajemenj Pemerintahan / Administrasi Negara /

Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Kesejahteraan Maryarakat
secara kumulatif paling
kurang 5 (lima) tahun

Sedang atau rernah
menduduki jabatan

administrator atau jabatan

tungsional jeniang ahli
madya paling singlct 2
(dua) tahun

E.Indikator Юnetta」 abatan 1. Terpelihara dengan baikaset di Provinsi

2. Peningkatan kualitas layanan keuangan provinsi

3. Kerumahtanggan plmpinan yang terfasilitasi

4.1 Mengevaluasi strategi advolcsi"- 
yung-uO. saat ini, menganalisis

iekuatan dan kekurangan

n**ug"i metode Yang diialankan

dengan kelomPok sasaran Yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma

standar, Prosedur, kiteria,
pedoman, danlatau Petunjuk
ieknis stratqi advolcsi keb'tjakan

otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitrs
pemangku kepentingan untuk

mengembangkan strategi

advokasi Yang daPat dijalankan

oleh mereka sendiri dalam

meneraPkan kebijakan otonomi

daerah'



I{ama Jabatan
l(elompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode labatan

:KEPALA BIRO PEREKOHOMIAN
:JABATAN PIMPINAN T=‖ GGI

Melakanakan perumusan kebijakan koordinasi, pembinaan, monitoring,pemantauan dan evaluasi pelakanaan urusan
sumber daya alam, non sumber daya alam,pertanian, kehutanan, kelautan, perikanan, pertambangan,

hidupr energi dan aiら 3UMD dan BLUDァ

II.  STANDAR KOMPETENSI

A. itlanajerial

Mampu menciptakan situasi
kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,
dan etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
rnendorong seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etik/nilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat instansi
meskipun ada rsiko.

Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

Mengembangkan sistem yang
mengharyai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikimn multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong k*epakatan

tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4.1 lvlengintegrasikan infurmasF infurmasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep dari
berbagai sudut pandang/ multidinrensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan infurmasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepalGt pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

4.Orientasi Pada Has‖ Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja sebelumnya

4.l Mendorong unit keria di tingkat

instansi untuk rnencapai kineria vang

melebihi target yang ditetapkan

,ABATAN PIMPINAN TINCCI PRATAMA
IKHTISAR IABATAN

Kompetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

1.Integritas

Z. Kerjasama [embangun komitmen tim,
;inergi

3 Komunikasi



4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar selams dengan
sasaran strategis instansi.

,1.3 Hendorong pemanfuatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifitas dan efi siensi
pencapaian target organisasi

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluast
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-
isu jangka panjang,
kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objektif, dan profeional

Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelakanaan
tugastugas pelayanan publik secara
objektif, kansparan, dan profussional
dalam lingkup organisasi

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memiha& tidak
diskiminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompok/ partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskiminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun prryram
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun prognm pengembangan
jangka panjang bercama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman lainnya,
serb mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melakanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarrrya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;



4.3 Memimpin dan memastikan
program-prcgram perubahan selaras
antar unit kerja.

Pengambilan Keputusan Menyelsail€n masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat Undakan
pengamanan; mitigasi risiko

Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyeleaian masalah yang
melibatkan beberapa,/seluruh fungsi
dalam organisa$i;

Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang komplek terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko)

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan perbedaan
secara konstruktif dan keatif
untuk meningkatkan efektifi tas
organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi,
prefurersi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi,

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agamalkepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, prefurensi
politik

10. Advokasi Kebijakan
Pemerintahan dan

mengembangkan
advokasi Kebijakan

Pemerintahan dan

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
strarafi yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedomarL dan/atau petunjuk
teknis shategi advokasi Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
otofiomi daerah;

4.3 lvleningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menempkan Keb'rjakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
obnomi daerah

C.Teknis

f,tonomi Daerah



11. Manajemen Pengendalian
kebijakan bidang ekonomi
makro dan mikro daerah

Mampu mengevaluasi
pelalcanaan Pengendalian
Kebijakan kebijakan bidang
ekonomi mako dan mikro
daerah

4,1 Mampu rnengevaluasi, pelalsanaan
pembinaan
pelakanaan pengendalian dan
Manajemen Kebijakan kebijakan
bidang ekonomi mako dan mikro
daerah serta menemu kenali
kelebihan dan kelemahan
pengendalian dan Manajemen
Kebijakan bidang ekonomi mako dan
mikro daerah ;

Mampu menyusun teknik,
metodg dan mengembangkan
kapasihs SDM dalam menganalisis
pengendalian dan Manajemen
Kebijakan bidang ekonomi makro dan
mikro daerah ;

Mampu mryakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
pengembangan tekni(
metode, dan kapasitas SDM dalam hal
pengendalian dan Manajemen
kebijakan bidang ekonomi makro dan
mikro daerah

12. Manajemen Kebijakan
pengendalian inflasi daerah

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Keb'rjakan
pengendalian infl asi daerah

4.1 Mampu mengevaluasi
pelakanaan pembinaan,
perryelenggaraan, dan
efuktifitas pelakanaan kebiiakan
pengendalian inffasi daerah ;

4.2 Mampu menyusun teknih
metode pembinaan dan evaluasi
kebil"kan pengendalian inflasi
daenh;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terlGit kebijakan
pengendalian inflasi daerah.

13. ManajemenPengendalian
Kebijakan percepatan alce
jasa keuangan

Mampu mengevaluasi dan
menyusun Kebuakan
percepatan al€es jasa
keuangan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknislrnebde/sistem
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan Kebijakan percepatan
akes jma keuangan

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pelalsanaan percepatan
akesjasa keuangan

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
Manajemen Pengendalian KebualGn
percepatan alss jasa keuangan

14. Advokasi kebuakan Otonomi
Daerah

Mampumengembangkan
strategi advokasi kebijakan
Otonomi Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4,1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prceedur, kiteria,
pedoman, danlatau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
obnomi daerah. ;



4.3 Menangkatlon kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonorni
daerah.

A Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Pasca Sarjana V

2. Bidang Ilmu Ilmu Manajemen Pemerintahan/Ekonomi /Sosial/ Hukum/ Ilmu Pemerintahan /
Administrasi Negara

B.Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

V

2.Teknis Diklat Perekonomian V

3. Fungsional

C. Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Perekonomian/administrasi
Pemerintahan secara
kumulatif paling kurang 5

(lima) tahun

7. Sedang atau pernah
menduduki jabatan
administrator atau jabatan
fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2

(dua) tahun

V

V

D. Pangkat Pembina (IV/a)

E. Indikator Kinerja Jabatan I. Penyelenggaraan tertib administrasi perBerintahan

Peningkatan kualitas penyelenggaraan pemerintahan

Inffasi daerah yang terkendali

2_
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Nama labatan
KelompokJabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

I SEKRETARIS DPRD PROVINSI
:JABATAN PIMPINAN l嘔 NCCI
:KESEKRETARIATAN

Memimpin, mengoordinasikan, menyelenggarakan, mengevaluasi dan pelaporan kegiatan kesekretariatan
DPRD sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Mampu menciptakan

mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan

4.1 Menciptakan situasi kerja
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasi dalam segala
situasidan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar
etil(a yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreKi
atau mengambil tindakan atas
pnyimpangan kode etilVnilai-
nilai yang dilakukan oleh
orang lain, pada tataran
lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada resiko.

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup inshnsi yang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga terciph sinergi
dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

3.KomunikasI Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan teftulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatlcn
kinerja secara
kseluruhan

4. 1 Mengintegmsikan informasi-
informasi penting dari
berbagai sumkr dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuanglon
pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandangl
multidimensi dalam bentuk

JABATAN pェ MPINAN TINGG=PRATAMA
【:   =KHTISAR JABATAN

II,  釘 ANDAR KOMPE TENSI
Komoetensi Level Deskriosi Indikator Komnetensi

A. Manaierial
1.Integritas

Z. Kerjasama 4 Чembangun komitmen
コm′ sinerg:



Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

4.Orientasi Pada Hasil Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau melebihi
hasll kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat in$ansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar
selaras dengan sasaran
strategis instansi;

4.3 Mendorong pmanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efeKifitas dan
efisiensi pencapain target
organisasi.

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuahn politik
dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objeldif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi
prhatian kepada isu-isu
jangka panjang, kesempatan
atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, kansparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak" tidak diskiminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/
kelompokl paftai politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang beffokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objet<tif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadilkelompok.

4



6. Pengembangan Diri

dan Orang Lain
Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waKu untuk
mengikuti
pelatihan/pend idi ka nl
pengembangan kompetensi
dan karir;

Melakanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;
Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerjanya.

4.2

4.3

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 MemaSikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di
lingkup unit kefianya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kprie

8. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko
tinggi. mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

4.1 Menyusun danlatau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapalseluruh
fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

L Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruKif dan kreatif
untuk meningkatkan
efeKifitas organisasi

z+.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kefla dan masyarakat untuk
senantiasa menjaga persatuan
dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima
segala bentuk prbedaan
dalam kehidupan
bermasyarakat:

4
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4.2 Mampu mendalagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,

10.Advokasi Kё bjakan

hukum dan persldangan

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan hukum dan
persidangan yang tepat
sesuai kondisi

4. 1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat ini,
mengenalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar prosedur, kiteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan hukum dan
persidangan;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat
dijalankan oleh mereka sendiri
dalam menerapkan kebijakan
hukum dan persidangan.

11,Mana」emen sDM

sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi
Manajernen ASN yang ada
saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompk
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma,
shandar prosedur, kriteria,
pedoman, danlatau petunjuk
teknis strategi Manajemen
ASN;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangka n strategi
Manajemen ASN yang dapat
dijalankan oleh mereka sendiri
dalam menerapkan kebijakan
penyusunan perencanaan
pembangunan daerah.

C_Tttknis



12, Penyusunan risalah
dan kegiatan persidangan

seda pendokumentasian
produk-produk hukum

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosdur
instrumen penyusunan
risalah dan kegiaEn
persidangan sefta
pendokumentasian

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknis/metodelsistem ca ra
kerja menemukenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
penyusunan risalah dan
kryiatan persidangan serta
pndokumentasian produk-
produk hukum yang lebih
efektiflefisien;

.1.2 Mampu menyusun pedoman,

Ftunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen
pelaksanaan penyusunan
risalah dan kegiatan
persidangan sefta
pendokumentasian produk-
produk hukum;dan

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelakanaan
penyusunan risalah dan
kegiatan persidangan serta
pendokumentasian produk-
produk hukum dan
memberilon bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain
atau stakeholder terkait
penyusunan risalah dan
kegiatan persidangan seda
pendokumentasian produk-
produk hukum.

13. Pengelolaan
Keuangan Daerah

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen Pengelolaan
BMD

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknik/metodelsistem cara
kerja menemukenali kelebihan
dan kekurangan melalukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
pengelolaan keuangan daerah
yang lebih efelGif/efisien;

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan normar standar
prosedur, instrumen
pelaksanaan pengelolaan
keuangan daerah;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pela ksa naan
pengelolaan keuangan daerah
dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi
lain atau s,takeholder terkait
Pengelolaan Keuangan
Daerah.

4



14. Pengelolaan BMD Mampu mengevaluasi
dan menyusun
prangkat norma
standar prosdur
instrumen Pengelolaan
BMD

4.1 Mampu melakukan
penyelarasan (harmonisasi)
dengan peraturan perundang-
undangan yang lain; mampu
merumuslon intisan dari
suatu kebijakan yang akan
memberilon dampak positif
dari maksud dan tujuan
kebijakan bagi instansi dan
masyarakat serLa mampu
menetapkan untuk menjadi
drafl/naskah fi nal kebijakan
penyusunan Pengelolaan
BMD;

4.2 Menguasai kunci-kunci sukses
dalam implementasi suatu
kebijakan. dan menerapkan
praktek terba i k pendekatan
implementasi kebijaka n,
mampu merumuskan solusi
terhadap hambatan dalam
implementasi suatu kebijakan
dan mengembangkan
pendekatan baru dalam
implementasi, dan ampu
memberikan dorongan dan
mengambil keputusan untuk
men ing katkan efektivitas
implementasi suatu kebijakan
penyusunan Pengelolaan
BMD;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukunagn dari
stakeholder dalam penetapan
kebijakan dan pelaksanaan
kebijakan penyusunan
perenanaan pembangunan
daerah dan memberikan
bimbingan dari fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait kebijakan
Pengelolaan BMD.

15. Advokasi kebijakan
Otonomi Daerah

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen

4.1 Mengevaluasistrategi
advokasi yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran
yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi
daerah;

4
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4.3 Meningkatkan lopasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan

A,Pendidikan 1. leniano Sariana/Diploma IV Ｖ
一2. Bidang Ilmu Ilmu Pemerintaha n/ Hu kum/ Ad mi n istrasi Nega ra1 Ad ministrasi

PublilV Kebijakan Publild Sosial dan Politip Manajemen

B,Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan
Kepemimpinan
Pratama

V

2.Teknis Diklat legal drafting V

Diklat teknik terkait
kesekretariatan

V

C. Pengalaman Kerja Memiliki

pengalaman
jabatan dalam
bidang
keseketariatan
secara
kumulatif paling
kurang 5 (lima)
fahrrn

2. Sedang atau
pernah
menduduki
jabaan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

V

V

⊇二Pangkat Pembina ttinakat l rIV/b、

E. Indikator Kineia labatan 1. Kualitas hasil kajian yang digunakan sebagai bahan
perumusan kebijakan penganggaran, lqislasi dan
pengawasan;

2. Presentase aspirasi masyarakat yang ditindaklanjuti
sebagai keputusan kebijakan DPRD;

3 Presentase perda yang terlcjilditetapkan;

Presentase penurunan jumlah pelanggaran kode etik
DPRD.



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS PENDIDIKAN
JABAttAN PIMPINAN TINGGl
PENDIDiKAN

ffialammelaksanakanpemerintahandibidangpendidikandankebudayaanserta
tugas pembantuan sesuai prosedur dan ketentuan yang berlaku dalam rangka mendukung pencapaian

sasaran program serta visidan misi Pemerintahan Daerah

II.  STANDAR KOMPETENSI

4.1 Menciptakan situasi kerja
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasidalam
segala situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan
menerapkan prinsip moral
dan standar etika yang
tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etiUnilai-nilai yang
dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi
meskipun ada risiko.

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja dilingkup
instansi yang dipimpin;

4.2 Memtasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit
kerja lain sehingga tercipta
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargaikerja
sama antar unit,
memberikan
dukunganlsemangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

: 1 lKHヤiSAtt JABATAN

Kompetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi

A. Manaierial
1. lntegritas 4

2. Kerjasama 4



3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan
informasi- informasi
penting hasildiskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman
yang sama. Berbagi
informasidengan
pemangku kepentingan
untuk tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan;

4.2 Menuangkan
pemikiran/konsep yang
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4.0「lёntasi Pada Hasil Mendorong unit kerja
mencapaitarget yang
ditetapkan atau melebihi
hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihitarget yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efektivitas dan efi siensi
pencapain target.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan
politik yang mempengaruhi
organisasidalam
hubungannya dengan
dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan
tugas-tugas pelayanan
publik secara objektif ,

transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

4



4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak
terpengaruh kepentingan
pribadii kelompokl partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi
jangka panjang yang
berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku
kepentingan dalam
menyu$un kebijakan
dengan mengikuti standar
objektit netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, transparan,
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan,
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan
waktu untuk mengikuti
pelatihanlpendidikan/
pengembangan
kompetensidan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-
orang disekitamya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
tennasuk memitigasi risiko
yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala,

4



4.3 Memimpin dan
memastikan penerapan
program-program
perubahan selaras antar
unit kerja.

L Pengambilan Keputusan Menyelesalkan masalah
yang rnengandung

risiko tinggi,

rnengantisipasi dampak

keputusan,membuat
tindakan pengamanan;
mitigasi risiko

4.1 Menyusun danlatau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagaimasalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak
lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas organisasi

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat
untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
pe$edaan latar belakang,
agamalkepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi politik
untuk mencapai
kelancaran pencapaian
tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agamalkepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi politik.

4

4



10. Advokasi kebijakan
bidang Pendidikan

strategi penyusunan

pendidikan yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi
bidang pendidikan yang
ada saat ini, menganalisis
kekuata dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strategi
bidang pendidikan;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi yang dapat
dijalankan eleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan pendidikan.

11. Perencanaan
Penyediaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan

Mampu mengevaluasi
perencanaan
penyediaan sarana
pendidikan

4.1 Mengevaluasi sarana dan
prasarana yang ada saat
ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran
yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis
penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi yang dapat
dijalankan oleh mereka
sendiri dalam penyediaan
sarana dan prasarana
pendidikan.

12. Perencanaan SDM
Pendidik dan
Kependidikan dan
Pemenuhannya

Mampu mengevaluasi
perencanaan SDM
pendidik dan
kependidikan dan
pemenuhannya

Mampu mengevaluasi
Perencanaan SDM
Pendidik dan
Kependidikan yang ada
sesuai dengan jumlah dan
sebaran serta proyeksi
anak usia sekolah;

4.2 Mampu menyusun
pedoman dan petunjuk
teknis Perencanaan SDM
Pendidik dan
Kependidikan;

Ct Teknis

4



4.3 Mampu meyakinkan dan
memperolah dukungan
dari pemangku
kepentingan terhadap
Perencanaan SDM
Pendidik dan
Kependidikan dan
pemenuhannya.

13. Pembinaan Bahasa
dan Sastra

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
Pembinaan Bahasa dan
Sastra

41 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Pembinaan Bahasa dan
Sastra;

Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
norma, standar prosedur,
instrumen pelaksanaan
Pemhinaan Bahasa dan
Sastra;

4.2

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder
pelaksanaan Pembinaan
Bahasa dan Sastra

14. Analis Kelayakan
Pemberian lzin Pendidikan
Menengah dan Dukungan

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen Analisis
Kelayakan Pemberian
lzin pendidikan
Menengah dan Khusus

4.1 Mampu melakukan
evaluasi, menemukenali
kelebihan dan kekurangan,
melakukan
pengembangan atau
perbaikan Analisis
Kelayakan Pemberian lzin
Pendidikan Menengah dan
Khusus yang lebih
efektiflefisien;

Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis
dan cara kerja
pelaksanaan Analis
Kelayakan Pemberian lzin
pendidikan Menengah dan
Khusus;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
daristakeholder
pelaksanaan Analis
Kelayakan Pemberian lzin
Pendidikan Menengan dan
Khusus.

4.2

4.3

4

4



15. Advokasi kebijakan
Otonomi Daerah

Mampu
mengembangan
strategi advokasi
kebijakan otanom
daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat
ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran
yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan
otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
otonomi daerah.

A Pendidikan . Jeniano SarianalDiploma lV
2. Bidang llmu llmu Pendidikani llmu Kesenianl Ilmu kebudaani

Manajemen Pendidikan

B Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan
Kepemimpinan Pratama

2.Teknis 1 Diklat
Pendidikan dan
Kebudayaan

マ

3. Funssional
C. Pengalaman Kerja Memiliki

pengalaman
jabatan dalam
bidang
pendidikan
secara kumulatif
paling kurang 5
(limaltahun

Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun:

ヾ

ヾ

D. Panokat Pembina TK.:fiv/b)

E. lndikator Kinerja Jabatan 1 Peningkatan kualitas Pendidik, Sarana dan
Prasarana untuk Pendidikan dan Kebudayaan



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS PENANAttAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTu

JABATAN PIMPINAN TINGG:
PENANAMAN MODAL

Menyusun rencana program, membagitugas, mengarahkan dan mengoordinasikan melaksanakan urusan
pemerintahan bidang Penanaman Modal

l:. STANDAR KOMPETENSI

Mampu menciptakan
i kerja yang

mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan

ka organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai,
norma, dan etika organisasi
dalam segala situasi dan
kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar etika
yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya,

4.3 Berani melakukan koreksiatau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etilqinilai-
nilai yang dilakukan oleh orang
lain, pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
risiko.

2. Kerjasama Membangun
komitmen tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kefa di lingkup instansiyang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberlkan
dukunganlsemangat untuk
memasti kan tercapainya sinerg i

dalam rangka pencapaian target
kerja organisasi.

Kompetensi Level Deskriosi lndikator Kompetensi
A.Manaie薔 al

l.lntegritas 4

4



3. Komunikasi Mampu
mengemukakan
pemikiran
multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4. 1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting hasil diskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman yeng
sama. Berbagi informasi dengan
pemangku kepentingan untuk
tujuan meningkatkan kinerja
secara keseluruhan;

4,2 Menuangkan pemikiranlkonsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

4.C)rientasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau
melebihihasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja ditingkat
instansi untuk mencapai kinerja
yang melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar unit
kerja dalam rangka
mening katkan efektivitas dan
efisiensi pencapain target.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi
dampak dari isu-isu
jangka panjang,
kesempatan, atau
kekuatan politik dalam
hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif,
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu jangka
panjang, kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

4



4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan yang
objektif, netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif, serta tidak
terpengaruh kepentingan
prihadi/ kelompok/ pafiai politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri
dan Orang Lain

4 Menyusun prograrn
pengembangan
jangka paniang dalam

rangka rnendo「ong
rnanalernen
pembelaiaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka panjang
bersama-sama dengan
bawahan, termasuk d idalamnya
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman
lainnya, serta mengalokasikan
waktu untuk mengikuti
pelatihan/pend id i kan/
pengembangan kompetensi dan
karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk memitigasi
risiko yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di
lingkup unit kerjanya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-p!'og!'am
perubahan selaras antar unit
kerja.



8. Pengambilan Keputusi Menyelesaikan
masalah yang
mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan, mitigasi
risiko

Menyusun danlatau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
mel i batkan beberapa/seluruh
fungsi dalam organisasi;

Menghasilkan solusi dari
berbagaimasalah yang
kompleks, terkait dengan bidang
kerjanya yang berdampak pada
pihak lain;

Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya
(mitigasi risiko).

4.3

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas organisasi

4.1 Menginisiasidan
merepresentasi kan pemerintah
di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman
dan menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi ;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan
latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

街■蔀麟菫■■■■1■‐
10. Advokasi Kebijakan
Penanaman Modal

Mampu
mengembangkan
strategi Kebijakan
Penanaman Modal
yang tepat sesuai
kondisi

4.1 Mampu mengevaluasi teknik,
metode strategi advokasi yang
ada saat ini menganalisis
kelemahan dan kekurangan
serta mengembangkan berbagai
teknik, metode strategi advokasi
Kebijakan Penanaman Modal
yang lebih efektif dan efisien
dari berbagai kondisi
stakeholder;



4.2 Mampu mengembangkan
norma, standar, kriteria,
pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan
pelaksanaan advokasi yang
efektif serta monitoring dan
evaluasi advokasi Kebijakan
Penanaman Modal.

4.3 Memampukan stakeholder untuk
mengembangkan strategi
advokasi Kebijakan Penanaman
Modalyang tepat untuk diri
mereka sendiri,
mengindentifikasi hambatan
dilingkungan mereka sendiri
dalam penerapan kebijakan,
serta mengidentifikasi
menemukan akses ke sumber
daya yang dibutuhkan untuk
menerapkan Kebijakan
Penanaman Modal.

11.Analisis Kelayakan

izin Koperasi

Mampu
mengembangkan
perangkat noffna
standar prosedur dan
mengevaluasi proses
perijinan koperasi

4.1 Mampu melakukan evaluasi
proses perijinan koperasi yang
ada saat ini pada tingkat
instansi, menemukenali
kelebihan dan kekurangan,
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja proses
perijinan pendirian koperasi
menjadi lebih efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis Pemetaan
Potensi lnvestasi;

4.3 Mampu meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait Pemetaan
Potensi lnvestasi.

12. Promosi Penanaman
Modal

4 Mampu
mengevaluasi,
menyusun pemgkat
norma standar
prosedur,
Ystem/proses
Promosi Penanaman
Modal

4.1 Mampu mengevaluasi
tekn is/metodelsistem Promosi
Penaneman Modal
menemukenlai kelebiham dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan
Promosi Penanaman Modal
yang lebih efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman ,

petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen
pelaksanaan Promosi
Penanaman Modal;

4



4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder Promosi
Penansman Modalserta
rnemberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain
atau stakeholder terkait Promosi
Penanaman Modal,

13. Analisis kelayakan
perizinan dan
nonperizinan
penanaman modal

4 Mampu mengevaluasi
teknis dan metode
analisis kelayakan
perijinan nonperizinan
penanaman modal

4,1 Mampu mengevaluasi teknik
metode analisis kelayakan
perizinan dan nonperizinan,
menemukenali kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan
teknik metode analisis
kelayakan;

Mampu mengembangan teknik
pengumpulan pengolahan dan
penyajian data perizinan dan
nonperizinan di bidang
penanaman modaldan
pemanfaatannya yang lebih
efisien;

4.2

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap hasil
analisis kelayakan perizinan dan
nonperizinan serta memberlkan
bimbingan dan fasiitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait perizinan dan
nonperizinan penanaman modal.

14. Pengendalian
pelaksanaan
Penanaman Modal

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen
pengendalian
pelaksanaan
penanaman modal

4.1 Mampu mengevaluasi
teknis/metode/sistem
pengendalian pelaksanaan
penanaman modal
menemukenali kelebihan dan
kekurangan, melakukan
pengembngan atau perbaikan
cara kerja pengendalian
pelaksanaan penanaman modal
yang efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dujadikan norma, standar
prosedur, instrumen
pengendal ian pelaksanaan
penanaman modal;



4,3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap sistem
pengendalian penanaman
modalserta memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait penanaman modal.

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalarn
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

C. Pengalaman Kerja Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
Penanaman
Modalsecara
kumulatif
paling kurang
5 {lima) tahun

15. Advokasi kebijakan
Gtonomi Daerah

Mampu
mengembangan
strategi advokasi

kebtta10n otonom

daerah yang tepat

sesual kondisi

Ekonomi Pembangunani Manajemen/ llmu Pemerintahanl
llmu Administrasi/ Hukum

Diklat

Manaiemen
Penanaman
Modal

4

li:.  PERSYARATAN JABATAN
hd Jabatan

漢utlatt  Pё n‖ n。 IPё riu

A.Pendidikan 1. Jeniano Sariana/Dioloma lV
2. Bidang llmu

B、 Pelatihan 1.Manaienal Pelatihan
Kepemimpinan
Pratama

ヾ

2.Teknis マ

3. Funosional
マ



2 Sedang atau I i
pemah I

menduduki 
Ijabatan 
I

administrator 
I

atau jabatan 
I

fungsional 
I

jenjang ahli I

madya paling I

singkat 2 (dua)[
tahun: I

D Pangkat Pembina TK.l(lV/b)

E.lndikator Kineria」 abatan l     Persentase peningkatan nilai penanaman rnodal dan

investasi Daerah:

2     Kualitas atau tingkat kepuasan stakeholderterhadap

Layanan peZinan dan nonperizinan terpadu.



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA D:NAS PEMUDA DAN OLAHRAGA
JABATAN PIMPINAN TINGGl
PEMUDA DAN OLAHRAGA

anKepemudaandanOlahragayangmenjadikewenangan

Pemerintah Daerah agar terlaksana secara efisien dan efektif

‖. STANDAR KOMPETENSI

4.1 Menciptakan situasi kerja yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuht nilai,
norma, dan etika organrsasi
dalam segala situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan meneraPkan
prinsip moral dan standar etika
yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya;

4,3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etik/ni lai-ni lai
yang dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
risiko.

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kePatuhan
pada nilai, norma, dan

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansi yang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain
sehrngga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukunganlsemangat
untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi.

lrJT[Q△● lAR△TAN

Kompetensi Level Deskripsi lndikator KomPetensl _
d llirnaiarial

. lntegritas

2. Kerjasama 4



4.1@rmasi-
inioii,uti P*nting hasil diskusi

dengan Pihak lain untuk

mendaPat Pemahaman Yang

sama. bernagi informasi dengan

pemangku kePentingan untuk

iujuan meningkatkan kinerja

secara keseluruhan;

42 Menuangkan PemiktranlkonseP
yang multidimensi dalam bentuk

tulrsan formal,

Menyamparkan informasi secara

persuasif untuk mendorong
pemangku kePentingan sePakat

pada langkah-langkah bersama

dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

43

tVakafi

3. Komunikasi
lampu llltil lYErilur\u'-

emikiran multidimenst

ecara lisan dan tertulis

ntuk mendorong
,esepakatan dengan

uriuan meningkatkan
linerja secara
ieseluruhan

4.OrientasI Pada Hasil Mendorong unit kerja
mencapaitarget yang
ditetapkan atau melebihi
hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja
yang melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis instansi,

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektrvitas dan efisiensi pencapaln
target.

Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu jangka
panjang, kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak terhadap
pelaksanaan tugas-tugas
pelayanan publik secara objektif,
transparan, dan profesional dalam
lingkup organisasi;

4

4



4.2 Menjaga agar kebijakan 
I

pelaYanan Publik Yang ^ i

dise[enggarakan oleh instanstnYa 
1

telah selaras dengan standar 
I

pelayanan yang objektif netral', . I

iiOa[ meminak, tidak diskrimrnatif i

serta tidak terPengaruh

kePentingan Pribadi/ kelomPot</

partai Politik;

4.3 MeneraPkan strategi jangka

panjang Yang berfokus Pada
pemenuhan kebutuhan Pemangku
kePentingan dalam menyuSUn

kebijakan dengan mengikuti

standar objektif, netral' tidak

memihak, iidak diskriminatif,
transparan, tidak ierPengaruh
kepentingan Pribadi/kelomPok

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.'1 Menyusun program
pengembangan jangka panjang
bersama-sama dengan bawahan,
termasuk didalamnya penetapan
tujuan, bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikan/
pengembangan kompetensi dan
karir',

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaiuasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.'1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk memitigasi
risiko yang mungkin terjadi,

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara akiif di lingkup
unit kerjanya secara berkala;

4



4.3 MemimPin dan memastikan

penerapan program-program

perubahan selaras antar unit

kerja.

@umemutuskan
konseP PenYelesaian masalah

yang melibatkan
beberaPa/seluruh fungsi dalam

organisasi;

4.2 MenEhasilkan solusi dari berbagai

masalah Yang komPleks. terkait

dengan bidang kerjanYa Yang
berdamPak Pada Pihak lain;

4.3 Membuat kePutusan dan
mengantisiPasi damPak
kePutusannya serta rnenYiaPkan

tindakan PenanganannYa
(mitigasi risiko).

yang mengandung risiko

tinggi, mengantisiPasi
dampak kePutusan,
membuat tindakan
pengamanan; mitigasi

risiko

b.Pengム mbilan KeputuSan

4.1 Menginisiasi dan
merepresentasikan Pemerintah dt

lingkungan keria dan masYarakat
untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima
segala bentuk perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakat,

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi.
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agamaikepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif

meningkatkan

. Perekat Bangsa 4



l欝電
kekuatan dan kekurangan

berbagai metode Yang dijalankan

dengan kelomPok sasaran Yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma, standar

prosedur, kriteria, Pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi

advokasi kebijakan kePemudaan

dan olahraga;

4.3 Meningkatkan kaPasitas
pemangku kePentingan untuk

mengembangkan strategi

advokasi Yang daPat dijalankan
oleh mereka sendlri dalam
menerapkan kePemudaan dan

olahraga.

bangkan

strategi advokasi
kebijakan kePemudaan
dan olahraga

…

j Keblakan

Kepemudaan dan

olahraga

4.1 Mampu melakukan evaluasi
perencanaan, PenYadaran,
pelaksanaan dan pengelolaan
kepemudaan daerah serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan pelaksanaan dan
pengelolaan kepemudaan.

4.2 Mampu menyusun meiode/teknik
pelaksanaan dan pengelolaan
kepemudaan serta rencana
pengembangan pemuda dan
organisasi kepemudaan; dan

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait metode/teknik
pelaksanaan dan pengelolaan
kepemudaan serta rencana
pengembangan pemuda dan
organisasi kepemudaan.

Mampu mengembangkan
perangkat ilorma standar
prosedur dan
mengevaluasi teknik
pengelolaan kepemudaan

11. Pengelolaan
Kepemudaan

12. Pengelolaan
Keolahragaan

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan dan
pengelolaan
keolahragaan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
perencanaan, pelaksanaan,
pengelolaan, dan pembinaan
keolahragaan serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan pelaksanaan dan
pengelolaan keolahragaan;

4.2 lVlampu menyusun metode/teknik
pengelolaan dan pembinaan serta
rencana pengembangan olahraga
dan organisasi keolahragaan: dan

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkaii metodeiteknik
pengelolaan dan pembinaan serta
rencana pengembangan olahraga
dan organisasi keolahraEaan



4.'1 MamPu mengevaluasi teknik
metode Pembinaan Organisasi
Kepemudaan, menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan Pengembangan atau
perbaikan teknik metode analisis
kelayakan Pembinaan Organisasi
Kepemudaan;

4.2 MamPu mengembangkan teknik
pengumpulan Pengelolaan dan
penyajian data Pembinaan
Organisasi KePemudaan dan
pemanfaatannYa Yang lebih

efisien.

4.3 MarnPu meYakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadaP hasil
Pembinaan Organisasi
Kepemudaan serta memberikan
bimbingan dan fasilitasi kePada
instansi lain atau stakeholder
terkait Pembinaan Organisasi
Kepemudaan.

Mampu mengevaluasi
teknis dan metode
analisis kelaYakan
Pembinaan Organisasi
Kepemudaan

13. Pembinaan Organisasi
Kepemudaan

14. Pembinaan Organisasi
Kepramukaan

Mampu mengevaluasidan
menyusun norma, standar
prosedur pedoman, dan
petunjuk teknis

,inaan Organisasi
Kepramukaan

4,'1 Mampu melakukan evaluasi
Kegiatan Pembinaan Organisasi
Kepramukaan yang ada saat ini,
menemukenali kelebihan dan
kekurangan dalam melakukan
kegiatan Pembinaan Organisasi
Kepramukaan;

4,2 Mampu menyusun norma, standar
prosedur, pedoman, dan petunjuk
teknis serta mengembangan
Pembinaan Organisasi
Kepramukaan; dan

4



Mampu mengembangan
strategi advokasi
kebi.iakan otonom daerah
yang tePat sesuai kondisi

15 Adv6ka覇 keblakan

OtonomiDaerah

llmu Keolahragaanl Manajemen/ Ilmu Pariwisata

Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

1 Pelatihan
pengembangan
dan pemberdayaan
pemuda

2.丁eknis

2    Pelatihan
manalemen

olahraga

3 Pelatihan
Pengembangan
pariwisata daerah

4 Pelatihan
manajemen
pariwisata daerah

5 Diklat pengadaan
barang/jasa
pemerintah

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi

yang ada saat ini, menganalisis

kekuatan dan kekurangan
berbagai metode Yang dijalankan

dengan kelomPok sasaran Yang
berbeda,

4.2 Mengembangkan norma, standar
prosedur, kriteria, Pedoman,
danlatau petunjuk teknis strategi

advokasi kebijakan otonomi

daerah;

4.3 Meningkatkan kaPasitas
pemangku kePentingan untuk

mengembangkan strategi
advokasi yang daPat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
meneriaPkan kebijakan otonomi
daerahr.

C. Pengalaman Kerja Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
Kepemudaan dan
Olahraga secara
kumulatil paling
kurang 5 (lima)
tahun



Sedang atau
pernah menduduki
jabatan
administraior atau
jabatan fungsional
jeniang ahli madYa

paling singkat 2
(dua) tahun:

L lndikator Kinerja Jabatan

Pembina TK.l (lVlb
dan pengembangan

pemuda

Peningkatan kualitas pemberdayaan dan pengembangan

olahraga

Peningkatan Prestasi olahraga

Peningkatan kualitas pengembangan infrastruktur dan

kemiiraan olahraga



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA D:NAS KOPERASIDAN USAHA KEC:L DAN MENENGAH
JABATAN PIMPINAN TINGG:
KOPERASI,DAN USAHA KEC:L MENENGAH

Memimpin, membina, mengawasi, mengoordinasikan, merumuskan dan melaksanakan kebiiakan teknis di
bidang Koperasidan Usaha Mikro

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasi dalam segala
situasidan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar
etika yang tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etik/nilai-nilai yang dilakukan
oleh orang lain, pada tataran
lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada risiko.

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup instansi
yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit keria
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai kerja sama
antar unit, memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

JABATAN P:MP:NAN T:NGGIPRATAMA
L  lKHT:SAR JABATAN

|:.  STANDAR KOMPETE Sヽ:
Kompetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi

A. Manaierial
1. lntegritas

2. Kerjasama



3. Komunikasi Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

41 M en gi nte g rasikan i nformasi-
informasi penting hasil diskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman yang
sama. Berbagi informasi dengan
pemangku kepenUngan untuk
tujuan meningkatkan kinerja
secara keseluruhan;

Menuangkan pemikiran/konsep
yang multidimensi dalam bentuk
tulisan formal,

Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja seeara keseluruhan.

4.2

4 0「ientasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau melebihi
hasil kerja sebelumnya

41 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja
yang melebihi target yang
ditetapkan;

Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

42

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar unit
kerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pencapaian target.

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objeKif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu jangka
panjang, kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia
luar, memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

4



4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objeKif, netral, tidak
memihalg tidak diskriminatif,
sefta tidak terpengaruh
kepentingan pribadil
kelompok/ patai politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang beffokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan
dengan mengikuti standar
objektif, nekal, tidak
memihalq tidak diskriminatif,
transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun prugram
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan
tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman
lainnya, serta
mengalokasikan waKu untuk
mengikuti
pelatihan/pendidi ka n/
pengembangan kompetensi
dan karir;

4.2 Melakanakan manajernen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-
orang disekitarnya scara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi- posisi

di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 MengarahlCIn unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko
yang mungkin terjadi;

4
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4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara aktif
di lingkup unit kerjanya
secara berlcla;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja.

8. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

4.1 Menyusun clan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian maxlah yang
melibatkan beberapalseluruh
fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
komplek, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas organ isasi

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbdaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomdasi
perbedaan lahr belakang,
agamalkepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

4
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10,AdYOkaJ kebり akan

bidang Koperasi dan usaha

Kecil dan Menengah

Mampu mengembanglcn
strategi advokasi bidang
koperasi dan UKM yang
tepat sesuai kondisi

4.1 Mampu mengevaluasi teknilq
metode strategi advokasi
yang ada saat ini
menganalisis kelemahan dan
kekurangan serta
mengembangkan berbagai
teknil(, metode strategi
advolCIsi yang lebih efektif
dan efisien dari berbagai
kondisi stakeholder;

Mampu mengembangkan
norma, standar, kriteria,
pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan
pelakanaan advokaasi yang
efeKif serta monitoring dan
evaluasi advokasi kebijakan
bidang koperasi dan UKM;

Memampukan stakeholder
untuk mengembangkan
strategi advokasi bidang
koperasi dan UKM yang tepat
untuk diri mereka sendiri,
mengindentifikasi
menemukan akes ke sumber
daya yang dibutuhkan untuk
menerapkan kebijakan
bidang koperasi dan UKM.

4.2

4.3

11.Analisis Kelayakan lzin

Koperasi

Mampu mengembangkan
perangkat norma standar

prosedur dan
mengevaluasi proses

perijinan koperasi

4.1 Mampu melakukan evaluasi
proses perijinan koperasi
yang ada saat ini pada
tingkat instansi,
menemukenali kelebihan dan
kekurangan, melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja proses
perijinan pendirian koperasi
menjadi lebih efektif/efi sien;

Mampu menyusun pdoman
petunjuk teknis, standar dan
prosedur proses perijinan
koperasi di tingkat instansi;

4



4.3 Mampu meyakinkan dan
mampu memperoleh
dukungan dari stakeholder
terkait pedoman petunjuk
teknis, standar dan prosedur
proses perijinan koperasi.

12. Penilaian Koperasi Mampu mengevaluasi,
menyusun perangkat
norma, standar prosedur,
sistemlproses penilaian
kesehatan koperasi

4.1 Mampu melakukan evaluasi
sistemlproses penilaian
kesehatan koperasi
(permodalan, kualitas, aktiva
produktif, manajemen,
efisien, likuiditas,
kemandirian dan
peftumbuhan koperasi),
menemukenali kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja proses
penilaian kesehatan koperasi
menjadi lebih efektifefisien;

Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis, standar dan
prosedur, sistem/proses
penilaian kesehatan koperasi;

Mampu meyakinkan dan
mampu memperoleh
dukungan dari stakeholder
terkait sistem/proses
penilaian kesehatan koperasi;

4.2

4.3

13. Pengawasan dan
Pemeriksa Koperasi

Mampu mengevaluasidan
menyusun norma, standar
prosedur, pedoman dan
petunjuk,
mengoordinasikan proses
pengawasan dan
pemerikaan koperasi

4.1 Mampu melakukan evaluasi
sistem/proses pemeriksaan
terhadap penghimpun dana,
keseimbangan ana dan
kinerja keungan koperasi
yang ada saat ini,
menemukenali kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan proses
pengewasan dan
pemeriksaan menjadi
efeKif/efisien;

Mampu menyusun dan
mengembangkan pedoman
petunjuk teknis sistem/proses
pengawasan dan
pemeriksaan koperasi;

4.2

4

4



4.3 Mampu mengoordinasikan,
meyakinkan dan mamPu
mempenrleh dukungan dari

stakeholder terkait
sistem/proses pengawasan

dan pemeriksaan koPerasi;

14. Pemberdaayaan dan

Pengembangan UKM

4 Mampu mengevaluasi,
menyusun norma, standar
prosedur, pedoman dan
petunjuk teknis strategi
pemberdayaan dan
pengembangan UKM

4′ 1 Mampu mengevaluasi strategi
pengembangan UKM yang

ada, menemukenali kelebihan

dan kekurangan, melakukan
pengembangan atau
perbaikan strategi
pemberdayaan dan
pengembangan Usaha Miko;

4′2 Mampu menyusun
mengembangkan norma,

standar prosedur, pdoman
dan petunjuk teknis strategi
pemberdayaan dan
pengembangan UKM;

Mampu mengordinasikan
meyakinkan dan mampu
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait strateg i

pemberdayaan UKM.

Mengevaluasi stratqi
advokasi yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
stmtegi advokasi yang dapat
dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

4′ 3

4.1

4.3

15,Advokag keЫ iakan
Otonomi Daerah

4 Mampu mengembangan
strategi advokasi

kebりakan Otonom daerah
yang tepat sesuai kondisi



Nama Jabatan
KelomPok Jabatan

Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS KOMUNIKAS:DAN INFORMATIKA
JABATAN PIMPINAN TINGG:
KOMUNIKASi

rmasidengan cara

merencanak"n, *"ngoordiiasikan, melaksanakai Otn *"ngendalikan tugas dibidang komunikasidan

informasi agar tereapai dengan perencanaan'

+ fi;ngPtafan situasi kerja

yang mendorong seluruh
pemangku kePentingan
memaiuhi nilai, norma, dan

etika organisasidalam
segala situasi dan kondisi,

4.2 Mendukung dan
menerapkan PrinsiP moral
dan standar etika Yang
tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etik/nilai-nilai yang dilakukan
oleh orang lain, pada
tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun
ada risiko.

lVtampu menciPtakan
situasi keria Yang
mendorong kePatuhan

nilai, norma, dan
organisasi

Memhangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup instansi
yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian
target keria organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai keqa
sama antar unit,
memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi,



4 1 6g'ntegtasikan informasi-

informasi Penting hasil

diskusi dengan Pihak lain

untuk mendaPat

pemahaman Yang sama'

Berbagi informasi dengan

pemangku kePentingan

untuk tuiuan meningkatkan

kinerja secara keseluruhan;

4.2 Menuangkan
pemikiranlkons€P Yang

muttidimensi dalam bentuk

tulisan formal;

4.3 MenyamPaikan informasi

secara Persuasif untuk
mendorong Pemangku
kepentingan sePakat Pada
langkah{angkah bersama
dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara

keseluruhan.

MarnPu mengemukakan

secara lisan dan tertulis

untuk mendorong

kesePakatan dengan

meningkatkan
kinetta secara

keseluruhan

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan

sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatka n efektivitas
dan efisiensi pencapain
target.

Mendorong unt ketta

mencapai target yang

ditempkan atau

melebihi hasil keria

sebelumnya

4.Orientasi Pada Hasil

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan plitik
dalam hal pelayanan
kebutuhan pernangku
kepentingan yang
transparan, objektif,
dan profesional

4.1 l4emahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan
plitik yang mempengaruhi
organisasidalam
hubungannya dengan dunia
luar, memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan

tugas pelayanan publik
secara objeKif, transparan,
dan profesionaldalam
lingkup organisasi;



4.ft*eniaga agar keb'riakan

pelayanan Publik Yang

disetenggarakan oleh

instansinYa telah selaras

dengan s,tandar Pelayanan
yang objeKif, netral, tidak

memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak

terpengaruh kePentingan
pribadi/ kelomPok/ Partai
politik;

4t mzuarahkan unit kerja

untuk lebih siaP dalam

menghadaPi Perubahan
termasuk memitigasi risiko

yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan Perubahan
sudah diteraPkan secara

alcif di lingkup unit keqanYa

secara berkala;

4,3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-
program perubahan selaras

antar unit keria.

MemimPin Perubahan
pada unit kerja

7. Mengetota Perubahan

Menyelesaikan masalah
yang mengandung
risiko Unggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat
tindakan pengamanan;

mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang

melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang ke4anya yang

berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya sefta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

8. Pengambilan

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan keatif
untuk meningkatkan
efektivitas organisasi

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keEragaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakaU



4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,

agama/kePercaYaan, suku,

gender. sosial ekonomi'

Preferensi Politik untuk

mencaPai kelancaran
pencaPaian tujuan

organisasi;

4.3 MamPu membuat Program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,

agama/kePercaYaan, suku,

gender. sosial ekonomi.
preferensi Politik.

Mampu melakukan
penyelaras (harmonisasi)

dengan peraturan
perundang-undangan Yang

lain, mampu merumuskan
intisari dari suatu kebijakan
yang akan memberikan
dampak positif dari maksud
dan tujuan kebijakan bagi

instansi dan masyarakat
serta mampu menetaPkan
untuk menjadi dratflnaskas
final suatu kebijakan;

Menguasai kunci-kunci
sukses dalam implementasi
suatu kebijakan, dan
menerapkan praktek terbaik
pendekatan implementasi
kebijakan. mampu
merumuskan solusi
terhadap hambatan dalam
implementasi suatu
kebijakan dan
mengembangkan
pendekatan baru dalam
implementasi, dan mampu
rnemberikan dorongan dan
mengambil keputusan untuk
meningkatkan efektivitas
implementasi suatu
kebijakan:

Mampu menetapkan upaya
perbaikan dan menetapkan
langkah-langkah tindak
lanjut dari hasil monitoring
dan evaluasi.

Mampu melakukan
harmonisasi kebijakan,
meningkatkan

monitoring dan

Bidang dan lnformatika

10 AdvOkaSi Kebりakan

Bidang Komunikasi dan

informalka

4



@tuasi
terhadaP
teknislmetodelsistem cara

kerla, menemukenali
kelebihan dan kekurangan
metakukan Pengembangan
atau Perbaikan cara kerja

Pengelolaan komunikasi

dan informasi Publik Yang
lebih efektif/eflsien;

4.2 MamPu menyusun
pedoman, Petunjuk teknis,

cara kerja Yang dijalankan
norma, standar Prosedur,
instrumen Pelaksanaan
Pengelolaan komunikasi
dan informasi Publik;

4.3 Mampu meYakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan.

Pengelolaan komunikasi
dan informasiPublik.

perangkat norma'
standar Prosedur,
instrumen Pengelolaan
komunikasi informasi

fr-ampu me[,evaluasi
TlFengelolaan
komunikasi dan informasi

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknis/metodelsistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara kerja
Pengelolaan nama domain
dan sub domain yang lebih
efektif/eflsien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
norma, standar prosedur,
instrumen pelaksanaan
Pengelolaan nama domain
dan sub domain;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
Pengelolaan nama domain
dan sub domain.

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen Pengelolaan
nama domain dan sub
domain

12. Pengelolaan nama
dan sub domain



4.l Mampu melakukan evaluasi
terhadaP
teknis/metode/sistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan Pengembangan
atau Perbaikan cara kerja

pengelolaan teknologi,

informasi dan manajemen

data yang lebih
efeKiflef,sien;

4.2 MamPu menYUSUn

pedoman, Petunjuk teknis,

cara kerja Yang dijadikan
norma, siandar Prosedur,
instrumen Pelaksanaan
pengelolaan teknologi,
informatika dan manajemen
data,

4.3 Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pengelolaan teknologi,
informatika dan manajemen
data dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkart
pengelolaan teknologi,
informatika dan manajemen
data.

perangkat norma
standar Prosedur
instrumen Pengelolaan
teknologi dan

inforrnatika

Mampu mengevaluasindo」

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen
pengembangan e-
govemment

4,1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknislmetode/sistem/cara
keria menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara kerja
Pengelolaan Distribusi
Pangan yang lebih
efektiflefisien;

4,2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
norma, standar prosedur,
instrumen pelaksanaan
pengembangan e-
govemment;

14. Pengembangan E-
government



a.ilampu meyakinkan dan''- 
memperoleh dukungan dari

stakeholderPelaksanaan l

pengembangan e-

govemment dan

memberikan bimbingan dan

fasilitasi kePada instansi lain

atau stakeholder terkait

pengembangan e-
govemment.

4.1 Mengevaluasi strategi

advokasi Yang ada saat ini,

menganalisis kekuatan dan

kekurangan berbagai
metode Yang dijalankan
dengan kelomPok sasaran

yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma,

standar Prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strateg i

advokasi kebijakan otonomi
daerah;

4.3 Meningkatkan kapasttas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiridalam
menerapkan kebijakan
otonomidaerah.

Mampu
mengembangan
straiegi advokasi

daerah yang tepat
sesuai kondisi

tS. ROvoXasikebijakan
OtonomiDaerah

2. Bidang llmu SosiallTeknik lnformatika/Teknik EleKro/llmu
Komunikasiffeknologi lnformasi/Manajemen
I nformatikalTelekom uni kasi

Diklai
Teknologi
lnformasidan
Komunikasi



Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
komunikasidan
informasi
publik, statistik
secara
kumulatif Paling
kurang 5 (lima)
tahun

Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling

singkat 2 (dua)
tahun:

1 Kualitas kepuasan penyelenggaraan TIK dalam
pelayanan publik administratif

Kualitas pemanfaatan layanan publik administratif
berbasis TIK;

3 Tingkat Pemanfaatan publik terhadap berbagai
saluran komunikasi informasi dan media massa
yang digunakan oleh Pemerintah.

E. lndikator Kinerja Jabatan
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. lntegritas 4 Mampu menciptakan situasi
kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,
dan etika organisasi

Menciptakan situasi kerja yang mendorong

seluruh pemangku kepentingan memaluhi

nilai, norma, dan etika organisasi dalam

segala situasi dan kondisi:

Mendukung dan menerapkan prinsip morai
dan standar etika yang tinggi, serta berani

menanggung konsekuensinya:

Berani melakukan koreksi atau mengambil
tindakan atas penyimpangan kode etiUnilai
nilai yang dilakukan oleh orang lain. pada
tataran lingkup kerja setingkat instansi
meskipun ada risiko.

42

4.3

2. Kerjasama 4 Membangun komitmen tim,
sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit ker1a di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang berbeda
dari unit kerja lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang menghargai
kerjasama antar unit, memberikan
dukunganlsemangat untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi.

3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4. 1 Mengintegrasikan informasi-informasi
penting dari berbagai sumberdengan pihak
lain untuk mendapatkan pemahaman yang
sama;

4.2 Menuangkan pemlkiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara persuasif
untuk mendorong pemangku kepentingan
sepakat pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4.OrientasI Pada Hasil 4 Mendorong unit kefia mencapai
target yang ditetapkan atau

melebihi hasil keda sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat instansi
untuk mencapai kinerja yang melebihi
target yang ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras dengan sasaran
strategis instansi;



43 lt4endorong pemanfaatan sumber daya

bersama antar unit kerja dalam rangka

meninglotkan efeKifitas dan efisiensi

pencapaian target organisasi.

4.l Memahamldtt membe薔 perhauan kepada

isu-isu iangka panjang, kesempatan atau

kekuatan politik yang mempengaruhi

organisasi dalam hubungannya dengan

dunia luar, memPrhitungkan dan

mengantisipasi damPak terhadaP
plaksanaan tugas-tugas pelayanan publik

secara objektif, transParan, dan

professional dalam lingkup organisasi ;

4.2 Menjaga agar kebUalon pelayanan publik

yang diselenggarakan oleh instansinya

telah selaras dengan standar pelayanan

yang objeKif, netral, tidak memihalq tidak
diskriminatif, serta tidak terpengaruh

kepentingan pribadil kelompoU partai

politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang yang

berfokus pada pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam menyusun
kebUakan dengan mengikuti standar
objekif, netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok.

Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan

mengantisipasi damPak dari isu-

isu jangka Panjang,
kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal PelaYanan
kebutuhan Pemangku

ngan yang transparan,

, dan profeional

5. Pelayanan Publik

4.1 Menyusun program Fngembangan jangka

panjang bersama-sama dengan bawahan,
termasuk didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan pengalaman
lainnya, serta mengalokasikan waKu untuk
mengikuU pelatihanlpendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen pembelajaran

termasuk evaluasi dan umpan balik pada

tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang disekitarnya
secara konsisten, melakukan kaderisasi
untuk posisi- posisi di unft kerjanya.

Menyusun program
pengembangan jangka panjang

dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

6. Pengembangan Diri dan

Orang Lain

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit
kerya

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih siap
dalam menghadapi perubahan termasuk
memitigasi risiko yang mungkin terjadi;

4.2 Memastilon perubahan sudah diterapkan
secara aktifdi lingkup unit ke(anya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
program-program perubahan selaras anrnr
unit kerja.

Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,

mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang melibatkan
beberapa/seluruh fu ngsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai masalah
yang kompleks, terkait dengan bidang
kerjanya yang berdampak pada pihak lain;



4.3 Membuat keputusan dan mengantisipasi
dampak keputusannya sefta menyiapkan
tindalan penanganannya (mitigasi risiko).

Mendayagunakan perbedaan
konstruktif dan kreatF

untuk men ingkatka n efektifi tas
organisas

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan

bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi politik
untuk mencapai kelancaran pencapaian

tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi politik.

Perekat Bangsa

4.1 Mengevaluasi tekni( metode strategi
advokasi yang ada saat ini menganailisis
kelemahan dan kekurangan serta
mengembangkan berbagai teknik, metode
strategi advokasi yang lebih efektif dan
efisien dari
berbagai kondisi stakeholder;

4.2 Mengembangkan norma
standar, kriteria, pedoman,
petunjuk teknis strategi
komunikasi dan pelakanaan
advokasi yang efektif sefta
monitoring evaluasi advokasi
kebijaka n pemberdayaan
masyarakat dan desa;

4.3 Memampukan stakeholder
untuk mengembangkan strategi advokasi
yang tepat untuk diri mereka sendiri;
mengidentifikasi hambatan di lingkungan
mereka sendiri dalam penerapan
kebijaka n ; serta meng identifikasi
menemukan akses ke sumber
daya yang dibutuhkan untuk
menerapkan kebijakan
pemberdayaan masyarakat
dan desa,

10. Advokasi Kebijakan
Bidang Pemhrdayaan

11. Pemetaan potensi

Desa
Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,

prosedur, instrumen
Pemetaan Potensi Desa

4.L Mampu mengevaluasi hasil
pemetaan potensi desa
(potensi alam, ekonomi,
sosial, budaya), teknik metode
pemetaan dan menemukenali
kelemahan dan kelebihan
proses pemetaan potensi

desa;
4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk

teknis, membuat perbaikan teknik metode
pemetaan potensi desa dan menyusun
petunjuk teknis/prosedur
pemetaan potensi desa;

4

C,TekniS

4 vlampumengembangkan

;trategi advokasi
remberdayaan
nasyarakat desa yang

iepat sesuai kondisi



4.3 Mampu meyaknkan dan
glemperoleh dukungan dar:

stakeholder tettlt hasil

pelnctaan potens:desa dan

program pembangunan desa′

se‖m membe薇kan bimbingan
dan fasiltasi kepada instansi

terkait dengan pela短 naan
n■mttAAn hntanミ l dettn_

12.FagliLag ketta sama

antar desa

4 Mampu mengevaluasi dan

menyusun peranglct norma,
sbndar prosedur dan pedoman

mekanisme pelakanaan
kerjasama antar desa

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem cara kerja
menemukenali kelebihan dan kekurangan,
melakukan pengembangan atau perbaikan

cara kerja pengelolaan fasilitasi keriasama

antar desa;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk

teknis, cara kerja yang dijadikan norma

standar, prosedur, instrumen pengelolaan

fasilitasi kerjasama antar desa;

4.3 Meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder
terkait dengan program
kerjasama antar desa, sefta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi
terkait dengan kerjasama
antar desa.

13. Pembinaan dan
pengawasan
penyelenggaraan

administrasi pemerintahan
desa

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman

mekanisme pelaksanaan

konstruksi

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem cara kerja
menemukenali kelebihan dan kekurangan,
melakukan pengembangan atau perbaikan

cara kerja Pembinaan dan pengawasan
penyelenggaraan
administrasi pemerintahan desa yang lebih
efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunluk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma
standar, prosedur, instrumen pengelolaan
Pembinaan dan pengawasan
penyelenggaraan
administrasi pemerintahan desa;

4.3 Meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder
terkait dengan program
kerjasama antar desa, serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi
terkait dengan pembinaan dan
pengavYasan penyelenggaraan
administrasi pemerintahan desa.

14. Pemberdayaan
lembaga masyarakat
desa

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan dan menyusun
petunj uk tekn is pemberdayaan
lembaga
masyarakat desa

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metodelsistem cara kefi a
menemukenali kelebihan dan kekurangan,
rnelakukan pengembangan atau perbaikan
cara kerja Pemberdayaan lembaga
masyarakat desa yang lebih efekif/efisien;

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma
standar, prosedur, instrumen pengelolaan
pemberdayaan lembaga masyarakat desa;



fleyaNntan dan memPeroleh

dukungan dari shkeholder
terlGit dengan Program
kerjasama antar d6a, se*a
memberikan bimbingan dan

fusilitasi kePada instansi

terkait dengan PemberdaYaa n

lembaga masYarakat desa'

15.AdvokaЫ kebuakan

otonorni Daerah

4 Mampu mengembangkan
strategi advOkag kettakan

otonoml dacrah yang tepat

sesua:kondisi.

+.t Uengeratuasi strategi advokasi yang ada 
]

saat ini, menganalisis kekuatan dan

kekurangan berbagai metode Yang

dijalankan dengan kelompok sasaran yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman dan atau

petunjuk teknis strategi advokasi kebrjakan

otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku

kepentingan untuk mengembangkan
strateqi advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.

A,Pendidikan 1,〕enjang

2 Bidang IInlu

SarjanalDiploma W I i

Ilmu Manajemen I Pemerintahan / Administrasi Negara /
Hukum/ Sosiologi/ Sosiatri/ Kesejahteraan Sosial

B.Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

ヽ

2.Teknis Diklat Masyarakat Desa マ

3. Fungsional

C. Pengalaman Ke{a 1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
pemberdayaan masyarakat
dan desa secara kumulatif
paling kurang 5 (lima)
tahun

2. Sedang atau pernah

menduduki jabatan

administrator atau jabatan
fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
lrir ra) tahr rn

マ

ヾ

D,Pangkat Pemttna ttk.I σv/b)

,Indikator Kinetta」abatan Peningkatan kesejahteraan masyarakat dea;
Peningkatan Kualibs pengelolaan keuangan dan aset desa
Tingkat efektiFrtas pemberdayaan lembaga masyarakat desa.

III= I PERSYARATAN JABATAN  I
丁illoktt PentinOnva thd〕 abatan

Mttiakl Pentino Perll



Nama Jabatan

Kelompok Jahatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA DINAS PENGENDAL:AN PENDUDUK DAN KELUARGA
BERENCANA
:JABATAN PiMPINAN TINGG:
IPENGENDAL:AN PENDUDUK DAN KELUARCA BERENCANA

Membantu Gubernur dalam memimpin dan melaksanakan urusan pemerintah di bidang pengendalian

penduduk dan keluarga berencana untuk melaksanakan tugas pembantuan berdasarkan program kerja

yang telah ditetapkan dalam rangka mendukung pencapaian sasaran program serta visidan misi

Pemerintah

1:. STANDAR KOMPETENSi

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kepatuhan

nilai, norma, dan
organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhinilai, norma,
dan etika organisasi
segala situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan
menerapkan prinsip moral
dan standar etika yang
tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etiklnilai- nilaiyang
dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi
meskipun ada risiko.

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit
kerja lain sehingga tercipta
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai
kerjasama antar unit,
memberikan
dukunganlsemangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

/  ~~
ヽ
‐
  1

Kompetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi
A. Manajerial
1. lntegritas

2. Kerjasama 4



3. Komunikasi Mampu
mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan
tertulis untuk
mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan
informasi-informasi
penting dari berbagai
sumber dengan pihak lain
untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

Menuangkan
pemikiranlkonsep dari
berbagai sudut pandang/
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;

Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4.2

4.3

4.OrientasI Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau
melebihi hasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi
pencapaian target
organisasi.

4.2

4.3

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi
dampak dariisu-isu
jangka panjang,
kesempatan, atau
kekuatan politik dalam
halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektil
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu*isu
jangka panjang,
kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi arganisasi
dalam hubungannya
dengan dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan
tugastugas pelayanan
publik secara objektif,
transparan, dan
professional dalam lingkup
organisasi;

4

4



4,2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar
pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif, serta
tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/
kelompok/ partai politik;

4.3 Menerapkan strategi
jangka panjang yang
berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun
kebijakan dengan
mengikuti standar objektif ,

netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif
transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri
dan Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan,
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan
waktu untuk mengikuti
pelatihan/pend idi kan/
pengembangan
kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan
manajemen pembe I ajaran
termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran
organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-
orang disekitarnya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan mpin perubahan
unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi
risiko yang mungkin
terjadi;

4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit
kerjanya sec€tra berkala;

4

4



4.3 Memimpin dan
memaslikan penerapan
pKlgEm-program
perubahan selaras antar
unit kerja.

8. Pengambilan Keputusa 4 Menyelesaikan
masalah yang
mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak
lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko)-

L Perekat Bangsa 4 [dendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreaiif
untuk meningkatkan
efeKifrtas organisasi

41 Menginisiasi dan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakai
untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakat;

Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi politik
untuk mencapai
kelancaran pencapaian
tujuan organisasi;

Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi
politik.

4.2

4.3

B.Sosial Kuitural



10. Advokasi Kebijakan
Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana

Mampu
mengembangkan
straiegi advokasi
kebijakan Bidang
Pengendalian
Penduduk dan
Keluarga Berencana

4.1 Mengevaluasi teknik,
metode strategi advokasi
yang ada saat ini
menganailisis kelemahan
dan kekurangan serla
mengembangkan
berbagai teknik, metode
strategi advokasl
kebijakan Bidang
Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana
yang lebih efektif dan
etisien dari
berbagai kondisi
stakeholder,

4.2 Mengembangkan norma
standar, kriteria,
pedoman,
petunjuk teknis strategi
komunikasi dan
pelaksanaan
advokasi yang efektif
serta
monitoring evaluasi
advokasi
kebijakan Bidang
Pengendalian Penduduk
dan keluarga Berencana;

4.3 Memampukan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
tepat urtuk diri mereka
sendiri; mengidentifikasi
hambatan di Iingkungan
mereka sendiri dalam
penerapan kebijakan;
serta mengidentifikasi
menemukan akses ke
sumber
daya yang dibutuhkan
untuk
menerapkan kebijakan
Bidang Pengendalian
Penduduk dan Keluarga
Berencana.

11. Penyusunan Program
Reproduksi

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
pemflgkat norma,
slandar prosedur,
instrumen
Program Kesehatan
Reproduksi

Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetodeisistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara keia
Penyusunan Program
Kesehatan reproduksi
yang lebih efektifiefl sien ;



4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara keria yang dijadikan
norma, standar prosedur,
instrumen Penyusunan
Program Kesehatan
Reproduksi;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder
Penyusunan Program
Kesehatan Reproduksi
dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait
Penyusunan Program
Kesehatan Reproduksi;

12. Komunikasi,
lnformasidan Edukasi
KKBPK

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar prosedur dan
pedoman mekanisme
pelaksanaan
Komunikasi, lnformasi
dan Edukasi KKBPK

4.1 Mampu melakukan
evaluasi te*radap
teknis/metode/sistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan Komunikasi,
lnformasidan Edukasi
KKBPK;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
eara keda yang dujadikan
norma, standar pedoman,
instrumen pelaksanaan
Komunikasi, lnformasi
dan Edukasi KKBPK;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder
pelaksanaan Komunikasi,
lnformasidan Edukasi
KKBPK.

13. Pengembangan
Fungsi Keluarga

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar prosedur dan
pedoman makanisme
pelaksanaan
Pengembangan
FungsiKeluarga

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan
kekurangan, melakukan
pengembangan Fungsi
Keluarga;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
norrna standar, prosedur,

instrumen Pelaksanaan
Pengembangan Fungsi
Keluarga;

4



4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
daristakeholder
pelaksanaan
Pengambangan Fungsi
Keluarga.

14. Perencanaan
Pengendalian Penduduk

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,
standar prosedur,
instrumen
Perencanaan
Pengendalian
Kependudukan dan
pemetaan potensi
pengendalian
penduduk

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknis/metodelsistem cara
keria menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Pengendalian kuantitas
penduduk dan pemetaan
potensi pengendalian
penduduk yang lebih
efektiflefisien;

4.2 Mampu menyusun
pedornan, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanan
perencanaan
pengendalian penduduk,
kuantitas penduduk dan
pemetaan potensi
Pengendalian penduduk;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder
pelaksanaan
Perencanaan
Pengendalian Penduduk
dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait
perencanaan
pengendalian kuantitas
penduduk dan pemetaan
potensi pengendalian
penduduk.

15. Advokasikebijakan
OtonomiDaerah

4 Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonsmi
daerah yang tepat
sesuaikondisi.

4.'t Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat
ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran
yang berbeda;



4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman dan atau
petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan
otonomidaerah;

Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
otonomidaerah.

A.Pendidikan 1.Jeniang

2.Bidang ilrnu

Sarjana/DiplomalV I I I

Psikologil llmu Kesehatan Masyarakat/ llmu Pendidikanl
llmu Manajemenl llmu Pemerintah/ Hukum/ llmu Sosial

B.Pelatihan 1.Manaie画 al Pelatihan
Kepemimpinan
Pratama

―マ

2.Teknis 1 Pelatihan
Pengendalian
penduduk

ヽ

2 Pelatihan
Penyuluh
Keluarga
berencana

マ

3. Funosional
C. Pengalaman Kerja Memiliki

pengalaman
jabatan dalam
bidang
pengendalian
penduduk dan
KB secara
kumulatif paling
kurang 5 (lima)
tahun

Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

2

マ

マ

D. Panqkat Pembina Tk、 1(IV/b)

E.indikator Kinetta」 abatan Terkendalinya jumlah pertumbuhan penduduk;
Kualitss pengelolaan dan pembinaan keluarge
berencana.

2



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS KETAHANAN PANCAN DAN PETERNAKAN
JABATAN PIMPINAN TINCCI
PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN

Melaksanakan sebagian tugas Cubemur di bidang ketahanan pangan dengan cara merencanakan,

mengoordinasikan, melaksanakan, dan mengendalikan tugas di bidang ketahanan pangan agar tercapai
sesuaidengan visidan misi Pemerintah Daerah

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi
kerja yang mendorong
seluruh pemangku
kepentingan mematuhi
nilai, norma, dan etika
organisasi dalam segala
situasidan kondisi'

4.2 Mendukung dan
menerapkan prinsip
moral dan standar etika
yang tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Beranimelakukan
koreksiatau mengambil
tindakan atas
penyimpangan kode
etiUnilai-nilai yang
dilakukan oleh orang
lain, pada tataran
lingkup kerja setingkat
instansimeskipun ada
risiko.

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi
antar unit kerja di
lingkup instansiyang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi
kepentingan yang
berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargaikerja
sama antar unit,
memberikan
dukungan/semangat
untuk memastikan
tercapainya sinergi
dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

‖.  STANDAR KOMPETENSi
Kompetensi Level DeskripsI lndikator Kompetensi

A.Manaierial

1. lntegritas

2. Kerjasama 4



3 Komunlkasl 4 Mampu
mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan
tertulis untuk
mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

41 Mengintegrasikan
informasi- informasi
penting hasil diskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman
yang sama. Berbagi
informasidengan
pemangku kepentingan
untuk tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan;

Menuangkan
pemikiranlkonsep yang
multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

Menyampaikan
informasi secara
persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat
pada langkah-langkah
bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

42

43

4 0rientasi Pada Hasl 4 Mendorong unit keria
mencapai target yang
ditetapkan atau
melebihi hasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil karja
unitnya agar selaras
dengan sasaran
strategis instansi;

4.3 Mendorong
pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit
kerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pencapaian
target.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif,
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi
organisasi dalam
hubungannya dengan
dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan
tugas-tugas pelayanan
publik secara objektif,
transparan, dan
profesional dalam
lingkup organisasi;



4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar
pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif, serta
tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/
kelompokl partai politik;

4.3 Menerapkan strategi
jangka panjang yang
berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun
kebijakan dengan
mengikuti standar
objektil netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, transparan,
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan,
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan
dan pengalaman
lainnya, serta
mengalokasikan waktu
untuk mengikuti
pelatihanlpendidikani
pengembangan
kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan
manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan
balik pada tataran
organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-
orang disekitamya
secara konsisten,
melakukan kaderisasi
untuk posisl posisi di
unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi
risiko yang mungkin
terjadi;

4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;



4.3 Memimpin dan
memastikan penerapan
program-program
perubahan selaras antar
unit kerja.

L Pengambilan Keputusan 4 Menyelesaikan
masalah yang
mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membual tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

4.1 Menyusun daniatau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapalseluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya
yang berdampak pada
pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya
(mitigasi risiko).

9. Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas organisasi

4.1 Menginisiasi dan
merepresentasikan
pemerintah di
lingkungan kerja dan
masyarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesaluan
dalam keberagaman
dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam
kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu
mendayagunakan
perbedaan latar
belakang,
agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi
politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian
tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat
program yang
mengakomodasi
perbedaan latar
belakang,
agamalkepercayaan,

: suku, gender, sosial
: , ekonomi, preferensi

politik.
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10. Advokasi kebijakan Bidang
Ketahanan Pangan

strategi advokasi

Ketahan Pangan

4.'l Mampu melakuakn
evaluasi terhadap
teknik/metode/sistem
cara kerja, mengetahui
kelebihan dan
kekurangan, serta
melakukan
pengembangan alau
perbaikan
teknitdmetodelsislem
cara kerja penyusunan
kebijakan Kelahanan
Pangan yang lebih
efektif dan efisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk
teknik, cara kerja yang
dijadikan notma, standar
prosedur, kriteria
pelaksanaan
penyusunan kebijakan
Ketahanan Pangan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder

Kemandiaan Pangan.

1 1. Perencanaan Penyediaan Mampu mengevaluasi
pelaksanaan
Perencanaan
Penyediaan
!nfrastruktur
Kemandiaan Pangan

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem
cara kerja,
menemukenali
kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Penyediaan lnfrastruktur
Kemandiaan Pangan
efektif/efisien;

4.2 Marnpu memberikan
petunjuk teknis dan
memecahkan
permasalahan dalam
pelaksanaan
Perencanaan
Penyediaan lnfrastruktur
Kemadiaan Pangan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder
pelaksanaan
Perencanaan
Penyediaan lnfraslruktur
Kemandirian Pangan,

Tekni`

4

4



12. Pemetaan Potensi
Ketahanan Pangan

4 Mampu mengevaluasi
dan memecahkan
masalah dalam
pelaksanaan Pemetaan
Potensi Ketahanan
Pangan

41 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknisimetodeisistem
cara kerja
menemukenali
kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Pemetaan Potensi
Ketahanan Pangan yang
lebih efektif/efisien
termasuk;

Mampu menyusun
pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang
dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen
Pemetaan Potensi
Ketahanan Pangan;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder
Pemetaan Potensi
Ketahanan Pangan.

42

43

13. Pengawasan Keamanan
Pangan

4 Mampu mengevaluasi
dan memecahkan
masalah dalam
pelaksanaan
Pengawasan
Keamanan Pangan

41 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja
menemukenali
kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Pengawasan Keamanan
Pangan yang lebih
efektif/efisien;

Mampu menyusun
pedoman, cara kerja
yang dijadikan norma,
standar prosedur,
instrumen Pengawasan
Keamanan Pangan;

42

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari satakeholder
pelaksanaan
Pengawasan Keamanan
Pangan.



14. Pengelolan Distribusi
Pangan

4 Mampu mengevaluasi
dan memecahkan
masalah dalm
pelaksanaan
Pengelolaan Distribusi
Pangan

4,1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem/ca
ra kerja menemukenali
kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara keda
Pengelolaan Distribusi
Pangan yang lebih
efektif/efisien;

4,2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang
dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen
Pengelolaan Distribusi
Pangan;

4,3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder
Pengelolaan Distribusi
Pangan.

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat
ini, menganalisis
kekuatan dan
kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan
norma, standar
prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan
otonom daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
otonom daerah.

15. Advokasi kebijakan Otonomi
Daerah

4 Mampu
mengembangan
slrategi advokasi
kebijakan otonom
daerah yang tepat
sesuai kondisi

A Pendidikan 1. Jeniang Sattana/Eliploma lV

2.Bidang:imu Pertanian /Teknologi Pertanian/ penyuluh dan
Komunikasi/ Pertanianl Teknologi lndustri Benihl
Teknologi lndustri Petanian/ llmu Hama dan Penyakit
Tumbuhan/ Agrobisnis/ Mikrobiologi Pertanian/
Agronomi dan Holtikultura

B PelaJhan 1_Manaie百 al Pelatihan
Kepemimpinan
Pratama

ヾ

2_Teknis l  Diklat
Budidaya

マ

丁indkat PentinOnva thd」 abatal

「
entlnc Pe‖ u



2 Diklat
Pemeberdayaa
n Nelayanan
kecil dan
usaha kecil
perikanan

3. Fungsional
C. Pengalaman Kerja 1 Memiliki

pengalaman
jabatan dalam
bidang Pangan
secara
kumulatif
paling kurang 5

(lima) tahun

2. Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun:

ヾ

マ

D. Pangkat Pembina TK.|(iV/b)

E. lndikator Kinerja Jabatan 'l Menurunnya kerawanan pangan
2 Meningkatnyastabilitasketersediaanpangan



√
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Nama Jabatan
KelomPok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

.neAfnf'l PIMPINAN TINGGI 
l

i?[iu*to" DAN KETAHANAN PANGAN

:11晏li卜

an

i
rller190u u"ロユ…:………・‐r丁島n mLi Pemedntah Daerah
tercapal seSual dengan vISi(

4T M6ncrfiakA situasi kerja

yang mendorong seluruh

pemangku kePentingan

mematuhi nilai, norma, dan

etika organisasidalam
segala situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan

meneraPkan PrinsiP moral

dan standar etika Yang
tinggi, serla berani
menanggung
konsekuensinYa;

4.3 Berani melakukan koreksi

atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode

etiUnilai- nilaiyang
dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun
ada risiko.

Mampu metlc'lpdlran situasi

kerja Yang mendorong

kepatuhan Pada nilai, norma,

Membangun komitmen tim,
sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup instansi
yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dariunit kerja
lain sehingga tercipta
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargaikerja
sama antar unit,
memberikan dukungan /
semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.



3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinefla secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting dari
berbagai sumber dengan
pihak lain untuk
mendapatkan pemahaman
yang saina;

4.2 Menuangkan
pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4.Orientasi Pada Hasil Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi ;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifi tas
dan efisiensi pencapaian
target organisasi.

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu.
isu jangka panjang,
kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objektif, dan profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan
politik yang mempengaruhi
organisasidalam
hubungannya dengan dunia
luar, memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas
tugas pelayanan publik
secara objektif, transparan,
dan professionaldalam
lingkup organisasi;

4

4



4.2 Menjaga agar keb'rjakan I

pelayanan Publik Yang I

diselenggarakan oleh 
I

instansinYa telah selaras I

dengan standar PelaYanan I

yang objektif, netral, tidak i
memihak, tidak diskriminatif' 

I

serta tidak terPengaruh I

kepentingan Pribadii i

kelompoU Partai Politik; '

l

4.3 MeneraPkan strategi jangka

panjang Yang berfokus Pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kePentingan
dalam menyusun kebijakan

dengan mengikuti standar
objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak
terpengaruh kePentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka panjang

dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.l Menyusun program
pengembangan iangka
pattang bersama‐sama
dengan bawahan,terlnastlk

didalamnya penetapan
tuiuan,bimbingan,
pentlgasan dan

pengalaman lainnyai serta

mengalokasikan waktu

untuk mengikuti

pelatihan/pendidikanノ

pengembangan kompetensI

dan karir:

4.2 Melaksanakan manaiemen
pembelaiaran termasuk

evaluasi dan urrlpan balik

pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-
orang disekitarnya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan Mernimpin perubahan pada unit

keria

4.1 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko
yang mungkin terjadi;

4

4



4.2 Memastikan Perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkuP unit kerjanYa
secaml berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-
program perubahan selaras
antar unit kerja.

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konseP
penyelesaian masalah yang
melibatkan
beberap#seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagaimasalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya {mitigasi
risiko).

Menyelesaikan masalah Yang
mengandung risiko tinggi,

, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

8. Pengambilan

Mendayagunakan perbedaan
secara konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan efektvitas

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
keria dan masyarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

9. Perekat Bangsa

4



4l Mampu melakukan evaluasi

tekniimetode/sistem cara

keria, mengetahui kelebihan

dan kekurangan, serta
melakukan Pengembangan
atau perbaikan

tekniUmetodelsistem cara

keda penyusunan kebijakn
Petanian dan Ketahanan

Pangan yang lebih efektif
dan efisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petuniuk teknis,
cara kerja yang diiadikan
norma, standar prosedur,

kriteria pelaksanaan
penyususunan keb'tjakan
Pertanian dan Ketahanan
Pangan;;

4.3 Mampu rneyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholdertehadap
pelaksanaan penyusunan

kebjakan Pertanian dan

Ketahanan Pangan,serta
rnemberikan birnbingan dan

asilitasi kepada instansilain

atau stakeholder terkait

penyusunan dan Ketahanan

Pangan.

Mampu mengembangkan
strategi advokasi kebiiakan

bidang Pertanian dan

Ketahanan Pangan

10.AdvOkasi keblakan

Bidang Pertanian dan

Ketahanan Pangan

11. Analisis Kelayakan lzin
Usaha Pertanian

Mampe rnengevaluasi
pelaksanaan analisis perizinan

dan Fneyakinkan stakeholder

terkait hasil analisis kelayakan

perlzinan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknislmetode/sistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara kerja
analisis kelayakan izinusaha
pematian dan peternakan
yang lebih efektif/efisien ;

4.2 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
analisis perizinan;

C_TekniS
4

4



4.3 MamPu meYakinkan dan 
I

memPeroleh dukungan dari 
I

stakeholderPelaksanaan 
1

analisis kelaYakan izin 
I

usaha Pertanian dan
petemakan dan

memberikan bimbingan dan

fasilitasi kePada instansi lain

atau stakeholder terkait
analisis kelaYakan izin

usaha Pertanian dan
petemakan.

12. Pengendalian dan
penaganan hama serta
bencana pertanian

4 Marnpu rnengevaluasi dan

FTlernecahkan rnasalah dalam

pelaksanaan pengendalian dan

penaggulangan hama setta

bencana pertanian

4.1 fr4ampu melakukan evaluasi 
I

terhadap 
I

teknis/metode/sistem
cara keria dan
menemukenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
pengendalian dan cara kerja
pengendalian dan
penanggulan hama serta
bencana pertanian yang
lebih efektiflefisien termasuk
pengawasan internal dan
khusus;

Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
nonta standar, prosedur,
instrumen pengendalian dan
penanggulan hama serta
bencana pertanian;

4.2

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pengendalian
dan penanggulangan hama
serta bencana pertanian
dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instasi
lain atau stakeholder tekait
pengendalian dan
penggulan hama dan
bencana pertanian.



13. Pengawasan
penggunaan sarana
prasarana pertanian

4 Mampu mengevaluasidan
memecahkan masalah dalam
pelaksanaan pengawasan
penggunaan sarana prasarana
pertanian

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknis/metode/sistem
cara keria dan
menemukenali kelebihan
dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara keria
pengawasan penggunaan

sarana prasarana
efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur,
instrumen pelaksanaan
pengawasan penggunaan
sarana prasarana petanian;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pengewasan penggunaan
sarana prasarana pertanian
dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansilain atau
stakeholder terkait
pengawasan pengunaan
sarana prasarana pertanian.

14. Peningkatan produksi
peftanian dan pangan

Mampu mengevaluasidan
memecahkan masalah dalam
pelaksanaan penyediaan
sarana dan pra$arana,
penyediaan pertanian dan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan
menemukenali kelebihan
dan kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
peningkatan produksi
pertanian dan pangan yang
lebih efektifiefisien ;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
instrumen peningkatan
produksipertanian dan
pangan;

4



4.3 Mampu rneyakinkan dan
memperolen dukungan dari

stakeho:der pelaksanaan

peningkatan produksi

pertanian produksi

pertanian dan pangan serta

memberlkan birnbingan dan

fasilitasi kepada instansilain

atau stakeholder terkat

peningkatan produksi

peltanian dan pangan.

15.Advokasi kebuakan Mampu mengembangkan
strategi advakasi kebijakan
otonomi daerah yang tepat
sesuaikondisi.

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran
yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiridalam
menerapkan kebijakan
otonomidaerah.

A.Pendidikan

Pertanianl Teknologi Pertanian/ Penyuuh dan Komunikasi/
Pertanianl Teknologi lndustri Benih/ Teknologi lndustri Pertanian/
llmu Tumbuhan/ Agrobisnisl Mikrobiologi Pertanianl Agronomi dan
Holtikultura

Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

1 Diklat Budidaya
Perikanan

Diklat
Pemberdayaan
Nelayan kecildan
usaha kecil
perikanan

B,Pelatihan

3. Fungsional



C. Pengalaman Kerja Memiliki
pengalaman jabatan
dalam bidang
Pertanian/ Teknologi
Pertanianl Penyuluh
dan Komunikasi/
Pertanian/ Teknologi
lndustriBenihl
Teknologi lndustri
Pertanian/ Ilmu
Hama dan Penyakit
Tumbuhanl
Agrobisnis/
Mikrobiologi
Pertanianl Agronomi
dan Holtikultura
secara kumulatif
paling kurang 5
{lima) tahun

2- Sedang atau pemah
menduduki jabatan
administrator atau
jabatan fungsional
jenjang ahlimadya
paling singkat 2
(dua) tahun

ヾ

マ

D. Pangkat Pembina (lV/a)

E. lndikator Kinerja Jabatan １

　

　

　

２

Presentase peningkatan produksi pertanian dan pangan;

Kecepatan pengendalian bencana terkait pertanian dan
pangan.



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS PERKEBUNAN
JABATAN PIMPINAN TINGGl

MembantUGubernurdalammelaksanakanpenyelenggaraanurusanpemerin
kewenangan deerah dan tuges-tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah.
,  STANDAR KOMPETENSi

menciptakan situasi
yang mendorong

pada nilai, norma,
dan etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan memaluhi nilai, norma,
dan eiika oEanisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
serta bereni menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etiUnilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada
tataran lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada resiko.

"lembangun komitmen tim.sinergI

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
iercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

mengemukakan
multidimensi secara

dan tertulis untuk

mendorong kesepakatan
tujuan meningkatkan

secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting dari berbagai
sumber dengan pihak lain untuk
mendapatkan pemahaman yang
sama;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandangl multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif unluk mendorong
pemangku kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama dengan
tujuan meningkatkan kifierja secara
keseluruhan.

OHentasi Pada Hasil Mendorong unit ketta menCapai

target yang dltetapkan atau

melebini hasi!keria

sebe:umnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang ditetapken;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agarselaras dengan

Kompetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi
A. Manajerial
1. lntegritas

2. Kerjasama 4

3. Komunikasi 4

4



4,3 Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pencapaian target organisasi.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu
isu jangka panjang,
kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objektif, dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempaian atau kekuatan politik
yang mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan dunia
luar, memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak terfi adap
pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
publik secara objeKil lransparan, dan
profesional dalam lingkup organisasi,

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objeKif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, seda tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompold partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objeKif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatiharlpendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
lermasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di Iingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras anlar unit kerja.

8. Pengarnbilan Keputusan 4 Menyelesaikan maselah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risika

4.1 Menyusun Oaryatau memuiusLan -
konsep penyelesaian maselah yeng
melibatkan beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;



4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi
risiko).

L Perekat Bangsa
secara konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan efektifitas
organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan menerima
segala bentuk perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakat,

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi
politik.

10.Advokasi Kebりakan Mampu mengembangkan
strategi advokasi bidang

perkebunan yang tepat sesual

kondisI

4.'1 Mengevaluasi teknik, metode strategi
advokasi yang ada saat ini
menganailisis kelemahan dan
kekurangan serta mengembangkan
berbagai teknik, metode strategi
advokasi yang lebih efektif dan
efisien dari
berbagai kondisi stakeholder;

4.2 Mengembangkan norma
standar. kriteria, pedoman,
petunjuk teknis strategi
komunikasi dan pelaksanaan
advokasi yang effektif serta
monitoring evaluasi advokasi
bidang perkebunan;

4.3 Memampukan siakeholder
untuk mengembangkan strategl
advokasi yang tepat untuk diri mereka
sendiri; mengidentifikasi hambatan di
lingkungan mereka sendiri dalam
penerapan kebtakan; serta
mengidentifikasi
menemukan akses ke sumber
daya yang dibutuhkan untuk
menerapkan kebijakan
bidang perkebunan.

11_ ProduksI Perkebunan Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat noma,
standar prosedur,instrumen

terkal kebttakan produksi

perkebunan_

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
pelaksanaan Pengendalian kebijakan
produksi perkebunan:

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis. cara kerja yang
dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pengelolaan produksi
perkebunan;

B.Sosial Ku:tural

4

3.TeК nis

4

4



4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder
pelaksanaan pemetaan peluang
inves*asi usaha perkebunan dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada imtansi lain atau stakeholder
terkait produksi perkebunan serta
mampu mengambil kepufusan dalam
pemecahan masalah teknis
operasional yang timbul dalam
peningkatan produksi perkebunan.

12. Perlindungan Perkebunan 4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman
mekanisme pelaksanaan
kebijakan perlindungan
perkebunan.

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metodelsistem
cara kerja dan menemukenali
kelebihan dan kekurangan
pelaksanaan kebijakan perlindungan
perkebunan;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, inskumen
pengelolaan kebijakan perlindungan
perkebunan,

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
perlindungan perkebunan dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait kebijakan perlindungan
perkebunan.

1 3. Usaha tani perkebunan Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman
mekanisme pelaksanaan usaha
tani perkebunan

4.l Mampu me:akukan evaluasiterhadap
teknisrmetOde/sistem

cara kela dan menemukena‖

kelebihan dan kekurangan

rnelakukan pengembangan atau
perbaikan cara ketta peningkatan

usaha tani perkebunan;

4.2 Mampu menyusun pedoman,petJniuk

teknis,cara kela pang dttadikan

norma standar,prosedur,instrumen
pelaksanaan peningkatan usaha tani

perkebunani

4.3 Mampu rneyakinkan dan memperoleh

dukungan dal stakeholderterkall

usaha tani perkebunan dan

memberikan bimbingan dan fasi“ tasi

kepada instansilain atau stakeholder

terkal kebり akan peningkatan usaha

tani perkebunan.

14. Sarana Usaha
Perkebunan

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman
mekanisme pelaksanaan
sarana usaha perkebunan.

4.'t Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja peningkatan
sarana usaha perkebunan;

4.2 Mampu menyusun pedoman, pefunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, instumen
pelaksanaan peningkatan sarana
usaha perkebunan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
usaha tani perkebunan dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi Iain atau stakeholder
terkait kebijakan peningkatan sarana
usaha perkebunan.



15. Advokasi kebijakan
Otonomi Daerah

Mampu mengembangkan
sf ategi advokasi kebijakan
otonomi daerah yang tepat
sesuai kondisi.

4.1 Mengevaluasi stategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma standar,
prosedur, kiteria, pedoman dan atau
petunjuk teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk mengembangkan
stategi advokasi yang dapat
dijalankan oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi

A Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma lV

2. Bidang llmu llmu Kehutanan / Hukum / Manajemen /
Pertanian

B_Pelathan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

.l

2_Teknis Diklat Perkebunan {

3. Fungsional

C. Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
perkebunan/pertanianlpeter
nakan secara kumulatif
paling kurang 5 (lima) tahun

Sedang atau pemah
menduduki jabatan
administatar atau jabatan
fungsionaljenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

2

マ

D. Pangkat Pembina (lV/a)

E. lndikator Kinerja Jabatan 1. Meningkahya kesejahteraan petani perkebunan

2. Meningkatuiya perlindunganperkebunan

3. Optimalnya produksi perkebunan

‖L‐ I PERSYARATAN JABATAN
Jenis Persyaratan t rngkat Pentingnya thd Jabatan
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Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA D:NAS KEBUDAYAAN DAN PARIW!SATA
:JABATAN PIMPiNAN TINGG:
KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA

Membantu Gubernur dalam melaksana
pengusahaan hutan, rehabilitasi hutan dan lahan, perlindungan hutan yang menjadi kewenangan daerah dan
tugas tugas dekonsentrasidan pembantuan yang ditugaskan kepada daerah.

l:.  STANDAR KOMPETENS:

A.

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai,
norma, dan etika organisasi
dalam segala situasi dan
kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar etika
yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya ;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etiUnilai-
nilaiyang dilakukan oleh orang
lain, pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
risiko.

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansiyang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target keda
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unil, memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi.

3. Komunikasi MampttFnengemukakan
pemik:ran mむ itidimensi

secara:isan dan tertulis

untuk rnendorong

kesepakamn dengarl
tuiuan tteningkatkan

kinetta secara

keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting hasil diskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman yang
sama. tserhagi informesi
dengan pemangku kepentingan
untuk tujuan meningkatkan
kinerja semra keseluruhan;

JJ▲□

^TANIPIMPINANIT:ド

GG:PRATAMA II

Kompetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi

1. lntegritas

2. Kerjasama 4

4



4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep
yang multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

4.Orientasi Pada Hasil Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau melebihi
hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja ditingkat
instansi untuk mencapai kinerja
yang melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pencapain target
organisasi.

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu jangka
panjang, kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektil transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan yang
objektif, netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif, serta tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/ kelompoU partai potitik;

4

4



4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka panjang
bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman
lainnya, serta mengalokasikan
waktu untuk mengikuti
pelatihan/pendidikanl
pengembangan kompetensi
dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasidan umpan balik pada
tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitamya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang mungkin
terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan semra aktif di
lingkup unit kerjanya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja.

L Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh
fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berclampalr pacla pihak lain,

4



4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan pemerintah
di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman
dan menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agamaftepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

10. Advokasi Kebijakan
Bidang Kebudayaan dan
Pariwisata

Mampu mengembangkan
strategi penyusunan
kebijakan bidang
Kebudayaan dan
Pariwisata yang tepat
sesuaikondisi

4.1 Mengevaluasi strategi bidang
pendidikan yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, kriteria, pedoman,
petunjuk teknis strategi bidang
Kebudayaan dan Pariwisata;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi yang
dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
kebijakan Kebudayaan dan
Pariwisata.

Mampu mengevaluasi
Pengel*laan Destinasi
Wisata

Mengevaluasi sarana dan
prasa!"ana yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

‐5oSial Ku:tural    .

4

C.Teknis

4

Wisata
4



4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
teknis Pengelolaan Destinasi
\Msata;

Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi yang
dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam Pengelolaan
Wisata.

4.3

12. Pemasaran Pariwisata Mampu mengevaluasi
Pemasaran Parawisata

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap Pemasaran
Pariwisata, menemukenali
kelebihan dan kekurangan,
melakukan pengembangan
atau perbaikan Pemasaran
Paravyisata yang lebih
efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis dan cara kerja
pelaksanaan Pemasaran
Pariwisata;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder Pemasaran
Pariwisata.

|::hT翼:::題鷺ぎ肥象I
Mampu mengevaluasidan
menyusun perangkat
norma standar prosedur
Perencanaan sarana dan
Prasarana kota kreatif

4、 1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metodelsistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan Perencanaan
sarana dan prasarana kota
kreatit

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan norma standar,
prosedur, instrumen
pelaksanaan Perencanaan
sarana dan prasarana kota
kreatif;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder perencanaan
sarana dan prasarana kota
kreatif.

4.2

4.3

4

4



14. Pembinaan Kesenian
dan pengelolaan Cagar
budaya

4 Mampu mengevaluasidan
menyusun perangkat
norma standar prosedur
instrumen pembinaan
kesenian dan pengelolaan
cagar budaya

4,1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap pembinaan kesenian
dan pengelolan cagar budaya,
menemukenali kelebihan dan
kekurangan, melakukan
pengembangan atau perbaikan
pembinaan kesenian dan
pengelolaan cagar budaya yang
lebih efektif/efisien ;

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis dan cara keria
pelaksanaan pembinaan
kesenian dan pengelolaan
cagar budaya;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pembinaan kesenian dan
pengelolaan cagar budaya dan
memberikan bimbingan dan
fasilitas kepada instansi lain
atau stakeholder terkait
pembinaan kesenian terkait
pembinaan kesenian dan
pengelolaan cagar budaya. 

]

I

Mengevaluasi strategi aOvot<asi 
l

yang ada saat ini, menganalisis I

kekuatan dan kekurangan i

berbagai metode yang 
I

dijalankan dengan kelompok 
i

sasaran yang berbeda; 
I

I

Mengembangkan norma 
I

standar, prosedur, kriteria, 
I

pedoman dan/atau petunjuk I

teknis strategiadvokasi I

kebijakan otonomidaerah; I

4,2

4,3

4.1

4.2

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

15. Advokasi Kebijakan
0tonomiDaerah

Mampu mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah
yang tepat sesuai kondisi.

A,Pendidikan 1. Jeniano Sattana′ Dip10ma lV
2. Bidang llmu llmu Kesenianl llmu Kebudayaanl Manajemen paravrrtsata

B.Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

マ

2.丁eknis Dik:at Kebudayaan Diklat

Parivvisata

ヾ

3. Funosional

4
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C. Pengalaman Kerja 1 MemilikiPengalaman
jabatan dalam bidang
kebudayaan dan
Pariwisata $ecara
kumulatif paling
kurang 5 (lima) tahun

2. Sedang atau pemah
menduduki jabatan
administrator atau
jabatan fungsional
jenjang ahlimadya
paling singkat 2 (dua)
tahun:

マ

ヾ

D. Panqkat Pembina ttk.:(iV/b)

E. lndikator Kinerja Jabatan 1. Kuatitas hasil penyusunan kebijakan kebudayaan
2. Pengelolaan Kebudayaan dan Pembinaan Kesenian Dan

Pengeloaan Cagar Budaya
3. Meningkatkan Pariwisata lokal



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS PERHUBUNCAN
JABATAN PIMPINAN TINGGl
PERHUBUNGAN

Memimpin, membina, mengoordinasikan, memfasilitasi, menyelenggarakan, mengawasidan
mengendalikan kegiatan di bidang perhubungan berdasarkan kebijakan Gubemur dan Peraturan
Perundangan-Undangan yang berlaku

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi
dalam segala situasi dan
kondisi;

4.2 Mendukung dan
menerapkan prinsip moral
dan standar etika yang
tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4,3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etit</nilai-nilai yang
dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi
meskipun ada risiko.

Membangun komitmen 4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit
kerja lain sehingga
tercipta sinergidalam
rangka pencapaian target
kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargaikerja
sama antar unit,
memberikan
dukunganlsemangat
untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam
rangka pencapaian target
kerja organisasi.

JABATAN PIMPINAN TiNGG:PRATAMA

‖.  STANDAR KOMPETl三NSI
Kompetensi Level Deskripsi lndikator Komoetensi

A. Manajerial
1. lntegritas 4

2. Kerjasama 4



3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

Mengintegrasikan
informasi- informasi
penting hasil diskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman
yang sama. Berbagi
informasi dengan
pemangku kepentingan
untuk tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan;

Menuangkan
pemikiran/konsep yang
multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

Menyampaikan informasi
segara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat
pada langkah-langkah
bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

42

43

Orientasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau melebihi
hasilkerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapaikinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras
dengan sa$aran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efekivitas dan efi siensi
pencapain target.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya
dengan dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan
tugas-tugas pelayanan
publik secara objektif,
transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;



4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar
pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif, serta
tidak terpengaruh
kepentingan pribadil
kelompokl partai politik;

4.3 Menerapkan strategi
jangka panjang yang
berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun
kebijakan dengan
mengikuti standar objektif,
netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif,
transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi&elompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka
paniang bersama-sama
dengan bawahan,
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan
waKu untuk mengikuti
pelatihanlpendidikanl
pengembangan
kompetensidan karir;

4.2 Melaksanakan
manajemen pembelajaran
termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran
organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-
orang disekitamya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi
risiko yang mungkin
terjadi;



4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aKif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan
memastikan penerapan
program-program
perubahan selaras antar
unit kerja.

4.2 Mampu
perbedaan latar
belakang,
agamalkepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi politik
untuk mencapai
kelancaran pencapaian
tujuan organisasi;

8. Pengambilan
Keputusan

Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko

i, mengantisipasi

membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagaimasalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak
lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas organisasi

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat
untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam
keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan
bermasyarakat;

4
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4.3 Mampu membuat
program yang
mengakomodasi
perbedaan latar
belakang,
agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi
politik.

10,Advokasi Keblakan
Perhubungan

Mampu mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan perhubungan

4.'l Mengevaluasi teknik,
metode strategi advokasi
yang ada saat ini
menganalisis kelemahan
dan kekurangan serta
mengembangkan
berbagai teknik, metode
strategi advokasi yang
lebih efektif dan efisien
dari berbagaikondisi
stakeholder;

4.2 Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strategi
advokasi yang efekiif
serta monitoring evaluasi
advokasi kebijakan
Perhubungan;

4.3 Memampukan
stakeholder untuk
mengembangan strategi
advokasi yang tepat
untuk diri mereka sendiri;
mengindentifikasi
hambatan dilingkungan
mereka sendiri dalam
penerapan kebUakan;
serta mengindentifi kasi
menemukan akses ke
sumber daya yang
dibutuhkan untuk
menerapkan Kebijakan
Perhubungan.

11. Manajemen lalu lintas Mampu mengevaluasi
dan menyusun perangkat
norma standar prosedur
manajemen lalu lintas

Mampu melakukan
evaluasi manajemen lalu
lintas yang ada,
menemukenali kelebihan
dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan manajemen
keda menjadi lebih
efektif/efisien;

Ci Teknis
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4.2 Mampu menyusun
pedoman petunjuk teknis,
standar dan prosedur,
untuk rencana induk

iaringan LLA^I,
perlengkapan jalan,
manajemen dan rekayasa
lalu lintas, analisa
dampak lalu lintas serta
audit dan inspeksi
keselamatan LI-AJ;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder terkait
perubahan manajemen
Ialu lintas dan
memberikan bimbingan
dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait dalam
menerapkan perubahan
dimaksud.

12. Pengelolaan Angkutan
Jalan

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun perangkat
norma, standar prosedur,
instrumen upaya
pengelolaan angkutan
jalan

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
pengelolaan angkutan
jalan yang ada,
menemukenali kelebihan
dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan manajemen
kerja menjadilebih
efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman petunjuk teknis,
standar dan prosedur,
untuk pengelolaan
terminal, jaringan trayek,
pengelolaan angkutan
umum;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder terkait
perubahan dan
memberikan bimbingan
dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait dalam
menerapkan perubahan
dimaksud.



13. Pengelolaan
Pelabuhan dan Dermaga

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun perangkat
norma, standar prosedur,
instrumen upaya
pengelolaan pelabuhan
dan dermaga

41 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
pengelolaan pelabuhan
dan dermaga yang ada
menemukenali kelebihan
dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan manajemen
kerja menjadilebih
efektif/efisien;

Mampu menyusun
pedoman petunjuk teknis,
standar dan prosedur,
untuk infrastruKur dan
operasi pelabuhan dan
dermaga;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder terkait
perubahan dan
memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansi lain atau
stakeholder terkait dalam
menerapkan perubahan
dimaksud.
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14. Analisis Kelayakan
Perizinan terminal

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun perangkai
norma, standar prosedur
instrumen analisa
kelayakan perizinan
terminal pelabuhan

4,1 Mampu melakukan
evaluasiteknis metode
analisa kelayakan
perizinan terminal,
menemukenali kelebihan
dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan teknis metode
analisa kelayakan
perizinan terminal;

Mampu mengembangkan
teknik pengumpulan
pengelolaan penyajian
data perizinan terminal
dan pemanfaatannya
yang lebih efisien;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder terhadap
hasil analisa kelayakan
perizinan terminal serta
memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansi lain atau
stakeholder terkait
perizinan terminal.

4,2

4,3



15. Advokasikebijakan
Otonomi Daerah

4 Mampu mengembangan
strategi advokasi
kebijakan otonom daerah
yang tepat sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat
ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda,

4.2 Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, danlatau
petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan
otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiridalam
menerapkan kebijakan
otonomi daerah.

A Pendidikan 1. Jeniano Sattanaノ Diploma lV

2. Bidang llmu llmu Transportasil llmu Sosiall llmu Manajemenl llmu
Perencanaan Wilayahl llmu Teknik atau Rekayasa/ llmu
Hukum

B Pela‖ han 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

2 Teknis 1 Diklat
Manajemen
Angkutan Umum

マ

2 Diklat
Penyusunan
Analisis Dampak
Lalu lintas

ヾ

3 Diklat
Manajemen
Transportasi
Perkotaan

{

4 Diklat Pengelola
Perengkapan
Jalan

マ

5 Diklat Rencana
lnduk Lalu Lintas
dan Angkutan
Jalan

6 Diklat Transport
Oriented
development

^/



Diklat Sistem
Manjemen
Keselamatan
Angkutan Umum

manajemen
Transportasi
Sungai, Danau
dan
Penyeberangan

1 Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
perhubungan
secara kumulatif
palrng kurang 5

{lima) tahun

Sedang atau
pemah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
tungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun:

E. lndikator Kinerja Jabatan Kualitas manajemen perhubungan laut dan
angkutan sungai, danau dan penyebrangan

Kualitas manajemen perhubungan darat
Kualiias Pengelolaan sarana prasarana



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan

Urusan Pemerintahan

Kode Jabatan

KEPALA DINAS SuMBER DAYA AlR,CIPTA KARYA DAN TATA RUANG
JABATAN PIMPINAN TING01

PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

garaan urusan Pemerintahan

bidang Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang

:1.  STANDAR KOMPETENSI

Manajerial
4.1 Menciptakan situasi kerja yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma, dan

etika organisasi dalam segala situasi dan

kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip moral
dan standar etika yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya:

4.3 Berani melakukan koreksi atau

mengambil tindakan atas penyimpangan

kode etiUnilai- nilai yang dilakukan oleh

orang lain, pada tataran lingkup kerja

setingkat instansi meskipun ada risiko.

Mampu menciptakan situasi
kerja yang mendorong

pada nilai, norma,

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di

lingkup instansi yang dipimPin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang berbeda
dari unit kerja lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang menghargai
kerja sama antar unit, memberikan
dukungan / semangat untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi.

Membangun komitmen tim,
sinergi

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak Iain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara persuasif
untuk mendorong pemangku kepentingan
sepakat pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan kinerja
secara keseluruhan-

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secera keseluruhan

|   `ビ‖τ:食▲
'■
ARAT▲ N

KompetensilLevellDe!!!!!i- lndikator Kompetensi

1. lntegritas

2. Kerjasama 4

3. Komunikasi 4



:llli

target Yang ditetaPkan:

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil kerja

unitnya agar selaras dengan sasaran

strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya

bersama antar unit keria dalam rangka

meningkatkan efektifitas dan efisiensi

pencaPaian target organisasi'

面票面扇要而面募i mencapal
yang ditetaPkan atau

meteuitri hasil kerja sebelumnYa

+Srientasi Pada Hasil

?l Memahatni dan memberi Perhatian
kepada isu-isu jangka Panjang,
kesempatan atau kekuatan politik yang

mempengaruhi organisasi dalam

hubungannYa dengan dunia luar,

memperhitungkan dan mengantisipasi

dampak terhadap pelaksanaan tugas-

tugas pelayanan publik secara objektif'
transparan, dan professional dalam

lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan publik
yang diselenggarakan oleh instansinya
telah selaras dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif , serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompoU partai
politik:

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang yang

berfokus pada pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam menyusun
kebijakan dengan mengikuti standar
objeKif, netral. tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.

Mampu memonitor,

kesempatan,atatl kekuatan
polttk dalarn hal pelayanan

kebutuhan pemangku
yang kansparan,

5. Pelayanan Publik

rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.'l Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk mengikuti
pelatihan/pendidikan/ pengembangan
kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen pembelajaran
termasuk evaluasi dan umpan balik pada
tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi- posisi di unit
kerjanya.

. Pengembangan Diri dan

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih siap
dalam menghadapi perubahan termasuk
memitigasi risiko yang mungkin terjadi;

4

4

4 Ⅵenyusun program

7. Mengelola Perubahan 4 ivlemimpin perubahan pada unil
kerja



4.2 Memastikan perubahan sudah diterapkan
secara aktif di lingkup unit kerjanya secara

berkala:

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
program-program perubahan selaras antar

unit ker.ia.

4.1 Menyusun danlatau memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi dalam organisasi ;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang berdampak pada

pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan mengantisipasi
dampak keputusannya seria menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi risiko).

Menyelesaikan masalah Yang

keputusan, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

8. Pengambilan KePutusan

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan keria dan

masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehiduPan
bermasyarakal;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan latar
belakang, agamalkepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi politik

untuk mencapai kelancaran pencapaian
tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang

mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi politik.

Mendayagunakan perlredaan
secara konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan efektvitas

9. Perekat Bangsa

10. Advokasi Kebuakan
sumber daya air, cipta

Mampu mengembangkan
strategi advokasi kebijakan
bidang sumber daya air, cipta
karya dan tata ruang yang

4.1 Mengevaluasi teknik, metode strategi
advokasi yang ada saat ini menganalisis
kelemahan dan kekurangan serta
mengembangkan berbagai teknik, metode
strategi advokasi yang lebih efektif dan
efisien dari
berbagai kondisi stakeholder;

4.2 Mengembangkan norma
standar, kriteria, pedoman,
petunjuk teknis strategi
komunikasi dan pelaksanaan
advokasi yang efektif serta
monitoring evaluasi advokasi
kebijakan bidang sumber daya air, cipta
karya dan tata ruang;

4

4
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4.3 MemamPukan stakeholder- - 
;.i;G;.gembangkan stratesi advokasi

yang tepat untuk diri mereka sendiri;

merigiOentilfasi hambatan di lingkungan

mereka sendiri dalam Penerapan

kebijakan; serta mengidentifikasi

menemukan akses ke sumber

daYa Yang dibutuhkan untuk

meneiapfan kebijakan bidang sumber

daya air, cipta karya dan tata ruang yang

tepat sesuai kondisi'

Mar1p, me"se"aluasi dan

menyusun Perangkat norma,

standal Prosedur. instrumen

terkait kebijakan sumber daYa

air. air minum. air limbah,

ldrainase

@asiterhadaP
teknislmetode/sistem
cara kerja dan menemukenali kelebihan

dan kekurangan
pelaksanaan Pengendalian Kebijakan

sumber daya air, air minum, air limbah'

drainase;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk

teknis, cara kerja yang dijadikan n0rma

slandar, prosedur, instrumen Kebijakan

sumber daya air, air minum, air limbah,

drainase;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan

Kebijakan sumber daya air, air minum, air
limbah, drainase dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada instansi
lain atau stakeholder terkait Kebijakan
sumber daya air, air minum, air limbah,
drainase serta mampu mengambil
keputusan dalam pemecahan masalah
teknis operasional yang timbul.

1t Kebuakan aumberdaYa
air, air minum, air limbah'
drainase

4

12. Penataan Pemukiman,
Bangunan Gedung

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar pmsedur dan pedoman
mekanisme pelaksanaan
kebijakan Penataan
Pemukiman, Bangunan Gedung

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemukenali kelebihan
dan kekurangan
pelaksanaan kebijakan Penataan
Permukiman, Bangunan Gedung;

4.2 Mampu menyusun pedoman. petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma
standar, prosedur, instrumen pengelolaan
kebijakan penataan permukiman,
bangunan gedung;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
petanaan pemukiman, bangunan gedung
dan memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkaii kebijakan penataan permukiman,
bangunan gedung.

13. penataan bangunan
lingkungan, penataan ruang

4 Mampu mengeYaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman
mekanisme penataan bangunan
lingkungan, perataan ruang

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemukenali kelebihan
dan kekurangan
melakukan pengembangan atau perbaikan
cara kerja penataan bangunan lingkungan,
penataan ruang;



@etunjuk- - 
i"x"ii, cara keria yang dijadikan norma

;;;J;t prosedur' instrumen pelaksanaan
"p.Jn;; 

bangunan tingkungan' Penataan

ruang;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh

dukungan dari stakeholder terkait

p"n"tJun bangunan lingkungan' penataan

iuang dan memberikan bimbingan dan

fasiliiasi kepada instansi lain atau

stakeholderterkait kebijakan penataan

bangunan lingkungan, penataan ruang'

teknislmetodelsistem
cara kerja dan menemukenali kelebihan

dan kekurangan
melakukan pengembangan atau perbaikan

cara keria Pengembangan jaringan

air dan jaringan Pemanfaatan air:

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunluk

teknis, cara kerja yang dijadikan norma

standar, prosedur, instrumen pelaksanaan

peningkatan pengembangan jaringan

sumber air dan jaringan pemanfaatan air,

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait usaha

iani perkebunan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada instansi

lain atau stakeholder terkait kebijakan
pengembangan.iaringan sumber air dan

jaringan pemanfaatan air.

@aluasi terhadaP

menyusun Perangkat norma'

standar Prosedur dan Pedoman
mekanisme Pelaksanaan
pengembangan jaringan

dan jaringan Pemanfaatan

Mampu mensevaluasi dan
rZ. PenSemnangan Jaringan

air dan Jaringan
pemanfaatan airi

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi yang ada

saat ini, menganalisis kekuatan dan

kekurangan berbagai metode Yang

dijalankan dengan keiompok sasaran yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma standar'

prosedur, kriteria, pedoman dan/atau

petunjuk teknis strategi advokasi kebijakan

otonomi daerah,

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku

kepentingan untuk mengembangkan

strategi advokasi yang dapat dijalankan

oleh mereka sendiri dalam menerapkan

kebijakan otonomi daerah'

mengembangkan
advokasi kebijakan

daemh yang tepal

15. Advokasi kebijakan

Otonomi Daerah



A_Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma lV

2.B:dang ilmu llmu Teknik Sipil / Pengairan / Manajemen I Arsitektur

8 Pelatihan 1.Manttenal Pelatinan Kepemimpinan

Pratama

マ

2 Teknis Diktat Keciptakaryaan

Diklat Pengairan ヾ

Diklat Ketataruangan マ

3. Fungsional

C. Pengalaman Kerja I Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Keciptakaryaan/
Pengairanl Tata Ruang
secara kumulatif paling
kurang 5 (lima) tahun

2. Sedang atau pernah
menduduki jabatan

administrator atau jabatan

fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) iahun

ヾ

マ

D Pangkat Pembina cV/⇒

E lndikator Kinerla」 abatan 1. Meningkatnya pengelolaan air minum, air limbah dan drainase

2. meningkatnya kesesuaian guna lahan dengan reneana tata ruang

3. Meningkatnya infrastrukturdasar publik yang sesuai standar

∪

・

Tingkat‐ P9,1,onya thd」 abaln

PO,ti,9‐ Periu



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLiNDUNGANJ
JABATAN PIMPINAN TINGGl
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINGDUNGAN ANAK

i kan urusan pemerintah di bidang pemberdayaan

perempuan dan perlindungan anak untuk melaksanakan tuoas P-emb-a::::l^i.:1T::::,^"0:T3 *n"
「

‐:▼ :“Fuu‖ Ч嗅=・ r― ''“・―…・・●~… …‐

yang telah ditetapkan dalam rangka mendukung pencapaian sasaran prograrn serta visi dan misi

‖. STANDAR KOMPE型

4.l Menciptakan situasi keria

yang FnendOrong seluruh

pemangku kepentingan

mematuhi nilai,norrna,dan

etika organisasi dalam

segala situasi dan kondisi:

4.2 Mendukung dan menerapkan
prinsip rnoral dan standar

elika yang tinggi,serta berani

rnenanggung
konsekuensinyal

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etiUnilai- nilai yang dilakukan
oleh orang lain, pada tataran
lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada risiko.

Mampu meneiptakan
situasi keria yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansiyang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian
target keria organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai kerjasama
antar unit, memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.



trlampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan

ltujuan meningkatkan

lrineria secara

lkeseluruhan

4l Mengtntegraskan informasi- 
|

informasi Penting dari 
I

berbagaisumberdengan I

pihak lain untuk mendaOatkanl
pemahaman Yang sama; 

I

I

4.2 Menuangkan I

pemikiran/konseP dari
berbagai sudut Pandang/
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;

4.3 MenyamPaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong Pemangku
kepentingan sePakat Pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kineria secara keseluruhan.

3. Komunikasi

4.Orientasi Pada Has‖ 4 Mendorong unit keria
mencapai target yang
ditetapkan atau melebihi
hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit keria di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4,2 Memantau dan mengevaluasi
hasil keria unitnya agar
selaras dengan sasaran
strategis instansi;

Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifi tas dan
efisiensi pencaian target
organisasi.

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu*isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang, kesempatan
atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan
tugastugas pelayanan publik
secara objektif , transparan,
dan professionaldalam
lingkup organisasi;

4



4.2 Menjaga agar kebiiakan 
I

pelayanan Publik Yang I

diselenggarakan oleh 
I

instansinYa telah selaras 
I

dengan standar PelaYanan I

yang objektif, netral, tidak 
i

memihak, tidak diskriminatif, l

serta tidak terPengaruh

kepentingan Pribadi/
kelompoU Partai Politik;

MeneraPkan strategi jangka

panjang yang berfokus Pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan
dengan mengikuti standar
objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan
pribadilkelompok.

4.3

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4.1

4.2

43

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan
tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman
lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti
pelatihan/pendid ikan/
pengembangan kompetensi
dan karir;

Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;

Mengembangkan orang-
orang disekitamya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi- posisi
di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara aktif
di lingkup unit kerjanya
secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja.

4



Menyusun danlatau
memutuskan konseP
penyelesaian masalah Yang
melibatkan beberaPa/seluruh
fungsi dalam organisasi;

Menghasilkan solusi dari

berbagai masalah Yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya Yang
berdampak Pada Pihak lain;

4.3 Membuat kePutusan dan
mengantisiPasi damPak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko

tinggi, mengantisiPasi
dampak kePutusan,
membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

B. Pengambilan KePutusan

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agamalkepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektifitas organisasi

9. Perekat Bangsa

10. Advokasi Kebijakan
Bidang Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan Bidang
pemberdayaan
perempuan dan
perlindungan anak

Mengevaluasi teknik, metode
strategi advokasi yang ada
saat ini menganailisis
kelemahan dan kekurangan
serta mengembangkan
berbagai teknik, metode
strategi advokasi kebijakan
Bidang Pemberdayaan
Peremmpuan Anak yang
lebih efektif dan efisien dari
berbagai kondisi stakeholder;



4.2 Mengembangkan norma 
]

standar, kriteria, Pedoman,
petuniuk teknis strategi
komunikasi dan Pelaksanaan
advokasi Yang efektif serta

monitoring evaluasi advokasi

kebijakan PernherdaYaan

PeremPuan dan
Perlindungan Anak;

4.3 MemamPukan stakeholder
untuk mengembangkan
strategi advokasi Yang tePat

untuk diri mereka sendiri;
mengidentifikasi hambatan di

lingkungan mereka sendiri
dalam penerapan kebijakan;
serta mengidentifikasi
menemukan akses ke
sumber
daya yang dibutuhkan untuk
menerapkan kebijakan
Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak

1 1. Pengembangan Fungsi
Keluarga

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,
standar prosedur,
instrumen
Pengembangan Fungsi
Keluarga

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknis/metode/sistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara kerja
Pengembangan Fungsi
Keluarga yang lebih
efektif/efisien,

4.2 Mampu menyusun pedcman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma,
standar prosedur, instrumen
Pengembangan Fungsi
Keluarga;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder Pengembangan
Fungsi Keluarga;

12.Pengembangan Pola
Asuh Anak

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar pmsedur dan
pedoman mekanisme
pelaksanaan
Pengembangan Pola
Asuh Anak

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknis/metode/sistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan Pengembangan
Pola Asuh Anak yang lebih
efektiflefisien;



4.2 MamPu menyusun Pedoman'
petunjuk teknis, cara kerja
yang dujadikan norma'

standar Pedoman, instrumen
pelaksanaan Pengembangan
Pola Asuh Anak;

4.3 MamPu meYakinkan dan

memPeroleh dukungan dari

stakeholder Pelaksanaan
Pengembangan Pola Asuh

Anak dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau

stakeholder terkait
Pengembangan Pola Asuh
Anak.

13. Perencanaan
Kekerasan kepada
Perempuan

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,
standar prosedur dan
pedoman mekanisme
pelaksanaan
Pencegahan Kekerasan
Kepada Perempuan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
tefiadap
teknislmetode/sistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan,
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara keria
Studi Kelayakan Pencegahan
Kekerasan Kepada
Perempuan yang lebih
efektiflefisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma
standar, prosedur, instrumen
pencegahan Kekerasan
Kepada Perempuan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
Pencegahan Kekerasan
Kepada Perempuan.

14. Perencanaan
Pengendalian
Kependudukan

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,
standar prosedur,
instrumen Perencanaan
Pengendalian
Kependudukan dan
pemetaan potensi
pengendalian penduduk

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
teknis/metode/sistem cara
kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara keria
Perencanaan pengendaalian
Kependudukan dan
pemetaan potensi
pengendalian penduduk yang
lebih efektif/efisien ;
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4.2 MamPu menyusun Pedoman'
petunjuk teknis, cara keria

yang diiadikan norma

standar, Prosedur, instrumen
pengelolaan Pelaksanaan
Perencanaan Pengendalian
Kependudukan dan
pemetaan Potensi
Pengendalian Penduduk;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dan
memperoleh dukungan dari

stakeholder pelaksanaan
Perencanaan Pengendalian
Kependudukan.

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tepat
sesuai kondisi.

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasiyang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman dan atau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat
dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan
keb'ljakan otonomi daerah.

15.Advokasi kebuakan

Otonomi Daerah

Psikologi/iirnu Kesehatan MasyarakaV‖ mu Pendidikanノ llmu
Manaiemenノ :imu Pelnettntahノ Hukumノ :imu Sosial

B.Pelalhan

2.丁eknis

4

Tinakat penttndh●盆thd.inhalnh

Penting Perlu
A,Pendidikan 1.」eniang

2,Bidang iirnu

1. Manajerial Pelatihan
Kepemimpinan Pratama

マ

1 Pelatihan
Pengendalian
penduduk

マ

2 Pelatihan
Penyuluh
berencana

ヾ



Diklat teknis
pengendalian
penduduk,
keluarga
berencana,
pemberdayaan
masyarakat,
perempuan dan
perlindungan
anak

Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
pemberdayaan
perempuan dan
pedindungan
anak secara
kumulatif paling
kurang 5 (lirnai
tahun

Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

E. lndikator Kinerja Jabatan 1. Terkendalijumlahpertumbuhanpenduduk
2 Persentase apeningkatan Kualitas Hidup Anak dan

Perempuan



Nama Jabatan
KelomPok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS PERUttAHAN DAN KAWASAN PEMUKIMAN
JABATAN PIMPINAN TINCel
PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN

t, tKtlrlstT:t'4ll:+:: ; an penyelenssaraan

urusan pemerinrahan bbidang perumahan,H::1Jii;;k*'; dan vang menjadi kewenangan daerah

-;;ffi ffi ;;nlr* vrng-ditugaskan kepala daerah

ZTffi ncrptara*ituasi kerja

yang mendorong seluruh
pemangku kePentingan
mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasi dalam
segala situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan
menerapkan PrinsiP moral
dan standar etika Yang
tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etiUnilai- nilaiyang
dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup keria
setingkat instansi meskipun
ada risiko.

Mampu menciPtakan
situasi keria Yang
mendorong kePatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup instansi
yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai
kerjasama antar unit,
memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.



3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan
pemikimn multidimensi
secaftr lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan

Itujuan meningkatkan

lrine4a secara
lkeseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi-
informasipenting dari
berbagaisumber dengan
pihak lain untuk
mendapatkan pemahaman
yang sama;

4.2 Menuangkan
pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat Pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4.Orientasi Pada Hasil Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau melebihi
hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapaikinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi
pencaian target organisasi.

5.Pelayanan Pub‖ k 4 lMampu memonitor,
lmengevaluasi,
lmemperhitungkan dan

I mengantisipasi dampak

lOari isu-isu jangka

lpanjang, kesempatan,

latau kekuatan politik

ldalam halpelayanan

lkenutuhan pemangku

lkepentingan yang

Itransparan, objektif, dan

lprofesional

4.l Mernaharnidan membe亘
perllatian kepada isu― isu

iangka paniang,
kesempatan atau kekuatan
politik yang rnempengaruhi

organisasi dalam

hubungannya dengan dunia
luar,meFnperhitungkan dan

mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan

tugastugas pelayanan
publik secara obiektr,

transparan,dan
professional dalam lingkup

organisasI:
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4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan Publik Yang
diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras
dengan standar PelaYanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak
terpengaruh kePentingan
pribadil kelomPoU Partai
politik;

4.3 MeneraPkan strategi jangka
paniang yang berfokus
pada pemenuhan
kebutuhan Pemangku
kepentingan dalam
menyusun kebiiakan
dengan mengikuti standar
objeKif, netral, tidak
memihak, tidak
diskiminatif, transParan,
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manaiemen
pembelalaran

4.1

|

4.2

4.3

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
ldidalamnya penetaPan

Ituluan, bimbingan,

lpenugasan dan

I Fengalaman lainnYa, serta

lmengalokasikan waktu

luntuk mengikuti

I pelatihan/pendidikanl

I 
pengembangan kompetensi

ldan karir;

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko
yang mungkin teiadi;

4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit lrerjanya
secara berkala;

4



4.3 MemimPin dan memastikan
peneEpan program-
program Perubahan selaras
antar unit keria.

L Pengambilan KePutusan 4 Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko

tinggi, mengantisiPasi
dampak kePutusan,
membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

4.1 MenYusun danlatau
memutuskan konseP
penyelesaian masalah Yang
melibatkan
beberaPa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari

berbagaimasalah Yang
kompleks, terkait dengan

r bidang kerjanYa Yang

i UerOampak pada Pihak lain;

4.3 Membuat kePutusan dan
mengantisipasi damPak
keputusannYa serta
menyiapkan tindakan
penanganannYa (mitigasi
risiko).

9. Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektifitas organisas

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
keria dan masYarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agamalkepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.



4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi Yang ada saat ini,

menganalisis kekuatan dan

kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelomPok sasaran
yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar Prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strategi
advokasiPerumahan dan

Kawasan;

4.3 Meningkatkan kaPasitas
pemangku kePentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi Yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiridalam
menerapkan kebijakan
Perumahan dan Kawasan
Permukiman.

Mampu mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan advokasi
kebijakan Perumahan dan
Kawasan Permukiman
yang tepat sesuai kondisi

l0Sdvofasi Keb'rjakan

Perumahan dan Kawasan
Permukiman

4.1 Mengevaluasi efektivitas
penerapan prosedur di
bidang Perencanaan
Pembangunan Kawasan
Pemukiman;

4.2 Menguji subtansi dasar
perumahan dalam
pelaksanaan kegiatan di

unit kedanya;

4.3 Menjaga pelaksanaan
prosedur dan kebijakan di
bidang Perencanaan
Pembangunan Kawasan
Permukiman dapat
terselenggara sesuai
dengan standar yang telah
ditetapkan.

Mampu mengevaluasi
konsep dan prosedur di
bidang Perencanaan
Pembangunan Kawasan
Permukiman

1 1. Perencanaan
Pembangunan Kawasan
Permukiman

Mampu mengevaluasi
dan prosedur di

pembangunan, kawasan
permukiman, dan
perumahan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
konsep dan prosedur
dibidang pengawasan
pembangunan, kawasan
permukiman, dan
perumahan serta
menemukenali kelebihan
dan kekurangan
pengewasan
pembangunan, kawasan
permukiman, dan
perumahan;

12. Pengawasan
pembangunan, kawasan
permukiman, dan perumahan

C_Teknis
4

4

4



4.2 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap
rencana konsep dan
prosedur di bidang
pengawasan
pembangunan, kawasan
pennukiman, dan
perumahan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap
rencana konsep dan
prosedur di bidang
pengewasan
pembangunan, kawasan
permukiman.

13. Analis Kelayakan
Pembangunan Kawasan dan
Pendirian Bangunan

Mengembangan konsep,
teori, kebijakan, dan
menjadisumber runjukan
untuk implementasi serta
pemecahan masalah
pembangunan sarana dan
prasarana

4.1 Mengindentifikasi,
menganalisis, teori, konsep,
kebijakan pembangunan
sarana dan prasarana serta
menemukenali kelebihan
dan kekurangan dan
rekomendasi perbaikannya ;

4.2 Mengembangkan teori,
konsep dan kebijakan
pembangunan sarana dan
prasarana, meyakinkan
stakeholder dan
shareholdder terkait untuk
meneriman konsep, teori
dan kebijakan yang
dikembangkan;

Menjadisumber rujukan
utama (nasional) dalam
pembangunan sarana dan
prasarana.

4.3

14. Penataan Perumahan dan
Kwasan Permukiman Kumuh

4 Mampu mengevaluasi
penataan perumahan dan
pemukiman kumuh

4.1 Mampu mengevaluasi
penataan perumahan dan
kawasan permukiman
kumuh serta menemukenali
kelebihan dan kelemahan
evaluasi penataan
perumahan dan kawasan
permukiman kumuh;

Mampu menyusun teknik,
metode dalam
mengevaluasi penataan
perumahan dan kawasan
permukiman kumuh;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
pengembangan teknik,
metode mengevaluasi
penataan perumahan dan
kawasan permukirnan
kumuh.

4.2

4.3

4



15. Advokasikebijakan
OtonomiDaerah

1.」 eniang

2.Bidang ilrnu Teknik Sipill Planologi/ Agraria/ Arsitekturl Geodesi

Dikiat Manaiernen

Konstruksi dan Penataan

Ruang

Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
perumahan rakyat
dan kawasan
permukiman
secara kumulatif
paling kurang 5
(lima) tahun

Sedang atau
pemah
menduduki
jabatan
administrator atau
jabatan fungsicnal
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

lndikator Kinerja Jabatan １

２

　
　
３

Kualitas Penataan Kawasan Perumahan
Persentase Peningkatan Rumah Layak Huni

Kualitas Penyelesaian Sangketa Tanah

Mampu mengembangkan
strategi advokasi

otonomidaerah
tepat sesuai kondisi.

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran
yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman dan atau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
otonomidaerah.



Nama Jabatan

Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan

Kode Jabatan

:KEPALA DINAS BINA MARCA DAN 81NA KONSTRUKSi
:JABATAN PIMPINAN TINGGI

:BINA MARCA DAN BINA KONSTRUKSi

Memimpin, merumuskan, mengafur,membina,mengendalikan, mengoordinasikan, menyelenggarakan dan mempertanggung jawabkan
kebiiakan teknis pelaksanaan pembangunan dan pemeliharaan jalan dan jembatan sesuai dengan ketentuan perafuran perundang-
undangan

11.  STANDAR KOMPETENSi

A. Manajerial

Mampu menciptakan sifuasi
kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,
dan etika organisasi

4.1 Meneiptakan situasi kerja yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan memafuhi nilai, norma, dan
etika organlsasi dalam segala situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip moral dan
standar etika yang tinggi, serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode etiUnilai- nilai yang
dilakukan oleh orang lain, pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada resiko.

Membangun komitmen tim, 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang berbeda dari unit
kerja lain sehingga tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian krget kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang menghargai kerja
sama antar unit, memberikan dukungan / semangat
unfuk memastikan tercapainya sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi.

mengemukakan

lisan dan tertulis untuk

tu.iuan meningkatkan
secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi penting dari
berbagai sumber dengan pihak lain unfuk
mendapatkan pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiranftonsep dari berbagai sudut
pandang/ muftidimensi dalam bentuk fulisan formal;

4,3 Menyampaikan informasi secara persuasif untuk
mendorong pemangku kepenlingan sepakat pada
langkah-langkah bersama dengan fujuan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

onentasI Pada Has‖

target yang

l atau melebibi hasil

kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat instansi unfuk
mencapai kinerja yang melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil kerja unitnya
agar selaras dengan sasaran strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya bersama
antar unit kerja dalam rangka meningkatkan
efeKifitas dan efisiensi pencapain target organisasi.

. Pelayanan Publik

.isu jangka panjang,

dalam hal pelayanan

gan yang transparan,
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian kepada isu-isu
jangka panjang, kesempatan atau kekuatan politik
yang mempengaruhi organisasi dalam hubungannya
dengan dunia luar, memperhitungkan dan
menganfi sipasi dampak terhadap pelaksanaan
fugas pelayanan publik secara objektif, kansparan,
dan profesional dalam lingkup organisasi;

JABATAN PIMPINAN TINCCI PRATAMA
|:KHTISAR JABATAN

Kompetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi

l integrltas

2. Kerjasama

3" Komunikasi

4



4.2 Meniaga agar kebiiakatt pelayanan pub‖ k yang

dise:enggarakan oln inunsinya te:ah selaras

dengan standar pelayanan yang obiektifi netra:,

lidak rnemihak,薔 dak ttkriminatif,serta[dak

terpengatth kepentngan prbadir ke10mpokr partai

polilik;

4.3 Menerapkan strategiiangka paniang yang berfokus

pada pemenuhan kebutuhan pemangku
dalam menyusun kebijakan dengan mengikuti
standar objehif, netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif , transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok.

Pengembangan Diri dan 4.1 Menyusun program pengembangan jangka panjang
bersama-sama dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan fujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan wakfir untuk mengikuti
pelatiharlpendidikanl pengembangan kompetensi
dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orangrorang disekitarnya secara
konsisten, melakukan kaderisasi unfuk posisi. posisi
di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada
unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan termasuk memitigasi risiko
yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unlt kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan program-
program perubahan selaras antar unit kerja.

Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
kepufusan, membuat
pengamanan; mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang melibatkan
beberapalseluruh fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keptrtusan dan mengantisipasi dampak
keputusannya serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko).

. Perekat Bangsa yagunakan perbedaan
konstrukif dan kreatif

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan pemerintah di
lingkungan kerja dan masyarakat unfuk senantiasa
menjaga persatuan dan kesafuan dalam
keberagaman dan menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan latar
belakang, agamalkepercayaan, suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang, agamalkepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi, preferensi politik.

10.Advokasi Keblakan Bidang

Bina Marga dan Bina

Konstruksi

Mampu mengembangkan
advokasi kebttakan

bidang Bina Marga dan Bina
Konskuksi

4.1 Mampu melakdkan evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem cara kerja menemu kenali
kelebihan dan kekurangan, melakukan
pengembangan atau perbaikan cara kerja advokasi
kebijakan bina marga dan bina konstruksi yang lebih
efekbT dan efisien;

4 uenyusun program
rengembangan jangka
ranjang dalam rangka
nendorong manajemen
rembelajaran

4

4

C.Teknis

4
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teknislmetodelsistem cara ker'ia menemu kenali

kelebihan dan kekurangan, melakukan

f"ng"*uungun atau perbaikan cara kerja

penieroraun p.mbangunan jalan dan jembatan yang

lebih efektif/ efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk teknis' cara

kerja yang d'riadikan norma standar' prosedur'

insirumen pengelolaan pembangunan jalan dan

jembatan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh dukungan dari

stakeholder, pelaksanaan pengembangan e-

govemment serta memberikan bimbingan dan

fasilitasi kepada stakeholder terkait pembangunan

jalan dan jembatan.

Mampu men@valuasi dan

perangkat norma,

standar Prosedur, instumen
pembangunan dan

lan dan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap

teknis/metodelsistem cara kerja menemukenali

kelebihan dan kekurangan, melakukan
pengembangan atau perbaikan cara kerja
pengelolaan pemeliharaan jalan dan jembatan yang

lebih efektiflefisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk teknis, cara
kerja yang dijadikan norma standar, prosedur,
instrumen pengelolaan pemeliharaan jalan dan
jembatan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh dukungan
stakeholder, pelaksanaan pengembangan e-
govemment serta memberikan bimbingan dan
fasillasi kepada stakeholder terkait pemeliharaan

ialan dan jembatan

Mampu mengevaluasi dan

menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan
pedoman mekanisme
peiaksanaan pemeliharaan
jalan dan jembatan

Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
shndar prosedur dan
pedoman mekanisme
pelaksanaan konstruksi

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis;/metode/sistem cara kerja menemu kenali
kelebihan dan kekurangan, melakukan
pengembangan atau perbaikan cara kerja
pengelolaan konstuksi yang lebih efektif/efisien;

4.2 Mampu menlrusun pedoman, petunjuk teknis, cara
kerja yang dijadikan norma standar, prosedur,
inskumen pengelolaan konstuksi;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh dukungan dari
stakeholder, pelaksanaan pengembangan e-
govemmerf serta memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada stakeholder terkait konstruksi.

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan kekurangan berbagai
metode yang dijalankan dengan kelompok sasaran
yang berbeda;



4.2 Mengembangkan norma stanOar, proseOur, t<*eria,
pedoman dan atau pefunjuk teknis stategi advokasi
kebija kan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku kepentingan
untuk mengembangkan stategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi daerah.

A Pendidikan 1.」ettang

2.Bidang!Imu

Sattana/Diploma lv

Teknik Sip‖/Arsttektur

B、 Pelathan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

ヾ

2 Teknis Diklat Kebinamargaan dan
Konstruksi

ヾ

3. Fungsional

C. Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Pekerjaan Umum secara
kumulatif paling kurang 5

{lima) tahun

2. Sedang atau pemah
menduduki jabatan
administator atau
jabatan fungsional
jenjang ahli madya
paling singkat 2 (dua)

ヾ

マ

D. Pangkat Pembina Tk. I (lv/b)

E. lndikator Kinerja Jabatan 1. Peningkatan kualttsjalan daniembatan

2_ Peningkatan kualibs pemettharaanjalan dan jembatan

3.  Peningkatan kualitas konstuksi

IPentingl Perlu



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan

Urusan Pemerintahan

Kode Jabatan

:KEPALA DINAS KEHUTANAN
:JABATAN PIMPINAN T:NGGl

:KEHUTANAN DAN LINGKUNeAN HlDUP

Membantu Gubernur dalam melalaanakan penyelenggaraan urumn pemerintah di bidang penatagunaan hutan, pengusahaan

hutan, rehabilitasi hutan dan lahan, perlindungan hutan yang menjadi keurerangan claerah dan tugas tugas dekonsentrasi dan

pembantuan yang ditugaskan kepada daerah.

Mampu menciptakan situasi

kerja yang mendorong
kepatuhan pada nilai, norma,

dan etilc organi$si

4.1 MenciptalGn situasi kerja yang

mendorong seluruh pemangku

kepefltingan mematuhi nilai, norma,
dan etil6 organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan meneraplcn prinsip

moral dan standar etilG yang tinggl,
ser& berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Bemni melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etilvnilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat instansi
mskipun ada risiko.

Membangun komitmen tim/
sinergi

4.1 Membangun sineqi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
terciFta sinergl dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang

menghargai kerja sama antar unit,
memberil(an dukunga n/semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

multidimensi secara

dan tertulis untuk

tujuan meningkatkan
sffara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep dari
berbagai sudut pandangl multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
pesuasif untuk mendorong pemangku

kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kineia ssara
keseluruhan.

'AIATAN Pl■

p:NANITIttCGI PRATAMA

E:  1 lKttT:SA良 JABATAN

[I.  SttANDAR KOMPETENSI
Komoetensi Level Deskripsi Indikator Kompetensi

A, Manaierial
1.Integltas

2. Kerjasama 4

3. Komunikasi 4



4.Orientasi Pada Has‖ 4 Mendorong unit kerja mencaPai

target yang ditetapkan atau

melebihi hasil kerja sebelumnya

4.l Mendoro3g lnit独綻嘔3 di tingkat

insbnsi輩織範k ttencapal kineり a yang

me:ebihi target yang ditetapkani

Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar selaras dengan

sasaran strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya

bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pencaian target organisasi.

5.Pelayanan Publik 4 Mampu memonibr,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-
isu jangka panjang,

kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan

kebutuhan pemangku

, 
kepentingan yang transparan,

I 
objeKif, dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian

kepada isu-isu iangka panjang,

kesempatan atau kekuatan politik yang

mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,

memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelal€anaan tugas-

tugas pelayanan publik secara objeKif,
transparan, dan profesional dalam
lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak, Udak
dbkiminatif, sefta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompo( padai
politik;

4.3 Menenpkan strategi jangka panjang
yang bedokus pada pemenuhan

kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakafl dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskiminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribad i/kelom pok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun pmgram
pengembangan janglo panjang

dalam ranglG mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnya
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasan rlan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikanl
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melal6aflakan manaiemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin pertlbahan pada unit

keria

4.l Mengarahkan untt keria untuk lebih

siap dalam rnenghadapi perubahan

termasuk memiJgasi risiko yang

mungkin tettadし



4.2 Memastal€n perubahan sudah
diterapkan ssara aKif di lingkup unit
kerjanya secara berlGla;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
prcgram-prcgram perubahan selaras
anEr unit kerja.

Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang

mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tindakan
pefigamanan; mitigasi risiko

4.1 Menyusun danlatau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatlen beberapalseluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta meny,apl€n tindakan
penanganannya (mitigasi risiko).

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan perbedaan

secara konstruktif dan kreatif
untuk meningkatlGn efektivitas
organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepreentasilGn
pemerinbh di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
perT,atuan dan kesatuan dalam
kebeHgaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyaral€t;

4.2 Mampu mendayagunalan perbedaan
lahr belakang. agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi
politik.

10.AdvokaS Kebり akan

Bidang Kehutanan

mengemb,angkan
advokasi bidang

yang tepat sesuai

4.l Mengevaluasi teknit metode strategi

advokasi yang ada saat ini

menganallisis kelemahan dan

kekurangan setta mengembangkan

berbagai teknit metOde strategi

advokasi yang iebih efektif dan ensien

dari berbagal kondisi stakeholderi

4.2 Mengembangkan norma

standaL kriteria′ pedoman′

petuniuk teknis strategi

komunikasi dan pelaksanaan

advokasi yang eFektif sena

monitonng evaluasi advokasi

4

B:Sosiらl Kulturar‐

4

Teknls

4



4.3 Memampukan stakeholder
untuk mengembangkan strategi
advolGsi yang tepat untuk diri mereka
sendiri; mengidentifilosi hambatan di
lingkungan mereka sendiri dalam
penempan keb{akan; serta
mefigidentifikasi
menemukan akses ke sumber
daya yang dibutuhl€n untuk
menempkan kebijakan
bidang kehutanan.

11. Kebfakan pengelolaan
hutan konseruasi sumber
daya hayati dan ekosistem

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosdur, instrumen
te*ait kebual(afl pengeblaan

hutan konservasi sumber daya
hayati dan ekosbtem

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metde/sistem
cara kerja dan menemukenali
kelebihan dan kekurangan
plaksanaan Pengendalian keb[akan
pengelolaan

huhn konseruasi sumber daya hayati
rlan FkarcictFm.
Mampu menyusun tekni( metode, dan
mengembangkan kapasitas SDM dalam
Pengendalian kebijakan pengelolaan
hutan konservasi sumber daya hayati
dan ekosistem;

4.2

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
KebUakan peng€lolaan hutan
konsenrasi sumber daya hayati dan
eko,sistem dan memberil€n bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait Kebijakan
pengelolaan hutan konservasi sumber
daya hayati dan ekosistem.

12. Pendidikan dan pelaUhan

penyuluhan dan
pemberdayaan masyaral€t
kehutanan

4 Mampu mengeYaluasi dan
menyusun perangl€t norma,
standar prosedur dan pdoman
mekanisme pelakanaan
pendidikan dan pelatihan
penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat
kehutanan

4,1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemukenali
kelebihan dan kekurangan
pelalcanaan pendidikan dan pelatihan
penyuluhan dan
pemberdalaan masyaralot
kehutanan;
Mampu menyusun tekni( metode, dan
mengembangkan lcpasitas SDM dalam
pendidikan dan pelatihan penyuluhan
dan
pemberdayaan masyarakat
kehutanan;

Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakehoHer terkait
pendidikan dan pelatihan penyuluhan
dan
pemberdayaan masyarakat kehutanan
dan memberikan bimbingan dan
FasiliElsi kepada instansi lain atau
shkeholder terkait pendidit<an dan
pelatihan penyuluhan dan
pemberdayaan masyarakat kehutanan.

4.2

13. Pengelolaan daerah aliran
sungai dan pengawasian

kehutanan

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pdoman
mekanisme pelaksanaan
pengelolaan daerah aliran
sungai dan Fngawasan
kehutanan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemukenali
kelebihan dan kekurangan
pelaksanaan pengelolaan daerah aliran
sungai dan pengawasan
kehutanan;



4.2 Mampu menyusun tekni& metode, dan
mengembanglan kapasitas SDM dalam
pengelolaan daerah aliran sungai dan

Fngawarian
kehutafian;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
pendidilGn dan pelatihan penyuluhan

dan
pemberdayaan masyarakat kehutanan
dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait engelolaan daerah
aliran sungai dan pengawasan
kehutanan.

14,Advokasi kebuakan Mampu mengembangkan
strategi advokatt kebttakan

otonomi daerah yang tepat

sesual kondisl

4.1 Mengaaluasi strategi advol(asi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode yang
dflalankan dengan kelompok sasaran
yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma standar
prosedur, kiteria, pedoman dan atau
petunjuk teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk mengembangkan
strategi advokasi yang dapat
dijalanlcn oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

Imu Kehutanan/Hじ kum/Manaiemen
Penanian

1. Memiliki pengalarnan

iabatan dalam bidang
kehutanan secara

kurnutatiF paling kurang 5

01ma)tahun

2,  Sedang atau pernah

mendudukijabatan

administrator atau jabatan

fungsio■alienJang ah“

madya paiing singkat 2

E.Indikatorく neり a」abatan 1. Meningkatnya luas tutupan hutan
2. Meningkatnya pemberdayaan masilrarakat di kawasan hutan
3.  Optimainya produksi hasil hutan



Nama」 abatan

KelompOk Jabatan
urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:掘鷲脳鴛鯨瑞∬
:KESEHATAN

merencanakan, 
liatan

mengoordinasikan, membiria, mengarahkan, *"nvur"nggararan.-mengevaluasi dan melaporkan keg

kesehatan sesuai dengan peraturan-perunoang-unia-n:il**::11i aoar tugas pokok dan fungsi dinas

agarterlaksana seCara eFlsien sesuai dengan perencanaan.

trrtenciptafan situasi kerja

yang mendorong seluruh

pemangku kePentingan
mematuhi nilai, norma, dan

etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi,

Mendukung dan meneraPkan
prinsip moral dan standar
etika yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinYa,

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etil(nilai-
nilai yang dilakukan oleh
orang lain, pada tataran
lingkup kerja setingkat
meskipun ada risiko.

fu--menciPtakan
situasi keria yang

mendorong
kepatuhan pada

lnilal,nOrma,dan

Membangun
komlmenttm,
sinerg:

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansi yang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberikan
dukunganlsemangat untuk
memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.



3. Komunikasi 4 Mampu
mengemukakan
pemikiran
multidimensi secara
lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.電 Mengintegrasikan informasi-
inlormasi penting hasil diskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman yang
sama. Berbagi informasi
dengan pemangku
kepentingan untuk tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan;

Menuangkan
pemikiran/konsep yang
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;

Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

42

4_3

4 0nentasI Pada Hasil 4 Mendorong unit kega
mencapai target
yang ditetapkan atau
melebihi hasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkal
instansi untuk mencapai
kinerja yang melebihi target
yang ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar
selaras dengan sasaran
strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektivilas dan
efisiensi pencapaian target.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan
dan mengantisipasi
dampak dari isu-isu
iangka panjang,
kesempatan, atau
kekuatan politik
dalam hal pelayanan
kebutuhan
pemangku
kepentingan yang
lransparan, objektil
dan profesional

4-1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang, kesempatan
atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya lelah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadil
kelompoU parlai politik;



4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif,
netEl, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan
jangka panjang
dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti
pelatiharlpendidikanl
pengembangan kompetensi
dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitamya $ecara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin
perubahan pada unii
kerja

4.1 Mengarahkan unit kefia untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang
mungkin teiadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di
lingkup unit kerjanya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kefia.

8. Pengambilan Keputusan 4 Menyelesaikan
masalah yang
mengandung risiko
tinggi,
mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan;
mitigasirisiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapalseluruh
fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).



IliTenginisiasi dan

merePresentaslkan
pemerintah di lingkungan

dan masyarakat untuk

senantiasa meniaga
persatuan dan kesatuan

dalam keberagaman dan

menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,

agamalkePercayaan, suku,

gender, sosial ekonomi,
preferensi Politik untuk
mencaPai kelancaran
peneaPaian tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat Program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kePercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi Politik.

perbedaan seCara

kreatif untuk

9 Perekat Bangsa

4.1 Mengevaluasi strategi bidang
kesehatan yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi bidang
kesehatan;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
yang dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
kesehatan.

Mampu
mengambangkan
strategi penyusunan

kesehatan yang
sesuai kondisi

10.Advokasi Kebiiakan
Bidang Kesehatan

'l 'l . Pengelolaan sarana dan
mengevaluasi dan
menyusun perangkat
standar prosedur
sarana dan
prasarana kesehatan
serta
mengoordinasikan
penyelenggaraan
pelayanan yang
komprehensif

4.1 Mampu melakukan evaluasi

cara kerja, menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan pengelolaan
sarana dan prasarana yang
lebih efektiflefisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen dalam
standar pengelolaan sarana
dan prasarana kesehatan;



4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pada pengelolaan
sarana dan prasarana
kesehatan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi setiap unit
lainnya atau stakeholder
terkait pengelolaan sarana
dan prasarana kesehatan.

12. Analisis Kelayakan
Rumah Sakit dan Fasilitas
Kesehatan

4 4.1 Mampu melakukan evaluasi 
I

terhadap teknis/metode/sistem 
I

cara kerja, menemukenali 
I

kelebihan dan kekurangan I

melakukanpengembangan 
I

atau perbaikan cara kerja 
I

Studi Kelayakan Pelatihan danl
produktivitas Tenaga Kerja 

i

yang lebih efektiflefisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen prosedur
kelayakan rumah sakit dan
fasilitas kesehatan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
mampu memperoleh
dukungan dari stakeholder
terkait prosedur kelayakan
rumah sakit dan fasilitas
kesehatan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada inslansi setiap unir
lainnya atau stakeholder
terkait kelayakan rumah sakil
dan fasiliias kesehatan.

13. Analisis Kelayakan lzin
Farmasi, Alat Kesehatan dan
Makanan Minuman

4 Mampu
mengevaluasi dan
menyusun pemgkat
norma slandar
prosedur instrumen

4"1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metodelsistem
cara kerja menemukan
kelebihan dan kekurangan
dalam melakukan
pengembangan alau
perbaikan cara keda
kelayakan lzin Farmasi, Alat
Kesehatan dan Makanan
Minumsn yang lebih efektiff
efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang duadikan norma standar
prosedur, instrumen
Kelayakan lzin Farmasi, Alat
Kesehatan dan Makanan
Minuman;



4ffiampu meyakinkan dan 
I

mampu memPeroleh I

dukungan dari stakeholder, 
I

pelaksanaanPengembangan 
I

e-govemment, serta i

memberikan bimbingan dan

fasilitasi kePada instansi lain

atau stakeholder terkait

kelayakan lzin Farmasi, Alat

Kesehatan dan Makanan

Minuman;

14. Perencanaan dan

Pengembangan SDM
Kesehatan

4 Mampu 
]

mengevaluasi dan
menyusun perangkat
norma standar
prosedur instrumen
perencanaan dan
pengembangan SDM
kesehatan

+.t fUamPu melakukan evaluasi
perencanean dan
pengembangan SBM
kesehatan, menemukan
kelebihan dan kekurangan
dalam melakukan
perencanaan dan
pengembangan SDM
kesehatan;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma standar
prosedur, instrumen
perencanaan dan
pengembangan SDM
Kesehatan;

4.3 Mampu mengordinasikan
pelaksanaan perencanaan
dan pengembangan SDM
Kesehatan.

4.1 Mengevaluasi straiegi
advokasi yang ada saat ini,
menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbegai metode
yang d'rjalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, danlatau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan otonom daerah;

Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat
d[alsnkan oleh mereka sendiri
dalam menerapkan kebijakan
otonom daerah.

4.2
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15. Advokasi kebijakan
Otonomi Daerah

4 Mampu
mengembangan
strategi advokasi
kebijakan otonom
daerah yang tepat
sesuai kondisi



‖          Apdeke″

Diklat kesehatan2.Teknis

1 Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
kesehatan
secara
kumulatif
paling kurang
5 (lima) tahun

Sedang atau
pemah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2
(dua) tahun:

巨 lndikator Kinela」 abatan Kualitas penyelenggaraan urusan dibidang kesehatan
meliputi kesehatan masyarakat, pelayanan kesehatan, dan
sumberdaya kesehatan.

IPERSYARATAN
Jenis Persyar4len

2. Bidang llmu

Kepemimpinan
Pratama

3 Pelatihan 1. Manajerial

. Funosional

C. Pengalaman Kerja ヽ

ヾ

Panokat Pembinaイ lV/ab



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA SATUAN POLISIPAMONC PRAJA
:JABATAN PIMPINAN TINCCI
:KETENTRAMAN,KETERTIBAN UMUM DAN PERLINDUNOAN MASYARAKAT

lkhtisar Jabatrn Memimpin, merumuskan, mengatur, membina, mengendalikan,mengoordinasikan dan mempertanggung

kebijakan teknis penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang penegakan peraturan daerah

SttANDAR KOMPETENS:

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip
moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil lindakan atas
penyimpangan kode etiMnilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada
tataran lingkup kerja setingkat instansi
meskipun ada risiko.

Mampu menciptakan situasi
yang mendorong

pada nilai, norma,

Membangun komitmen tim,
sinerg,

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan I semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian taryet kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4. 1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentiflgan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

4 0rlentasi Pada Hasil Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau

Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang clitetapkan;

Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar $elaras dengan
sasaran strategis instansi;

Kompetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi

A. Manajerial
1. lntegritas

2. Kerjasama 4

3, Komunikasi

4



4.3 Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan efektivitas dan
efi siensi pencapaian target organisasi.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu.
isu jangka panjang,
kesempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objeKif, dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian
kepada isu-isu jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan politik
yang mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan profeslonal
dalam lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan
publik yang diselenggarakan oleh
inslansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, serte tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompoU partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif , netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun progrem pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihanipendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aKif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4-3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kega.



frlf enVetesaif an masalah Yang
mengandung risiko tinggi,

mengantisiPasi damPak
keputusan, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi rislko

4l Menyusun danlatau memutuskan 
I

konsep penyelesaian masalah yang 
I

melibatkanbeberapalseluruhfungsi 
I

dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai

masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanYa Yang
berdampak Pada Pihak lain;

4.3 Membuat kePutusan dan
mengantisipasi dampak keputusannya
serta menyiaPkan tindakan
penanganannYa (mitigasi risiko).

L Pengambilan KePutusan 4

L Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan Perbedaan
secara konstruKif dan kreatif
untuk meningkatkan efektifitas
organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan menerima
segala bentuk perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi
politik.

尋ヽ韓頭■■■■■111■●
=|10. Advokasi Kebijakan

Bidang Kepamong Prajaan
4 Mampu mengembangkan

strategi advokasi
kepamongprajaan yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi teknik, metode strategi
advokasi yang ada saat ini
menganalisis kelemahan dan
kekurangan serta mengembangkan
berbagai teknik, metode strategi
advokasi yang lebih efektifdan efisien
dari
berbagai kondisi stakeholder;

4.2 Mengembangkan norma
standar, kriteria, pedoman,
petunjuk teknis strateg i

komunikasi dsn pelaksanaan
advokasi yang efeKif serta
monitoring evaluasi advokasi
kebijakan kepamongprajaan ;

4.3 Memampukan stakeholder
untuk mengembangkan strategi
advokasi yang tepat untuk diri mereka
sendiri, mengidentifikasi hambatan di
lingkungan mereka sendiri dalam
penerapan kebijakan, serta
mengidentifikasi
menemukan akses ke sumber
daya yang dibutuhkan untuk
menerapkan kebijakan
kepamongprajaan.



11. Pengendalian Ketertiban
Umum

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur, instrumen
Pengendalian Ketertiban
Umum

+f wtampu melakukan evaluasi terhadap 
Iteknis/metode/sistem I

cara kerja dan menemukenali 
I

kelebihan dan kekurangan I

pelaksanaan Pengendalian Ketertiban 
IUmum; I

I

4.2 Mampu menyusun teknik, metode,
dan mengembangkan kapasitas SDM

dalam Pengendalian Ketertiban
Umum;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait pengembangan
teknik, metode, dan kaPasitas
SDM Pengendalian Ketertiban Umum.

12. Pemetaan Polensi
Kerawanan Pelanggaran
Ketertiban Umum

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan Pedoman
mekanisme pelaksanaan
Pemetaan Potensi Kerawanan
Pelanggaran Ketertiban Umum

+.i mampu melakukan evaluasi lerhadap
teknis/metodelsistem cara kerja
menemukenali kelebihan dan
kekurangan, melakukan
pengembangan atau perbaikan cara
kerja pengelolaan Pemetaan Potensi
Kerawanan Pelanggaran Ketertiban
Umum;

4.2 Mampu menyusun pedoman, p€tuniuk

teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, instrumen
pengelolaan Pemetaan Potensi
Kerawanan Pelanggaran Ketertiban
Umum;

4.3 Meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder
terkait dengan pemetaan Potensi
Kerawanan Pelanggaran
Ketertiban Umum, serta
memberikan bimbingan dan
fasllitasi kepada instansi
terkait dengan Pemetaan Potensi
Keravuanan Pelanggaran Ketertiban
Umum.

13. Menegakkan Petaturan
Daerah dan Perlindungan
Masyarakat

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman
mekanisme pelaksanaan
Penegakan Peraturan Daerah
dan Perlindungan Masyarakat

41 Mampu melakukan evaluasi terhadap
tekniVmetode/sistem cara kerja
menemukenali kelebihan dan
kekurangan, melakukan
pengembangan atau perbaikan sara
kerja Penegakan Peraturan Daemh
dan Perlindungan Masyarakat;

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, instrumen
pengelolaan Penegakan Peraturan
Daerah dan Perlindungan Masyarakal;

Meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder
terkait dengan program
kefiasama antar desa, serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi
tertaitdengan Penegakan Peraturan
Daerah dan Perlindungan Masyarakat.

42

4.3



14. Advokasi kebijakan
Otonomi Daerah

4 Mampu mengembangkan
strategi advokasi kebuakan
otonomi daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi s{rategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan kelompok
sesaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman dan atau
petunjuk teknis stralegi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk mengembangkan
strategi advokasi yang dapat
dilalankan oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

A Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Diploma lV

2.Bidang ilmu !:mu Hukum/Pemerintahan′ Administrasi Negaraノ
limu Sosia1/Kornunikasi

B Pelalhan 1.Manaienal Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

ヾ

2 Teknis Diklat Pengendalian Massa マ

Diklat Penyidik PNS(PPNS) マ

Diklat Dasar Po卜 PP マ

3. Fungsional

. Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman
jebetan dalam bidang
kepamongprajaan secara
kumulatif paling kurang 5
(lima) tahun

2. Sedang atau pernah
menduduki jabatan
administrator atau jabatan
fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

マ

ヾ

D. Pangkat PemЫ na gv/a)

E lndikator Kinerla」 abatan 1. Peningkatan Ketertiban Umum;

2. Penurunan Pelanggaran Perda.

PERSYARATAN JABATAN‐
TingК at PentinOnya thd」 abatanl

Pentino■ Pelu



Nama Jabatan
KelomPok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA DINAS SOSIAL
:」ABATAN PIMPINAN TINGGl
BIDANG SOSiAL

l. lKH l lSAi( JAt

MenyelenggarakanuruGi-IIEiEEi!Ernb-ryffi,PerlindungandanJaminan
sosial dan penagan bencana berdasarkan asas desentralisasi dan tugas pembantuan

耳:I Mendptakan sluasi kela
yang mendorong seluruh
pemangku kePentingan
mematuhinilai, norma,

dan etika organisasi
dalam segala situasi dan
kondisi;

4.2 Mendukung dan
menerapkan PrinsiP
moral dan standar etika
yang tinggi. serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etiUnilai-nilai yang

dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup
kerja setingkat instansi
meskipun ada risiko.

mendorong kePatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

Mampu menciPtakan

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi
kepentingan yang
berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai kerja
sama antar unit,
memberikan
dukungan/semangat
untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam
rangka pencapaian target
kerja organisasi.



3. Komunikasi 4

|

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
lkeseluruhan

41 Mengintegrasikan
informasi- informasi
penting hasildiskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman
yang sama. Berbagi
informasi dengan
pemangku kepentingan
untuk tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan;

Menuangkan
pemikiran/konsep yang
multidimensi dalam
bentuk tulisan formal,

Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat
pada langkah-langkah
bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

42

4.3

4 0rientasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau melebihi
hasil keria sebelumnya

4.1 Mendorong unit keria di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil keda
unitnya agar selaras
dengan sasaran sirategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efektivitas dan efisiensi
pencapain target.

5. Pelayanan Publik 4 lMampu memonitor,
lmengevaluasi,

lmemperhitungkan dan

I 
mengantisipasi dampak

ldari isu-isu jangka

lpanlang, kesempatan,

latau kekuatan politik

ldalam halpelayanan

lkebutuhan pemangku

lkepentingan yang

Itransparan, objektif, dar

lprofesional

41 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi
organisasi dalam
hubungannya dengan
dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan
tugas-tugas pelayanan
publik secara objektif ,

transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;



42 iffiga-agar kebijakan

elayanan Publik Yang

liselenggarakan oleh

nstansinYa telah selaras

Jengan standar
relayanan Yang objektif,

netral, tidak memihak,

tidak diskriminatif , serta

tidak terPengaruh
kepentingan Pribadi/
kelomPoU Partai Politik;

431 Menerapkan strategi
jangka Panjang Yang
berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kePentingan
dalam menyusun
kebijakan dengan
mengikuti standar
objektif, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif , transparan,
tidak terpengaruh

lkepentingan
lpribadr/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

41 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan,
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan
waktu untuk mengikuti
pelatihan/pendidikanl
pengembangan
kompetensi dan karir;

Melaksanakan
manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi:

Mengembangkan orang-
orang disekitarnya
secara konsisten,
melakukan kaderisasi
untuk posisi- posisi di unit
kerjanya.

43

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

41 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi
risiko yang mungkin
terjadi;



Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit
kerianya secara berkala;

Memimpin dan
memastikan penerapan
program-program
perubahan selaras antar

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapalseluruh fungsi
dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak
lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

Menyelesaikan masalah
yang mengandung
risiko tinggi,
mengantisipasi damPak

pengamanan;
mitigasirisiko

8. Pengambilan KePutusan

Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat
untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam
keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan
bermasyarakat;

Mampu
mendayagunakan
perbedaan latar
belakang,

suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi
politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian
tujuan organisasl;

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan

organisasl

4_2

4,3

4

4 41

42



41

-
Mengevaluasi teknik,,

metode strategi adv'ckasi

yang ada saat ini

menganalisis kelem,ahan

dan kekurangan serta
mengembangkan
berbagai teknik, metode
strategi advokasi Yang
lebih rfektif dan efisien
dari berbagai kondisi

stakeholder;

4.1

42 Mengembangkan n,crma,

standar prosedur. kriteria.
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strategi
strategi komunikasi dan
pelaksanaan advokasi
yang efektif serta
monitoring sosial;

Memampukan
stakeholder untuk
mengembangan strategi
advokasi yang tepat
untuk diri mereka s,-.ndiri,
mengindentifikasi
hambatan dilingkurrgan
mereka sendiri dalerm
penerapan kebijakern,
serta mengindentifi kasi
menemukan akses ke
sumber daya yang
dibutuhkan untuk
menerapkan kebrjakan
sosial.

43

…

kebiiakan

sosial

4 Mampu
mengembangkan
stretegi advokasi Sosial
yang tepat sesuai
ikonctisi

11. Pemetaan Potensi
Sumber Kesejahteraan
Sosial

4 Menyusun perangkat
nonna standar prosedur
instrumen penerapan
Pemetaan Potensi
Sumber Kesejahteraan
Sosial

41 Mampu mengidentifikasi
kelemahan dan
kekurangan pedoman,
petunjuk teknis
pelaksanaan Pemetaan
Potensi Sumber
Kesejahteraan Sosial;

C_Tekhis



or\

43 fvtemberikan bimbingan

dan fasilitasidalam
penerapan Pedoman dan
petunjuk teknis
Pemetaan Potensi
Sumber Kesejahteraan
lsosial.

12. Penanganan Bencana 4 Menyusun Perangkat
norma standar
prosedeur instrumen
penerapan Penaganan
Bencana

4.1 Mampu mengindentifikasi
kelemahan dan
kekurangan Pedoman,
petunjuk teknis
pelaksanaan Penaganan
Bencana,

4.2 Mampu menyusun
pedoman petunjuk teknis
dalam penerapan
Penanganan Bencana,

4.3 Memberikan bimbingan
dan fasilitasi dalam
penerapan pedoman dan
petunjuk teknis
Penanganan Bencana;

13. Perlindungan dan
Jaminan Sosial

4 Menyusun perangkat
norma standar prosedur
instrumen penerapan
Perlindungan dan
Jaminan Sosial

41 Mampu mengindentifikasi
kelemahan dan
kekurangan pedoman,
petunjuk teknis
pelaksanaan
Perlindungan dan
Jamlnan Sosial;

Mampu menyusun
pedoman petunjuk teknis
dalam penerapan
Perlindungan dan
Jaminan Sosial;

Memberikan bimbingan
dan fasilitasi dalam
penerapan pedoman
petunjuk teknis
Perlindungan dan
Jaminan Sosial.

43

14. Manajemen Rehabilitasi
Sosial

4 Menyusun perangkat
norrna standar prosedur
instrumen penerapan
manajemen Rehabilitasi
sosial

41 Mampu mengidentifikasi
kelemahan dan
kekurangan pedoman,
petunjuk teknis
pelaksanaan manajemen
rehabilitasi sosial yang
ada;



脚脚群識峰輛s
dalma PeneraPan

, 
manalemen Rehabilitasi

Sosial (Pelaksanaan

koordinasi, Pengawasan,
pengendalian) kegiatan
pelayanan rehabilitasi

isosial;

Memberikan bimbingan
fasilitasi kepada

pengelola rehabilitasi
kepada pengelola
rehabilitasi sosial dalam
penerapan pedoman dan
petunjuk teknis
pelayanan rehabilitasi
sosial.

Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat
ini, menganalisis
kekuatan dan
kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria
pedoman, danlatau
petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan
otonomi daerah;

Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
otonomi daerah,

Mampu mengembangan
strategi advokasi
kebijakan otonom
daerah yang tepat
sesuai kondisi

15 AdvOkasi kebり akan

Otonomi Daerah

llmu Pemerintahanl Ekomoni/ Sosiali Manajemen/ Hukuml
Administrasi Negara

3. Fungsional



ゴ
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6. Fengataman Keria

2 Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli

lmadya paling

lsingkat 2 (dua)
Itahun:

■
Ｎ

D Pangkat Pembina TK.l (lv/P)

E. lndikator Kinerja Jabatan 1 Peningkatan Kesejahteraan Sosial

2 Kualitas pelayanan rehabilitasi sosial



Nama Jabatan
KelomPok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS TENAGA KERJA
」ABATAN PIMPINAN TlNGGl
TENAGA KERJA

I ll(Hll:rrAl.(JAElAl,{llr i t

MelaksanakansebagiantugasGubernuroianakanpenyelenggarakan
urusan pemerintahan bidang tenaga kerja yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang

::TSTANDAR KOMPETEN鎚

Menciptakan siiuasi kerja

yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhinilai, norma,
dan etika organisasi
dalam segala situasi dan
kondisi;

Mampu menciptakan
situasi keria yang

mendorong kepatuhan
pada nilaii norlna,dan

etika organisasi

Mendukung dan
menerapkan prinsip moral
dan standar etika yang
tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etiUnilai-nilai yang
dilakukan oleh orang lain,

tataran lingkup kerja
setingkat instansi
meskipun ada risiko.

Membangun komitmen Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin;

Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit
kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target
kerja organisasi;

Mengernbangkan sistem
yang menghargaikerja
sama antar unit,
memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target keria
organisasi.



Mengintegrasikan
informasi- informasi
penting hasildiskusi
dengan pihak lain untuk
mendaPat Pemahaman
yang sama. Berbagi

linformasi dengan
pemangku kePentingan
untuk tujuan

secara keseluruhan;

Mampu
mengemukakan

secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan

tujuan meningkatkan
kinerja secara

Menuangkan
pemikiran/konseP Yang
multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku

meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

Mendorong unit kerja
mencapai target yang

melebihi hasil kerja
sebelumnya

Mendorong unit kerja di

tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihitarget yang
ditetapkan;

4 0rientasi Pada Hasil

Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efektivitas dan efisiensi
pencapain target.

sepakat pada



Memaham'dan memberi
perhatian kePada isu-isu
jangka Paniang,

kekuatan Politik Yang
mempengaruhi organisasi

dalam hubungannYa

dengan dunia luar,

imemperhitungkan dan

terhadap pelaksanaan

tugas-tugas PelaYanan
publik secara objektif ,

transparan, dan
profesional dalam lingkuP
organisasi;

trrtampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan

mengantisiPasi damPak

dari isu-isu jangka

lpanlang, kesemPatan,

atau kekuatan Politik
dalam hal PelaYanan

kepentingan Yang
transparan, objektif,
dan profesional

5. Petayanan Publik

Menjaga agar kebijakan

instansinya telah selaras
dengan standar
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/ kelompok/ partai
politik;

Menerapkan strategi

berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun
kebijakan dengan
mengikuti standar objektif,
netral, tidak memihak,
tidak diskriminatif,
transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadilkelompok.

Menyusun program

panjang bersama-sama
dengan bawahan,
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,

mbingan, penugasan
pengalaman lainnya,

serta mengalokasikan
untuk mengikuti

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

panjang yang



Melaksanakan
manaiemen Pembelajaran
termasuk evaluasi dan

umpan batik Pada tataran

lorganisasi;

Mengembangkan orang-

disekitarnYa secara

konsisten, melakukan
kaderisasi untuk Posisi-
posisi di unit kerjanYa.

Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siaP dalam

menghadapi Perubahan

yang mungkin terjadi;

Memimpin perubahan7. Mengelola Perubahan

Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit
kerianya secara berkala;

Memimpin dan
memastikan penerapan
program-program
perubahan selaras antar
unit kerja.

Menyelesaikan

li, mengantisipasi

membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
risiko

Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

B. Pengambilan Keputusan

Menghasilkan solusi dari
i masalah yang

, terkait dengan
kerjanya yang

berdampak pada pihak
lain;

Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya {mitigasi
risiko).

Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat
untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan bermasyarakai;

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas organisasi
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10. Advokasi Kebijakan
Tenaga Kerja dan
Transmigrasi

Mampu
mengembangkan
stretegi advokasi
kebijakan tenaga kerja
yang tepat sesuai
kondisi

wlampu mendaYagunakan
perbedaan latar belakang'

agama/kePercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi Politik
untuk mencaPai
kelancaran PencaPaian
tujuan organisasi;

Mampu membuat
program yang
mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agamalkepercayaan,
suku, gender, sosial

Mengevaluasi teknik,
strategi advokasi

kekurangan serta
mengembangkan
berbagai teknik, metode
strategi advokasi
kebijakan bidang tenaga
kerja dan transmigrasi
yang lebih efektif dan
efisien dariberbagai
kondisi stakeholder;

Mengembangkan norma,
standar prosedur, kriteria,
pedoman, petunjuk teknis
strategi komunikasi dan
pelaksanaan advokasi
yang efektif serta
monitoring evaluasi
advokasi kebijakan bidang

4.21

4.3

C_Teknis
4 4.1

4.2

tenaga kerja dan
transmigrasi;



4rl ,ヽlemamPukan stakeholder 
I

rntuk mengembangan I

;trategiadvokasiYang I

epat untuk diri mereka 
I

;endiri, mengindentifikasi 
I

rambatan dilingkungan
rereka sendiridalam

cenerapan kebijakan,

serta mengindentifikasi
menemukan akses ke

sumber daya yang

dibutuhkan untuk
menerapkan kebijakan
bidang tenaga keria dan

transmigrasi.

11. Penempatan Tenaga
Kerja

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknisimetodefi nstrumen
cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Penempatan Tenaga
Kerja yang lebih
efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur,
instrumen Penempatan
Tenaga Kerja;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder
Penempatan Tenaga
Kerja dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait
Penematan Tenaga Kerja.

'12. Hubungan industrial dan
penyelesaian perselisihan
hubungan industrial

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
pemgkat norma standr
prosedur instrumen

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetode/instru men
cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara keria
Hubungan industrial dan
penyelesaian perselisihan
hubungan industrial yang

lebih efektiflefisien ;

4

4



Mampu menyusun
pedoman Petunjuk teknis

cara keria Yang diiadikan

norma standar, Prosedur

I instrumen Pelaksanaan
Hubungan industrial dan

penyelesaian Perselisihan

Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan
daristakeholder
Pelaksanaan Hubungan
industrial dan PenYelesain
perselisihan hubungan
industrial dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait
Hubungan industrial dan
penyelesaian perselisihan

lhubungan industrial.

Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknis/metode/instru men
cara kerja menemukan
kelebihan dan kekurangan
dalam melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Kelayakan lzin Farmasi,
Alat Kesehatan dan
Makanan Minuman yang
efektif/elsien;

13.Pelatihan dan
produktivitas Tenaga keria

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma

Mampu menyusun
petunjuk teknis

kerja yang dijadikan
norma, standar prosedur,
instrumen Kelayakan lzin
Farmasi, Alat Kesehatan
dan Makanan Minuman;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder,
pelaksanaan
pengembangan e-
government, serta
memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansilain atau
stakeholder terkait
kelayakan lzin Farmasi,
Alat Kesehatan Can
Makanan Minuman.
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wlamPu melakukan
evaluasi terhadaP

teknislmetodelinstrumen
cara kerja menemukenali

kelebihan dan kekurangan

melakukan

perbaikan cara kerja

pengawasan
ketenagakerjaan Yang
lebih efektiflefisien;

tttampu magevaluasi

pengewasan
ketenagakerjaan dan

memecahkan masalah

teknis Pengawasan
ketenagakerjaan

14. Pengawasan
ketenagakeriaan

Mampu menyusun
pedoman Petunjuk cara

kerja yang d'tjadikan

norma standar, Prosedur,
instrumen pelaksanaan

pengaurasan
ketenagakerjaan;

Mampu meyakinkan dan

pelaksanaan pengawasan
ketenagakerjaan dan
memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansilain atau
stakeholder terkait
Pengawasan
ketenagakerjaan.

Mengevaluasi strategi

advokasi yang ada saat
ini, menganalisis kekuatan
dan kekurangan berbagai

metode yang dijalankan

dengan kelompok sasaran

Mampu
mengembangan
strategi advokasi
kebijakan otonom
daerah yang tepat
sesuai kondisi

15. Advokasikebijakan
OtonomiDaerah

Mengembangkan norma,

standar prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan

otonomidaerah;

Meningkatkan kaPasitas
pemangku kePentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi Yang

dijalankan oleh
mereka sendiri dalam

otonomi daerah.



A.Pendidikan 1. Jeniang Sariana/Diploma lV
2.Bidang ilmu Hukuml Administrasi Negar# Ekonomi Manajemen/

Psikologil Manajemenl llmu Pemerintahan/ Teknik lndustril
Teknik Mesin/ Teknik Elektro

3.Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan

Kepemimpinan
Pratama

マ

2.Teknis Diklat Tenaga

Ketta

マ

3. Fungsional

C. Pengalaman Kerja Memiliki
pengalaman

iabatan dalam
bidang tenaga
kerja dan
transmigrasi
secara
kumulatif
paling kurang
5 (lima) tahun

ヾ

2 Sedang atau
pemah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2
(dua)tahun:

マ

D.Pangkat Pembina ttK.:(IV/b)

E.Indikator Kineria」 abatan 1 Presentase peningkatan kualitas layanan antar
kerja

2 Presentase penyelesalan perselisihan hubungan

industrial

3 Presentase ketaatan perusahaan dalam
menerapkan norma kerja dan norma keselamatan
dan kesehatan keria

4 Presentase pembangunan dan pengembangan
kawasan transmigrasi



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode labatan

KEPALA DINAS LINGKUNCAN HIDUP
JABATAN PIMPINAN TlNGG=
LINGKUNGAN H=DUP

t"temimprn merencanakan, mengatur, mengoordinasilon, melaksanakan, mengendalikan dan

menentukan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang lingkungan hidup yang menjadi

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan Kepala Daerah

II,  STANDAR KOMPETENSI
KomDetensi Level

~ DeskripJ  I
Indikator Kompetensi

A. Manaierial
1.Integritas 4 Mampu menciptakan

situasi kerja yang

mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku

kepentingan mematuhi nilai,
norma, dan etika organisasi
dalam segala situasi dan
kondisi;

Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar etika
yang tinggi, sefta berani
menanggung konsekuensinya;

4,3 Berani melakukan koreki atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etik/nilai-
nilaiyang dilakukan oleh orang
lain, pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun
ada risiko.

2. Kerjasama 4 lvlembangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansi yang

dipimpin;

4.2 t'4emfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit ke{a lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

3.Komunikag 4 Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting hasil diskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman yang
sama. Berbagi informasi
dengan pemangku
kepentingan untuk tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan;



4.2 Menuangkan pemikiran/konseP
yang multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku

kepentingan sepakat pada

langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

4. OrientasiPada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai fdrget yang

ditetapkan atau
melebihi hasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai
kinerja yang melebihi target
yang ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasit kerja unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan
efi siensi pencapain target,

5. Pelayanan Publik 4 F4ampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang

transparan, objekif,
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang, kesempatan
atau kekuatan politik yang

mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

.1.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang

diselenggaralon oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskiminatif,
serta tidak terpengaruh
kepntingan pribadi/
kelompolr/ partai politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang bedokus pada
pmenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objeKit
netral, tidak memiha( tidak
diskiminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.



6, Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun pr€)gram

pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

4,1 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan. penugasan dan
pngalaman lainnya, setta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti
pelatiha n/pendidi ka n/
pengembangan kompetensi
dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik pada

tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang mungkin

terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di
lingkup unit kerjanya secara
berkala;

,1.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja.

L Pengambilan Keputusan 4 Menyelesaikan masalah
yang mengandung

risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat

tindakan rengamanan;
mitigasirisiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang

melibatkan beberapa/seluruh
fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
komplek, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serua

menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).



4.1 Menginisiasi dan

merepresentasika n pemerinta h

di lingkungan kerja dan

masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman
dan menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaafi , suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi Politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perlledaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi Politik.

Mendayagunakan
perbedaan secara

meningkatkan

9,Perekat Bangsa

4.l Mampu melakukan evaluasi

terhadap teknvmetOde/Sb“ rn

cara ketta rnenemukenan

kelebihan dan kekurangan

melakukan pengembangan
perbaikan cara kerja Advokasi
kebijakan Pelestarian

Lingkungan Hidup yang lebih

efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara keqa yang

dijadikan norma standar,
prosedur, instrumen
pelaksanaan Advokasi
Kebijakan Pelestarian

Lingkungan Hidup;

4.3 Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan dari
stakeholder pela ksanaan

Advokasi Kebijakan Pelestarian

Lingkungan Hidup dan

meberikan bimbingan dan
fesilitasi kepada instanti lain

atau stakeholder terkai
advokasi Kebijakan Pelestarian

Lingkungan Hidup.

10,AclvokaS Kebttakan

Pe:estarian Lingkungan

Hidup

11. Pengelolaan
Persampahan

Mampu mengevaluasi
menyusun
norma′

prosedur,

instrumil Pengelolaan
Persampahan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/sistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
rnelakukan pengembangan atau
perbaikan cara kefia
Pengelolaan Persampahan yang
hbih efektif/efisien;

4

4

4



4,2 Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis, cara kefa yang

dijadikan norma kerja yang

lebih standar, prosedur,

instrumen Pengelolaan

Persampahan;

4.3 Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan dan

memperoleh dukungan dari

stakeholder PenemPatan

Tenaga Kerja dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kePada

instansi lain atau stakeholder
terkait Pengelolaan

Persampahan.

12.Anaiisis Dampak

Lin9kungan

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar prosedur dan
pedoman mekanisme
pelaksanaan Analisis
Dampak Lingkungan

4.1 Mampu melakukan evaluasi 
I

terhadap teknis/metode/sistem 
I

cara kerja menemukenali ]

kelebihan dan kekurangan
melakukan Pemenuhan Analisi
Dampak Lingkungan yang lebih

efektiflefisien;

Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang

dijadikan norma standar,
prosedur, instrumen
pelaksanaan Analisis Dampak
Lingkungan;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder Analisis Dampak
Lingkungan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait Analisis Dampak
Lingkungan.

4.2

13. Pengawasan dan
Pemeriksa Koperasi

Mampu mengevaluasi
dan menyusun norma,
standar prosedur,
pedoman dan petunju(
mengoordinasilon
proses pengawasan dan
pemeriksaan koperasi

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap tekn is/metodelsistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan Analisis Kelayakan
Izin Lingkungan dan PPLH yang
lebih efektif/efisien;

4,2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dfladikan norma shandar,
prosedur, instrumen
peiaksanaan Analisis Kelayakan

Izin Lingkungan dan PPLH;



4.3 MamPu meYakinkan dan

memPeroleh dukungan dari

stakeholder Pelaksanaan Analis

KelaYakan izin Lingkungan dan

PPLH serta memberikan

bimbingan dan fasilitasi kepada

instansi lain atau stakeholder

terkait Analisis KelaYakan Izin

Lingkungan dan PPLH.

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,

standar prosedur,

instrumen Manajemen

Pengelolaan DaYa

Dukung dan DaYa

Tampung Lingkungan

4,1 MamPU melakukan evaluasi

terhadaP tekn is/metode/sistem

cara kerja menemukenali

kelebihan dan kekurangan

rnelakukan Pengembangan atau

perbaikan cara keria

Manajemen Pengelolaan DaYa

Dukung dan DaYa Tampung

Lingkungan yang lebih

efektif/efisien;

f+. rnana:emen Pengelolaan

Daya Dukung dan DaYa

Tampung Lingkungan

4

4,2 Mampu menyusun
mengembangkan norma,
standar prosedur, instrumen
pelaksanaan pengendalian

Manajemen Pengelolaan Daya

Dukung dan Daya Tampung
Lingkungan;

4,3 Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan

Manajemen Pengelolaan Daya

Dukung Dan Daya Tampung
Lingkungan dan memberikan
bimbingan dan fasililasi kepada

instansi lain atau stakeholder
terkait Manajemen Pengelolaan
Daya Dukung dan Daya
Tampung ingkungan.

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4,2 Mengembangkan norma/
standar prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

15. Advokasi keb$akan
Stonomi Daerah

4 Mampu mengembangan
strategi advokasi
kebuakan otonom
daerah yang tepat
sesuai kondisi
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C. Pengalama8 Kerja

Ｔ
一

Memmki
pengalaman

ketenagakeriaa

n secara

kurnulauF pa‖ ng

kurang 5 cllma)

●hun

Perkebu na n/ Kehutanan/ Kesehatan Masyarakat/ Pendidikan

2.Teknis

Dik:at KebttakaR

Pembinaan dan
Pengawasan
terhadap izin

lingkungan dan

penge!olaan

lingkungan

hidup(PPLH)

i3 Diklat Kebiiattn

Persampaha■

5   Dikiat

Pen9elolaan

Penghargaan

Lingkungan

Hidup



pernah
menduduki
jabatan
administrastror
atau jabatan
fungsional
jenjang
fungsional

ljenjano atrti

lmadya paling

lsinqkat 2 (dua)

I tahun,

D. Pangkat Pembina取.I(IV/b)

Indikator Kinerja Jabatan 1 Penqhargaan Lingkunqan Hidup (ADIPURA)

2 Kebersihan Lingkungan dan Pengelolaan Sampah

3 Kualitas Pengelolaan Taman dan Kepuaasan Masyarakat



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
JABATAN PIMPINAN TINGG:
KEPENDUDUKAN

rdalammengendalikan,mengoordinasikan,menyelenggarakan
urusan pemerintah bidang Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

ll.  STANDAR KOMPETENSI

4.1 Menciptakan situasi kerja
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma, dan
etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar
etika yang tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etildnilai-
nilai yang dilakukan oleh
orang lain, pada tataran
lingkup kerja setingkai
instansi meskipun ada risiko.

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansi yang

dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi;

Membangun komitmen
tim, sinergi

4,3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberikan
dukunganlsemangat untuk
memastikan tercapainya
sinergidalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

JA●ATAN PIMPINAN IINGG:IRATAMA
11   lKHTISAR JABATAN

Kompetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi

A.Manaierial

1. lntegritas 4

2. Kerjasama 4



4 I Me nil n 
.ffi 

n I nf o rm a s i -

informasiPenting dari

berbagai sumber dengan

pihak lain untuk mendaPatkan
pemahaman Yang sama;

berbagi informasi dengan
pemangku kePentingan untuk

iujuan meningkatkan kinefla

secara keseluruhan;

4.2 Menuangkan
pemikiran/konseP dari

berbagai sudut Pandang/
multidimensi dalam beniuk

tulisan formal;

4 3 MenyamPaikan informasi
secara Persuasif untuk
mendorong Pemangku
kepentingan sePakat Pada
langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

MamPu
mengemukakan
pemikiran multidimensi

irecara lisan dan

tertulis untuk
mendorong
kesePakatan dengan

tujuan meningkatkan

lkinerja secara

4.1 Mendorong unit kerja di

tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar
selaras dengan sasaran
strategis instansi;

Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau
melebihi hasil kerja
sebelumnya

4、 Orientasi Pada Hasil

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit keria dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pencapain target.

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi
dampak dari isu-isu

politik dalam

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang, kesempatan
atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik
secara objektif, transparan,
dan profesional dalam lingkup
organisasi;



4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang

diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepeniingan pribadi/
kelompok/ partai politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif ,

netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadilkelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

41 Menyusun program 
I

pengembanganjangka 
I

panjang bersama-sama 
i

dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan
tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman
lainnya, serta
mengalokasikan waKu untuk
mengikuti
pelatihanlpendidikan/
pengembangan kompetensi
dan karir;

Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi;

Mengembangkan orang-
orang disekitamya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi- posisi
di unit kerjanya.
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7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4,2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara aktif
di lingkup unit kerjanya
secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja.



Al Menyusun dan/atau

memutuskan konseP

penyelesaian masalah Yang

melibatkan beberaPalseluruh

fungsi dalam organisasi;

MenYelesaikan
masalah Yang
mengandung risiko

mengantisiPasi
dampak keputusan,

membuattindakan
pengamanan:miligasI

lrisiko

6. PEngamnilan KePutusan

Z: lltenEnasffan solusi dari

berbagai masalah yang

kompleks,terkait dengan

bidang kerianya yang

berdampak pada pihak lain:

4.3 Membuat kePutusan dan

mengantisiPasi damPak

keputusannya serta
menyrapkan tindakan
penanganannya (mitigasi

risiko).

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender. sosial ekonomi.
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi ;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

Mendayagunakan
perbedaan Eecara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan

9. Perekat Bangsa

-
10. Advokasi Kebijakan
Admin istrasi Kepend udukan
dan Pencacatan Sipil

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
Kebijakan Administrasi
Kependudukan dan
Pencatatan Sipilyang
sesuai kondisi

4.1 Mengaevaluasi teknik,
metode strategi advokasi
yang ada saat ini
menganalisis kelemahan dan
kekurangan serta
mengembangkan berbagai
teknik, metode strategi
advokasi yang lebih efektif
dan efisien dari berbagai
kondisi stakeholder'



arfr-en gtmb a n gkan norm a

standar, kriieria, Pedoman'
petuniuk teknis strategi

komunikasi dan Pelaksanaan
advokasi Yang efektif serta

monitoring evaluasi advokasi

Kebijakan Administrasi

Kependudukan dan

Pencatatan Sipil;

4.3 MemamPukan stakeholder

untuk mengembangkan
strategi advokasi Yang tepat

uniuk diri mereka sendiri;

mengidentifikasi hambatan di

lingkungan mereka sendiri
dalam PeneraPan kebijakan;

serta mengidentifikast
menemukan akses ke
daya yang dibutuhkan uniuk
menerapkan Kebijakan
Administrasi Kependudukan
dan Pencatatan Sipil.

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,
standar prosedur,
instrumen sistem
manajemen
administrasi
kependudukan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
sistem manajemen
administrasi kependudukan,
menemukenali kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan sistem manajemen
administrasi kependudukan
yang lebih efektif / efisien;

11. Sistem Manajemen

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma,
standar prosedur, instrumen
sistem manajemen
administrasi kependudukan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap sistem
manajemen administrasi
kependudukan.

Kependudukan



@evaluasi
pengelolaan data

kependudukan,
menemukenali kelebihan dan

kekurangan melakukan
pengembangan atau

perbaikan Pengelolaan data

kependudukan Yang lebih

efektif, efisien;

4.2 MamPu menyusun Pedoman,
petunjuk teknis cara kerja
yang dijadikan norma,

standar Prosedur, instrumen
pengelolaan data
kependudukan;

4.3 Mampu meYakinkan dan

memperoleh dukungan dari

stakeholder terhadap
pengelolaan data
kependudukan serta
memberikan bimbingan dan
fasilirasi kepada instansi latn

atau stakeholder terkait
pengelolaan data
kependudukan.

frampu mengevaluasi

dan menYusun
perangkat norma'

instrumen Pengolahan
data kePendudukan

l1Ensaotaan data

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,
standar prosedur,
instrumen Penyusun
Profil Penduduk
Provinsi

4.1 Mampu melakukan evaluasi
Penyusunan Profil Penduduk
Provinsi, menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan Penyusunan
Profil Penduduk Provinsi
yang lebih efektif/ efisien:

13. Penyusunan Profil
Penduduk Provinsi

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma,
standar prosedur, instrumen
Penyusunan Profil Penduduk
Provinsi;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap
Penyusunan Profil Penduduk
Provinsi.

14. Advokasikebijakan
OtonomiDaerah

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang iepat
sesuai kondisi,

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat ini,

menganalisis kekuatan dan
kekurangan berbagai metode
yang dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

4

4

4



4.2 Mfig-emnangkan norma 
I

standar, Prosedur, kritena' 
1

oedoman dan atau Petuniuk
ieknis strategi advokasi

kebijakan otonomi daerah;

Meningkatkan kaPasitas

pemangku kePentingan untuk

mengembangkan strategi

advokasi Yang dapat

dijalankan oleh mereka

sendiri dalam meneraPkan

kebijakan otonomi daerah.

4.3

sanana/Diploma lVA Pendidikan 1. Jenianq
2. Bidang llmu Ekonom'/ Administrasi Negara/ Hukumi llmu Pemerintahan/

Manajemen/ Kebijakan Publik

B Pelauhan 1. Manajerial Pelatihan
Kepemimpinan
Pratama

^/

2_丁 eknis Diklat teknis
dalam bidang
kependudukan
dan pencatatan
sipil

3. Funssional
C. Pengalaman Kerja Memiliki

pengalaman
jabatan dalam
bidang
kependudukan/k
epegawaian
secara kumulatif
paling kurang 5
(lima) tahun

Sedang atau
pemah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan

fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

D. Panokat Pembina Tk l(IV/b)

E. lndikator Kinerja Jabatan 1. Kualitas pelayanan kependudukan dan pencatatan
sipil;

2. Kemudahandalamadministrasikependudukan;
3. Rendahnya angka kesalahan dalam data

kependudukan.



Nama Jabatan
KelomPok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

Kerjasama

KEPALA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN
JABATAN PIMPlNAN TINCGl
PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

Membangun konlitmen
tirn,sinergi

4.1 Membangun sinergi
antar unit kerja di
lingkup instansi yang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi
kepentingan yang
berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipla
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;

an kearsiPan dengan cara

merencanakan, mengoordiiasikan, melaksanaka-n'dan mengendalikan tugas di bidang perpustakaan dan

kearsipan agartercapai sesuai dengan perencanaan

…

R KOMPETENSi

4.1 Menciptakan situasi
kerja yang mendorong
seluruh pemangku
kepentingan mematuhi
nilai, norma, dan etika
organisasi dalam
segala situasi dan

kondisi;

4.2 Mendukung dan
menerapkan prinsip
moral dan standar etika
yang tinggi, seria
berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan
koreksi atau
mengambil tindakan
atas penyimpangan
kode etik/nilai-niiai
yang dilakukan oleh
orang lain. pada
tataran lingkup kerja
set!ngkat instansi
meskipun ada risiko.

Mampu menciPtakan
situasi kerja yang

mendorong kePatuhan
pada nilai, norma, dan



4.3 Mengembangkan
sistem yang
menghargai kerja sama
antar unit, memberikan
dukunganlsemangat
untuk memastikan
tercapainya sinergi
dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
lujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

41 Mengintegrasikan I

informasi- informasi I

penting hasildiskusi 
I

dengan pihak lain untukl
mendapat pemahaman 

I
yang sama. Berbagi 

I
informasi dengan 

I
pemangku kepentingan 

I

untuk tujuan 
I

meningkatkan kinerja 
I

secara keseluruhan; 

I

Menuangkan
pemikiranikonsep yang
multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

Menyampaikan
infermasi secara
persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat
pada langkah-langkah
bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4.2

43

4 0「ientasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau melebihi
hasilkerja sebelumnya

41 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

Memantau dan
mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar
selaras dengan
sasaran strategis
instansi;

Mendorong
pemanfaatan sumber
daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan
efektiviias dan efisiensi
pencapain target.

42

43



4.1 Memahami dan

memberi Perhatian
kepada isu-isu jangka

panjang, kesemPatan
atau kekuatan Potitik
yang mempengaruhi
organisasi dalam

hubungannYa dengan

dunia luar,
memperhitungkan dan

mengantisiPasi damPak

tefiadap Pelaksanaan
tugas-tugas PelaYanan
publik secara objektif,

transparan, dan
profesional dalam
lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar
kebijakan pelayanan
publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah

objektif, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak
terpengaruh
kepentingan pribadir

kelompok/ partai politik;

4.3 Menerapkan strategi

.langka panjang yang
berfokus pada
pemenuhan kebuiuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun
kebijakan dengan
mengikuti siandar
oblektif. neiral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif,
transparan, tidak
terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok.

MamPu memonitor,
mengevaluasi,
memPerhiiungkan dan

mengantisiPasi damPak

panjang, kesemPatan,
atau kekuatan Politik
dalam halPelayanan
kebutuhan Pemangku
kepentingan Yang
transparan, objektif, dan

profesional

E Pelayanan Publik

6. Pengembangan Diri
dan Orang Lain

program
jangka

dalam rangka
rnanalemen

4.1 Menyusun program

4.2 Melaksanakan
manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan
balik pada tataran
organisasi;



4.3 Mengembangkan orar

orang disekitamYa
secara konsisten,
melakukan kaderisasi
untuk posisi- Posisi di
unit kerjanya.

7. Mengelota Perubahan I
4 Memimpin Perubahan

pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unlt kerja 
i

untuk lebih siaP dalam 
I

menghadapi Perubahanl
termasuk memitigasi 

I

risiko yang mungkin 
I

terjadi l

4.2 Memastikan perubahan I

sudah diteraPkan
secara aktif di lingkuP
unit kerianya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan

memastikan peneraPan
program-program
perubahan selaras
antar unit kerja

8. Pengambilan Keputusar 4 Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanail; mitigasi
risiko

41 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapa/seluruh
fungsi dalam
organisasi;

Menghasilkan solusi
dari berbagai masalah
yang kompleks, terkait
dengan bidang
kerjanya yang
berdampak pada pihak
lain;

Membuat keputusan
dan mengantisipasi
dampak keputusannya
serta menyiapkan
tindakan
penan9anannya
(mitigasi risiko).
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4.3

9. Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas organisasi

4.1 Menginisiasi dan
merepresentasikan
pemerintah di
lingkungan kerja dan
masyarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan
kesatuan dalam
keberagaman dan
menerima segala
bentuk perbedaan
dalam kehidupan
bermasyarakat;

al Kuitural



4.2 Mampu
mendayagunakan
perbedaan latar
belakang,
agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi
politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian
tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat
program yang
mengakomodasi
perbedaan latar
belakang,
agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi
politik.

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
eara kerja menemukan
kelebihan dan
kekurangan dalam
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Advokasi kebijakan
bidang Perpustakaan
dan Kearsipan yang
lebih efektiflefisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang
dijadikan norma,
standar prosedur,
instrumen pelaksanaan
Advokasi bidang
Perpustakaan dan
Kearsipan;

4.3 Mampu meyakinkan
dan memperoleh
dukungan dari
stakeholder,
pelaksanaan Advokasi
Perpustakaan dan
Kearsipan serta
memberikan bimbingan
dan fasilitasi lain atau
stakeholder ierkait
Advokasi bidang
perpustakaan dan
kearsipan;

Mampu mengevaluasi,
mengembangkan dan
menyusun strategi
advokasi kebijakan di
bidang Perpustakaan dan
Kearsipan

1 0. Advokasi Keb'ljakan

Bidang Perpustakaan dan
Kearsipan

C.Teknis
4



11. Pengelolaan
Perpustakaan

4 Mamp" trtensembangkan
perangkat norma standar
prosedur dan
mengevaluasi Pengelolaan
Perpustakaan

4.1 MamPu melakukan
evaluasi terhadaP
teknislmetode/sistem
cara kerja menemukan
kelebihan dan
kekurangan dalam
melakukan dalam
melakukan
pengembangan atau
perbaikan Pengelolaan
PerPustakaan dan

KearsiPan Yang lebih
efektiflefisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, Petunjuk
teknik, cara kerja Yang
diladikan norma.
standar prosedur,

instrumen dalam
standar pengelolaan
Perpustakaan;

4.3 Mampu meyakinkan
dan memperoleh
dukungan dari
stakeholder pada
pengelolaan
Perpustakaan;

12. Pelastarian Koleksi
Nasional dan Naskah
Kuno

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat
norma standar prosedur
Kelayakan Pelestarian
Koleksi Nasional dan
Naskah Kuno

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem
cara kerja menemukan
kelebihan dan
kekurangan dalam
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
Studi Kelayakan
Pelestarian Koleksi
Nasional dan Naskah
Kuno;

4.2 Mampu menyusun
pedoman dan petunjuk
teknis, cara kerja yang
dijadikan norma,
standar prosedur.
instrumen prosedur
Kelayakan Peestarian
Koleksi Nasional dan
Naskah Kuno;



4.3 MamPu meYakinkan 
I

dan memPeroleh 
I

dukungan dari 
I

stakeholder terkait

Prosedur KelaYakan

Pelestarian Koleksi

Nasional dan Naskah

Kuno serta
memberikan bimbingan

dan fasilitasi kePada

instansi lainnYa atau

stakeholder terkait
Kelayakan Pelestarian

Koleksi Nasional dan

Naskah kuno;

13. Pengelolaan ArsiP 4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat
norma standar prosedur
instrumen pengelolaan

arsip

41 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknisi metodelsistem
cara kerja menemukan
kelebihan dan
kekurangan dalam
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
pengelolaan arsip dan
kinerja perangkat
daerah yang lebih
efektif/efisien;

Mampu menyusun
pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang
dijadikan norma
standar prosedur,
instrumen pengelolaan
arsip dan kinerja
perangkat daerah;

Mampu meyakinkan
dan memperoleh
dukungan dari
stakeholder,
peiaksanaan
pengelolaan teknologi,
informatika dan
manajemen data serta
memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansi lain atau
stakeholder kepada
instansi tain atau
stakeholder terkait
pengembangan
pengelolaan arsip dan
kinerja perangkat
daerah;

42

43



Mampu mengevaluasi dan

menyusun Perangkat
standar Prosedur

perlindungan dan
penyelamatan arsiP

14. Perlindungan dan

Penyelamatan ArsiP

Mampu mengembangan
strategi advokasi kebijakan
otonom daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 MamPu melakukan
evaluasi terhadaP
teknis/metode/sistem
cara kerja menemukan
kelebihan dan

kekurangan dalam
melakukan
perlundungan dan
penyelamatan arsiP

yang lebih
efekiif/efisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, Petunjuk
teknis, cara kerja Yang
dijadikan norma ,

standar prosedur,
instrumen perlindungan
dan penyelamatan
arsip;

4.3 Mampu meyakinkan
dan memperoleh
dukungan dari

stakeholder,
pelaksanaan
pengembangan e-
government, serta
memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansi lain atau
stakeholder terkaii
perlindungan
penyelamatan arsip.

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat
ini, menganalisis
kekuatan dan
kekurangan berbagai
metode yang
dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan
norma, standar
prosedur, kriteria,
pedoman, danlatau
petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan
otonomi daerah;

4

Otonomi Daerah



4.3 Meningkatkan
kapasitas pemangku
kepeniingan untuk
mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
otonomi daerah.

A Pendidikan 1. Jeniang Sariana/Diploma lV
2. Bidang llmu Sastra lndonesia/ llmu Bahasa/ Tata Naskah

B Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

{

2.Teknis Diklat Teknis
Perpuslakaan dan
Kearsipan

./

3. Fungsional
C. Pengalaman Kerja 1 Memiliki

pengalaman
jabatan dalam
bidang
Perpustakaan dan
Kearsipan secara
kumulatif paling
kurang 5 (lima)
tahun

2 Sedang atau
pernah menduduki
jabatan
admanistrator atau
jabatan fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun:

D Panokat Pembina TK!(iV/b)

E. Indikator Kinerja Jabatan 1 Persentase peningkatan Pengelolaan
Perpustakaan, pelestarian koteksi nasional dan
naskah kuno;

2 Kualitas pengelolaan arsip dan penyelamatan arsip.
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Nama Jabatan

Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN
:JABATAN PIMPINAN TINGGl
:KELAUTAN DAN PERIKANAN

:

MembantuGubernuroataffianUruSanpemerintahdibidangpenatagunaanhutan,
pengusahaan nutan, renalitit tin,Lt dan lahan, ,,.:'l!:lg:l]:1l19.*enjadi kewenangan daerah dan

I長:まざ懸 LE高8:基I品蚕[gi pemmntuanyanOこたじgasbnに韓da dae,h.

4.1 Menciptakan situasi kerja

yang mendorong seluruh
pemangku kePentingan
mematuhi nilai, norma, dan

etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan meneraPkan
prinsip moral dan standar etika
yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya;

4,3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etii</nilai-
nilai yang dilakukan oleh
lain′ pada tataran iingkup

ketta Setingkat insLansi

meskpun ada rislko.

Mampu menciPtakan
situasi kerja Yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan

etika organisasi

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
keqa di lingkup instansi yang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian

target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberikan
dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

lvlampu
mengemukakan
pemikiran multidimensi
seara lisan dan
tertulis untuk

n meningkatkan

4. 1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting hasil diskusi
dengan pihak lain untuk
mendapat pemahaman yang

sama. Berbagi informasi
dengan pemangku
kepentingan untuk tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan;



Menuangkan pemikiran/konsep
yang multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku

kepentingan sepakat pada

Iangkah{angkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

4.01entasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau
melebihihasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit keqa di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang

ditetapkan;
4.2 Memantau dan mengevaluasi

hasil keqa unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan

sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan
efi siensi pencapain target.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi
dampak dari isu-isu
jangka panjang,
kesempatan, atau
kekuatan politik dalam
hal pelayanan

kebutuhan pemangku
kepntingan yang
transparan, objektif,
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang, kesempatan
atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelakanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang

diselenggarakan oleh
instansinya lelah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadrl
kelompold partai politik;



4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang bedokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standa r objeldif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadilkelompok.

6. Pengembangan Diri dan

Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti
pelati ha n/pend id i ka n/
pengembangan kompetensi
dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik pada

tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerlanya,

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang
mungkin teryadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di
Iingkup unit kerjanya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
lrari:

8. Pengambilan Keputusan 4 Menyelesaikan
masalah yang

mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan; mitigasi
rlsiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh
fungsi dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan soiusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).



4.1 Menginisiasi dan
merepresentasikan
di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman
dan menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakag

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,

perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas orga nisasi

10. Advokasi Kebgakan Mampu
mengembangkan
strategi penyusunan

kebijakan bidang
Kelautan dan
Perikanan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap tekn i k/mebde/sistem
cara kerja, mengetahui
kelebihan dan kekurangan,
serta melakukan
pengembangan atau perbaikan

tekniklmetode/sistem cara
kerja penyusunan kebijakn
bidang kelautan dan perikanan
yang lebih efektif dan efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma, standar
prosedur, kriteria pelaksanaan
penyusunan kebijakan bidang
kelautan dan perikanan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap
pelaksanaan penyusunan
kebijakan bidang kelautan dan
perikanan, serta memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait kelautan
dan perikanan.

]. Perekat Bangsa 4

r Takhic
4



11. Pembinaan Nelayan Kecil

dan Pengelolaan tempat
pelayanan ikan

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
kiteria dalam
melakukan pembinaan
nelayan kecil dan
pengelolaan tempat
pelayanan ikan

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap tekn i slmdode/sistem
cara kerja, menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan

atau perbaikan cara kerja
pembinaan nelayan kecil dan
pengelolaan tempat pelayanan

ikan yang lebih efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma standar
prosedur, instrumen
pelakanaan pembinaan
nelayan kecil dan pengelolaan

tempat pelayanan ikan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder dukungan dai
stakeholder plaksanaa n

pembinaan nelayan kecil dan
pengelolaan tempat playanan
ikan dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pembinaan
nelayan kecil dan pengelolaan
tempat pelayanan ikan.

12. Pemetaan potensi

kelautan dan perikanan
4 Mampu mengevaluasi

dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur,
kiteria pemetaan
potensi kelautan dan
perikanan

4.L Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/sistem
cara kerja, menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan

atau perbaikan cara kerja
terkait Pemetaan potensi
kelautan dan perikanan yang
lebih efektif dan efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen
pelaksanaan Pemetaan potensi

kelautan dan perikanan;



4.3 Mampu meyakinkan dan 
I

mampu memPeroleh 
I

dukungan dari stakeholder 
I

pelaksanaan Pemetaan Potensi I

usaha kelautan dan Perikanan I

dan memberikan bimbingan I

dan fasilitasi kepada instansi 
I

lain atau stakeholder terkait
Pemetaan potensi kelautan

dan perikanan seda mampu
mengambil kePutusan dalam
pemecahan masalah teknis
operasional yang timbul dalam

Pemetaan potensi kelautan

dan perikanan.

13. Pemberdayaan Nelayan

Kecildan Usaha Kecil

Perikanan

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,
standar prosedur,
kriteria program
pemberdayaan

nelayan kecil dan
usaha kecil perikanan

Mampu melakukan evaluasi
terhadap tekn is/metode/sistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan, sefta mampu
melakukan pengembangan

atau perbaikan cara kerja
pemberdayaan nelayan kecil

dan usaha kecil perikanan

yang lebih efektif dan efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma standar
prosdur, kriteria pelaksanaan
pemberdayaan nelayan kecil
dan usaha kecil perikanan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
mampu memproleh
dukungan dari stakeholder
pelakanaan pemetaan
peluang investasi usaha
kelautan dan perikanan dan
memberikan bimbingan serta
fasilitasi kepada instansi lain
atau st keholder terkait
pemberdayaan nelayan keil
perikanan, serla mampu
mengambil keputusan dalam
pemecahan masalah teknis
operasional yang timbul dalam
pemberdayaan nelayan kecil
dan usaha kecil perikanan.



14. Pengawasan Pengelolaan
Sumber Daya Perikanan

4

|

Mampu menyusun
konsep kebijakan dan
rekomendasi terkait
pengawasan
Penangkapan ikan,
pengawasan

Pembudidaya ikan dan
pengawasan
pengolahan hasil
perikanan

4,1 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan instrumen
pelakanaan pengawasan

Penagkapan ikan, pengawasan

Pembudidaya ikan dan
pengawasan pengolahan hasil
perikanan mencakup
pengawasan asal bahan baku
yang masuk ke unit
pengolahan il<an (UPI);

4,2 Pengawasan penggunaan

bahan tambahan pangan

berbahaya pada produk
perikanan di UPI, sentra
perikanan, pasar tradisional
pasar modern, dan
pemeriksaan dokumen
peri.linan dan non perijinan
seKor perikanan;

4,3 Mampu mengevaluasi
penerapan standar kompetensi
dan kualifikasi di bidang
pengawasan Penangkapan
ikan, pengawasan
Pembudidaya ikan.
Pengawasan pengolahan hasil
perikanan, serta mampu
menjadi mentor dan rujukan
penyelesain masalah perihal
pengawasan pengelolaan hasil
perlkanan. Mampu
merekomendasikan kebijakan
hasil pengawasan asal bahan
baku, pengawasan
penggunaan bahan tambahan
pangan berbahaya, dan
pemeriksaan dokumen
perijinan non perijinan pada
UPI.

4.1 Mampu melakukan
penyelarasan (harmonisasi)
dengan peraturan perundang-
undangan yang lain; mampu
merumuskan intisari dari suatu
kebijakan yang akan
memberikan dampak positif
dari makud dan tujuan
kebijakan bagi instansi dan
masyarakat serta mampu
menetapkan untuk menjadi
draftlnaskah final kebijakan
penyusunan Advokasi
kebijakan Otonomi Daerah;

15. Advokasi kebijakan
Otonomi Daerah

4 Mampu melakulqan

harmonisasi kebijakan,
meningkatkan
efektivitas
implementasi,
monitoring dan
evaluasi kebijakan
penyusunan Advokasi
kebijakan Otonomi
Daerah



4.2 Menguasai kunci-kunci sukses

dalam implementasi suatu
keb'rjakan, dan menerapkan
praktek terbaik pendekata n

implementasi kebijakan,
mampu merumuskan solusi
terhadap hambatan dalam
implementasi suatu kebijakan

dan mengembangkan
pendekatan baru dalam
implementasi, dan mampu
memberikan dorongan dan
mengambil keputusan untuk
meningkatkan efektivitas
implementasi suatu kebijakan
penyusun Advokasi kebijakan

Oboflomi Daerah;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder dalam penetapan

kebUakan dan pelakanaan
kebijakan penyusunan
perencanaan pembangunan

daerah dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau
stakeholder terkait kebija ka n

penyusunan Advokasi
kebijakan Otonomi Daerah.

4.3

A.Pendidikan 1. leniana SarlanaノDiDiOma IV

2. Bidang ilmu Ilmu Perikanan dan Kelautan

B.Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan
Kepmimpinan
Pratama

.{

2.Teknis 1 Diklat Budidaya
Perikanan

ヽ

2 Diklat
Pemberdayaan
Nelayan kecil
dan usaha kecil
oerikanan

3. Funqsional
Pengalaman Kerja 1 Memiliki

pengalaman
jabatan dalam
bidang
perikanan/kelaut
an secara
kumulatif paling
kurang 5 (lima)

|
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Sdang atau
pemah
menduduki
jabatan

administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)

マ

D.Panclkat Pembina Tk,1(IV/bヽ

E, Indikator Kinerja labatan 1, Peningkatan Produksi Perikanan Tangkap

2 Peningkatan Kesejahteraan Nelayan dan Petani
Budidaya ikan



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA DINAS ENERCI DAN SuMBER DAYA MINERAL
:JABATAN PIMPINAN TINGGI
:BIDANC ENERCI DAN SuMBER DAYA MINERAL

I、 IKHllSAR」ABATAN
Mernimpin dan melaksanakan ftlngJ menyusun rumusan dan pelaksanaan keb」

akan daeran dalam bidang geologi mineral dan batu

じ事:I'品」Li五蔦恩蔦二da燕油aじdistrikan agar da“t ttnabna secan eFektif dan ttgen

4.1 Menciptakan situasi kerja yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,

dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4,2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,

serta berani menanggung

konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau

mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etil</nilai- nilai

yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkuP kerja setingkat
instansi meskipun ada resiko,

Mampu menciptakan situasi

kerja yang mendorong
pada nilai, noffna,

Membangun sinergi antar unit kerja di

lingkup instansi yang diPimPin;

Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain sehingga

tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang

menghargai kerja sama antar unit/
memberikan dukungan i semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara

lisan dan te*rlis untuk
mendorong ksepakatan
dengan tujuafi meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4. 1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ muitidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

4 1 Mendorong unit keria ditingkat

instansi untuk mencapal kinerJa yang

melebini target yang ditetapkani



4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil

kerja unitnya agar selaras dengan

sasaran strategis instansi.

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya

bersama antar unit kerja dalam

rangka meningkatkan efektifi tas dan

efisiensi pencaian ta!'get organisasi

5. Pelayanan Publik

|

4.1 Memahami dan memberi perhatian

kepada isu-isu jangka panjang,

kesempatan atau kekuatan Politik
yang mempengaruhi organisasi dalam

hubungannya dengan dunia luar,

memperhitungkan dan mengantisipasi

dampak terhadap pelaksanaan

tugastugas pelayanan pubiik secara

objektit transparan, dan professional

dalam lingkup organisasi

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan

publik yang diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras dengan

standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatil serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadii kelompok/ partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang

yang berfokus pada pemenuhan

kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadilkelompok

6. Pengembangan Diri dan

Orang Lain

l4enyusun prqram
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4"1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikani
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan pada unit

kerJa

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang

mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktiF di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 lulemimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja.



4.1 Menyusun dan/atau memutuskan

konsep penyelesaian masalah Yang

melibatkan beberapa/seluruh fu ngsi

dalam organisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai

masalah yang komPleks, terkait
dengan bidang kerjanYa Yang
berdampak Pada Pihak lain;

4.3 Membuat keputusan dan

mengantisipasi dampak keputusannya

serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko)

mengantisipasi damPak

keputusan, membu,tt tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

8. Pengambilan KePutusan

4. 1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan

masyarakat untuk senantiasa menjaga

persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman dan menerima segala

bentuk perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakau

4.2 l"lampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agamalkepercayaan,

suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai

kelancaran pencaPaian tuiuan
organisasi.

4.3 Mampu membuat program yang

mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agamalkepercayaan, suku.
jender, sosial ekonomi, preferensi
politik

Mendayagunakan Perbedaan
konstruktif dan kreatif

untuk meningkatkan efektifi tas

organisasi

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis

kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang

dijalankan dengan keiompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
bidang energi dan sumberdaya
mineral;

Mampu mengembangkan

strateqi advokasi kebijakan

bidang energi dan sumberdaya
mineral.

10.AdvokaS Keb」 akan 3dang

ener91 dan sumberdaya mineral

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri daiam menerapkan kebijakan
bidang energi dan sumberdaya
mineral.

11. Pengendalian dan
Flanajemen kebuakan geologi
mineral dan bahr bara

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pengendalian dan
Manajemen keb$akan geologi
mineral dan bahi bara

4.1 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pengendalian dan
Manajemen kebijakan geologi
dan batu bara serta menemu kenali
kelebihan dan kelemahan
pengendalian dan Manajemen
kebiiakan geologi mineral dan batu
bara;

). Perekat Bangsa

C.Tek● Is



Zl Mampu menwsun teknik'

metode, dan mengembangkan

寵翼1群ま∬dttpar
轟IIttemen keblikangeo10gi mmerall
dan batu baral

4 3 Mampu mevaklnkan dan

memperolen dukungan dari

stakeholder terkait

pil::署
1:ll電 |:[lnsDMdalamhal

pengendalian dan Manalemen

kebりakan geobgi mmeral dan batu

bara

4.1 Mampu mengevaluasi
pelaKanaan Pembinaan,
penyelenggaraan, dan

efektifitas pelaksanaan Pengendalian

dan Manajemen kebijakan energi

baru dan terbarukan serta menemu

kenali keiebihan dan kelemahan

efektifi tas penyelenggaraan

Pengendalian dan Manajenien

kebijakan energi baru dan terbarukan;

4.2 Mampu menyusun teknik,
metode pembinaan dan
pengembangan fasilitasi dan
inovasi daerah, serta
mengembangkan kapasitas
SDM dalam Pengendalian dan
Manajemen kebijakan energi baru
dan terbarukan;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
pengembangan teknik,
metode, dan kapasitas SDM

untuk pembinaan dan
pengembangan Pengendalian dan
Manajemen kebuakan energi baru
dan terbarukan.

Pengendalian dan

Manajemen kebiiakan energi

baru dan terbarukan

12. Pengendalian dan

rjemen kebuakan energi
dan terbarukan

13. Pengendalian dan Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat norma,
standar prosedur dan pedoman

mekanisme di bidang

ketenagalistrikan

4,1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurarrgan
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja di bidang
Pengendalian dan Manajemen
kebijakan ketenagalistrikan ;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, instrumen
pelaksanaan Pengendalian dan
Manajemen kebijakan
ketenagalistrikan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
Pengendalian dan Manajemen
kebijakan ketenagalistrikan dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait Pengendalian dan Manajemen
kebijakan ketenagalistrikan



a1 MfiseCitras' strateri advokasi

yang- aOa saat ini, menganalisis

kekuatan dan kekurangan

berbagai metode Yang diialankan

dengan kelomPok sasaran Yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma

standar, Prosedur, kriteria,

Pedoman, dan/atau Petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan

otonomi daerah. ;

4.3 Meningkatkan kapasitas

pemangku kePentingan untuk

mengembangkan strategi

advokasi Yang daPat dijaiankan

oleh mereka sendiri dalam

meneraPkan kebijakan otonomi

daerah.

i4Evokasi kebijakan otonomi

Daerah

M

徊 ‖饒
esual kOFldbi

hd Jabatan

Periu

A pendidikan 1. lenjang Sattana′ Dip10ma IV

2.Bidang IIInu Ilmu Teknik/Manajemen/Kebり akan Pub‖ k/1muHukum/

B,Pelatihan 1. Manajerial pelatihan Kepellnimpinan

Pratarlia

V

2 Tek1lis Diklat Ener9i Sumber Daya

Mineral

V

3. Fungsional

Pengalaman Kerja Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang

energi dan sumber daya
mineral secara kumulatif
paling kurang 5 (lima)
tahun

2. Sedang atau pernah
menduduki jabatan
administrator atau jabatan
tungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

V

V

D. Pangkat PemЫ na(IV/a)

E,Indikator Kinetta」 abatan Meningkamya aplikasi energi baru dan terbarukan
Meningkahya akses masyarakat kepada energi listrik

Uralan

Mutial penting



Nama Jabatan :KEPALA DINAS PERINDuSTRIAN DAN PERDACARICAN

Kelompok Jabatan  :JABATAN PIttPINAN TlNeCi
urusan Pemenntahan:PERINDUSTRIAN DAN PERDACANGAN
Kode Jabatan      :

akan keb'ijakan teknis

bidang Perindustrian dan Perdagangan

11.  STANDAR KOMPETENSi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai,
norma, dan etika organisasi
dalam segala situasi dan
kondisi;

4.2 Mendukung dan meneraPkan
prinsip moral dan standar etika
yang tinggi. serta berani
menanggung konsekuensinya:

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambii tindakan aias
penyimpangan kode etiUnilai-
nilai yang dilakukan oleh orang
lain, pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun
ada risiko.

Mampu menciPtakan

mendorong kePatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

1.:ntegntas

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansi yang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipia sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberikan dukungan I
semangat untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam
rangka pencapaian target ker.ia
organisasi.

2. Kerjasama

3.Komunlkasi

pemikiran multidimensi

mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.1 Menginiegrasikan informasi-
informasi penting dari berbagai
sumberdengan pihak lain
untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep
dari berbagai sudut pandang/
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;



43 MenyamPaikan informasi

secara Persuasif untuk

mendorong Pemangku
kepentingan sePakat Pada

langkah-langkah bersama

dengan tuiuan meningkatkan

kinerja secara keseluruhan'

I. oorientasi Pada Hasil 4 fr end-ndorcng unit kerja
mencapai target Yang
ditetapkan atau
melebihi hasil kerja
sebelumnya

4l I'llendorrcng unii kerja di tingkat

instansi untuk mencaPai kinerja
yang melebihi target Yang
ditetaPkan:

4.2 Memantau dan mengevaluasi

hasil kerja unitnya agar selaras

dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong Pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektiviias dan

efisiensi pencaian target
organisasi.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi
dampak dari isu'isu
jangka panjang,
ke$empatan, atau
kekuatan politik dalam
hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif,
dan profssional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang. kesempatan
atau kekuatan politik yang

mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar, memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif , transparan, dan
professional dalam lingkup
organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan slandar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompoU
partai politik,

4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti siandar objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, iransparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.



6. Pengembangan Diri
dan Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong
manajemen
pembelajaran

4.1 Menyusun Program
pengembangan jangka Pan.iang
bersama-sama dengan
bawahan, termasuk
didalamnya penetaPan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnYa, serta

mengalokasikan waktu untuk
mengikuti
pelatihan/pendidikani
pengembangan komPetensi
dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik Pada
tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahi 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit ker.ja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang mungkin
ter.iadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di
lingkup unit kerjanya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja.

L Pengambilan Keputr 4 \4enyelesaikan
masalah yang
mengandung risiko
linggi, mengantisipasi
Campak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan: mitigasi
risiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh
fungsi dalam organisasi:

4,2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain,

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).



Menginisiasi dan

merepresentasikan Pemerintah
di lingkungan kerja dan

masyarakat untuk senantiasa
menjaga persatuan dan

kesatuan dalam keberagaman
dan menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakat;

Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agamalkepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi:

Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agamaikepercayaan, sriku.
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

Mendayagunakan

konstruktif dan kreatif

untuk meningkatkan

9 Perekat Bangsa

perdagangan yang
tepat sesuai kondisi

4.1 Mampu mengevaluasi teknlk.
metode strategi advokasi yang
ada saat ini mengenalisis
kelemahan dan kekurangan
serta mengembangkan
berbagai ieknik, metode
strategi advokasi yang lebih
efektif dan efisien dari berbagai
kondisi stakeholder;

10. Advokasi
kebijakan bidang
Perindustrian dan
Perdagangan

4.2 Mampu mengembangkan
norma, standar, kriteria,
pedoman. petunjuk teknis
strategi komunikasi dan
pelaksanaan advokasi bidangg
perindustrian dan perdagangan
yang efektif serta monitoring
dan evaluasi advokasi
kebijakan pengembangan
bidang perindustrian dan
perdagangan;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan bidang
perindustrian dan
perdagangan.



11. Perencanaan
Pembangunan lndustri

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma
standar prosedur
instrumen
perencanaan

i 
pembangunan

lindustrian

41 Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknis/metode/sistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara kerja
perencanaan Pembangunan
industri yang lebih
efektiflefisien;

Mampu menyusun Pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen
pelaksanaan erencanaan
pembangunan industri,

42

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
perencanaan pembangunan
industri dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait perencanaan
pembangunan industri.

12. Analisis Kelayakan
lzin lUl Kecil dan
Menengah

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma.
standar prosedur
instrumen terkait
Pemberian izin lUl
kecil dan menengah

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknislmetode/sistem
cara kerja dan menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara kerja
pemberian izin lUl kecil dan
menengah yang lebih
efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma standar,
prosedur, instrumen
pelaksanaan pemberian izin lUl
kecil dan menengah;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pemberian izin lUl kecil dan
menengah dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait pemberian izin lUl kecil
dan menengah.



4f MamP,, mA"krlkan evaluasi

terhadaP teknis/metode/sistem

cara keria dan menemukenali

kelebihan dan keKurangan

melakukan Pengembangan
atau Perbaikan cara kerja

Pemberian izin dan

pendaftaran usaha Yang lebih

efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun Pedoman,
petuniuk teknis. cara ker.ia

yang dijadikan norma standar,
prosedur, instrumen
pelaksanaan Pemberian izin

dan pendaftaran usaha;

tS. Analisis KelaYakan

Perizinan dan

Pendaftaran Usaha

4 nampu nrensevaluasi
lan menyusun
)erangkat, norma,
;tandar prosedur ,

nstrumen terkait
rcmberian izin dan

rendaftaran izin dan

oendaftaran usaha

4.3 Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan dari
stakeholder peiaksanaan
pemberian izin lUl kecil dan
menengah dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau siakeholder
terkait pemberian izin dan
pendaflaran usaha.

14. Pengawasan
Perdagangan dan
perlindungan
Konsumen

4 Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar prosedur,
instrumen dalam
pengewasan
perdagangan dan
perlindungan
konsumen

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap teknislmetode/sistem
cara kerja dan menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan
atau perbaikan cara kerja
pengawasan perdagangan dan
perlindungan konsumen yang
lebih efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja
yang dijadikan instrumen
pelaksanaan pengawasan
perdagangan dan perlindungan
konsumen;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder pelaksanaan
pemberian izin lUl kecil dan
menengah dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain atau stakeholder
terkait pengawasan
perdagangan dan perlindungan
konsumen.



15. Advokasi
kebijakan Otonomi
Daerah

4 Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan otonomi
daerah yang tePat
sesuai kondisi.

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode Yang
dijalankan dengan kelomPok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman dan/atau Petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

A Pendidikan 1. Jenianq SarianalDiploma IV
2 Bidang ilmu Teknik industriノ Manalemen BIsnis/Pendidikan Tata Niaga/

1irnu Ekonomiノ :lmu Bisnis

B Pelatihan l Manajenal Pelatihan
Kepemimpinan
Pratama

ギ

2 Teknis 1 Diklat Teknik
Perindustrian
dan
Perdagangan

N

3. Funqsional
C. Pengalaman Kerja 1. Memiliki

pengalaman
jabatan dalam
bidang
perindustrien
dan
perdagangan
secara
kumulati{
paling kurang
5 (lima) iahun

ヾ

2. Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

マ

D Pangkat Pembina TK、 l oN1/1Db

E. Indikator Klnerja Jabatan １

　

　

２

Persentase pertumbuhan industrian dan perdagangan;

Persentase peningkatan kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan perizinan.

uFalan Tiれdkat pentinonva th 」abatan

Pё ntinO Perlu
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AN DAEMH PROⅥ NЫ

EPECAWAlAN

Kode」abatan         :

@angmendorong I

selurui'r pemangku kepentingan mematuhi nilai,

norma, dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi,

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip moral dan

standar etika yang tinggi, serta berani

menanggung konsekuensln1la.

4.3 Berani melakukan koreksi atau mengambil
inciakan atas penyimpangan kode etiidnilai- niiai

yang dilakukan oleh orang lain, pada tataran

lingkup kerja setingkat instansi meskipun ada

resiko.

. lntegritas 4 Mampu menciPtakan situasi kerJa

yang mendorong kePatuhan Pada

nrlai norma. dan etika organlsasi

2. Kerjasama Membangun komitmen ttm, sinergi 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin,

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang berbeda dari
unit ker.1a lain sehingga tercipta sinergr dalam
rangka pencapaian target kerja organisasi,

4.3 Mengembangkan sistem yang menghargai
kerja sama antar unat. memberikan dukungan /
semangat untuk memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

3. Komunikasi 4 Mampu men gemut(aKan pemlkrran

mult,dimensi secara lisan dan
tertulis untuk mendorong
kesepakatan dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- inforrnasi penting
hasii diskusi dengan pihak lain untuk
mendapatkan pemahaman yang sama
Berbagai informasi dengan pemangku
kepentin gan u ntuk tujuan men in gkatkan ki nerja
secara keseluruhan ;

4.2 Menuangkan pemikiranikonsep yang
multidimensi dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara persuasif
untuk mendorong pemangku kepentingan
sepakat pada langkahJangkah bersama
dengan tujuan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

4 0nentasi Pada Has‖ Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau melebih
hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat insiansi untuk
mencapai kinerja yang melebihi target yang
ditetapkan

4 2 Memantau dan mengevaluasi hasil kerja unitnya
agar selaras dengan sasaran strategis instansi.

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifitas dan efisiensi

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor, mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantrsipasi dampak dari tsu-isu
jangka panjang, kesempaian, atau
kekuatan politik dalam hal
pelayanan kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objeKif, dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian kepada isu-
isu.jangka panjang, kesempatan atau kekuatan
politik yang mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar.
memperhitungkan dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
pubiik secara objeKif, transparan, dan
professional dalam lingkup organrsasi .

4.2 Menjaga agar kebi.lakan pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh instansinya telah selaras
Cengan standar pelayanan yang objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif, serta tidak
ierpengaruh kepentingan pribadil kelompok/
partai politik;



4.3 Menerapkan strategi jangka panjang yang
berfokus pada pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam menyusun
kebijakan dengan mengikuti standar oblektif.
netral, tidak memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh kepentingan

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun program pengembangan
jangka panjang daiam rangka
mendorong manalemen
pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan jangka
panjang bersama-sama dengan bawahan,
termasuk didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan pengalaman
lainnya, serta mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikan/ pengembangan
kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen pembelajaran
termasuk evaluasi dan umpan balik pada
tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang disekitarnya
secara konsisten, melakukan kaderisasi untuk
posrsF posisi di unit kerjanya.

I. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan termasuk memitigasi
risiko yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah diterapkan
secara aktif di lingkup unit kerjanya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan progran'l
program perubahan selaras antar unit kerja.

8. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantrsipasi dampak keputusan,
membuat tindakan pengamanan;
mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang melibatkan
beberapalseluruh fungsi dalam organisasi,

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai masalah
yang kompleks, terkait dengan bidang ker.janya
yang berdampak pada pihak lain,

4.3 Membuat keputusan dan mengantisipasi
dampak keputusannya sefta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi risiko)

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan perbedaan
secara konstruktif dan kreatif untuk
meningkatkan efektifitas organisasr

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerla dan masyarakat
untuk senantiasa menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman dan menerima
segala bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat,

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan latar
belakang, agamalkepercayaan, suku, gender,
sosial ekonomi, preferensi politik untuk
mencapai kelancaran pencapaian tujuan
organisasi ;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasr perbedaan latar belakang,
agamaikepercayaan, suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi politik.

■ ii,:l:aill:1:-,i; iri)ii::.;::iriil.i:i;i:il]]li

10. Advokasi Kebrjakan
Bidang Penelitian dan
Pengembangan

4 Mampu mengembangkan
strategi advokasi bidang penelitian
dan pengembangan.

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
tekniMmetode/sistem cara kerja, mengetahui
kelebihan dan kekurangan, serta melakukan
pengembangan atau perbaikan
teknik/meotde/sistem cara kerja penyusunan
kebtjakan bidang kepegawaian yang lebih
efektif dan eflsien

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan norma, standar,
prosedur, kriteria pelaksanaan penyusunan
kebrlakan bidang kepegawaian.

4.3 Mampu menyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terhadap
pelaksanaan penyusunan kebtjakan bidang
kepegawaian, serta member,kan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau stakeholder
terkait penyusunan kebijakan bidang

11. Manajemen SDM 4 Mampu mengevaluasi perangkat
norma standar prosedur instrumen
penerapan manajemen SDM

4.1 Mampu mengidentifikasi kelemahan dan
kekurangan pedoman, petunjuk teknis
pelaksanaan manajemen SDM yang ada.

l.Sosial Kultural :l



4 2 Mampu menyusun pedO:::f:1熟
uk_:I:i

6;;;;; sDM, anilisis labatan' analisls

ieban ker1a, standar kompetensi, perencanaan

pengembangan kompetensi, evaluasi labatan

manaiemen kiner,ia, administrasi kepegawatan'

srstem informasl kePegawalan)

4.3 Memberikan bimbingan dan fasiiitasi kepada

pengelola kepegawaian dalam penerapan

pedoman dan petunjuk teknis perencanaan

SDM, analisis labatan, analisis beban kerja,

standar komPetensi, Perencanaan
pengembangan kompetensi, evaluasi iabatan
manajemen kinerja. admlnlstrasi kepegawaran.

sistem informasi kePegawaian)

a.t H/lampu menganilisis perencanaan dan realisasi

pengembangan pegawai, meliputi {ormasi,

mutasi, seleksi, dan kaderisasi menemukenali

kelemahan dan kelebihan dari realisasi

pengembangan pegawai.

4.2 Menyusun norma standar, kriteria, prosedur
pedoman, petunjuk teknts dalam

merencanakan pengambangan Degawai sesua;

analisis dan penilatan pegawai serta menyusun
perbaikan dalam perencanaan pen gemban gan

pegawai.
4 3 Memberikan bimbingan dan fasilitasi kepada

pengelola kepegawaian dalam penerapan
pedoman dan petunjuk teknis perencanaan
pengembangan pegawai, meliputi
pengembangan formasi pegawai sesuai analisis
perencanaan, mutasi pegawai sesuai latar
belakang kompetensi, pelaksanaan seleksi
sesuai penilaran kompetensi dan pelaksanaan
kaderisasi sesuai penilaian kompetensi dan
kinerja.

norma, standar, Prosedur,
dan petunjuk teknis

Mampu mengevaluasi pengelolaan

data dan informasi kepegawaian.
4.1 Marnpu melakukan evaluasi terhadap

pengolahan. penyalian dan updating data dan

rnformasi serta menernukenaii kelebihan dan

kelemahan daiam penyajian data dan informasi

ter update;

4.2 lLampu menyusun pedoman petunluk teknrs

tata kelola dan admlniskasi daiam peningkatan

cara mengumpulkan mengolah dan

menyajikan data dan informasi dalam sistem

informasi kepegawaian sesLlai kondisi terbaru

serta meningkatkan kapasitas SDM dalam

mengelola data dan informasl kepegawaian;

4.3 Mampu menyakinkan dan memperoleh

dukungan dari stakeholder terkait peningkatan

tata kelola dan administrasi pengelolaan data

dan informasi serta rencana peningkatan

kemampuan SDM dalam mengelola dan

menyajikan data dan informasi kepegawalan

'13. Pengelolaan Data dan
lnformasr Pegawai

kriteria, jenis jenis dan bentuk kesejahteraan

yang ada serta penerimanya dan mengevaluasi

pelaksanaan pemberian kesejahteraan dari

aspek keadilan kelayakan serta dampak

terhadap motivasi dan produktlvitas pegawai

4.2 Mengembangkan dan menyusun n0rma,

standar, prosedur, kriteria jenis jenis dan bentuk
bentuk pengeiolaan kesejahteraan yang lebih

efektrf untuk meningkatkan motivasi dan
produktivitas pegawal.

Menyusun rekomendasi penyempurnaan sistem

remunerasi yang dapat meningkatkan
produktivrtas dan motivasi pegawai

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan dengan
kelompok sasaran yang berbeda.

4 1 Mengevaluasi norma, standar, prosedur,

standar, kriteria. Pedoman,
teknls peiaksanaan ststem

pengelolaan kesejahteraan

l\ilengevaluasi norma14. Pengelolaan

strategi advokasi kebijakan



4.2 Mengembangkan norma

sundar, Prosedur' kritena

nedoman, dan/atau Petunluk
iernis strateg' advokasi kebijakan otonoml

daerah.

4.3 Meningkatkan kaPasitas

oemangt<u kePentingan untuk

mengembangkan strategi

advokasi Yang dapat dijalankan

oleh mereka sendiri dalam

meneraPkan kebilakan otonomi

daerah.

A Pendidikan 1. Jenianq
2 Bidang‖ m

FElatr#n KepemimPinan Tingkat li
B Peiathan '1 . Manajerial

2 Teknis l       Diktat Perencanaani

2      EDiklat Pengadaan

マ

「
P獣]棚l誦Ъe岬

5      Diklat Ana!isis Jabatan dan

Analsis Beban Kerla

C. Pengalaman Ker.ja 1. Memiliki pengaiaman
jabatan dalam bidang
Penelitian dan
Pengembangan secara
kumulatif paling kurang 5
(lima) tahun

2. Sedang atau pernah
menduduki jabatan
administrator atau jabatan
fungsional.lenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

マ

ヾ

D Panckat Pembina Tingkatt(lV/b)

E indikator Kinela」 abatan 1. Kualitas manajemen SDM

2. Kualitas pengembangan SDM
3. Peningkatan kualitas keselahteraan SDM.
4 Peninskatan disiplin SDM



Nama Jabatan

Kelompok Jabatan

Urusan Pemerintahan

Kode Jabatan

:KEPALA BADAN PENELITlAN DAN PENeEMBANGAN
:JABATAN PIMPINAN TINGGl
:PENELITIAN DAN PENGEMBANeAN

[ffi:n:J]:l'l#oun, mensarur, mensoordinasikan, meraksanakan, mengendalikan dan menetukan kebijakan

penyetenggaraan urusan r4rc!:'!iI"g p"""iitirn dan pengembangan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas

[こぶしant」In yang ditugaskan Kepala Daerah

PETENSi

+.1 fU"noptaXan situasi kerja Yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,

dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi,

4 2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,
serta berani menanggung
konsekuenslnya,

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode eti[</nilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerla setingkat instansi
meskipun ada resiko.

ilam[u menciPtakan situasi

kerla yang mendorong
kepatuhan Pada nilai, norma,
dan etika organisasi

4.1 Membangun sinergi antar unrt kerja di
lingxup instansi yang diplmpin

4.2 Memfas!litasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja oi'ganrsasi

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan / semangat
i ntuk memastikan tercapainya srnerg'
daiam rangka pencapaian target ker.1a

organisas,.

Membangun komlmen lm,
slnergI

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong kesepakatan

tuluan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama,

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama dengan
tujuan menrngkatkan krnerja secara
keseluruhan.

〇薔entas Pada Hasil Mendorong unit kerja mencapai
target yang ditetapkan atau

melebihi hasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
meiebihi target yang ciitetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instanst.



aT Mendoront Pa"naff aatan sumber
- " 
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ffii Perhatian

kepada isu-isu iangka Panjang'
kesempatan atau kekuatan Poiitik

vanq mempengaruhi organisasi dalan"l

irub-ungannYa dengan dunia luar

memperhitungkan dan mengantlslpasl

dampak terhadap pelaksanaan tugas-

tugas PelaYanan PUbiik secara

oblet<tif , transparan, dan prof esional

oalam lingkuP organisasi

4.2 Menjaga agar kebilakan pelayanan

publik Yang diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras dengan

standar Pelayanan Yang obleKif,

netral, tidak memihak, tidak

diskrim'natif , serta tidak terpengaruh

kepentingan pribadii keiompo,</ oanai
poliiik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada Pemenuhan
kebutuhan pemangku kePentingan
dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar oblektif, netrai,

tidak memihak, tidak disknminatif ,

transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadiikelompok

kepentingan }/ang transParan,

objektif , dan Profesional

mengevaluasi.
memPerhitungkan dan

isu jangka Panjang'
kesempatan, atau kekuatan
politik daiam hal Pelayanan

Menyusun program
pengembangan jangka panjang

rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya. serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikan/
npnnemhrnnan knmncfenei dan karir

4.2 Melaksanakan mana.Jemen
pembela1aran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tararan organisas,.

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

7. lvlengelola Peruba A′em mpin perubahan pada unit
kerla

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif dl lingkup Llnit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja.

B. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat tindakan
pengamanan, mitigasi risiko

1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

4 2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pacia pihak lain:

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisjpasi dampak keputusannya
serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko).



@ntasikan
pemirintan di tingkungan kerla dan

masyarakat untuk senantlasa

menlaga Persatuan dan kesatuan

dalam keberagaman dan menerlma

segala bentuk Perbedaan dalam

kehiduPan bermasYarakat:

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agamalkepercayaan

suku. gender. sosial ekonomi

preferensi polltlk untuk mencapal

kelancaran PencaPaian tuiuan

organisasi;

4.3 Mampu membuat Program Yang

mengakomodasi Perbedaan latar

belakang, agama/kepercayaan, suku,

gender, sosial ekonomt, preferensi
politik

konstruKif dan kreatlf

u ntuk.meningkatkan ef ektifltas

Perekat BangSa

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelomPok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kritena
pedoman, danlatau petunjuk
teknis strategi advokasi
kebilakan Bidang Penelitian dan
Pengembangan

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat di1alankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan kebi]akan
bidang penelitian dan

Mampu mengembangkan
strategi advokasi bidang

dan pengembangan.

10 Advokasi Kebijakan
Bidang Penelitian dan

Pengembangan

1l Analisis Kelayakan

Peneitian

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan analisis
kelayakan
penelitian.

4.'1 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan analisis
penelitian serta menemu kenali
kelebihan dan kelemahan
analisis kelayakan ijin
penelitian;

4.2 Mampu menyusun teknik.
metode, dan mengembangkan
kapasitas SDM dalam
menganalisis kelayakan
penelitian,

4 3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan da-i
stakeholder terkait
pengembangan teknik,
metode, dan kapasitas SDM
analisis kelayakan
penelitian.

'12 Pengembangan
Fasilitasi dan lnovasi
Daerah

l\,'lampu mengevaluasi
pelaksanaan pembinaan
fasilitasi dan inovasi daerah.

4.'1 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pembinaan,
penyelenggaraan, dan
efektivitas fasiiitasi dan inovast
daerah serta menemu kenali
kelebihan dan kelemahan
efektivitas penyelenggaraan fasilitasi
dan inovasi daerah,



teknlk,

metode Pembinaan dan

pengembangan fasilitasi dan

inovasi daerah, serta

mengembangkan kaPasitas

SDM dalam fasilitasi dan

inovasi daerah,

4.3 MamPu meYakinkan dan

memperoleh dukungan dari

siakeholder terkait
pengembangan teknik,
metode, dan kaPasitas SDM

untuk pembinaan dan
pengembangan fasilitasi dan
inovasi daerah.

4.1 lvlampu melakukan evaluasi terhadap
tekn is/metodeisistem
cara kerja dan menemukenali
kelebihan dan kekurangan
melakukan pengembangan atau
perbaikan cara kerja Fasilitasi dan
dukungan atas penyelenggaraan
pemerintahan daerah di btdang
penelitlan dan pengembangan.

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerla yang dijadikan
norma standar, prosedur, instrumen
pelaksanaan Fasilitasi dan dukungan
atas penyelenggaraa n pemerintahan
daerah di bidang penelitian dan
pengembangan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoieh
dukungan dari stakeholder terkait
Fasilrtasi dan dukungan atas
penyelenggaraan pemerintahan
daerah di bidang penelitian dan
pengembangan. dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada
instansi lain aiau stakeholder terkait
kebijakan Fasilitasi dan dukungan
atas penyelenggaraan pemerintahan
daerah di bidang penelitian dan
pengembangan.

mengevaluasi dan
perangkai norma,

prosedur dan pedoman

penyelenggaraan pernerintahan
di bidang penelitian dan

'13 Fasilitasi dan dukungan
atas penyelenggaraan
pemerintahan daerah di
bidang penelitian dan
pengembangan;

'14. Advokasi kebijakan Mampumengembangkan
strategi advokasi kebijakan
Otonomi Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4 '1 lvlengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbeda:

4.2 Mengembangkan norma
standar. prosedur kriterra.
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebilakan
otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.



@lsosiaiilmFemerintahan / Manajemen / Kel

/ llmu Administrasi / Teknrk / Ekonomi

1 Memiliki Pengalaman
jabatan dalam bidang
Penelitian dan
Pengembangan secara
kumulatif Paling kurang 5

(lima) tahun

2. Sedang atau Pernah
menduduki jabatan

adminisirator atau iabatan
fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2
(dua) tahun

Pembina (lvia)

1. Meningkatnya inovasi penelitian yang dilaksanakan

?. Meningkatnya hasil penelitian yang dipublikasikan

3. Kualitas dampak penelitian terhadap pembangunan daerah.

lndikator Kinerja Jabatan



J
Nama Jabatan

KelomPok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

: KEPALA BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

PROVINSI

: JABATAN PIMPINAN TINGGI

: KETENAGAKERJAAN

n dan ase-t-daerah dengan cara

memimpin, merumuskan, riensoordinasikan, '#oini 1"i!::1'::::I1"1:::::::::l;Hll?5i111Xllli#ffiffi# oi'nio"rng pengeroraan keuangan dJn aset daerah sesuaiperaturan perundang-

‖.~STANDAR KOMPETENSI

Menciptakan situasi
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi
dalam segala situasi dan

kondisi;

Mendukung dan

menerapkan prinsip
moral dan standar etika
yang tinggi. serta berani
menanggung
konsekuensinya,

Berani melakukan
koreksi atau mengambil
tindakan atas
penyimpangan kode
etiUnilai- nilai yang
dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi
meskipun ada resiko.

Mampu menciPtakan
situasi keria yang

pada nitai, norma, dan
etika organisasi

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin;

yang berbeda dari unit
kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target
kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai kerja
sama antar unit,
memberikan dukungan I
semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

4 2 Memfasilitasi



3. Komunikasi 4 Mampu
mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong

lkesepakatan dengan

Itujran meningkatkan

lrinerja secare
lkeseluruhan

41 Mengintegrasikan
informasi- informasi
penting dari berbagai
sumber dengan Pihak lain

untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

Menuangkan
pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/

multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

42

4.3 Menyampaikan informasi
secara persuasif untuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat
pada langkah-langkah
bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

4. Orientasi Pada Hasil 4 Mendorong unit keda
mencapai target yang
ditetapkan atau
melebihi hasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di

tingkai instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4 2 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar seiaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unil kerja dalam
rangka meningkatkan
efektivitas dan efi siensi
pencapaian target
organisasi.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mangevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif,
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya
dengan dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan
tugas-tugas pelayanan
publik secara objektif,
transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;



42 Menlaga agar kebijakan
pelayanan Publik Yang
diselenggarakan oleh

instansinYa telah selaras

dengan standar
pelayanan Yang oblektif

netral, tidak memihak,

tidak diskriminatif, serta

tidak terpengaruh
kepentingan Pribadi/
kelompoU partai Politik:

Menerapkan strategi
jangka panjang yang

berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan
dalam menyusun
kebijakan dengan
mengikuti standar
objektif, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif, transparan,
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok.

43

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

41 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan.
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya.
serta mengalokasikan
waktu untuk mengikuti
pelatihani pendidikanl
pengembangan
kompetensi dan karir;

Melaksanakan
manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran r:rganisasi;

Mengembang(an orang-
orang disekitarnya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

42

43

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalem
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi
risiko yang mungkin
terjadi;



4.2 Memastikan Perubahan
sudah diteraPkan secara

aktif di lingkuP unit

kerjanYa secara berkala;

4.3 MemimPin dan

memastikan PeneraPan
program-program
perubahan selaras antal
unit kerja.

Menyusun daniatau
memutuskan konseP
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak
lain;

Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

Menyelesaikan
masalah yang
mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi

membuat tindakan
pengamanan, mitigasi
risiko

8. Pengambilan KePutusan

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreaiif
untuk meningkatkan
efektifitas organisasi

Menginisiasi dan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat
untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam
keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan
bermasyarakat;

Mampu mendayagunakan
perbedaan latar
belakang,
agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi
politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian
tujuan organisasi;

4

B,Sosial K●Itura:

4



4.3 MamPu membuat
program yang

mengakomodasi
perbedaan latar
belakang,
agama/kePercaYaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, Preferensi
politik.

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat

ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode Yang
dijalankan dengan
kelompok sasaran yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur,
kriteria, pedoman,
danlatau petunjuk teknis
strategi advokasi
kebijakan pengelolaan
keuangan dan aset
daerah;

4.3 Meningkatkan kapasiias
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat di.jalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
pengelolaan keuangan
dan aset daerah.

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakn Pengelolaan
Keuangan dan set
Daeah yang tepat
sesuai kondisi

1 0. Advokasi Keb-ljakan

Pengelolaan Keuangan dan

Aset Daerah

1 1. Penyusunan Rancangan Mampu mengevaluasi
pelaksanaan realisasi

dan menyusun
rancangan APBD

4 1 Mampu melakukan
evaluasi pelaksanaan
realisasi APBD serta
menemukenali kelebihan
dan kelemahan
pelaksanaan dan
realisasi APBD;

4.2 Mampu menyusun
rancangan APBD;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder ierkaii
rancangan APBD.



Al Mampu melakukan

evaluasi Perancangan,
pengelolaan,
pemanfaatan, realisasi'

administrasi, dan
distribusi Barang Milik

Negara, serta
menemukenali kelebihan

dan kelemahan
pengelolaan dan

administrasi BMN;

4.2 Mampu menyusun
pedoman Petunjuk teknis
tata kelola dan

administrasi Barang Milik
Negara;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder terkait
perbaikan tata kelola dan
administrasi BMN serta
peningkatan kapasitas
SDM pengelola BMN.

Mfffi mengevaluasi

penge10taan dan

administrasi Barang

lMllk Negara

rang Mttk

Negara (Aset Daerah)

Mampu melakukan
evaluasi perencanaan,
pengelolaan,
administrasi, dan
realisasi keuangan
daerah, serta
menemukenali kelebihan
dan kelemahan pengelola
dan administrasi
keuangan daerah;

Mampu menyusun
pedoman petunjuk teknis
tata kelola dan
administrasi keuangan
daerah;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder terkait
perbaikan tata kelola dan
adrninistrasi keuangan
daerah seria pengkatan
kapasitas SDM pengelola
keuangan daerah.

1 3.Pengelolaan Keuangan
Daerah

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan
pengelolaan keuangan
daerah

14. Penyusunan Laporan
Keuangan dan Aset Daerah

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan
penyusunan laporan
Keuangan dan Aset
Daerah

4.1 Mampu melakukan
evaluasi pengumpulan,
pengelohan dan
penyajian laporan
keuangan dan aset
daerah, serta menemu
kelebihan dan kelemahan
laporan keuangan
daerah;



4.2 MamPu menyusun

Pedoman Petunjuk teknis

Penyusunan laPoran

keuangan,

4.3 MamPu meyakinkan dan

memPeroleh dukungan

dari stakeholder terkait
pedoman Petuniuk teknik

Penyusunan laPoran

keuangan dan
peningkatan kaPasitas
SDM PenYusun laPoran

15 AdYOkaSi kebJakan
otonomi Daerah

4 Mampu
rnengembangkan
strategi advokasi
kebijakan Otonomi
Daerah yang tepat
sesuai kondisi

41 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat
ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

Mengembangkan norma
standar. prosedur,
kriteria, pedoman,
danlatau petunjuk teknis
strategi advokasi
kebijakan oionomi
daerah;

Meningkaikan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
otonomi daerah.

42

43

A.Pendldikan 1. Jenianq Sattana/Diploma lV

2 Bidang ilmu Ekonomii Akuntansil Keuangan/ Manajemen/ Teknik
lndustri

B.Pelatthan 1.Manaie“ al Pelatihan

Kepemimpinan ttingkat

ll

マ

2 Teknis l   Diklat

Perencanaan
マ

2  Diklat
pengadaan
Barangノ」asa

マ

3  Diklat
manalemen
Perencanaan

4  Eliklat

Manalemen
strateqi

マ

11,  PERSYARATAN JABA TAN
Uraian ,dl」 abatan

Mutiak Penlino Peril」



Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
keuangan
kumulatif
paling kurang
5 (lima) tahun

Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan

fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2
(dua) tahun

E. lndikator Kinerja Jabatan 1. Kualiatas hasil pengelolaan keuangan daerah;
Kualitas pengelolaan aset daerah;

3. Kualitas laporan keuangan daerah.



Nama Jabatan

Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

KEPALA BADAN PENANGGULAN BENCANA DAERAH PROVINSI

JABATAN PIMPINAN TINGG:
PENANGGULAN BENCANA

Melaksankan sebagain tugas Gubernur dibidang penangguan bencana dengan cara membina,

memfasilitasi, menyelenggarakan, mengawasi, mengevalusi dan mengendalikan
dibidang penanggulangan bencana sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

4.1 Menciptakan situasi
yang mendorong seluruh
pemangku kepentingan
mematuhi nilai, norma,
dan etika organisasi
dalam segala situasi dan
kondisi;

4.2 Mendukung dan
menerapkan prinsip
moral dan standar etika
yang tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etiklnilai- nilai yang
dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup
kerja setingkat instansi
meskipun ada resiko.

Mampu menciptakan
situasi kerja yang

pada nilai, norma, dan

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit keria di lingkup
instansi yang dipimpin;

4 2 Memfasillasi
yang berbeda dari unit
kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target
kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai kerja
sama antar unit,
memberikan dukungan /
semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

」ABATAN PIMP:NAN T:NCG:PRATAMA

‖. STANDAR KOMPE丁巨NSi
Komoetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi

A. Manaierial
1 lntegritas

2. Kerjasama 4



3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secartt
keseluruhan

41 Mengintegrasikan 
I

informasi- informasi 
I

penting dariberbagai 
I

sumber dengan Rihak laini
untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

Menuangkan
pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/
multidimensi dalam
bentuk tulisan formal;

Menyampaikan informasi
secara persuasif uniuk
mendorong pemangku
kepentingan sepakat
pada langkah-langkah
bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan.

42

43

4.Orlentasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja
mencapai target yang
ditetapkan atau
melebihi hasil keria
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di
tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang
melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan
sumber daya bersama
antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan
efektivitas dan efisiensi
pencapaian target
organisasi.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu'isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif,
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya
dengan dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan
tugas-tugas pelayanan
publik secara objektif ,

transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;



4.2 Menjaga agar kebiiakan
pelaYanan Publik Yang
diselenggarakan oleh

instansinYa telah selaras
dengan standar
pelayanan Yang objektif,
netral, tidak memihak,

tidak diskriminatif , serta

tidak terPengaruh
kepentingan Pribadi/
kelomPok/ Partai Politik;

4.3 MeneraPkan strategl
jangka Panjang Yang
berfokus Pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kePentingan
dalarn menyusun
kebrjakan dengan
mengikuti standar
objektif, netral, tidak
memihak, tidak
diskriminatif , transparan,
tidak terpengaruh
kepentingan
pribadi/kelompok.

Pengembangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

41 Menyusun program
pengembangan jangka
panjang bersama-sama
dengan bawahan,
termasuk didalamnya
penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya,
serta mengalokasikan
waktu untuk mengikuti
pelatihan/pendidikan/
pengembangan
kompetensi dan karir;

Melaksanakan
manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi:
Mengembangkan orang-
orang disekitarnya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

4.2

43

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi
risiko yang mungkin
teiladi;

4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;



4.3 Memimpin dan
memastikan penerapan
program-program
perubahan selaras antar
unit kerja.

8. Pengambilan Keputusan 4 Menyelesaikan masalah
yang mengandung
risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputusan, membuat
tindakan pengamanan,
mitigasi risiko

41 Menyusun danlatau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

Menghasilkan solusi dari
berbagaimasalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak
lain;

Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).

42

43

9. Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektivitas organisasi

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat
untuk senantiasa
menjaga persatuan dan
kesatuan dalam
keberagaman dan
menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu
mendayagunakan
perbedaan latar
belakang,
agamalkepercayaan.
suku, gender, sosial
ekonomi. preferensi
politik untuk nrencapai
kelancaran pencapaian
tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat
program yang
mengakomodasi
perbedaan latar
belakang,
agamaikepercayaan,
suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi
politik.

B,Sosiai Kultural



4.1 MamPu melakukan
evaluasi terhadaP

teknik/metodelsistem
cara kerja, mengetahui
kelebihan dan
kekurangan, serta

melakukan
pengembangan atau
perbaikan
teknik/metode/sistem
cara kerja PenYUSUnan
kebijakan Penanggulan
bencana daerah Yang
lahih afalz+if rlan afician

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja Yang
dijadikan norma, standar
prosedur, kriteria
pelaksanaan penyusunan
kebijakan
penanggulangan

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan
dari stakeholder terhadap
pelaksanaan penyusunan
kebijakan
penanggulangan
bencana daerah, sefia
memberikan bimbingan
dan fasiiitasi kepada
instansi lain atau
stakeholder terkait
penyusunan kebijakan
penanggulangan
bencana daerah.

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakqn Penaggulan

I b"n""n, daerah

10 Advokasi Kebbakan
penanggu:an Bencana

Daerah

11. Pencegahan dan
Kesiapan Bencana

Mampu mengevaluasi
perangkat norma,
standar prosedur, serta

pencegahan dan
iaosiaoaan bencana

4.1 Mampu melakukan
evaluasr terhadap
teknik/metode/sistem
cara kerja. mengetahui
kelebihan dan
kekurangan, serta
melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
pencegahan dan
kesiapsiagaan bencana
yang lebih efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang
dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen
pelaksanaan
pencegahan dan
lzocincicnaan hann=nq

4.3 Mampu meyakinkan dan
mampu memperoleh
dukungan dari instansi
lain dan masyarakat
terhadap pencegahan
dan kesiapsiagaan



4.1 MamPu melakukan
evaluasi terhadaP
teknislmetode/sistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja

teknis Penanganan
darurat bencana Yang

4.2 MamPu menyusun
pedoman, Petunjuk
teknis, cara kerja Yang
dijadikan norma standar
prosedur, instrumen
pelaksanaan teknis
penanganan darurat
lrannana'

4.3 Mampu meyakinkan dan
mampu memperoleh
dukungan dari instansi
lain dan masyarakat
terhadap teknis
penanganan darurat
bencana.

Mampu mengevaluasi

perangkat norma
standar prosedur serta
petunjuk teknis
penanganan darurat
bencana

t2. Penaganan Darurat

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat norma,
standar prosedur serta
petunjuk teknis
pengelolaan distribusi
loglstik

4,1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara kerja
pengelolaan distribusu
logidtik yang lebih
afolztif /af ic ian'

4,2 Mampu menyusun
pedoman. petunjuk
teknis, cara kerja yang
dijadikan norma, standar
prosedur, instrumen
pelaksanaan pengelolaan
distribusi Logistik;

4,3 Mampu meyakinkan dan
mampu memperoleh
dukungan dari instansi
lain terhadap
pelaksanaan pengelolaan
distribusi logistik.

13 Pengelo!aan Distribusi

Logistik

14.Rehabilitasi dan

Rekonstruksi
mengevaluasi

prosedur serta

pengelolaan rehabilitasi
rekonstruksi

4.1 Mampu melakukan
evaluasi terhadap
teknislmetodelsistem
cara kerja menemukenali
kelebihan dan
kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan cara keda
pengelolaan rehabilitasi
dan rekonstruksi yang



42 Mampu menyusun
pedoman, Petunjuk
teknis, cara kerja Yang
dijadikan norrna standar,
prosedur, instrumen
pelaksanaan Pengelolaan
rehabilitasi dan
-^l-^-^r-..1-^:.

4.3 Mampu meYakinkan dan

mampu meYakinkan dan

mampu memPeroleh
dukungan dari instansi

lain terhadaP
pelaksanaan Pengelolaan
rehabilitasi dan
rekonstruksi.

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi yang ada saat
ini, menganalisis
kekuatan dan
kekurangan berbagai
metode yang dijalankan
dengan kelompok
sasaran yang berbeda:

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur,
kriteria, pedoman,
dan/atau peiunjuk teknis
strategi advokasi
kebrjakan otonomi
daerah,

4 3 Menlngkatkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri daiam
menerapkan kebijakan
otonomi daerah.

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan Otonomi
Daerah yang tepai
sesuai kondisi

15 Advokasikebり akan

Otonomi Daerah

Pemerintahan/ Planologil Ekonomil Teknik/ Geodesi dan

Pelatihan

Kepemimpinan Ti∩ gkat

ll

2 Teknis l  Diklat
Penanggulang
an Bencana

B Pelatihan



Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
penanggulang
an bencana
secara
kumulatif
paling kurang
(lima) tahun

Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

1. Kualitas penyelenggaraan pencegahan dan
kesiapsiagaan bencana

2. Kualitasmenajemenpengelolaanrehabilitasi
dan rekonstruksi

3. Kualitas data pemetaan wilayah potensi

E. lndikator Kinerja Jabatan



ilama Jabatan
KelompokJabatan
Urusan Pemerintahan
Kode labatan

: DIREKTUR RUMAH StrKlT XIII{A PROF'D& MUIIAMUAD ILDRET'I

: TABATATI PI}IPITIAI{ TINGGI

: KESEHATAil

111:i菫1:li,11                                        1]lkesehatan
kesehatan ilWa meliput promout penc(

e: fqenclptakan situasi kerja Yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,

dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,

serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etik/nilai- nilai

yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat
instansi meskipun ada resiko.

Mampu menciptakan situasi
yang mendorong

pada nilai, norma,

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di
lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama anlar unit,
memberikan dukungan / semangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Membangun komitmen tim,

Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi secara
lisan dan tertulis untuk
mendorong keepakatan
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiranikonEep dari
berbagai sudut pandangl
multidimensi dalam bentuk tulisan
formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong
pemangku kepentingan sepakat pada
langkah-langkah bersama dengan
tujuan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang ditetapkan;



Memantau dan mengevaluasi hasil

kerja un*nya agar selaras dengan

sas.lran strategis instansi;

Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja dalam

rangka rneningkatkan efektifitas dan

efi siensi pencapaian target organisasi.

4_3

5, Pelayanan Publik
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4.1 Memahami dan memberi perhatian

kepada 'tsu-isu jangka Panjang,
kesempatan atau kekuatan Politik
yang mempengaruhi organisasi dalam

hubungannya dengan dunia luar,

memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelaksanaan tugas-

tugas pelayanan Publik secara

objektif, transparan, dan profesional

dalam lingkuP organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan pelayanan

publik yang diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan Yang objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskriminatif, serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadil kelompok/ partai
politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan

kebutuhan pemangku kepentingan
dalam rnenyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral,
tidak memihalE tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingnn pribadi/kelompok.

6. Pengembangan Diri dan
Orang Lain

Menyusun pncgram
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelajaran

4.1 Menyusun program pengembarrgan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, sefta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihan/pendidikanl
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisF
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;



At Memlmpin ilan memastikan

Denera0an program-program

peruUa'fran selaras antar unit kerja'

11 Menyttstln da;/htau memutuskan

konseP PenYelesaian masalah Yang

melibatkan beberapa/seluruh f ungsi

dalam orqanisasi;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai

masalah Yang komPleks, terkait

dengan bidang kerjanYa Yang

berdamPak Pada Pihak lain;

4.3 Membuat kePutusan darr

mengantisipasi dampak keputusannya

sefta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko)'

顧ehvettsatkan mattbれ でng

燻驚1電ぶ:鷺nぬbn
pengamanan; mitigasi risiko

Pengambitan KePutusan

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan

masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala

bentuk perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi
politik"

Mendayagunakan Perbedaan
konstruktif dan kreatif

untuk meningkatkan efektifi tas

10.Advokag Kebuakan
Pengelolaan Pemerintahan dan

Mampu mengembangkan
strategi advokag Kebiiakan
pengelolaan pemerintahan dan

4.1 Mengevaluasi strategi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
otonomi daerah.



11. Manajemen Pengendalian
Kebijakan penatausahaan,
administrasi keuangan,
pengkajian dan pengembangan
pelayanan medis, keperawatan
dan penunjang medis dalam
pengelolaan Rumah Sakit

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Pengendalian
Kebijakan penatausahaan,

administrasi keuangan,
pengkajian dan pengembangan
pelayanan medis, keperawatan
dan penunjang medis dalam
pengelolaan Rumah Sakit

Mampu mengevaluasi, pelaksanaan 
Ipembinaan 
I

pelaksanaan pengendalian dan 
I

Manajemen Kebijakan 
I

penatausahaan, administrasi 
I

keuangan, pengkajian dan 
I

pengembangan pelayanan medis, 
I

keperawatan dan penunjang medis

dalampengeloiaan Rumah Sakit serta

menemu kenali kelebihan dan

kelemahan pengendalian dan
Manajemen Kebijakan
penatausahaan, administrasi
keuangan, pengkajian dan
pengembangan pelayanan medis,

keperawatan dan penunjang medis

dalam
pengelolaan Rumah Saki!

Mampu menyusun tekni(
metode/ dan mengembangkan
kapasitas SDM dalam menganalisis
pengendalian dan Manajemen
Kebijakan penatausahaan,

administrasi keuangan, pengkajian

dan pengembangan pelayanan medis,

keperawatan dan penunjang medis

dalam pengelolaan Rumah SakiU

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
pengembangan tekni(
metode, dan kapasitas SDM dalam hal
pengendalian dan lulanajemen

Kebijakan penatausahaan,

administrasi keuangan, pengkajian
dan pengembangan pelayanan medis,
keperawatan dan penunjang medis

dalam
pengelolaan Rumah Sakit.

12. Manajemen Pengendalian
kebijakan dalam hal pembinaan
dan pelakanaan tugas bidang
kesehatan jiwa

4 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan Pengendalian
Kebijakan dalam hal
pembinaan dan pelaksanaan

tugas bidang
kesehatan jiwa

4.1 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pembinaan,
penyelenggaraan, dan

efektifitas pelaksanaan kebijakan
dalam hal pembinaan dan
pelakanaan tugas bidang
kesehatan jiwa;

4.2 Mampu menyusun teknik,
metode pembinaan dan evaluasi
kebijakan dalam hal pembinaan dan
pelaksanaan tugas bidang
kesehatan jiwa;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait kebijakan
dalam hal pembinaan dan
pelaksanaan tugas bidang
kesehatan jiwa.

13. Manajemen Pengendalian
pelayanan administrasi internal
dan eksternal;

4騒
鮮螺eぬ

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
tekn is/metode/sistern
cara kerja dan menemu kenali
kelebihan dan kekurangan
pelayanan administrasi internal dan

eksternal;



4.2 Mampu menyusun Pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja Yang
dijadikan norma standar, Prosedur,
instrumen pelaksanaan PelaYanan
administrasi internal dan eksternal;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkait
pelayanan administrasi internal dan

eksternal.

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis

kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi kebijakan
otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam

menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

Mampumengembangkan
strategi advokasi kebijakan

Daerah yanE tepat

14. Advokasi kebijakan Otonomi

Ilmu Manajemen Kesehatan lllmu Kedokteran/ Ilmu Pemerintahan 1

Administrasi Negara

Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Manajemen Kesehatan/
Perumahsakitan secara
kumulatif paling kurang 5

(lima) tahun

Sedang atau pernah
menduduki jabatan
administrator atau jabatan
fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2

(dua) tahun

E. Indikator Kinerja labatan 1. Peningkatan Layanan Rumah Sakit

2. Peningkatan Kualitas SDM dan Administrasi Rumah Sakit

3. Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit

【II. ‐ 'ERSYARATAN〕ABATAN
Tingkat Pentingnya thd labatan

Pentino‐ I Pёriu

A,pendidikan l-. Jenjang Sarjana/Pasca Sarjana V

L Bidang llmu

B pelatihan L. Manajerial )elatihan Kepemimpinan
)ratama

V

2.Teknis )iklat Manajemen Kesehatan V

3. Fungsional

Pengalaman Kerja

V

V

D. Pangkat Pembina (IV/a)



／）

Nama Jabatan
KelomPok f,abatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:DIREICruR RU‖ AH SAKIT UMUM HAII MEDAN

:]ABATAN FttMPINAN TINGGI
:KESEHATAN

言≒ち五itilitБ Itt                                    han Daerahdi bldang pelayanan
medis′ peral″ atan′ pencegahan′ peningkatan′ pemulihan dan rehab‖

itasi kesehatan masyarakat umum dan secara khusus

mela ksa naka n pelayanan kesehatan jemaa h haji'

11.~~STANDAtt KOMPETENSI

4.1 Menciptakan situasi kerja yang

mendorong seluruh Pemangku
kepentingan mematuhi nilai, norma,

dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,

serta berani menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etik/nilai- nilai
yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup keda setingkat
instansi meskipun ada resiko.

menciptakan situasi
yang mendorong

kepatuhan pada nilai, norma,

4.1 Membangun sinergi antar unit kerla di

lingkup instansi yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang

berbeda dari unit kerja lain sehingga
tercipta sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja organisasi;

4,3 Mengembangkan slstem yang

menghargai keqa sama antar unit,
memberikan dukunganlsemangat
untuk memastikan tercapainya sinergi
dalam rangka pencapaian target kerja
organisasi.

Membangun komitmen tim,

multidimensi secara
dan tertulis untuk

tujuan meningkatkan
secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi- informasi
penting dari berbagal sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/ multidimensi
dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

Orientasi Pada Has‖ unit ke{a mencapai
yang ditetapkan atau

hasil kerja sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencapai kinerja yang
melebihi target yang ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil
kerja unitnya agar selaras dengan
sasaran strategis instansi;



4.3 Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja dalam
rangka meningkatkan efektifitas dan

efisiensi pencapaian target organisasi'

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak dari isu-

isu jangka panjang,
ksempatan, atau kekuatan
politik dalam hal pelayanan

kebutuhan pemangku
kepentingan yang transparan,
objekif, da n profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian

kepada isu-isu jangka panjang,

kBempatan atau kekuatan Politik
yang mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan mengantisipasi
dampak terhadap pelaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik seara
objektif, transparan, dan profesional

dalam lingkup organisasi;

Menjaga agar kebijakan pelayanan

publik yang diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras dengan
standar pelayanan yang objektif,
netral, tidak memihak, tidak
diskiminatif, se*a tidak terpngaruh
kepentingan pribadi/ kelompol( partai
politik;
Menerapkan strategi jangka panjang
yang berfokus pada pemenuhan
kebutuhan pemangku kepentingan
dalam menyusun kebfiakan dengan
mengikuti standar objeK'rf, netral,
tidak memihalq tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/kelompok.

4.3

6. Pengembangan Diri dan
Crang Lain

4 lYenyusun progftlm
pengembangan jangka panjang
dalam rangka mendorong
manajemen pembelaja ra n

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk
didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan
pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihanlpendidikan/
nenoembanqan komoetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan pada unit
kerja

4.1 Mengarahkan unit keda untuk lebih
siap dalam menghadapi perubahan

termasuk memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit kerja.

8. Pengambilan Keputusan 4 Menyetesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak
keputuxn, membuat tindakan
pengamanan; mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan kberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi;

.1.2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;



4.3 Membuat kePutusan dan

mengantisipasi dampak keputusannya

serta menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi risiko)'

9. Perekat Bangsa 4 Mendayagunakan Perbedaan
secara konstruktiF dan kreatiF

untuk meningkatka n efektifitas
organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan

masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman dan menerima segala

bentuk Perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agama/kepercayaan/
suku, gender, sosial ekonoml,
preferensi politik untuk mencapai

kelancaran pencaPaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat Program Yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi, preferensi

Politik.

10, Advokasi Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
Otonomi Daerah

4 Mampu mengembangkan
strategi advokasi Kebijakan
Fengelolaan Pemerintahan dan

Otonomi

4. 1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan

berbagai metode yang

dijalankan dengan kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau petunjuk
teknis strategi advokasi Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi advokasi
yang dapat d'rjalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan Kebijakan
Pengelolaan Pemerintahan dan
otonomi daerah.

11. Manajemen Pengendalian
Kebijakan pelayanan medis,
perawatan, pencegahan,
peningkatan, pmulihan dan
rehabilitasi kesehatan
masyarakat umum

4 Mampu mengevaluasi
pelalsanaan Pengendalian

Kebijakan pelayanan medis,
perawatan, pencegahan,

peningkatan, pemulihan dan
rehabilitasi kesehatan

masfarakat umum

4.1 Mampu mengevaluasi, pelaksanaan
pembinaan
pelaksanaan pengendalian dan
Manajemen Kebijakan pelayanan
medis, perawatan, pencegahan,
peningkatan, pemulihan dan
reha bilitasi kesehata n

masyarakat umum sefta menemu
kenali kelebihan dan kelemahan
pengendalian dan Manajemen
Kebijakan pelayanan medis,
perawatan, pencegahan,
peningkatan, pemulihan dan
reha bilitasi kesehata n



4.2 Mampu menyusun teknil!
metode, dan mengembangkan
kapasitas SDM dalam menganalisis

pengendalian dan Manajemen

Kebijakan PelaYanan medis,
perawatan, Pencegahan,
peningkatan, Pemulilran dan

rehabilitasi kesehatan

masyarakat umum ;

4.3 Mampu meyakinkan dan

memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
pengembangan teknilq
metode, dan kapasitas SDM dalam hal

pengendalian dan Manajemen

Kebijakan pelayanan medis,

perawatan, pencegahan,
peningkatan, pemulihan dan
rehabilitasi kesehatan
masyarakat umum,

4.1 Mampu mengevaluasi
pelaksanaan pembinaan,
penyelenggaraan, dan
efekivitas pelaksanaan kebijakan
pelayanan medis, perawatan,
pencegahan,
peningkatan, pemulihan dan
rehabilitasi kesehata n

lamaah Haii;
4.2 Mampu menyusun teknik,

metode pembinaan dan evaluasi
kebijakan pelayanan medis,
perawatan, pencegahan,
peningkatan, pemulihan dan
rehabilitasi kesehatan
Jamaah Haji;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
sta keholder terkait kebijaka n

pelayanan medis, perawatan,
pencegahan,
peningkatan, pemulihan dan
rehabilitasi kesehata n

lamaah Haji.

Mampu rengevaluasi
pelalsanaan Pengendalian
Keb'rjakan pelayanan medis,

12. Manajemen Pengendalian
Keb'$akan pelayanan medis,

13. Manajemen Pengendalian
Kebijakan kewirausahaan,
rencana strategi bisnis, rencana

strategis, tata kelola
rumah sakit, standar pelayanan

minimal, sistem remunerasi
rumah sakit dan pengelolaan

Sumber Daya Manusia

mengevaluasi dan

bisnit rencana aksi
tata kelola rumah

standar pelayanan
sistem remunerasi

rumah sakit dan pengelolaan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem
cara kerja dan menemu kenaii
kelebihan dan kekurangan
melakukan Kebijakan
kewirausahaan, rencana strategi
bisnis, rencana aksi strategis, tata
kelola rumah sakit, standar pelayanan
minimal, sistem remunerasi rumah
sakit dan pengelolaan Sumber Daya

Manusia;
4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk

teknis, cara kerja yang dijadikan
norma standar, prosedur, instrumen
pelaksanaan kewirausahaan,
rencana strategi bisnis, rencana aksr
strategis, tata kelola rumah sakit,
standar pelayanan minirnal, sistem
remunerasi rumah sakit dan
pengelolaan Sumber Daya Manusia;

4

4



43 Mamilmeyakinka'r dan memperoleh

dukungan dari stakeholder terkait

Manajemen Pengendalian Keb$akan

kewirausahaan, rencana strategi

bisnis, rencana aksi strategis, tata

kelola rumah sakit, standar pelayanan

minimal, sistem remunerasi rumah

sakit dan Pengelolaan Sumber DaYa

Manusia.

f+. eOootasi kebUakan Otonomi
Daerah

4 Mampumengembangkan
strateg i advokasi keb'tja kan

Otonomi Daerah Yang tepat
sesuai kondisi

4,1 Mengevaluasi strategi advokasi

yang ada saat ini, menganalisis

kekuatan dan kekurangan

berbagai metode Yang dijalankan
dengan kelompok sasaran Yang

berbeda;

4.2 Mengembangkan norma

standar, prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau Petunjuk
teknis strategi advokasi kebUakan

otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

A,Pendidikan 1. Jenjang Sarjana/Pasca Sarjana V

2. Bidang Ilmu Ilmu Manajemen Kesehatan lllmu Kedokteran/ Ilmu Pemerintahan I
Administrasi Negara

B.Pelatihan 1. Manajerial Pelatihan Kepemimpinan
Pratama

V

2.Teknis Diklat Manajemen Kesehatan V

3. Fungsionai

. Pengalaman Kerja 1. Memiliki pengalaman
jabatan dalam bidang
Manajemen Kesehatan/
Perumahsakitan secara
kumulatif paling kurang 5
(lima) tahun

2. Sedang atau pernah
menduduki jabatan
administrator atau jabatan
fungsional jenjang ahli
madya paling singkat 2

(dua) tahun

V

D. Pangkat Pembina (IVla)

E. Indikator Kinerja Jabatan 1. Peningkatan Layanan Rumah Sakit

2. Peningkatan Kualltas SDM dan Administrasi Rumah Sakit

3. Terpenuhinya Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit

Ell,  PERSVARATAN JABATAN

Penting Perlu



Nama Jabatan
KelomPok Jabatan
Urusan Pemerintahan

: KEPATSBADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH PROVINSI

: JABATAN PIMPINAN TINGGI

: KETENAGAKERJAAN

Kode Jabatan

」躙 aan

artecapa sesuが pettncana卸

Level

kcria 4.1 Menciptakan situasl Ker1a ya{rg

. lntegritas
mendorong kePatuhan Pada nilai,

norma, dan etika organisasi

mendorong seluruh Pemangku

kepentingan mematuhi nilai, norma' dan

etika organisasi dalam segala situasi

dan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip

moral dan standar etika yang tinggi,

serta berani menanggung
konsekuensinYa,

4.3 Berani melakukan koreksi atau

mengambil tindakan atas penyimpangan

kode etik/nilai- nilai yang dilakukan oleh

orang lain, pada tataran lingkup kerja

setingkat instansi meskipun ada risiko

2. Korjasama 4 Membangun komitmen tim, sinergi 4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di

Iingkup instansi yang diPimPin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang berbeda
dari unit kerja lain sehingga tercipta
sinergi dalam rangka pencapaian target
kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang

menghargai kerjasama antar unit,
memberikan dukungan/semangat untuk
memastikan tercapainya sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi.

3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan pemikiran
multidimensi secara lisan dan tertulis
untuk mendorong kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi-informasi
penting hasil diskusi dengan pihak lain
untuk untuk mendapatkan pemahaman
yang sama; Berbagi informasi dengan
pemangku kepentingan untuk tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

4.2 Menuangkan pemikiranlkonsep yang
multidimensi dalam bentuk tulisan
formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendorong pemangku
kepentingan sepakat pada langkah-
langkah bersama dengan tujuan
meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

4 0rlentasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kefla mencapai target
yang ditetapkan atau melebihi hasil kerja
sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat instansi
untuk mencapai kinerja yang melebihi
target yang ditetapkan,

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasii ker.ja
unitnya agar selaras dengan sasaran
strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya
bersama antar unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
pencapaian target.



ffiefiperhatian
kepada isu-isu jangka Panjang'
kesempatan atau kekuatan politik yang

mempengaruhi organisasi dalam

hubungannYa dengan dunia luar,

memperhitungkan dan mengantisipasi

dampak terhadap pelaksanaan tugas-

tugas pelayanan publik secara objektif,

transparan, dan Profesional dalam

lingkup organisasi;

@evaluasi'
memperhitungkan dan mengantisipasi

hal peleyanan keflutuhan pemangku

kepentingan yang transparan, objektif'

dari isu-isu iangka Panjang'

5. Pelayanan Publik

Etvtenjagi agar kebijakan pelayanan

publik Yang diselenggarakan oleh

instansinya telah selaras dengan
pelayanan yang objektif, netral, tidak

memihak, tidak diskriminatif, serta tidak

terpengaruh kepentingan pribadil

kelompolv Partai Politik;

4.3 Menerapkan strategi jangka panjang

yang berfokus Pada Pemenuhan
kebutuhan Pemangku kePentingan

dalam menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif, netral, tidak
memihak. tidak diskriminatif. transparan'
tidak terpengaruh kePentingan
pribadilkelompok.

4.1 Menyusun program pengembangan
jangka panjang bersama-sama dengan
bawahan, termasuk didalamnYa
penetapan tujuan, bimbingan,
penugasan dan pengalaman latnnYa,

serta mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihanlpendidikan/
pengembangan kompetensi dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi dan
umpan balik pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

program pengembangan
panjang dalam rangka

mendoron g manajemen pembelajaran

Pengembangan Diri dan

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan pada unit kerja 4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih siap
dalam menghadapi perubahan termasuk
memitigasi risiko yang mungkin teqadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di lingkup unit
kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memasiikan penerapan
program-program perubahan selaras
antar unit kerja.

. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah yang
mengandung risiko tinggi,
mengantisipasi dampak keputusan,
membuat tindakan pengamanan;
mitigasi risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh fungsi
dalam organisasi:

4,2 Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkaii dengan
bidang kerjanya yang berdampak pada
pihak lain;

4.3 Membuai keputusan dan mengantisipasi
dampak keputusannya serta
menyiapkan tindakan penanganannya
(mitigasi risiko).

atau kekuatan Politik



4J ffinSm,s''asi dan merepreseniasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan

masyarakai untuk senantiasa menjaga

persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman dan menerima segala

bentuk Perbedaan dalam kehiduPan

bermasYarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan

latar belakang, agamalkepercayaan,

suku, gender. sosial ekonomi, preferensi

politik untuk mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi:

4.3 Mampu membuat Program Yang
mengakomodasi Perbedaan latar

belakang. agama/kepercayaan, suku,

gender. sosial ekonomi, preferensi

wtenAayaSGakan perbedaan secara

meningkatkan efektifitas organisasi

9. Perekat Bangsa

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi yang

ada saat ini. menganalisis kekuatan dan

kekurangan berbagai metode Yang
dijalankan dengan kelompok sasaran
yang berbeda:

mengembangkan strategi

advokasi Bidang Perencanaan
pembangunan daerah

10. Advokasi Kebijakan
Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebiiakan perencanaan
pembangunan daerah

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk mengembangkan
strategi advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam menerapkan
kebijakan perencanaan pembangunan
daerah.

melakukan evaluasi dan

pembangunan daerah

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknis/metode/sistem cara kerja,
perencanaan pembangunan daerah,
menemukenali kelebihan dan
kekurangan, melakukan pengembangan
atau perbaikan cara kerja perencanaan
pembangunan daerah yang iebih
efektif/efisien;

4.2 Mampu mengoordinasikan penyusunan
perencanaan pembangunan daerah,

4.3 Mampu menyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakholder pelaksanaan
perencanaan pembangunan daerah dan
memberikan bimbingan serta fasilitasi
kepada instansi lain atau ierkait
perencanaan pembangunan daerah.

1 1. Perencanan

12. Analisis Kelayakan ljin
Penelitian

Mampu mengevaluasi pelaksanaan
analisis kelayakan izin penelitian

4.1 Mampu mengevaluasi pelaksanaan
analisis ijin penelitian serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan analisis kelayakan ijin
oenelilian:

4.2 Mampu menyusun teknik, metode, dan
mengembangkan kapasitas SDM dalam
menganalisis keiayakan ijin penelitian;

● Taレ
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4.3 Mampu menyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakholder terkait
pengembangan ieknik metode, dan

kapasitas SDM analisis kelayakan ijin
penelitian..

13. Pengembangan
Fasilitasi dan lnovasi
Daerah

Mampu mengevaluasi Pelaksanaan
pembinaan fasilitasi dan inovasi daerah

4.1 Mampu mengevaluasi pelaksanaan
pembinaan, penyelenggaraan, dan

efektifitas fasilitasi dan inovasi daerah
serta menemukenali kelebihan dan

kelemahan efektifitas penyelenggaraan
fasilitasi dan inovasi daerah;

4.2 Mampu menyusun teknik, metode
pembinaan dan pengembangan fasilitasi
dan inovasi daerah, serta
mengembangkan kapasitas SDM dala
fasilitasi dan inovasi daerah;

4.3 Mampu menyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder terkail
pengembangan teknik metode, dan

kapasitas SDM untuk pembinaan dan
pengembangan fasilitasi dan inovasi
daerah.

14.Peryusunan Rencana
Strate9is(RPJM dan
RP」 P)

4 Mampu mengevaluasi menyusun
pedoman, mengoordinasikan
penyusunan rencana strategis

4.1 Mampu memverifikasi dan
mengevaluasi program dan kegiatan
yang diusulkan sesuai dengan strategi
umum organisasi serta menemukenali
kelebihan dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan tata
kelola program dan kegiatan yang lebih
afektiflefisien

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma
standar, prosedur, instrumen
pelaksanaan penyusunan rencana
strategis

4.3 Mampu mengoordinasikan,
menyakinkan dan mampu memperoleh
dukungan dari stakeholder penyusunan
rencana sirategis dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada instansi
lain atau stakeholder terkait rencana
strategis

15.Advokasi kebiiakan

Otononl:Daerah
4 Mampu mengembangkan strategi

advokasi kebijakan otonomi daerah yang
tepat sesuai kondisi.

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi yang
ada saat ini, menganalisis kekuatan cjan
kekurangan berbagai metode yang
dijalankan dengan kelompok sasaran
yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma standar,
prosedur. kriteria, pedoman dan/atau
petunjuk teknis strategi advokasi
kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku
kepentingan untuk mengembangkan
strategi advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam menerapkan
kebijakan otonomi daerah.
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Diklat Penelitian
dan
Pengembangan

Memiliki
Pengalaman
jabatan dalam
bidang
perenGanaafi
pembangunan
daerah secara
kumulatif paling
kurang 5 (lima)
tahun

Sedang alau
pernah
menduduki
jabatan
administrator atau
jabaian
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun
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Kualitas hasil perencanaan pembangunan daerah
Kualitas penyediaan prasarana wilayah.

Kualitas dampak penelitian terhadap pembangunan daerah



Nama Jabatan
Kelompok Jabatan
Urusan Pemerintahan
Kode Jabatan

:KEPALA BADAN PENGELOLAAN PAJAK DAN RESTRIBuSI DAERAH
:JABATAN PIMPINAN TINeCi
l KETENAGAKERJAAN

urdibidangpendapatandaerahdengancaramemimpin,merumuskan,
mengoordinasikan, membina, mengarahkan, menyelenggarakan, mengevaluasi dan melaporkan kegiatan yang

meliputi penyelenggaraan pendapatan dan pelayanan umum sesuai peraturan perundang-undangan agar

tercapai sesuai dengan perencanaan.

‖.  STANDAR KOMPETENS:

4.1 Menciptakan situasi kerja yang
mendorong seluruh pemangku
kepentingan mematuhi nilai,
norma, dan etika organisasi
dalam segala situasidan kondisi;

4.2 Mendukung dan menerapkan
prinsip moral dan standar etika
yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi atau
mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etiUnilai-
nilai yang dilakukan oleh orang
lain, pada tataran lingkup kerja
setingkat instansi meskipun ada
resiko.

Mampu menciptakan
situasi kerja yang
mendorong kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansi yang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang
berbeda dari unit kerja lain
sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar unit,
memberikan dukungan /
semangat untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

3. Komunikasi Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara

4.1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting dari berbagai
sumber dengan pihak lain untuk
mendapatkan pemahaman yang
sama;

JABATAN PIMPINAN T:Noci…

Komoetensi Level Deskripsi lndikator Kompetensi

A. Manaierial
1.Integritas

2. Kerjasama

4



4.2 Menuangkan Pemikiran/konseP
dari berbagai sudut Pandang/
multidimensi dalam bentuk tulisan

formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara
persuasif untuk mendoron g

pemangku kepentingan sepakat
pada langkah-langkah bersama
dengan tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan-

4 0dentasi Pada Hasil Mendorong unit kerja
mencapai target Yang
ditetapkan atau melebihi
hasilkerja sebelumnYa

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat
instansi untuk mencaPai kinerja
yang melebihi target Yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnya agar selaras
dengan sasaran strategis instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber
daya bersama antar unit kerja
dalam rangka meningkatkan
efektivitas dan efisiensi
pencapaian target organisasi.

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam halpelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif , dan
profesional

41 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu jangka
panjang, kesempatan atau
kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi dalam
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak terhadap
pelaksanaan tugas-tugas
pelayanan publik secara objektif,
transparan, dan profesional
dalam lingkup organisasi;

4.2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh instansinya
telah selaras dengan standar
pelayanan yang objektif, netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadi/ kelompok/
partaipolitik;

4

4



4.3 Menerapkan strategi jangka
panjang yang berfokus Pada
pemenuhan kebuiuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun keb'rjakan dengan
mengikuti standar objektif , netral,
tidak memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh
kepentingan pribadilkelompok.

6 Pengembangan Diridan
Orang Lain

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

メ
■ Menyusun program 

I

pengembanganjangkapanjang 
]

bersama-sama dengan bawahan,
termasuk didalamnya penetaPan
tujuan, bimbingan, penugasan
dan pengalaman lainnya, serta
mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihanlpendidikan/
pengembangan kompetensi dan
karir;

Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk evaluasi
dan umpan balik pada tataran
organisasi;

Mengembangkan orang-orang
disekitamya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk posisi
posisi di unit kerjanya.

42

4.3

7. Mengelola Perubahan Memirnpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk memitigasi
risiko yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan sec€lra aktif di lingkup
unit kerjanya secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja.

8. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan, mitigasi
risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan
konsep penyelesaian masalah
yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi dalam
organisasi;

Menghasilkan solusi dari berbagai
masalah yang kompleks, terkait
dengan bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak Iain;

4



4.3 Membuat kePutusan dan

mengantisiPasi damPak
keputusannYa serta menYiaPkan

tindakan Penangafi annya
(mitigasi risiko).

4.1 Menginisiasidan
merepresentasikan Pemerintah di

lingkungan kerja dan masyarakat
untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman dan menerima
segala bentuk Perbedaan dalam

kehiduPan bermasYarakat;

4.2 MamPu mendaYagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai
kelancaran pencaPaian tujuan
organisasi,

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan.
suku, gender, sosial ekonomi,
preferensi politik.

Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektifitas organisasi

9. Perekat Bangsa

10 Advokasi KebJakan
Pendapatan Daerah

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan perencanaan
dan pendapatan daerah
yang tepat sesuai
kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
dan/atau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan perencanaan
dan pendapatan daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
perencanaan dan pendapatan
daerah.

'l 1. Penyusunan
Rancangan APBD

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan realisasi
APBD dan menyusun
rancangan APBD

4.1 Mampu melakukan evaluasi
pelaksanaan realisasi APBD serta
menemukenali kelebihan dan
kelemahan pelaksanaan dan
realisasiAPBD;



4.2 MamPu menyusun rancangan
APBD;

4.3 Mampu meYakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait rancangan
APBD.

12. Pengelolaan
Pendapatan Daerah

Mampu mengevaluasi
pelaksanaan
perencanaan dan
pengelolaan
pendapatan daerah

41 Mampu melakukan evaluasi
perancangan, pengelolaan,
pemanfaatan, realisasi,
administrasi, dan sistribusi
pendapatan yang diterima
daerah, serta menemukenali
kelebihan dan kelemahan
pengelolaan dan administrasi
pendapatan daerah;

Mampu menyusun pedoman
petuniuk ieknis dan administrasi
pendapatan daerah;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait perbaikan tata
kelola dan administrasi
pendapatan daerah serta
peningkatan kapasitas SDM
dalam mengelola pendapatan
daerah.

13. Pengawasan dan
Pengendalian Pendapatan
Daerah

Mampu meyusun
konsep kebUakn dan
rekomendasi terkait
pengawasan dan
pengendalian
pendapatan daerah

4,1 Mampu menyusun pedoman,
petunjuk teknis, cara kerja yang
dijadikan instrumen pelaksanaan
pengalyasan dan pengendalian
dari pemcanaan dan realisasl
pendapatan daerah;

Mampu mengevaluasi
perencanaan pendapatn daerah
dengan realisasi pendapatan
daerah dengan mengukur
seberapa efektif alokasi dan
pemanfaatan pendapatan daerah
sesuai peraturan-perundangan;

Mampu menjadi mentor dan
rujukan penyelesaian masalah
perihal pengawasan pengalolaan
hasil pendapatan daerah dan
merekomendasi kebijakn
pengelolaan pendapatan daerah
sesuai peraturan perundangan.

4,2

4,3

4



14. Penyusunan LaPoran
Pendapatan Daerah

llampu mengevaluasi
relaksanaan
,enyusunan laporan
rendapatan daerah

41 Mampu melakukan evaluasi
pengumpulan, pengelohan dan
penyajian laporan keuangan dari
pendapatan daerah, serta
menemu kelebihan dan
kelemahan laporan pendaPatan
daerah;

Mampu menyusun Pedoman
petunjuk teknis PenYusunan
laporan keuangan dari
pendapatan daerah;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait Pedoman
petunjuk teknik Penyusunan
laporan keuangan dari
pendapatan daerah dan
peningkatan kapasiias SDM
penyusun laporan.

4.2

4.3

15.AdvOkasi kebijakan

Otonomi Daerah

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan Otonomi
Daerah yang tepat
sesuai kondisi

41 Mengevaluasi strategi advokasi
yang ada saat ini, menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang dijalankan
dengan kelompok sasaran yang
berbede;

Mengembangkan norma standar,
prosedur, kriteria, pedoman,
danlatau petunjuk teknis strategi
advokasi kebijakan otonomi
daerah;

Meningkatkan kapasitas
pemangku kepentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan
oleh mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan otonomi
daerah.
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4.3

A、 Pendidikan 1. Jenianq SarianalDiploma lV
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ヽ
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3   Diklat
manaemen
Perencanaan

4   Dlklat
Manalemen
strate9i

マ

5   Diklat
Penge101aan
Keuancan

マ

ヾ

で

C. Pengalaman Kerja 1. Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
keuangan
secara
kumulatif
paling kurang
5 (lima) tahun

2. Sedang atau

Pernah
menduduki

i j'u""n
I administrator

I atau jabatan

I rrngsional

| ,"njang ahli

I madya paling

I singkat 2
I (dua) tahun
I

lP"*b,n" Tinqkat I tlV/bD.Pangkat
巨 indlkator Kinerla」 abatan 1. Kualitashasilperencanaanpendapatandaerah;

2. Kualitasefektivitashasilpengelolaanpenddapatan
daerah;

3. Kualitas penyusunan laporan keuangan daerah.



Nama Jabatan         i KEPALA BADAN KESATUAN BANCSA DAN POLITlK DAERAH
PROVINSI

ti圏:詭鵬 an i脚踊靱 l誦乳LlTIK
Kode Jabatan            :

. IKHllSAKJAlrAtAlr iii;;;ffin.aa mtrmrmr

Vtetaksanakan sebagian tugas Gubernur Oi niOangliliGi-Oangsidan politik dengan cara memlmpln'

Ierumuskan, mengoordinalikan, membina, mengerahkan, menYelenggarakan, mengevaluasi dan

nelaporkan kegiatan sesuai peraturan perundang-undangan agar tercapai sesuai dengan perencanaan

STANDAR KOMPETE、ュ
indikatorLevel

. lntegritas Mampu menciPtakan
situasi kerja Yang
mendorong kePatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 MenciPtakan situasi ker1a

yang mendorong seluruh
pemangku kePentingan
mematuhi nilai, norma, dan

etika organisasi dalam
segala situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan
menerapkan prinsiP moral

dan standar etika yang

tinggi, serta berani
menanggung
konsekuensinya;

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan
atas penyimpangan kode
etiUnilai- nilai yang
dilakukan oleh orang lain,
pada tataran lingkup kerya

setingkat instansi meskipun
ada resiko.

2. Kerjasama 4 Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar
unit kefia di lingkup instansi
yang dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem
yang menghargai kerja
sama antar unit,
memberikan dukungan I
semangat untuk
memastikan tercapainya
sinergi dalam rangka
pencapaian target kerja
organisasi.

3. Komunikasi 4 Mampu
mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting dari
berbagai sumber dengan
pihak lain untuk
mendapatkan pemahaman
yang sama;



4.2 Menuangkan
oemikiran/konseP dari

terbagai sudut Pandang/
muKidimensi dalam bentuk

tulisan formal;

4.3 MenYamPaikan informasi

secara Persuasif untuk

mendorong Pemangku
kePentingan sePakat Pada
langkah-langkah bersama

dengan tujuan
meningkatkan kinerja
secara keseluruhan'

I Orieniasi Pada Hasil 4 Mendorong unit kerja

mencapai target Yang
ditetapkan atau
melebihi hasil kerja
sebelumnya

71 Mendorong unit kerja di 
I

tingkat instansi untuk

mencaPai kinerja Yang
melebihi target Yang
ditetaPkan;

4.2 Memantau dan
mengevaluasi hasil kerja

unitnya agar selaras dengan

sasaran strategis instansi;

I

| 4.3 Mendorong pemanfaatan

I sumber daya bersama antar

I unit kerja dalam rangka

I meningkatkan efektivitas

I oan efisiensi pencapaian

I target organisasi.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempalan,
atau kekuatan politik
dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif,
dan profesional

41 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang,
kesempatan atau kekuatan
politik yang mempengaruhi
organisasi dalam
hubungannya dengan dunia
luar, memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas.
tugas pelayanan publik
secara objektif, transparan,
dan profesional dalam
lingkup organisasi;

Menjaga agar keb'rjakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netral, tidak
memihak, tidak diskriminatif,
seda tidek terpengaruh
kepentingan pribadil
kelompou partai politik;



4.3 MeneraPkan strategijangka I

Panjang Yang berfokus Paoal
oemenuhan kebutuhan I

pemangku kePentingan I

dalam menYusun kebuakan I

dengan mengikuti standar

obiektif , netral' tidak

mimihak, tidak diskriminatif '
transParan, tidak
terpengaruh kePentingan

pribadilkelomPok.

4.1 Menyusun Program
pengembangan jangka

panjang bersama-sama
dengan bawahan. termasuk
didalamnYa PenetaPan
tujuan, bimbingan.
penugasan dan
pengalaman lainnYa, serta
mengalokasikan waktu
untuk mengikuti
pelatihanipendidikanl
pengembangan komPetensi
dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk
evaluasi dan umpan balik
pada tataran organisasi:

4.3 Mengembangkan orang-
orang disekitarnya secara
konsisten, melakukan
kaderisasi untuk posisi-
posisi di unit kerjanya.

O. Pengemnangan Diri dan
Orang Lain

4 Menyusun Program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka

mendorong manajemen
pembelajaran

7. Mengelola Perubahan 4 Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit ke$a
untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan
termasuk memitigasi risiko
yang mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan
sudah diterapkan secara
aktif di lingkup unit kerjanya
secara berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-
program perubahan selaras
antar unit kerja.

8. Pengambilan Keputusan 4 Menyelesaikan
masalah yang
mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak keputusan,
membuat tindakan
pengamanan, mitigasi
risiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan
beberapalseluruh fungsi
dalam organisasi;

4-2 Menghasilkan solusi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak lain;



43 Membuaakeputusan dan

mengantisipasi dampak

keputusannva serta

酬器駆鵠 ag
FiSikO).

+l tr,lenginlsiasi dan

merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masYarakat untuk

senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan

menerima segala bentuk
perbedaan dalam
kehidupan bermasYarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agamaikepercayaan, suku.
gender, sosial ekonomi.
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuai program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender. sosial ekonomi.
preferensi politik.

Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
ef eklifttas organisasi

9 Perekat Bangsa

Mampu
mengembangkan
strategi advokasi
kebijakan kesatuan
bangsa dan politik yang

sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi straiegi
advokasi
yang ada saat ini,
menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan
kelompok
sasaran yang berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, dan/atau
petunjuk
teknis strategi advokasi
kebijakan kesatuan bangsa
dan politik;

10.Advokasi keblakan

bldang kesatuan bangsa
dan politik



4.3 Meningkatkan kaPasitas

pemangku kePentingan

untuk mengembangkan
strategi advokasi Yang

dapat d'rialankan oleh

mereka sendiri dalam

meneraPkan keb'iiakan

kesaluan bangsa dan

Politik.

1 1. Administrasi ParPol 4 nltarnptr rnengevaluasi
perangkat norna,
standar Prosedur,
instrumen Perneriksaan
administrasi ParPol

?l Mampu mengevaluasi
proses/cara kerja
penelitian/Pemeriksaan
kelenEkaan administrasi
Parpol menemukenali
kelehihan dan kekurangn
melakukan Pengembangan
atau perbaikan cara kerja
penelitian/ pemeriksa
kelengkapan administrasi
Parpolyang lebih
efektiflefisien;

4.2 Mampu menyusun
pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan
norma, standar prosedur,
instrumen pelaksanaan
penelitianlpemeriksaan
kelengkapan adminisirasi
Parpol;

4.3 Mampu meyakinkan dan
mampu memperoleh
dukungan dari stakeholder
dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansi lain atau
stakeholder terkait
penelitian/ pemeriksaan
kelengkapan admistrasi
Parpol.

12. Pengelolaan
HubunganAntar Lembaga

4 Mampu mengevaluasi
hubungan antar
lembaga

4.1 Mengontrol aktivitas yang
dilakukan bersama untuk
mencapai tujuan bersama;

4.2 Memeriksa hasil-hasil yang
telah dicapai atas dasar
kesepakatan bersama di
awal;

4.3 Mengevaluasi pencapaian
hubungan kerjasama aniar
lembaga.

13.Pembejan Persatuan
dan Kesatuan 3angsa

Mampu mengevaluasi
program pemerintah
berbasis budaya lokal
dalam rangka
pembinaan
persatuandan
kessatuan bangsa
dengan demokrasi

4.1 Mampu mengenalisa
keanekaragaman nilai
melalui pengamatan nilai
melalui keragaman anggota
masyarakat dan kelompok;

4.2 Mampu menganalisa
berbagai kebijakan yang
pernah diterapkan;



;3 MamPu menentukan
kebutuhan prOgram

驚響鷺鮒
u

ffiampu mensevaluasi
pelaksanaan kewasPadaan

dini dan hasilnYa ditingkat
instansi Yang ada saat ini,

menemukenali kelebihan

dan kekurangan melakukan
pengembangan atau
perbaikan tata kerja
pelaksanaan kelYasPadaan
dini dan Penanganan konflik

ditingkat instansi;

4.2 Mampu menyusun
mengembangkan norma.

standar prosedur, Pedoman
dan petunjuk teknis
pelaksanaan kewasPadaan
dini dan penanganan konflik
di tingkat instansi;

4.3 Mampu meyakinkan dan
mampu memperoleh
dukungan dari stakeholder
dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada
instansi pelaksanaan
kewaspadaan dini
penanganan konflik
pemerintah daerah.

frampu mengevaluasi,

prosedur, Pedoman

i<ewaspadaan dini dan

penanganan konflik

ditingkat instansi dan

14.Kewaspadaan Dini dan
penanganan konflik

strategi advokasi
kebijakan Otonomi
Daerah yang tepat
sesuai kondisi

4.1 Mengevaluasi strategi
advokasi
yang ada saat ini,
menganalisis
kekuatan dan kekurangan
berbagai metode yang
dijalankan dengan
kelompok sasaran yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma
standar, prosedur, kriteria,
pedoman, danlatau
petunjuk
teknis strategi advokasi
keb'rjakan otonomi daerah ;

4.3 Meningkalkan kapasitas
pemangku kepentingan
untuk mengembangkan
strategi advokasi yang
dapat dijalankan oleh
mereka sendiri dalam
menerapkan kebijakan
otonomi daerah.

15.AdvokaJ kebり akan



Memllki    l
pengalaman

iabatan dalam
bidang

kesatuan

bangsa dan
politik secara

kumulatif

paling kurang 5

ぐima)tahun

Sedang atau
pernah

menduduki

labatan
administrato「

atau iabatan

fungslonal

ieniang ahn
madya paling

singkat 2(dua)

tahun

C. Pengalaman Kerja

E indikator Kinerla」abatan 1. Kualitas penjagaan dan pemeliharaan
kewaspadaan dini masyarakat,

Kualitas interna!isasi nila卜 nilat wawasan

kebangsaani

Kualitas pembangunan etika dan budaya politik



Nama Jabatan        :KEPALA BADAN PENG菫
麟BANGAN SUMBER DAVA MANuSIA DALRAH

PROVINSi

猥圏器[ま欝懲lan i翼翼戴蠣熙臀
NAN■NG劇

Kode Jabatan          :

. lntegritas Mampu menciPtakan
sifuasi kerja Yang
mendorcng kepatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi keria
yang mendorong seluruh
pemangku kePentingan
mematuhi nilai, norma, dan

etika organisasi dalam segala
situasi dan kondisi;

4.2 Mendukung dan meneraPkan
prinsip moral dan standar
etika yang tinggi, serla berani
menanggung konsekuensinya

4.3 Berani melakukan koreksi
atau mengambil tindakan atas
penyimpangan kode etiUnilai-
nilai yang dilakukan oleh
orang lain, pada tataran
lingkup kerja setingkat instansi
meskipun ada resiko.

2. Kerjasama 4 Membangun komitmen
tim, sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit
kerja di lingkup instansi yang
dipimpin;

4.2 Memfasilitasi kepentingan
yang berbeda dari unit kerja
lain sehingga tercipta sinergi
dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi;

4.3 Mengembangkan sistem yang
menghargai kerja sama antar
unit, memberikan dukungan /
semangat untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam
rangka pencapaian target
kerja organisasi.

3. Komunikasi Mampu mengemukakan
pemikiran milliidimensi
secara lisan dan tertulis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara
keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasi-
informasi penting dari
berbagai sumber dengan
pihak lain untuk mendapatkan
pemahaman yang sama;

4.2 Menuangkan
pemikiran/konsep dari
berbagai sudut pandang/
multidimensi dalam bentuk
tulisan formal;



4.5 MenyamPaikan informasi

secara Persuasif untuk

mendorong Pemangku
kepentingan sePakat Pada
langkahJangkah bersama

dengan tujuan meningkatkan

kinerja secara keseluruhan.

[endorong unit kerja

mencapai target Yang
ditetapkan atau melebihi

hasil kerja sebelumnYa

ffinoorong unit kerja di

tingkat instansi untuk

mencapai kinerja Yang
melebihi target Yang
ditetaPkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi
hasil kerja unitnYa agar

selaras dengan sasaran
strategis instansi;

4.3 Mendorong Pemanfaatan
sumber daya bersama antar
unit kerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan

efi siensi pencapaian target
organisasi-

+l6ri*tasi Pada Hasil 4

5. Pelayanan Publik Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan,
atau kekuatan politik
dalam hal pelayanan
kebufuhan pemangku
kepentingan yang
transparan, objektif, dan
profesional

4.1 Memahami dan memberi
perhatian kepada isu-isu
jangka panjang, kesempatan
atau kekuatan politik yang
mempengaruhi organisasi
dalam hubungannya dengan
dunia luar. memperhitungkan
dan mengantisipasi dampak
terhadap peiaksanaan tugas-
tugas pelayanan publik secara
objektif, transparan, dan
profesional dalam lingkup
organisasi;

4,2 Menjaga agar kebijakan
pelayanan publik yang
diselenggarakan oleh
instansinya telah selaras
dengan standar pelayanan
yang objektif, netal, tidak
memihak, tidak diskiminatif,
serta tidak terpengaruh
kepentingan pribadii
kelompoU partai polfik;

Menerapkan strategi jangka
panjang yang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan dengan
mengikuti standar objektif,
nefal, tidak rnemihak, tidak
diskriminatif, transparan, tidak
terpengaruh kepentingan
pribadi/kelompok.



4-1 MenYusun Program
pengembangan jangka

panjang bersama-sama
dengan bawahan, termasuk

didalamnYa PenetaPan tujuan,

bimbingan, Penugasan dan

pengalaman lainnYa, serta

mengalokasikan waktu untuk

mengikuti
pelatihan/Pendidikan/
pengembangan komPetensi

dan karir;

4.2 Melaksanakan manajemen
pembelajaran termasuk

evaluasi dan umPan balik
pada tataran organisasi;

4.3 Mengembangkan orang-orang
disekitarnya secara konsisten,
melakukan kaderisasi untuk
posisi- posisi di unit kerjanYa.

A Pengembangan Diri dan

Orang Lain

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan
pada unit kerja

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk
lebih siap dalam menghadapi
perubahan termasuk
memitigasi risiko yang
mungkin terjadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah
diterapkan secara aktif di

lingkup unit kerjanya secara
berkalal

4.3 Memimpin dan memastikan
penerapan program-program
perubahan selaras antar unit
kerja.

8. Pengambilan Keputusan Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko
tinggi, mengantisipasi
dampak kepufusan,
memhuat lindakan
pengamanan, mitigasi
risiko

4.1 Menyusun dan/atau
memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang
melibatkan beberapa/seluruh
fungsi dalam organisasi:

4.2 Menghasilkan solLrsi dari
berbagai masalah yang
kompleks, terkait dengan
bidang kerjanya yang
berdampak pada pihak iain;

4.3 Membuat keputusan dan
mengantisipasi dampak
keputusannya serta
menyiapkan tindakan
penanganannya (mitigasi
risiko).



merepresentasikan
pemerintah di lingkungan
kerja dan masyarakat untuk
senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan
dalam keberagaman dan

menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehiduPan

bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku,
gender. sosial ekonomi.
preferensi politik untuk
mencapai kelancaran
pencapaian tujuan organisasi:

4.3 Mampu membuat program
yang mengakomodasi
perbedaan latar belakang,
agama/kepercaYaan, suku,
gender, sosial ekonomi.
prelerensi politik.

Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruKif dan kreatif
untuk meningkatkan

Perekat Bangsa

4.1 Mampu melakukan evaluasi
terhadap
tekniUmetode/sistem cara
jerja, mengetahui kelebihan
dan kekurangan, serta
melakukan pengembangan
atau perbaikan
tekniUmetode/sistem cara
kerja penyusunan kebjikan
bedang kepegawaian yang
lebih efeKif dan efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman.
petun1uk teknis, cara kerja
yang dijadikan norma, standar
prosedur, kriteria pelaksanaan
penyusunan kebijakan bidang
kepegawaian;

4.3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terhadap
pelaksanaan penyusunan
kebijakan bidang
kepegawaian, serta
memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain
atau stakeholder terkait
penyusunan kebijakan bidang
kepegawaian.

Mampu
mengembangkan
stategi advokasi bidang
kepegawaian daerah

'l 0. Advokasi Kebijakan



11. Manajemen SDM 4 Mlrnpu mengevaluasi
perangkat norma
standar prosedur

instrumen peneraPan

manajemen SDM

4l lvlarnpu mengindentifikasi
kelemahan dan kekurangan
pedoman, Petunjuk teknis
pelaksanaan manajemen
SDM yang ada;

4.2 Mampu menyusun Pedoman
petunjuk teknis dalam
penerapan manajemen SDM
(perencanaan SDM, analisis

.iabatan, analisis beban kerja,

standar komPetensi,
perncanaan Pengembangan
kompetensi, evaluasi jabatan

manajemen kinerja,
administrasi kePegawaian.

sisitem informasi
kepegawaian);

4.3 Memberikan bimbingan dan

fasilitasi kepada Pengeloia
kepegawaian dalam
penerapan pedoman dan
petunjuk teknis perencanaan
SDM, analisis jabatan, analisis
beban kerja. standar
kompetensi, perencanaan
kompetensi, evaluasi jabatan
mana]emen kinerja.
adrninistrasi kepegawaian,
sistem informasi
kepegawaian.

12. Perencanaan
Pengembangan
Kompetensi Pegawai

4 Mampu mengevaluasi
norma, standar
prosedur, pedoman dan
petunjuk teknis
pengembangan
kompetensi pegawai

4-1 Mampu mengevaluasi
perencanaan dan
penyelenggaraan
pengembangan kompetensi
pegawai baik melalui
pendidikan dan pelatihan, izin
belajar, tugas belajar serta
menemukenali kelemahan
dan kelebrhan atas realisasi
pengembangan kompetensi
pegawai;

4.2 Menyusun norma, standar.
kriteria, prosedur pedoman,
petunjuk teknis dalam
merencanakan
pengembangan kompetensi
pegawai sesuai analisi dan
penilaian kompetensi serta
menyusun perbaikan dalam
perncanaan pengembangan
kompetensi pegawai;

4.3 Memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada pengelola
kepegawaian dalam
penerapan pedoman dan
petunjuk teknis perencanaan
pengembangan kompetensi
pegawai.



iZm-pu-mengevaluasi
,enyelenggaraan
rendidikan dan

relatihan

- 4l-Mampfielakukan evaluasi

terhadaP Perencanaan dan

penYelenggaraan diklat Yang

mencakup pemberian

sertifi kasi, Penyusunan
kurikulum calon Peserta,

I tenaga Pendidik, uii

1 Xo*P"tensi dan metode

I penyetenggaraan diklat

I .u.utu mampu meneukenali

I x"tuuinan dan kekurangan

I metode penYelenggaraan

I diftat saat ini;

13. PenYelengaraan
Pendidikan dan Pelatiahan

Pegawai

4,2 Ldampu menyusun Pedoman
petunjuk teknis dan tata kelola
serta administrasi dalam
peningkatan/perba ikan
penyelenggaraan dikalat serta
meningkatkan kapasitas SDM
dalam penyelenggaraan
diklat;

4,3 Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait
peningkatan/perbaikan tata
kelola dan administrasi
penyelenggaraan dikalt serta
rencana peningkatan
kemampuan SDM dalam
penyelenggaraan diklat

1 4. Perencanaan
Penyedia Sarana dan
Prasarana Pendidikan dan

Pelatihan

Mampu mengevaluasi
perencanaan sarana
dan prasarana
pendidikan dan
pelatihan

Mampu melakukan evaluasi
perencanaan. pengelolaan,
pemanfaatan, realisasi.
administrasi, dan distribusi
sarana dan prasarana
pendidikan dan pelatihan,
serta menemukenali
kelebihan dan kelemahan
pengelolaan dan administrasi
sarana dan prasarana
pendidikan dan pelatihan:

Mampu menyusun pedoman
petunjuk teknis taia kelola dan
administrasi sarana dan
prasarana pendidikan dan
pelatihan;

Mampu meyakinkan dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait perbaikan
tata kelola dan administrasi
sarana dan prasarana
pendidikan dan pelatihan
serta peningkatan kapasitas
SDM pengelola sarana dan
prasarana pendidikan dan
pelatihan.

4.2



kebijakan Otonomi
Daerah Yang tePat

sesuai kondisi

焉吾輛再LS keblakan

Otonomi Daerah

4.3 Meningkatkan kaPasitas
pemangku kePentingan untuk
mengembangkan strategi
advokasi yang daPat
dijalankan oleh mereka
dalam
menerapkan kebijakan
otonomi daerah.

Manajemen SDMI Teknik lndustril Ekonomil Psikologi

Pelatihan
Kepemimpinan Tingkat
il

2 Teknis

1. Memiliki
pengalaman
jabatan dalam
bidang
kepegawaian
secara
kumulatif
paling kurang
(lima) tahun

2. Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan

administrator
atau jabatan
fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

1. Kualitas manajemen SDM;
Kualitas penyelenggaraan diklat;

4.1 Mengevaluasi strategi

advokasi Yang ada saat ini,

menganalisis kekuatan dan

kekurangan berbagai metode

yang dijalankan dengan

kelomPok sasaran Yang
berbeda;

4.2 Mengembangkan norma

standar, Prosedur, kriteria,

pedoman, danlatau Petunjuk
teknis strategi advokasi

kebijakan otonomi daerah:

C. Pengalaman Ker.ia



Nama Jabatan       :lNSPEKTUR PROVINSi

[:圏翼盤講鳳an:耀鷺駆 躙翼柵 ?EMEttNttH
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erah dengan cara

anaka; dan mengendalikan tugas di bidang pembinaan dan pengawasan
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ηerencanakan,mengoordinasikan,melaksI

Denyelenggaraan pemerintah daerah agart

. lntegritas 4 Mampu menciPtakan
situasi kerja yang
mendorong kePatuhan
pada nilai, norma, dan
etika organisasi

4.1 Menciptakan situasi kerja yang mendorong

seluruh pemangku kepentingan mematuhi nilai,

norma, dan etika organisasi dalam segala

situasi dan kondisi.

4.2 Mendukung dan menerapkan prinsip moral dan

standar etika yang tinggi, serta berani
menanggung konsekuensinYa;

4.3 Berani melakukan koreksi atau mengambil
tindakan atas penyimpangan kode etik/nilai-
nilai yang dilakukan oleh orang lain, pada

tataran lingkup kerja setingkat instansi
meskipun ada risiko.

2. Kerjasama 4 Membangun komitmen tim,
sinergi

4.1 Membangun sinergi antar unit kerja di lingkup
instansi yang dipimpin:

4.2 Memfasilitasi kepentingan yang berbeda dari
unit kerja lain sehingga tercipta sinergi dalam
rangka pencapaian target kerja organisas!:

4.3 Mengembangkan sistem yang menghargai
kerjasama antar unit, memberikan
dukungan/semangat untuk memastikan
tercapainya sinergi dalam rangka pencapaian
target kerja organisasi.

3. Komunikasi 4 Mampu mengemukakan
pemikiran multidimensi
secara lisan dan tertutis
untuk mendorong
kesepakatan dengan
tujuan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan

4.1 Mengintegrasikan informasFinformasi penting
hasil diskusi dengan pihak lain untuk untuk
mendapatkan pemahaman yang sama; Berbagi
informasi dengan pemangku kepentingan untuk
tujuan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan

4.2 Menuangkan pemikiran/konsep yang
multidimensi dalam bentuk tulisan formal;

4.3 Menyampaikan informasi secara persuasif
untuk mendorong pemangku kepentingan
sepakat pada langkah-langkah bersama dengan
tujuan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan.

4 0nentasI Pada Hasil 4 Mendorong unit kela

mencapaitarget yang
dltetapkan atau melebini

hasil ketta Sebelumnya

4.1 Mendorong unit kerja di tingkat instansi untuk
mencapai kinerja yang melebihi target yang
ditetapkan;

4.2 Memantau dan mengevaluasi hasil kerja
unitnya agar selaras dengan sasaran strategis
instansi;

4.3 Mendorong pemanfaatan sumber daya bersema
antar unit kerja dalam rangka meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pencapaian target.

5. Pelayanan Publik 4 Mampu memonitor,
mengevaluasi,
memperhitungkan dan
mengantisipasi dampak
dari isu-isu jangka
panjang, kesempatan, atau
kekuatan politik dalam hal
pelayanan kebutuhan
pemang[u kepBntingan
yang transparan, objeKii,
dan profesional

4.1 Memahami dan memberi perhatian kepada isu-
isu jangka panjang, kesempatan atau kekuatan
politik yang mempengaruhi organisasi dalarn
hubungannya dengan dunia luar,
memperhitungkan dan mengantisipasi dampak
terhadap pelaksanaan tugas-tugas pelayanan
publik secara objektif, transparun, dan
profesional dalam lingkup organisasi;



4.2 Meniaga agar kebijakan pelayanan publik yang

diselenggarakan oleh instansinya telah selaras
dengan slandar pelayanan yang objektif' netral,

tidak memihak, tidak diskriminatif, serta tidak
terpengaruh kepentingan pribadii kelompoU
partai polilik;

4.3 Menerapkan strategijangka panjang yang

berfokus pada pemenuhan kebutuhan
pemangku kepentingan dalam menyusun
kebijakan dengan mengikuti standar obiektif,
netral, tidak memihak, tidak diskriminatif,
transparan, tidak terpengaruh kepentingan
pribadilkelompok.

4.2 Mengembangkan norma standar, kriteria,
pedoman, petunjuK teknis strategi komunikasi
dan pelaksanaan advokasi yang efektif serta
monitoring evaluasi advokasi kebijakan publik;

4.1 Menyusun program pengembangan jangka
panjang bersama-sama dengan bawahan,
tennasuk didalamnya penetapan tujuan,
bimbingan, penugasan dan pengalaman
lainnya, serta mengalokasikan waktu untuk
mengikuti pelatihanlpendidikan/ pengembangan
kompetensi dan kari[

4.2 Melaksanakan manajemen pembelajaran
termasuk evaluasi dan umpan balik pada

tataran organisasi;
4,3 Mengembangkan orang-orang disekitamya

secara konsisten, melakukan kaderisasi untuk

Menyusun program
pengembangan jangka
panjang dalam rangka
mendorong manajemen
pembelajaran

. Pengembangan Diri

4.1 Mengarahkan unit kerja untuk lebih siap dalam
menghadapi perubahan termasuk memitigasi
risiko yang mungkin teriadi;

4.2 Memastikan perubahan sudah diterapkan
secara aktif di lingkup unit kerjanya secara
berkala;

4.3 Memimpin dan memastikan penerapan
program perubahan selaras antar unit kerja.

7. Mengelola Perubahan Memimpin perubahan
pada unit kerja

8, Pengambilan
Keputusan

Menyelesaikan masalah
yang mengandung risiko

, mengantisipasi

membuatundakan
pengamanan;mitigasi

risiko

4.1 Menyusun dan/atau memutuskan konsep
penyelesaian masalah yang melibatkan
beberapa/seluruh fungsi dalam organisasi ;

4.2 Menghasilkan solusi dari berbagai masalah
yang kompleks, tertait dengan bidang kerjanya
yang berclampak pada pihak lain;

4,3 Membuat keputusan dan mengantisipasi
dampak keputusannya serta menyiapkan
tindakan penanganannya (mitigasi risiko),

9. Perekat Bangsa Mendayagunakan
perbedaan secara
konstruktif dan kreatif
untuk meningkatkan
efektifitas organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan masyarakat
untuk senantiasa menjaga persatuan dan
kesatuan dalam keberagaman dan menerima
segala bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan latar
belakang, agam#kepercayaan, suku, gender,
sosial ekonomi, preferensi politik untuk
mencapai kelancaran pencapaian tujuan
organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, gender, sosial
ekonomi, preferensi politik.

10 Advokasi Kebuakan

Pengawasan intemal
Pemenntah

mengembangkan 4.l Mengevaluasiteknik,metode strategi advokasi

yang ada saatinirnenganalisis kelemahan dan

kekurangan serta mengembangkan berbagal
teknik,metode strategi advokasi yang iebih

erektif dan efisien dari berbagal kondisi

stakenolder

4

4

4

ISosial Kuitlral

4

I´ Tokni二

lenga$rasan intemal
remerintah



4.3 Mendorong stakeholder untuk mengembangkan

strategi advokasi yang tepat untuk diri mereka

sendiri; mengidentifikasi hambatan di

lingkungan mereka sendiri dalam penerapan

kebiiakan, serta mengidentifl kasi menemukan
akses ke sumber daya yang dibutuhkan untuk

menerapkan kebiiakan

1 1. Pengawasan
penyelenggaraan urusan
pemerintah daearh

4 Mampu rnengevaluasi dan

menyusun perangkat
norma standar Prosedur
instrument Pen ga!,Yasan

penyelanggaraan urusan

lpemerintah daerah

+.t trlampu melakukan evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem cara kerja menemukenali

kelebihan dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara kerja

pengawasan penyelenggaraan urusan
pemerintah daerah yang lebih efektif/eflsien
termasuk pengawasan intemal dan khusus

4"2 Mampu menyusun pedoman, petunuk teknis,
cara kerja yang dijadikan norma standar,
pmsedur, instrumen Pengawasan
penyelenggaraan urusan pemerintah daerah
termasuk pengawasan internal dan khusus;

4.3 Mampu menyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
pelayanan komunikasi publik dan memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada instansi lain
atau stakeholder terkait pengawasan
penyelenggaraan urusan pemerintah daerah
termasuk pengEyvasan intemal dan khusus;

12. Pengawasan
Keuangan dan Kinerja
perangkat daerah

4 Mampu rnengevaluasi dan
menyusun perangkat
norma standar prosedur
instrument pengawasan
penyelenggaraan urusan
pemerintah daerah

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
tekn islmetodelsistem cara kerja menem u kenali
kelebihan dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara kerja
pengarnasan keuangan dan kinerja perangkat
daerah yang lebih efektif/efisien;

4.2 Mampu menyusun pedoman petunjuk, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma slandar,
prosedur, instrumen pelaksanaan pengawasan
keuangan dan Kinerja perangkat daerah ;

4.3 Mampu menyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
pengelolaan teknologi, informatika dan
manajemen data dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait pengawasan keuangan dan
kinerja perangkat daerah ;

13. Penyusun laporan
hasil pengawasan

4 Mampu mengevaluasi dan
menyusun perangkat
norma standar prosedur
instrument penyusunen
laporan hasil pengawasan

4.'l Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara kerja
penyusunan laporan hasil pengawasan yang
lebih efektiflefisien ;

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk teknis,
cara kerja yang dijadikan norma standar,
prosedur, instrumen penyusunan laporan hasil
pengawasan;

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh dukungan
dari stakeholder pelaksanaan pengembangan e-
goverment, dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau stakeholder
terkait penyusunan laporan hasil pengawasan.

14. Pemantauan tindak
lanjut hasil pengawasan

4 Mampu mengevaluasi
menyusun perangkat
norma siandar prosedur
instrumen pemantauan
tindak lanjut hasil
pengawasan

4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknislmetode/sistem cara kerja menemukenali
kelebihan dan kekurangan melakukan
pengembangan atau perbaikan cara kerja
pemantauan tindaklanjut hasil pengawasan
yang leDin efeKtif/efisien

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk teknis,
cara keie yang dijadikan norma standar,
prosedur, instrumen pelal$anaan pemantauan
tindaklenjut hasil pengeu,esan :



4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh duku
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4l Mengevaluasi strategi advokasi yang ada saat

ini, menganalisis kekuatan dan kekurangan

berbagai metode yang dijalankan dengan

kelompok sasaran Yang berbeda,

4.2 Mengembangkan norma standar, prosedur,

kriteria, pedoman danlatau petunjuk teknis
strategi advokasi kebijakan otonomi daerah;

4.3 Meningkatkan kapasitas pemangku

kepentingan untuk mengembangkan strategi
advokasi yang dapat dijalankan oleh mereka
sendiri dalam menerapkan kebijakan otonomi
daerah.

Mampu mengembangkan
strategi advokasi kebijakan
otonomi daerah Yang tepat
sesuai kondisi.

15_Advokasi kebり akan

Sattana/Dip10ma iv

Ekonomi/Administrasi I Hukum / llmu Pemerintahan
Pelatihan Kepemimpinan

Tingkat‖

C. Pengalaman Kerja 1. Memiliki
Pengalaman
jabatan dalam
bidang
perencanaan
pembangunan
daerah secara
kumulatif paling
kurang 5 (lima)
tahun

2. Sedang atau
pernah
menduduki
jabatan
administrator atau
jabatan fungsional
jenjang ahli
madya paling
singkat 2 (dua)
tahun

lndikator Kinerja Jabatan Kualitas penyelenggaraan urusan pemerintah daerah dan tata kelola
administrasi keuangan ;

Penurunan presentase penyimpangan pengelolaan keuangan.


